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KATA PENGANTAR 


Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah swt. Sebab 
atas karunianNya kami dapat menerbitkan buku ini ke 
hadirat sidang pembaca di tanah air tercinta ini. Sebuah buku 
yang mengungkap fakta permainan kaum orientalis yang 
mengerubuti Islam sebagai suatu kajian yang selama ini 
dikenal dengan atribut ilmiah, obyektif dan penuh kejujuran. 

Insya Allah buku ini amat bermanfaat untuk membuka 
hakekat dan fakta yang selama ini terkesan kabur karena 
ketakjuban kita terhadap apa yang dibawa oleh Barat. 
Sehingga timbul kesan, yang ilmiah adalah milik Barat. 
Padahal seperti apa yang dituturkan oleh mantan orientalis 
Edward Said, "Barat ketika berbicara mengenai Islam maka 
hilanglah keseimbangan akalnya".. Dengan demikian yang 
muncul adalah semburan beracun penuh tipu daya, 
kebohongan dan tidak ilmiah. 


Dan sebagai sebuah karya terjemahan, buku ini tak 
sedikit kelemahan dan kekurangannya. Baik mengenai ejaan 
nama orang dan tempat yang memang aslinya ditulis dalam 
ejaan Arab sehingga perlu pekerjaan extra untuk mencocok- 
kannya. Untuk itu segala saran dan kritik dari sidang pem- 
baca kami tunggu demi penyempurnaan edisi berikutnya. 
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BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIM 
MUGADDIMAH EDISI KEDUA 


aat Edisi pertama dari buku ini, muncul dalam 
S painbaran yang sederhana. Kendatipun demikian, 
didalamnya sudah tercakup berbagai unsur penting, yang 
kebanyakan mengemukakan masalah orientalisme dan 
pakar-pakar yang menggelutinya seperti yang termuat pada 
edisi pertama. Semua isinya sangat akurat karena diambil- 
kan dari sumber aslinya, yakni dari hasil tulisan para orien- 
talis itu sendiri. Terutama buku-buku yang masih tertulis 
dalam bahasa Inggris. Yang semuanya kami kemukakan 
dengan berdasarkan dalil dan dalih kuat, demi mewujudkan 
kebenaran dan keadilan, serta demi mengamalkan firman 
Allah dalam surat Al-Maaidah ayat 8 : 
“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang- 
orang yang selalu menegakkan kebenaran karena Allah, men- 
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jadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencian: 
mu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku 
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
tagwa..... (RS : Al-Maaidah ayat 8). 

Dalam Edisi kedua ini, saya masih tetap berpegang 
kepada cara dan methode yang sama. Namun pada masa 
antara edisi pertama dengan kedua, telah muncul berbagai 
found baru dan beberapa pertanyaan yang masih mempunyai 
keterkaitan baru dan beberapa pertanyaan yang masih 
mempunyai keterkaitan erat dengan masalah orientalisme 
dan para orientalis. Terutama masalah yang berkenaan 
antara hubungan orientalisme dengan kristenisasi , sejauh 
mana validitas pendapat yang mengatakan akan ke- 
unggulan kaum orientalis dan kejujuran mereka dalam 
menilai Islam, serta sikap mereka terhadap kebangkitan | 
Islam. 

Masalah-masalah itu semua saya anggap satu hal yang 
perlu untuk dikaji dengan serius. Karena itu dalam Edisi ke- 
dua ini saya ketengahkan masalah tersebut sebagai masalah 
baru yang dalam Edisi sebelumnya belum saya bahas. 

Kemudian, dalam mengetengahkan masalah-masalah 
tadi, saya kuatkan berbagai fakta, dalil dan dalih yang sangat 
tirinci. terutama dalam masalah orientalis dan hubungannya 
dengan kristenisasi, orientalis dan obyektifitas mereka, serta 
sikap mereka dalam menghadapi kesadaran Islam. 

Saya tidik menganggap bahwa Edisi kedua ini telah 
mencapai kesempurnaan. Sungguh, sama sekali saya tidak 
mempunyai anggapan demikian. Sebab, kekurangan dan ke- 
lemahan merupakan tabiat yang selalu menyertai manusia, 
sedang kesempurnaan dan ketinggian adalah hanya bagi 
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Allah swt semata. 

Satu hal yang perlu saya utarakan dalam edisi kedua 
ini, bahwasanya saya telah mencurahkan segenap kemam: 
puan yang saya miliki, dan seperti kita ketahui bersama 
bahwasanya ijtihad dapat salah dan dapat juga benar. 
Dengan kata lain seorang mujtahid dapat membuahkan 
kesalahan, dan dapat pula mencapai kebenaran. Kendatipun 
demikian, bagi seorang mujtahid cukup berbangga diri 
dengan pahala yang diperolehnya. Bila ia benar dalam 
ijtihadnya, maka baginya dua pahala, sedang bila ternyata 
ijtihadnya salah, maka baginya hanya satu pahala saja. 

Yang penting bagi saya, bila ternyata ijtihad saya 

ternyata salah, maka tidak lain saya hanyalah bermohon 
dengan setulus hati kepada Allah swt agar Ia berkenan untuk 
membimbingku kearah kebenaran. Dan bila ternyata ijtihad 
saya benar, maka kesemuanya adalah kembali kepada ke- 
utamaan-Nya semata. Karena Dia-lah yang Maha Benar dan 
Dia-lah Maha Pemberi Petunjuk kepada Kebenaran. 
Firman-Nya (@S. Al-Israa ayat 80) : 
"Dan katakanlah : Ya Tuhanku, masukkanlah aku secara 
masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar 
yang benar danberikanlah kepadaku dari sisi Engkau ke- 
kuasaan yang menolong. 


DR. AHMAD ABDUL HAMID GHURAB 


ni 
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PENGERTIAN ORIENTALISME 


Ada beberapa pengertian yang hampir mirip tentang 
istilah orientalisme. Disini, barangkali akan dapat mem- 
berikan pengertian yang lebih detail, bila kita kemukakan 
dan kemudian kita diskusikan. 

1. Pengertian secara umum. Pengertian i ini merupa- 
kan Gefinisi yang dibatasi oleh kata orientalisme itu sendiri, 
yaitu metode berfikir ala Barat. Metode inilah yang menjadi 
landasan dalam menilai dan memperlakukan segala sesuatu, 
bahwa di sana ada perbedaan yang fundamental antara Barat 
dan Timur, baik dalam eksistensi maupun dalam sain 
teknologi. Yang pertama merasa lebih unggul dalam masalah 
ras dan peradaban Saripeda yang kedua. 


tentang unsur kefanatikan terhadap ras yang sangat 
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menonjol dalam dunia orientalisme, dengan segala macam 
dan ragamnya. Baik orientalisme dalam kawasan akademi, 
pekerjaan maupun hasil karya yang mereka tulis tentang 
dunia Timur. Ataupun yang ditonjolkan oleh setiap lembaga 
politik dan kolonial yang mereka lakukan dalam menghadapi 
dunia Timur. 


Namun, definisi tadi sangatlah luas dan umum sekali. 
Sebab ia tidak hanya mencakup kajian akademis yang dilaku- 
kan bangsa Barat terhadap dunia Timur saja. Akan tetapi 
lebih dari itu ia mencakup pula buku-buku kajian tentang 
dunia Timur, yang ditulis oleh para budayawan, sejarawan 
maupun penyair. 

Pengertian semacam itu telah mengeluarkan kita dari 
pemahaman yang sempit, dimana hanya mengartikan 
orientalisme dengan kajian yang bersifat akademis, yang 
bangsa Barat lakukan, dan juga yang non akademis seperti 
gerakan kolonialisme dan kristenisasi, baik lewat suatu 
lembaga atau organisasi ilmiah atau bentuk sekolah lanjutan 
setaraf universitas di Barat. 

2. Pengertian secara khusus. Yaitu orientalisme 
merupakanstudi akademis yang dilakukanoleh bangsa Barat 
dari negara-negara imperialis mengenai dunia Timur dengan 
segala aspeknya, baik mengenai sejarah, pengetahuan, 
bahasa, agama, tatanan sosial politik, hasil bumi serta semua 
potensinya. Hal ini bermula dari anggapan orang Barat, yang 
merasa bahwa ras dan peradabannya lebih tinggi daripada 
bangsa Timur, yang tujuannya ialah untuk menguasai bangsa 
Timur demi menunjang kepentingan bangsa Barat. Lagi pula, 
semua aktifitas tadi mereka lakukan dengan cara tipu daya 
yang menampakkan seolah sebagai kajian ilmiah yang 
obyektif. 
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Kalau kita perhatikan dengan seksama kedua definisi ' 
ini, dapatlah terlihat dengan jelas bahwa definisi kedua lebih 
luas dan lebih detail ketimbang definisi pertama. Disamping 
itu nampak pula dalam definisi kedua ini unsur kefanatikan 
terhadap ras dalam dunia orientalisme. 

Namun, pada definisi ini adasedikit yang kelupaan dari 
satu unsur penting, yaitu pembatasan terhadap bangsa 
Timur, yang hakekatnya merupakan tujuan utama dari 
semuaaktifitas orientalisme. Yaitu bangsa Timur yangIslam. 
Begitu juga ada yang melupakan atau mengenyampingkan 
sifat-sifat pokok kaum orientalisme itu sendiri. Yaitu satu 
sifat yang sebenarnya paling berbahaya, dimana kajian 
orientalisme tentang Islam jauh dari'sifat objektif dan di- 
dasari fanatisme sepihak. Satu hal lagi yang sangat penting, 
bahwa semua kaum orientalis Barat - tanpa pengecualian 
adalah orang-orang yang mengingkari kenabian Muhammad 
saw, dan kafir seratus persen terhadap Islam. Kebanyakan 
dari mereka adalah Ahli Kitab (bangsa Yahudi dan pemeluk 
Nasrani) yang dikenal sangat memusuhi Islam dan kaum 
muslimin. Mereka dengan gigih dan terarah selalu membuat 
tipudaya terhadap ummat Islam, selalu berusaha untuk 
meniupkan keragu-raguan terhadap kebenaran ajaran Islam, 
dan selalu berusaha untuk menyesatkan ummat Islam dari 
ajaran agamanya. Dengan kata lain merekalah yang disebut 
dan dimaksud dalam firman Allah dalam surat Ali 'Imraan 
ayat 69: 

"Segolongan dari kitab ingin menyesatkan kamu, padahal 
mereka sebenarnya tidak menyesatkan kecuali dirinya sen- 
diri, dan mereka tidak menyadarinya". 


3. Definisi ketiga ini, lain dari dua definisi yang per- 
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tama dan kedua tadi, seperti yang diungkapkan oleh Dr. 
Edward Sa'id, pengarang buku Orientalisme, bahwasanya 
orientalisme merupakan kajian atau methode Barat untuk 
mencaplok bangsa Timur, dengan kedok hendak mem- 
perbaiki dan memajukan (politik ataupun pemikiran), demi 
memperlancar kekuasaannya di sana. 

Sebenarnyapada prinsipnya definisisecara ini tidaklah 
bertentangan dengan definisi secara umum (pertama). Dan 
juga tidak menyimpang dari definisi secara khusus (kedua). 
Namun ada unsur dari Timur yang dikesampingkan. Padahal 
ia menjadi obyek utama dari study orientalisme. Yaitu bangsa. 
Timur yang Islam. Dr. Edward Sa'id sendiri telah menyadari 
dikemudian hari betapa prinsipnya unsur tersebut. 

4. Definisi yang saya usulkan. Dalam usulan ini saya 
tidak mengaku telah merumuskan ide baru seratus persen. 
Sebab unsur terbanyak yang saya ambil dari semua definisi 
yang saya sebutkan tadi. Kendatipun demikian saya masih 
berharap semoga apa yang saya ajukan nanti lebih mendekati 
kepada kerincian dan lebih luas. Disamping itu saya juga 
sertakan beberapa unsur khusus yang merupakan inti, yang 
saya anggap tidak dapat dipisahkan atau dibagi-bagi dari 
pengertian orientalisme itu. 

Definisi yang saya kemukakan adalah sbb : " Orien- 
talisme adalah kajian yang akademis, yang dilakukan oleh 
bangsa Barat yang kafir - khususnya dari kalangan ahlul 
kitab - tentang Islam dan ummat Islam dengan segala aspek, 
baik mengenai agidah, syarfat, pengetahuan, kebudayaan, 
sejarah, aturan dan peraturan, hasil bumi dan potensi- 
potensinya. Tujuannya untuk merusak dan mengotori citra 
Islam, meniupkan keragu-raguan kepada kaum muslimin 
akan kebenaran dan kepercayaan mereka terhadap ajaran- 


20 


nya, menyesatkan mereka (muslimin) dari jalan yang 
diharuskan dalam syari'atnya. Kemudian dengan berbagai 
cara diupayakan agar mereka mau mengikuti ajaran dan 
pemikiran Barat. Dalam usahanya itu mereka (kaum orien- 
talis) mencoba dengan tipudayanya untuk mengelabuhi 
bahwa semua kajian itu seolah ilmiah dan objektif. Karena 
mereka merasa akan adanya keunggulan dan kelebihan ilmu 
pengetahuan yang dimiliki bangsa Barat atas bangsa Timur 
yang Islam. 

Karakteristik Orientalisme 

Dalam kajian orientalisme mempunyai karakter 
khusus yang merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 
dari pemahaman orientalisme itu sendiri. Namun saya kirz 
saya tidak akan dapat mengutarakan dengan detail kesemua- 
nya itu di sini. Maka saya cukup mensitir sedikit masalah 
yang dianggap paling penting. 

1. Orientalisme adalah satu kajian yang mempunyai 
ikatan yang sangat erat hubungannya dengan kolonial Barat. 
Khususnya kaum kolonial Britania dan Perancis sejak akhir 
abad delapan belas hingga usai perang dunia kedua. 
Kemudian dilanjutkan oleh kolonial Amerika (sebagai simbol 
kolonial Barat) hingga dewasa ini. 

Jadi fenomena orientalisme berkaitan erat dengan 
kolonialisme. Dimana ada kolonialisme, maka disitu pula ada 
orientalisme. Semua negara Barat yang penjajah, mem- 
punyai organisasi orientalisme. 

Ketika ruang lingkup kolonial makin- meluas, maka 
makin meluas pula kajian dan penyelidikan orientalisme, 
yang mempunyai ikatan seiring sejalan dengan gerak dan 
langkah kaum kolonial Inggris dan Perancis, khususnya pada 
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awal abad sembilanbelas hingga permulaan abad duapuluh. 
Setelah itu ditambah dengan makin meluasnya penjajahan 
bangsa Amerika setelah usai peperangan Dunia Kedua 
hingga dewasa ini. Setelah kaidah yang tidak dapat diper- 
selisihkan yaitu : bahwasanya penjajahan selalu dibarengi 
dengan gerakan orientalisme. Makin meluasnya wilayah 
penjajahan, maka meluas dan lebih dalam lagi gerakan orien- 
talisme. 

Kemudian dapat kita saksikan juga nanti bahwasanya 
meluasnya study orientalisme mempunyai ikatan juga 
dengan pemunculan gerakan kebangkitan Islam kontem- 
porer. 

2. Orientalisme merupakan gerakan yang mempunyai 
ikatan yang sangat kuat dengan gerakan kristenisasi. Hal ini 
terbukti dengan membengkaknya jumlah kaum Nasrani yang 
menspesialisasikan dirinya dalam sekolah kepasturan untuk 
mengkaji kitab-kitab perjanjian lama dan perjanjian baru. ' 
Kemudian mereka dipersiapkan secara khusus (dengan 
bekerja sama dengan orientalisme Yahudi) untuk mem- 
pelajari tentang Islam dan kaum muslimin, dengan tujuan 
yang beraneka ragam. Antara lain mengenal lebih jauh 
masalah-masalah yang mungkin dapat digunakan sebagai 
sarana untuk mengotori citra Islam, menumbuhkan rasa 
perselisihan dikalangan sesama ummat Islam (pertikaian 
madzhab. Pent,), serta menumbuhkan rasa keragu-raguan 
terhadap ajaran Islam, dan berusaha semaksimal mungkin 
untuk memurtadkan ummat Islam. 

Sebagian mereka dahulunya (atau bahkan hingga kini) 
melakukan gerakan orientalisme dan kristenisasi secara ber- 
barengan, dengan kadar dan ukuran serta bentuk yang ber- 
beda. Diantara tokoh-tokoh mereka antara lain: George Sale, 
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Snouck Hurgronje, Massignon, Samuei Zwemer, Macdonald, 
Tartoon, Lammeas, Affred Geom, Montgomery watt, Kenet 
Kraght, Wolfreid Smith, John Sbuzitoo, serta Hanz Koenz, 
dsb. 

3. Orientalisme merupakan kajian gabungan yang 
kuat antara kolonialisme dengan gerakan kristenisasi, yang 
validitas ilmiah dan obyektifitasnya tidak dapat dipertang- 
gungjawabkan secara mutlak, khususnya dalam mengutara- 
kan kajian tentang Islam. 

Dalam hal ini, mereka selalu menjurus untuk meng- 
hina dan merendahkan Islam, mengotori nama baik dan citra 
Islam, mencetuskan satu pernyataan bersama yang men- 
jelekkan sifatnya, dengan maksud untuk memurtadkan atau 
menjauhkan ummat Islam dari ajarannya. Dalam usaha 
untuk dapat mewujudkan kemurtadan ummat Islam secara 
menyeluruh, mereka memulai dengan mengalihkan pan- 
dangan ummat Islam dari metode Islam kepada metode 
pengetahuan Barat. Yang demikian itu mereka lakukan 
dengan menggunakan segala bentuk sarana dan prasarana. 
Antara Jain seruan untuk memajukan dan mengaktualisasi- 
kan evolusi Islam, westernisasi dan modernisasi, asimilasi 
kebudayaan, ateisme, nasionalisme, dialog pendekatan antar 
agama dil. 

4. Orientalis merupakan bentuk kajian yang dianggap 
paling potensial dalam politik Barat untuk melawan Islam 
dan kaum muslimin. 

Hal ini banyak sekali kita saksikan dengan mata ter- 
buka dimana para orientalis bekerja sebagai konsultant bagi 
negaranya dalam merencanakan politik mereka guna diterap- 
kan pada satu wilayah jajahan yang dibarengi dengan gera- 
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kan kristenisasi diseluruh wilayah yang penduduknya ber- . 
agama Islam. 

Sebagai contoh apa yang saya kemukakan disini, agar 
lebih jelas misalnya Macdonald. Ia adalah seorang orientalis 
yang bekerja sebagai konsultant negaranya (Inggris) dalam 
usaha merencanakan politik negaranya untuk menentang 
dan menghancurkan Islam dan ummat Islam diseluruh 
wilayah India. 

Gibb adalah seorang orientalis yang bekerja sebagai 
konsultant bagi negara Inggris dan Amerika dalam meren- 
canakan politiknya untuk membantu kekuatan Israel dalam 
melawan dan menghancurkan bangsa Arab yang muslim itu. 

Massignon adalah seorang orientalis berkebangsaan 
Perancis yang bekerja sebagai konsultant bagi negaranya da- 
lam mengatur politiknya untuk melawan ummat Islam di 
Utara Afrika. Siasat seperti ini telah mengundang gerakan 
kristenisasi, menyebarkan bahasa Perancis, melemahkan 
bahasa Arab, serta adanya usaha untuk mengadu domba 
sehingga terjadi perpecahan dikalangan bangsa Arab dan 
Barbar. Danakhirnya menyebabkan gugurnya lebih dari satu 
juta jiwa muslim yang tengah berusaha melawan penjajahan 
Perancis dinegara Al-Jazair. 

Yang hingga kini masih berlangsung, bahwasanya 
Bernard Lewis seorang konsultant berbangsa Yahudi yang 
bekerja untuk kepentingan politik Amerika dan Israel, yang 
mengatur politik kedua negara tadi dalam melawan bangsa 
Arab dan kaum Muslimin. Sampai kini konsultant tadi masih 
bekerja sebagai dosen pada universitas Brinstone. 

Selain contoh tadi, masih banyak lagi bentuk lain yang 
merupakan usaha mereka (orientalisme) untuk menghan- 
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curkan Islam dan ummat Islam. Antara lain dengan menyiar- 
kan gambaran ajaran Islam atau hukum Islam dengan 
bentuk yang mengerikan atau jelas mengotori dan menyele- 
wengkan dari yang sebenarnya. Kemudian mereka sebar- 
luaskan lewat mass media atau diajarkan pada setiap sekolah 
dan universitas mereka. 


Orientalisme Bukanlah Gerakan Baru 


Dari penjelasan yang tadi saya kemukakan nampak 
jelas bahwasanya pengertian orientalisme dan karakteristik 
yang dimilikinya merupakan bentuk pemikiran dan pemaha- 
man yang secara agidah bertentangan dengan Islam, yang 
dilancarkan oleh orang kafir pada umumnya dan khususnya 
ahli kitab. 

Tidaklah diragukan bahwasanya sikap seperti ini terus 
dikembangkan lebih jauh lagi dan dalam gambaran yangbaru 
serta lebih berbahaya lagi, terutama dari segi politik dan ilmu 
pengetahuan/kebudayaan. Hal ini dapat terlihat denganjelas 
dari sejak usainya peperangan salib. Kendatipun demikian 
hal ini (yakni sikap memusuhi Islam dari segi agidah) bukan 
merupakan hal baru. Akan tetapi telah ada sejak awal 
datangnya Islam dimana dahulunya diperankan oleh kaum 
kafir @uraisy dan ahlul kitab. Sikap memusuhi tadi antara 
lain pengingkaran terhadapajaran Islam, risalah Islam, men- 
dustakan Rasulullah SAW, menimbulkan dan menyuburkan 
tuduhan terhadap Islam, membangkitkan syubhat tentang 
@ur'an dan Rasulullah (secara pribadi) agar dapat menim- 
bulkan keragu-raguan bagi muslimin dalam mengimani 
Islam secara menyeluruh dan berusaha untuk memurtadkan 
ummat Islam. 
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Boleh jadi kita mendapatkan perbedaan dalam sarana 
dan prasarana yang digunakar. oleh ahlul kitab dan kaum 
musyrikin @uraisy dalam memusuhi Islam. Namun hakekat- 
nya tujuan dan target mereka sama, yaitu mencegah sampai- 
nya kebaikan (Islam) kepada ummat Islam, dan usaha 
memurtadkan mereka dari Isiam. Hal ini persis seperti 
dilukiskan dalam firman-Nya : 

"Orang-orang kafir dari ahli kitab dan orang-orang musyrik 
tiada menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan ke- 
padamu dari Tuhanmu. Dan Allah menentukan siapa yang 
dikehendaki-Nya untuk diberi rahmat-Nya (kenabian) dan 
Allah mempunyai karunia yang besar." (@S : Al-Bagarah ay: 
1085) : 
"Sebahagian dari ahli kitab menginginkan agar mereka dapat 
mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu ber- 
iman, karena dengki yang timbul dalam hati mereka sendiri, 
setelah nyata bagi mereka kebenaran. Maka, maafkanlah dan 
biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah- 
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu " 
(@S. Al-Bagarah ayat 109) 


Sikap Kaum Musyrikin 

Kaum musyrikin telah banyak mengambil sikap 
mendustakan dan mengingkari kebenaran ajaran Islam 
dengan bentuk yang beraneka ragam. Yang paling menonjol 
dan paling diandalkan serta paling sering dikumandangkan 
adalah kebohongan dan dakwaan tentang sumber datangnya 
risalah (yakni wahyu) dan juga mengenai pribadi Rasulullah 
zaw. 

Pada prinsipnya, semua tuduhan dan dakwaan itu . 
sertuju pada satu pokok. Yaitu tuduhan bahwasanya Al-Gur 
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'an bukan merupakan wahyu Ilahi, dan Muhammad bukan 
seorang Rasulullah. Maksudnya, Muhammad adalah 
pendusta dan @ur'an itu tidak lain merupakan bikinan dia 
sendiri. Yang berarti bahwa @ur'an adalah buatan manusia 
biasa. 

Pada prinsipnya dalam kaitannya dengan dakwaan ini, 
banyak sekali penafsiran yang dikemukakan orang kafir 
tentang masalah wahyu. Kadang mereka mengatakan 
bahwasanya wahyu tidak lain hanyalah angan-angan dan 
impian. Kadang menganggapnya sebagai mantera dukun, 
ucapan penyair, kata-kata syaitan. Kadang menganggapnya 
sebagai ucapan manusia biasa, kadang merupakan dongeng 
dan cerita lama, serta kadang mereka mengatakan bahwa- 
sanya wahyu tidak lain omong kosong belaka. 

Semua tuduhan dan dakwaan tadi yang merupakan 
penafsiran atau anggapan kaum kafir, telah diungkapkan 
dan dibeberkan oleh Allah swt dalam banyak ayat dalam Gur 
'an. (lihat surat Al Anbiyaa ayat 5. Surat Al-Haagoh ayat 40 
- 43. Surat At-Takwiir ayat 25 -27. Surat Al-Muddatstsir ayat 
24 - 25. Surat Al-Hijr ayat 6. Surat Al-Furgoon ayat 4-5. Dan 
surat An-Nahl ayat 103). 


Dakwaan Kaum Musyrikin Yang Diulang 
Kaum Orientalis. 

Dakwaan yang pernah dikumandangkan oleh kaum 
musyrikin, kini diulang dan dikumandangkan kembali oleh 
para orientalis. Yang demikian akan terlihat nantinya pada 
saat kita mengkaji tentang munculnya gerakan orientalisme 
Gari sejak abad pertengahan hingga dewasa ini. Sekalipun 
tidak sama bentuk dan gambarannya, ramun hakekatnya 
satu, dan bahkan kemiripannya pun sangat kentara. 
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1. Dakwaan bahwasanya @uran merupakan kata- 
kata dan buatan manusia, merupakan kesepakatan mereka 
sepanjang masa. Sebab hakekatnya mereka itu tidak mem- 
percayai dan bahkan mengingkari bahwa @ur'an itu merupa- 
kan wahyu dari Allah. Karena itu mereka mendakwa bahwa- 
sanya @ur'an adalah buatan Muhammad bin Abdillah saw. 

Kemudian, setelah bersepakat mengenai hal tadi, 
mereka berbeda pendapat mengenai sumber datangnya Gur 
'an. Sebagian mereka ada yang mengatakan bahwasanya 
sumbernya adalah wahyu syaitan, wahyu khayali, atau inspi- 
rasi dari lingkungan masyarakat Arab, atau alam ketidak- 
sadaran, atau mengambil dari kisah dan cerita kuno, atau 
bahkan ada yang mengatakan pengambilan dari kitab bangsa 
Yahudi dan Nashrani. 


2. Dakwaan mereka bahwasanya @ur'an adalah kata- 
kata dan ucapan syaithan. Yang demikian mereka kuman- 
dangkan berkali-kali dan bahkan dengan kontinyu tentang 
adanya kisah gharaaniig (pemuda/pemudi. yang indah lagi 
putih memikat) yang diselipkan ke dalam rangkaian kisah/ 
Nabawiyyah. 

Mereka beranggapan bahwasanya Rasulullah saw 
berkeinginan untuk memperbaiki hubungan dengan kaum 
kafir musyrikin dan mendekati mereka, seraya mengakui 
akan kebenaran dan keberadaan tuhan mereka (Laat, 'Uzza 
dan Manaat) serta mensucikan, menghormatinya, dan ber- 
harap kepada mereka agar mendapatkan barakah. Setelah 
beliau membacakan firman Allah dalam surat An-Najm ayat 
19 - 20. kemudian ditambahkan kata "demikianlah 
gharaaniig yang Maha tinggi dan sungguh syafaat mereka 
(yakni tuhan-tuhan tadi) sangatlah diharapkan." 
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Setelah itu mereka (orientalis) menambahkan dan 
menjelaskan bahwasanya tambahan tadi datangnya dari 
syetan. Maka oleh karena itu beliau memerintahkan agar 
tambahan itu dibuang dari dalam Al-Gur'an Al-Kariim. 


Semua kisah tadi merupakan kedustaan dan dakwaan 
bohong belaka. Tidak sedikitpun ada kemiripannya dengan 
jalannya kisah yang diceritakan dalam surat itu sendiri, yang 
telah dengan terang-terangan mengingkari dan menyalahkan 
peribadatan kaum musyrikin terhadap patung-patung tadi. 
Mengingkari dan menyalahkan penamaan mereka dengan 
nama-nama yang tidak ada kebenarannya sama sekali, serta 
mengingkari dan menolakakanadanyasyafaat para malaikat 
kecuali dengan seizin Allah. Bahkan telah nyata bahwasanya 
kisah tadi sangat bertentangan dengan isi @ur'an secara 
menyeluruh. Bertentangan dengan Islam sebagai agama yang 
meng-Esakan-Nya, yang dibuktikan dengan adanya siirah 
Nabawiyyah berupa jihad untuk memerangi orang-orang 
Musyrik. Beliau tidak pernah kompromi sedikitpun dengan 
mereka, 

Jadi, kendatipun kaum orientalis mengatakan bahwa 
kisah tadi adalah tambahan, mereka tetap berusaha untuk 
memasuki langkah baru dengan menuduh dan mengclaim Al- 
@ur'an bahwasanya sebagian dari ayat yangada didalam-nya 
merupakan wahyu syaithan. 

Seperti kita ketahui bersama bahwasanya Salman 
Rusydiy penulis buku "Ayat-ayat Syetan" telah belajar Islam 
Gari para orientalis di Universitas Cambridge. Ia memenang- 
kan ide ceritanya dari hasil pemahamannya terhadap dakwa- 
an tadi. Dan begitulah kesamaan dakwaan dan tuduhan yang 
dilontarkan kaum orientalis terhadap @ur'an dan Rasulullah 
saw. 
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3. Tuduhan mereka bahwasanya Rasulullah saw ada- 
Jah seorang yang berpredikat gila. Dalam tuduhan ini mereka 
banyak menggunakan cara yang beraneka ragam. Ada yang 
mengatakan bahwasanya Nabi Muhammad mengidap pe- 
nyakit ayan, ada pula yang mengatakan bahwa Nabi ter- 
timpa histeria. Bahkan ada pula yang menyamakan dan 
mengidentikkan Rasulullah saw dengan para tokoh aneh 
yang sangat digandrungi sebagian masyarakat, seperti 
Napoleon dan Hitler. 

4. Tuduhan dan dakwaan bahwa Nabi Muhammad 
telah mempelajari semua ilmu yang dimilikinya itu dari orang 
lain. Mereka menuduh demikian dengan menyebutkan 
seorang anak laki-laki beragama Nashrani dari 'ajamiy (non 
Arab) yang tidak dapat berbicara dengan bahasa Arab. Anak 
tadi adalah seorang yang bekerja sebagai tukang besi dikota 
Mekkah. 

Orang-orang musyrikin Mekkah saat itu telah 
menuduh bahwa Muhammad telah berbeda pendapat pada 
saat ia belajar @ur'an dengan pemuda tukang besi tadi. 

Akan tetapi dapat pula semua kaum orientalis selalu 
mengulang-ulang dakwaan bahwasanya @ur'an itu ber- 
sumber referensi-referensi agama Yahudi dan Nashrani. Baik 
yang dibawa para saudagar dan kafilah Yahudi dan Nashrani, 
ataupun lewat hubungan bertetangga dengan orang Yahudi 
ketika berada di Madinah, ataupun secara langsung mengam- 
bil dari ajaran Injil dan Taurat. Dengan demikian mereka 
menganggap bahwasanya Rasulullah saw orang yang pandai 
membaca dan menulis, dan bukannya seorang yang buta 
huruf. 


Dalam menghadapi semua tuduhan dan dakwaan tadi, 
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Al-Gur'an telah menyanggahnya, seperti yang diuraikan 
dalam firman-Nya dalam surat Al-Ankabuut ayat 48 : 


"Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (@ur'an) 
sesuatu Kitab apapun, dan kamu tidak pernah menulis suatu 
Kitab dengan tangan kananmu, andaikata kamu pernah 
membaca dan menulis, maka benar-benar ragulah orang yang 
mengingkarimu."? 


Nanti akan saya rinci lebih jauh tentang masalah ini, 
pada saat saya mengetengahkan masalah dakwaan kaum 
orientalis, Insya Allah. 


Dakwaan Yang Diestafetkan Orang Kafir 


Al-9uran telah menjelaskan bahwasanya tuduhan dan 
dakwaan kaum kafir terhadap Rasulullah saw bukanlah 
merupakan masalah baru sepanjang perjalanan risalah 
Islam. Allah swt berfirman dalam surat Adz-Dzariyat 52 - 53: 
"Demikianlah tidak seorang Rasulpun yang datang kepada 
orang-orang yang sebelum mereka, melainkan mereka 
mengatakan: Ia itu adalah seorang tukang sihir atau orang 
gila. Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang 
dikatakan itu. Sebenarnya mereka adalah kaum yang 
melampaui batas". 

Semua tuduhan itu tidak hanya ditujukan atau di- 
tuduhkan kepada Muhammad saja, tetapi juga kepada 
seluruh Rasul yang diutus Allah sebelum Nabi Muhammad. 
Orang-orang kafir itulah yang mengestafetkan tuduhan tadi 
dari generasi kepada generasi berikutnya seolah-olah mereka 
telah mewariskan sesuatu yang sangat berharga yang harus 
diterima oleh anak cucu keturunannya. 
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Ada kesamaan yang sangat nyata dalam tuduhan tadi 
pada setiap masa dalam semua prinsipnya. Sebab memang 
ada unsur kesamaan jiwa antara satu generasi dengan gene- 
rasi penerusnya, dimana mereka menolak dan bahkan meng- 
ingkari datangnya kebenaran dan menolak mengikuti 
petunjuk Ilahi. Karena itu para generasi penerusnya terus 
mengumandangkan dan menyerukan apa yang didakwakan 
para nenek moyangnya. Firman Allah : 

. Demikianlah pula orang-orang yang sebelum mereka 
mengatakan seperti ucapan mereka itu, hati mereka serupa. 
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda 
kekuasaan Kami kepada kaum yang yakin." (@S. Al-: Bagarah 
ayat 118) 


Sikap Ahlul Kitab 


Adapun sikap ahlul kitab terhadap Islam dan kaum 
muslimin telah banyak diberitakan oleh Allah dalam berbagai 
ayat @ur'an. Untuk lebih memantapkan hal ini, perlu kiranya 
saya kemukakan beberapa contoh dari ayat @uran. 

Dalam surat Ali 'Imran ayat 7, Allah berfirman sbb: 
Dia-lah yang menurunkan Al-Kitab (@ur'an) kepadamu. 
Diantara isinya ada ayat-ayat yang muhkamat itulah pokok- 
pokok isi Al- @ur'an, dan yang lain ayat-ayat Mutasyabihat. 
Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada 
kesesatan, maka mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasya- 
bihat dari padanya untuk menimbulkan fitnah dan untuk 
mencari-cari ta'wilnya .... ". 

Dalam surat yang sama ayat 69 - 72 Allah berfirman : 
"Segolongan dari ahli kitab ingin menyesatkan kamu, 
padahal mereka sebenarnya tidak menyesatkan melainkan 
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dirinya sendiri, dan mereka tidak menyadarinya. Hai ahli 
kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal 
kamu mengetahui kebenarannya. Hai ahli kitab, mengapa 
kamu mencampuradukkan yang hag dengan yang bathil dan 
menyembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetahui ? 
Segolongan lain dari ahli kitab berkata kepada sesamanya: 
Perlihatkanlah seolah-olah kamu beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada orang-orang yang beriman (sahabat 
Rasul) pada permulaan siang, dan ingkarilah ia pada akhir- 
nya, supaya mereka orang-orang mu'min kembali kepada 
kekafiran." 

Masih dalam surat Ali 'Imraan ayat 98- 100 Allah swt 
berfirman: $ 
"Katakanlah: Hai ahli kitab, mengapa kamu ingkari ayat-ayat 
Allah padahal Allah Maha Menyaksikan apa yang kamu 
kerjakan? Katakanlah: Hai ahli kitab, mengapa kamu meng- 
halang-halangi dari jalan Allah orang-orang yang beriman, 
kamu menghendakinya menjadi bengkok padahal kamu 
menyaksikannya. Allah sekali-kali tidak akan lalai dari apa 
yang kamu kerjakan. Hai orang-orang yang beriman jika 
kamu mengikuti sebahagian ahli kitab, niscaya mereka akan 
mengembalikan kamu menjadi kafir sesudah kamu beriman." 

Lebih jauh Allah menjelaskan dan membeberkan 
keadaan ahli kitab dalam firman-Nya ayat 120 dari surat Ali 
'Imraan: 

"Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih 
hati, tetapi bila kamu mendapat bencana, mereka bergembira 
karenanya ...... 

Dalam ayat-ayat @ur'an tadi dapat kita lihat dengan 
jelas betapa ahli kitab telah menunjukkan permusuhannya 
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terhadap ummat Islam dengan dibarengi usaha untuk 
menyesatkan mereka, agar kembali kepada kekafiran / 
murtad. Kemudian untuk merintis jalan tadi, mereka sering 
menggunakan sarana dan prasarana yang beraneka ragam. 
Antara lain merubah, mengotori dan mencampuraduk antara 
yang hag dengan yang bathil, menutupi dan menyem- 
bunyikan kebenaran, menyebarkan benih keraguan terhadap 
kaum muslimin, serta mengaku lebih unggul dan lebihpandai 
dari ummat Islam 

1. Revisi. Kaum Yahudi telah merintis langkah 
dengan menggunakan cara ini sebagai cara yang sangat 
khusus. Mereka berusaha untuk mengotori ajaran Islam 
dengan cara mena wilkan makna firman Allah (@ur'an) sete- 
lah begitu jelas makna yang tersirat dan yang tersurat, 
dengan pena'wilan dan tafsiran yang keji. Dengan segenap 
kemampuan yang dimiliki, mereka mena'wili makna @uran. 
sekalipun dengan nyata tidak sesuai dengan makna kalimat 
yang tercantum dalam @ur'an itu sendiri. Firman-Nya: 
"Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya 
kepadamu, padahal segolongan dari mereka mendengar fir- 
man Allah, lalu mereka merubah setelah mereka memahami- 
nya, sedang mereka mengetahuinya." (@S. Al-Bagarah ayat 
78) 





Tentang tafsirayat tersebut, @otadah mengatakan sbb: 
"Mereka itu adalah segolongan bangsa Yahudi yang dengan 
jelas mendengar kalamullah dibacakan, kemudian mereka 
merivisi atau merubahnya setelah benar-benar mereka 
fahami maksudnya." 

Adapun mengenai tafsir ayat "yuharrifuunal kalima'an 
maudhi'ihi" (9S. Al-Maidah : 13), Ihnu Katsir mengatakan 
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sbb: “Mereka menyelewengkan pemahamannya, merusak 
maksud ayat-ayat Allah, kemudian mena'wilkan Gur'an tidak 
sesuai dengan maksud yang dikehendaki-Nya. Ditafsirkan 
dengan tafsiran yang menyimpang, serta mengatakan se- 
suatu yang tidak dimaksudkan dalam ayat-ayat Allah." 

Jalan yang pernah ditempuh bangsa Yahudi ini dengan 
mena'wilkan ayat @ur'an dengan ta'wilan yang menyesatkan, 
telah membuahkan hasil berupa kerusakan yang dialami oleh 
kelompok Bathiniyyah, yang dikenal senang dan selalu 
menjurus kepada jalan pena'wilan, serta mengatakan 
bahwasanya Al-Gur'an mempunyai makna secara zhahir dan 
makna secara bathini. Kemudian lebih lanjut golongan tadi 
menjurus kepada penghapusan dan meniadakan ajaran- 
ajaran @ur'an serta menggugurkan berbagai hukum syari'at. 

Sesungguhnya bangsa Yahudi-mereka itu ahli kitab 
berkewajiban untuk mengimani dan mengikuti ajaran serta 
syariat yang dikandung @ur'an, yang dengan sengaja 
diturunkan Allah untuk membenarkan apa yang tercantum 
dalam kitab-kitab-Nya sebelumnya (Taurat dan Injil). Hal ini 
persis seperti yang diungkapkan Allah dalam firman-Nya : 
"Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku turunkan 
(Al-@ur'an) yang membenarkan apa yang ada padamu 
(Taurat), dan janganlah kamu menjadi orang yang pertama 
kafir kepadanya, dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat 
Ku dengan harga yang rendah dan hanya kepada Aku lah 
kamu harus bertagwa. Dan janganlah kamu campuradukkan 
yang hag dengan yang bathil dan janganlah kamu 
sembunyikan yang hag itu sedang kamu mengetahui." (@S. 
Al-Bagarah 41 - 42). 

Namun apa yang terjadi? Mereka tetap bersikeras 
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mengingkari @ur'an dan Rasulullah saw. Firman-Nya dalam 
surat Al-Bagarah ayat 89: 

"Dan setelah datang kepada mereka Al-@ur'an dari Allah 
yang membenarkan apa yang ada pada mereka padahal 
mereka sebelumnya biasa memohon kedatangan Nabi untuk 
mendapatkan kemenangan atas orang-orang kafir, maka 
setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka 
ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka laknat Allah 
lah atas orang-orang yang ingkar itu." 

Lebih dari itu, mereka telah menggabungkan diri 
dengan para kaum musyrikin Mekkah, membantu mereka 
dalam memusuhi ummat Islam, seperti yang terjadi dalam 
peperangan Ahzab. Bahkan mereka justru lebih meng- 
utamakan orang kafir ketimbang ummat yang beriman 
kepada Allah. Firman-Nya: | 
"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang diberi 
bahagian dari Al-Kitab? Mereka percaya kepada yang disem- 
bah selain Allah dan Thaghut, dan mengatakan kepada 
orang-orang kafir (musyrik Mekkah) bahwa mereka itu lebih 
benar dari orang-orang yang beriman. (@S. An-Nisaa, ayat 
61." z 

2. Campur aduk. Yakni mereka mencampuraduk 
antara yang hag dengan yang bathil untuk menjadikan ke- 
benaran itu tidak lagi murni dan suci. 

:3. Menyembunyikan. Yang dimaksud adalah menyem- 
bunyikan kebenaran. Kedua cara tadi telah diungkapkan 
Allah dalam firman-Nya dalam surat Ali Imraan ayat 71: 
"Hai ahli kitab, mengapa engkau mencampuradukkan yang 
hag dengan yang bathil, dan menyembunyikan kebenaran 
padahal kamu mengetahui?" 
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Firman-Nya "waantum ta'lamuuna" menunjukkan 
dengan pasti bahwasanya mereka melakukan hal itu bukan- 
nya dari akibat kelalaian atau kesalahan. Akan tetapi benar- 
benar mengetahui dengan baik dan pasti, dengan sengaja, 
terencana serta terang-terangan. Ungkapan semacam ini 
banyak sekali diulang dalam berbagai ayat Gur'an, dalam 
surat-surat yang lain. 

4. Menaburkan benih keraguan. Yangdimaksud disini 
adalah menaburkan benih keraguan terhadap ummat Islam 
akan kebenaran dan kesucian ajaran Islam. Disamping itu 
mereka menyebarluaskan rasa was-was tentang kemurnian 
@ur'an serta tentang pribadi Rasulullah saw. Sebagai bukti 
ialah kata-kata mereka bahwasanya dalam @uran banyak 
sekali terdapat hal-hal yang kontradiktif. Kata-kata ini 
sering diulang-ulang oleh kaum orientalis sekarang.. 

Orang musyrikin Mekkah dan orang Yahudi saling 
mengatakan Tidakkah engkau lihat Muhammad, hari ini ia 
menyuruh sahabat-sahabatnya dengan satu perintah, 
kemudian melarangnya seraya memerintahkan untuk ber- 
buat yang sebaliknya. Hari ini ia katakan sesuatu, esoknya 
ia mengatakan sebaliknya. Sungguh yang demikian itu 
menunjukkan bahwa Al-Gur'an adalah buatan Muhammad 
sendiri, itulah ucapan yang satu dengan yang lainnya saling 
bertentangan. 

Karena itu kemudian Allah menurunkan firman-Nya 
kepada Rasul utusan-Nya, (9S. An-Nahl ayat 101 - 102): 
"Dan apabila Kami letakkan suatu ayat ditempat yang lain 
sebagai penggantinya padahal Allah lebih mengetahui apa 
yang diturunkan-Nya, mereka berkata: Sesungguhnya kamu 
ini adalah orang yang mengetahui. Katakanlah: Ruhul gudus 
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(Jibril) telah menurunkannya (Al-Guran) itu dari Tuhan-mu 
dengan benar..." 


Dan juga Allah swt menurunkan ayatnya dalam surat 
Al-Bagarah ayat 106. Orang-orang Yahudi telah menjadikan 
adanya nasakh (penghapusan) beberapa ayat hukum yang 
ada dalam ajaran Muhammad itu sebagai alat untuk menye- 
barkan benih keragu-raguan dalam hati ummat Islam, 
sehingga hal ini diharapkan dapat mengotori kejernihan dan 
kesucian risalah Islam secara menyeluruh dan juga pribadi 
Rasul sendiri. 


Tidaklah diragukan kebenarannya bahwa peng- 
hapusan ayat hukum dalam @uran (nasakh) adalah sesuai 
dengan tuntutan pertumbuhan jamaah Islamiyah. Didalam- 
nya terkandung hikmah yang sangat tinggi dan sangat agung 
lagi bijaksana, dimana terlihat sekali adanya kemaslahatan 
dan kebaikan bagi ummat manusia. 

5. Berpura-pura memeluk Islam. Dan salah satu cara 
yang mereka gunakan, juga dalam usahanya untuk menabur- 
kan benih keraguan dikalangan ummat Islam akan kebenar- 
an dan kesucian ajaran agamanya adalah berpura-pura me- 
meluk Islam, kemudian mereka kembali murtad. Yang demi- 
kian mereka lakukan dengan sengaja guna membikin tanda 
tanya dalam hati ummat Islam, bahwa seolah-olah mereka 
telah mendapatkan suatu kekurangan atau aib dalam Al- Gur 
'an. Karena menurut anggapan mereka ( Yahudi) sebagai ahli 
kitab tentunya akan diangggap lebih mengetahui tentang 
rahasia yang terkandung dalam kitab suci. Anggapan se- 
macam itu persis dengan anggapan para orientalis sekarang 
ini, dimana mereka mengaku lebih ahli, lebih patent, lebih 
ilmiah dalam mengungkap dan mengkaji semua yang ter- 
kandung dalam @ur'an. Merekalah yang lebih mendalami 
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segala hal sehingga mampu menunjukkan kepada ummat 
akan kelemahan dan aib yang ada dalam Al-@ur'an. 

Perbuatan mereka seperti itu dimaksudkan agar para 

pengikut Muhammad (sahabatnya) dapat berbalik menjadi 
murtad karena meragukan kebenaran ajaran Islam. Namun, 
apa yang menjadi angan-angan dan keinginan mereka justru 
telah dibeberkan oleh Allah swt, sehingga kenyataannya jus- 
tru berbalik. Para sahabat yang telah mengikuti dan meng- 
imani sepenuh hati akan kebenaran ajaran Islam, justru 
semakin bertambah imannya dan semakin gigih membantu 
dan menolong Rasulullah saw. Hal ini dilukiskan Allah dalam 
sebuah firman-Nya surat Ali 'Imraan ayat 72: 
"Segolongan lain dari ahli kitab berkata kepada sesamanya: 
perlihatkanlah seolah-olah kamu beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada orang-orang yang beriman (sahabat 
Rasul) pada permulaan siang dan ingkarilah ia pada akhir- 
nya, supaya mereka (orang-orang yang beriman) kembali ke- 
pada kekafiran." 

Ibnu Abbas, dalam menceritakan kisah yangberkenaan 
dengan keadaan turunnya ayat tadi mengatakan sbb: "Seba- 
gian ahli kitab telah mengatakan: bila kalian menjumpai para 
sahabat Muhammad pada permulaan siang, maka tampak- 
kanlah seolah kalian itu beriman seperti mereka. Namun bila. 
diakhir hari, maka sholatlah kalian sebagaimana kalian men- 
jalankan sholat sesuai yang diajarkan agama kalian. Kita 
harapkan mereka akan beranggapan dan mengatakan: 
mereka.adalah ahli kitab, sehingga dengan sendirinya lebih 
mengetahui dan lebih pandai dari kita." 

6. Tumbuhnya anggapan mereka lebih pandai, dan 
mempunyai kelebihan ketimbang yang lain. Anggapan 
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seperti ini nampak jelas pada diri bangsa Yahudi, mereka 
mengaku bahwa mereka adalah syi'bullah al-mukhtar 
(bangsa pilihan Allah). Disamping itu ada lagi anggapan 
bangsa Yahudi dan ummat Nashrani, bahwa mereka lebih 
unggul dari yang lain. Hal ini diungkapkan dalam @uran 
surat An-Nissa ayat 49: 
"Apakah kamu tidak memperhatikan kepada orang yang 
menganggap dirinya bersih? Sebenarnya Allah membersih- 
kan siapa saja yang dikehendaki-Nya dan mereka tidak 
dianiaya sedikitpun." 

Hasan Al Bashri dan @otadah berkata: "ayat tersebut 
di atas diturunkan berkenaan dengan Yahudi dan Ngshrani 
yang telah mengatakan: "kami adalah anak pilihan Allah dan 
kecintaan-Nya." Dan juga kata-kata mereka: Tidak akan ma- 
suk syorga kecuali dia itu dari bangsa Yahudi dan Nashrani." 


Sikap Permusuhan Dalam Segi Agidah 


Yang sangat gamblang dari semuasarana tadi-danjuga 
masih banyak yang lain - bahwa kesemuanya mempunyai 
satu tujuan, yaitu memurtadkan kaum muslimin dari agama- 
nya. Tepat sekali apa yang dibeberkan oleh Allah dalam surat 
Al-Bagarah ayat 109. Karena itu Allah mengharamkan 
Jengan tegas kepada ummat Islam untuk mentaati mereka. 
Sebab mentaati mereka berarti akan menjerumuskan dan 
menuntun kaum muslimin menjadi murtad setelah mereka 
seriman. Hal ini diungkapkan Allah dalam surat Ali Imran 
yat 100. 

Disamping itu, Allah juga melarang kaum muslimin 
intuk menjadikan mereka (ahli kitab) sebagai penolong atau 
semimpinnya. Sebab sikap mereka terhadap Islam adalah 


Bi 


sebagai musuh agidah Islamiyyah. Karena itu tidak diper- 
bolehkan selamanya menjadikan mereka sebagai pemimpin 
dan penolong bagi ummat Islam. Disamping itu, bita ternyata 
ada orang muslim yang menjadikan mereka sebagai peno- 
longnya maka tidak saja si muslim tadi seperti mereka, 
namunja telah dianggap dari golongan mereka. Hal ini diung- 
kapkan Allah dalam surat Al-Maaidah ayat 51. 

Sayyid @uthub dalam mengomentari ayat tersebut di 
atas mengatakan sbb: "Begitulah kita saksikan bagaimana 
orang-orang yang memusuhi jamaah Islamiyyah. Mereka 
tidak saja memusuhi dan memerangi di arena medan per- 
tempuran dengan senjata. Akan tetapi lebih dari itu, mereka 
juga memerangi dan memusuhi dalam segi agidah. Danjitulah 
yang pertama dan paling utama. Dalam arena ini, mereka 
memeranginya dengan menaburkan keragu-raguan, merivisi, 
menyiarkan syubhat, serta membuat makar yang sangat 
Hedi Sasaran pertama yang mereka serang adalah segi 
agidahnya. Sebab dari sinilah memancarnya kekuatan-kaum 
Muslimin. Dari sinilah tegaknya kesatuan dan persatuan 
Islam. Karena itu mereka mengusik segi ini untuk merapuh- 
kannya sehingga dengan mudah akan dapat merobohkan dan 
menaklukkannya. 

Dahulu (kaum musyrikin dan ahli kitab) mengetahui 
hal ini dengan pasti, persis seperti yang diketahui ahlul kitab 
dan kafir dewasa ini. Mereka menyadari bahwa ummat ini 
(Islam) tidak akan dapat dipatahkan kecuali dengan lewat 
jalur ini (yakni melemahkan segi agidahnya). Jamaah 
Islamiyyah tidak akan dapat melemah dan ditaklukkan 
kecuali bila agidahnya telah rapuh. Mereka tidak akan dapat 
dikalahkan kecuali bila telah dapat dikuasai jiwa dan 
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semangat agidahnya. Musuh-musuh kaum muslimin tidak 
akan dapat melumpuhkan dan menaklukkannya selama 
dalam hati kaum muslimin masih ada kekuatan agidah dan 
keimanan, masih berpegang teguh terhadap ajarannya, 
mengikuti aturan dan hukum yang diwajibkannya, serta 
masih menampakkan potretnya dalam amalan kehidupan- 
nya. 

Sungguh, peperangan yang berkecamuk antara orang- 
orang Islam dan musuhnya, sejak awal mula merupakan 
peperangan agidah. Bahkan ketika musuh Islam berusaha 
untuk dapat menguasai segi ekonomi, hasil bumi serta 
kekayaan alamnya, maka langkah pertama yang dilakukan 
ialah melumpuhkan agidahnya terlebih dahulu. Sebab 
mereka mengetahui dengan pasti dari hasil eksperimennya 
sejak lama, bahwasanya mereka tidak akan dapat menakluk- 
kan ummat muslimin selama mereka masih berpegang teguh 
terhadap iman dan agidahnya, mengikuti ajaran dan aturan 
hukumnya, serta kritis terhadap segala bentuk makar 
musuh-musuhnya. Karena itu, para musuh Islam berusaha 
dengan segala kemampuan yang mereka miliki secara 
kontinyu untuk selalu menipu dan melakukan makar 
terhadap jamaah Islamiyyah. Dengan begitu, mereka akhir- 
nya akan dapat menguasai apa yang mereka kehendaki 
berupa penjajahan dan penekanan dengan leluasa, dan aman 
sentosa karena hilangnya agidah dalam hati danjiwa. jamaah 
Islamiyyah. 

Ketahuilah, apa pun bentuk makar dan aneka ragam 
sarana yang mereka gunakan, namun tujuan mereka tetap 
satu. Yaitu apa yang dibeberkan Allah dalam surat Ali 'Imran 
ayat 69. 

Jadi, orientalisme dengan pengertian tadi berarti 
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mereka tetap dalam sikap memusuhi Islam dan kaum mus- 
limin, yang berpangkal kepada penyerangan terhadap 
agidah, yang dilakukan oleh orang kafir dan ahlul kitab ter- 
hadap jamaah Islamiyyah. Pada prinsipnya masalah ini 
bukan merupakan hal baru dalam sejarah perjalanan ummat 
Islam dalam menghadapi ummat non muslim. Hal ini 
merupakan fenomena lama yang semakin diperbaharui yang 
dapat diketahui dari sejak awal mula datangnya risalah 
Islamiyyah, walaupun wajahnya kini tidak sama. 

Dengan begitu jelaslah sudah sikap kaum kafir dan ahli 
kitab dalam memusuhi, menuduh risalah Islam dan Rasu- 
lullah saw dengan tuduhan yang amat keji. Mereka selalu 
berusaha mengotori ajaran dan citra Islam, serta menabur 
keraguan dengan segala cara, dan sarana. 

Sikap kaum orientalis Barat terhadap Islam dari sejak 
berdirinya hingga dewasa ini, sebenarnya merupakan kelan- 
jutan dari sikap kaum musyrikin dan ahlul kitab tadi. Mereka 
beranjak dari masalah yang sama, untuk maksud dan tujuan 
yang sama pula. 


"211 
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ORIENTALISME PADA ABAD 
PERTENGAHAN DAN ERA KEBANGKITAN 


Untuk mengetahui latar belakang sejarah timbulnya 
orientalisme di Barat yang mayoritasnya pemeluk agama 
Masehi, maka kita harus mengenal lebih dahulu sikap Barat 
terhadap Islam pada masa abad pertengahan dan era kebang- 
kitan / renaissance. 

Sikap orang-orang Barat terhadap Islam pada abad per- 
tengahan adalah sikap orang yang kagum bercampur dengan 
perasaan hormat dan segan terhadap kekuatan Islam serta 
peradabannya. Perasaan takut menyelubungi mereka sepan- 
jang abad pertengahan itu. Mereka menganggap Islam se- 
bagai satu bahaya hakiki bagi Eropa, baik secara agidah, per- 
adaban, serta secara kekuatan militer. 

Seperti yang kita ketahui bahwasanya sejak awal abad 
pertama Hijriah, kekuatan Islam benar-benar telah mencapai 
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kesempurnaan dan menyeluruh, meliputi kekuatan politik, 
militer, pendidikan, kebudayaan dan kerohanian. Keadaan 
seperti itu masih terus berkembang. Sehingga pada abad ke- 
tiga Hijriyyah orang-orang Islam telah mampu menaklukkan 
berbagai negeri yang mempunyai potensi sangat berarti. 
Negeri-negeri tadi dahulunya berada dibawah kekuasaan 
imperium Romawi pemeluk Masehi. Antara lain Syam, Mesir, 
Maghrib (Maroco), Spanyol serta sebahagian Perancis. 

Kemudian penaklukkan kaum muslimin terus meram- 
bat hingga mencapai ke wilayah India, Indonesia serta 
dataran Cina, bahkan sampai ke benua Afrika. 

Kesemua penaklukkan yang dilakukan ummat Islam 
itu tidak hanya berupa penaklukkan dengan kekuatan 
militer. Akan tetapi meliputi pula penaklukkan dari segi 
agidah dan peradaban. Yang demikian terbukti dengan : 
banyaknya kaum Masehi yang datang memeluk Islam. Disini 
dirasakan oleh Masehi banyak kehilangan penganut ber- 
pindah memeluk agama Islam, khususnya penduduk yang 
dahulunya bermukim di wilayah yang dikuasai imperium 
Romawi. ' 

Bangsa Eropa menyaksikan sendiri perkembangan 
Islam ini, sementara kala itu mereka masih dalam keadaan 
bodoh dan terbelakang. Bahkan disebutkan oleh seorang 
sejarawan kondang dari Eropa yang bernama Gibbon bahwa- 
sanya masa itu merupakan masa yang paling buruk yang 
dialami bangsa Eropa sepanjang sejarahnya. 

Kemudian bangsa Barat yang Masehi mengadakan per- 
lawanan dengan membuka lembaran peperangan Salib yang 
berlangsung lebih dari dua abad lamanya (1096 - 1229 M). 
Setelah masa peperangan itu usai, yang hasilnya berupa 
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kerusakan, kehancuran, pembantaian massal, penumpahan 
darah orang-orang yang tak berdosa, serta makin meluasnya 
perbuatan amoral, mereka mensudahi peperangan itu dengan 
hasil yang mengecewakan dan sia-sia belaka. Mereka belum 
pernah memerangi orang-orang Islam seperti itu sebelumnya. 

Dalam menggerakkan gelombang penaklukkan isiam 
periode kedua, kaum muslimin dapat menaklukkan Constan- 
tinopel pada tahun 1453 M. Kemudian pada pertengahan 
abad limabelas Masehi dapat meluas hingga penjuru Bropah 
bagian Barat, dan menguasai wilayah Vienna pada tahun 
1529 M. 

Pada akhir abad sembilan belas Masehi, Islam yang 
kala itu dalam genggaman kekuasaan daulah 'Utsmaniyyah, 
merupakan saat perlawanan yang hakiki terhadap kebudaya- 
an Barat. Perlawanan tadi, tidak hanya dalam bentuk 
kekuatan militer saja. Akan tetapi dalam bentuk perlawanan 
yang meliputi segala aspek, termasuk alam pemikiran dan 

. agidah. Hal ini dikemukakan pakar orientalis - W.C. Smith 
dalam bukunya Islam in Modern History, halaman 166. 


Penggambaran Orientalisme Tentang Islam Pada 
Masa Itu " 

Rasa takut terhadap Islam karena ketidaktahuan dan 
rasa dengki terhadapnya telah menyelimuti bangsa Eropa 
pada abad pertengahan, sehingga terbentuklah gambaran 
yang tidak baik tentang Islam dalam benak mereka. Keadaan 
semacam itu terus berkesinambungan hingga dewasa ini. 
Bahkan dewasa ini penggambaran itu jauh lebih menyeram- 
kan, dan dijadikan sebagai senjata bagi kaum orientalis 


« Yakni pada abad pertengahan dan cra kebangkitan 
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untuk lebih memacu gerakannya, yang dibantu oleh peran 
aktif media masa Barat hingga kini. 

Penggambaran yang salah ini sebagai tonggak awal 
munculnya gerakan orientalisme. Orang-orang orientalis 
saling bahu-membahu menyimpangkan bentuk Islam dari 
potret yang sebenarnya, baik secara langsung atetupun tidak 
langsung. 

Hal ini digambarkan oleh seorang orientalis kondang 
bernama Montgomery Watt, yang diungkapkan dalam buku- 
nya Islam and Christianity Today. Ia mengatakan sbb: Se- 
sungguhnya agidah ajaran Islam terdiri dari bentuk penyim- 
pangan dari ajaran Kristen. Islam adalah sebuah agama yang 
ganas dan tersebar melalui pedang. Agama Islam mengajak 
manusia agar menyibukkan diri dalam dunia nafsu, terutama 
nafsu seksual. Dan dalam pribadi Muhammad sendiri ter- 
dapat kelemahan akhlag (maksudnya dalam menghadapi 
kaum wanita dimana beliau banyak menikahi kaum wanita). 
Berarti Muhammad adalah seorang pendiri agama yang me- 
nyimpang. Karena itu hendaknya dijadikan prinsip bahwa- 
sanya Muhammad merupakansenjata atau tangan kanannya 
syetan. Bahkan bangsa Eropa pemeluk Masehi pada abad 
pertengahan menamakannya syetan. (Hal. 3- 4). 


Sudah jelas bahwa tujuan mereka menyebarluaskan 
gambaran Islam yang salah dan menyeramkan, mencakup 
dua macam: 

1. Mengadakan kesenjangan sehingga Islam tidak dapat 
tersiar di Eropah seperti tersiarnya pada bangsa lain. 


ilah muncul pemikitan Salman Rusydi saat menulis buku “Ayat-ayat syetan", 
tadi ada sebuah bab yaug menceritakan tentang Rasul saw, dan diberinya 
judul “Mahound” 
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2. Menumbuhkan keraguan dalam hati ummat Islam 
terhadap ajaran agamanya, dan berusaha untuk memur- 
tadkan mereka dari Islam dengan cara kristenisasi. Dan 
ini merupakan tujuan yang paling penting. 

Karena itu tidaklah mengherankan bila di sana ada 
kaitan antara gerakan kristenisasi dengan orientalisme di 
Barat. 

Orientalisme bergerak dengan resmi dimulai dengan 
dikeluarkannya ijin secara resmi berdasar hasil keputusan 
dewan gereja Vienna pada tahun 1312 M, yang disusul dengan 
didirikannya universitas untuk mempelajari bahasa bangsa 
Timur. Terutama bahasa Arab 'Tbriyyah dan Suryaniyyah. 

Keputusan itu merupakan hasi! dari usulan yang diaju- 
kan oleh seorang pembaptis bernama Reymond Lull (1235 - 
1316), yang konon sangat gigih menyerukan kepada ummat 
Masehi untuk giat mempelajari bahasa Arab secara khusus. 
Ia menganggapnya sebagai salah satu cara yang palingefektif 
untuk mengalihkan muslimin menjadi pemeluk Masehi. 
Dengan diterimanya usulan tadi menunjukkan bukti adanya 
gerakan kristenisasi di Barat, khususnya setelah kegagalan 
mereka dalam peperangan Salib, yang dimaksudkan untuk 
mewujudkan angan-angan dan keinginan mereka yang 
pokok, yaitu memurtadkan ummat Islam. 

Reymond Lull dan para pembesar agama Masehi yang 
lain, sangat mengharapkan bangsa Tartar dapat memeluk 
agama Masehi, sehingga dapat dijadikan sebagai penolong 
bagi mereka untuk menaklukkan ummat Islam. Hal ini telah 
diungkapkan Reymond Lull seraya mengatakan: Kalau saja 
kita dapat mengembalikan orang-orang yang telah memeluk 
Islam kepada pangkuan kiia, dan menarik bangsa Tartar 
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memeluk agama Masehi, maka semua ummat Islam sangat- 
lah mudah untuk kita taklukkan. Namun yang sangat mena- 
kutkan adalah bila ternyata bangsa Tartar justru memeluk 
Islam. Baik karena kesadaran sendiri ataupun karena ditak- 
lukkan oleh kekuatan ummat Islam. Saat itu, akan semakin 
menyulitkan bagi dunia Masehi dalam segala hal. 


Apa yang telah ditakutkan oleh Reymond Lull ternyata 
menjadi kenyataan. Bangsa Tartar yang diharapkan dapat 
memeluk Masehi justru memeluk Islam dan menambah ke- 
kuatan ummat Islam. Sebab mereka (Tartar) telah mendapat- 
kan dalam Islam agidah yang lebih mudah dan lebih praktis 
dan mudah pengamalannya. 

Namun demikian jiwa dan semangat kristenisasi dan 
permusuhannya terhadap Islam tetap tumbuh membengkak 
dan berkembang terus. Disamping itu jiwa dan semangat 
gerakan kristenisasi di Barat juga ikut menyuburkan pertum- 
buhan gerakan orientalisme, bahkan mengarahkan dan me- 
nuntunnya. Kemudian pada tahun 1636 M, didirikan fakultas 
khusus bahasa Arab di universitas Cambridge. Tujuannya 
ialah untuk mengembangkan ruang lingkup dan gerak lang- 
kah gereja, serta menyebarkan agama Masehi dikalangan 
ummat Islam yang hidup dibawah kebodohan. 

Orang yang paling sibuk mengelola fakultas ini dari 
orintalis adalah Simon Ockley, penulis buku History Of 
Saracens. Orintalis tadi lebih menekankan dirinya untuk 
mempelajari Al-@uran, guna mencari kesalahan dan ke- 
lemahan. Ia dikenal sangat tidak bersahabat terhadap Islam 
dan Muslimin. Bahkan dengan terang-terangan ia mengu- 
mandangkan bahwa Islam adalah outrageous heresy. 


Dalam mengelola fakultas bahasa Arab itu, Simon 
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Ockley mempunyai seorang rekan bernama William Whiston 
(wakil IsachNeoton di Cambridge University). William ini 
dikenal sangat bersahabat dan tidak memusuhi Islam dan 
kaum Muslimin. Karena itu ia ditendang dari jajaran univer- 
sitas pada tahun 1709 M. (lihat buku Orientalisme karangan 
Edward Said, hal. 29-31). 

Dengan berlalunya waktu-dari abad pertengahan 
hingga era kebangkitan, potret Islam dikalangan bangsa 
Barat makin menjadi lebih buruk. Mereka semakin lebih 
aktif dan lebih berani menyerang serta mengotori citra Islam. 

Unsur-unsur pokok dalam usaha mengotori Islam dan 
ajarannya itu dikumpulkan oleh sekelompok sejarawan Barat 
yang non muslim, yang tidak bermusuhan dengan Islam 22. 
tidak pula fanatik. 

Dari sederetan nama sejarawan itu adalah Norman 
Daniel kemudian R.W. Southern, serta Edward Said. 

Sebagai pengamalan atas perintah Allah swt yang 
termaktub dalam surat Al-Maaidah ayat 8, dan juga agar kita 
tidak dianggap menuduh dengan kedustaan terhadap orien- 
talisme dan para tokohnya itu, maka kami sengaja merujuk 
kepada buku hasil karya mereka sendiri, supaya lebih jelas 
memberikan gambaran kepada kita bagaimana mereka 
mengotori Islam dan ajarannya, serta unsur-unsur penting 
yang dijadikan dasar mereka. Terutama penjelasan tentang 
sikap mereka terhadap @ur'an dan Rasul Allah swt. 


Sikap Orientalis Terhadap Rasulullah Saw 


Mayoritas orientalis Barat, baik penulis atau sejara- 
wannya, sejak abad pertengahan dan era kebangkitan telah 
sepakat dalam memberikan sifat kepada Rasulullah saw 
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dengan tuduhan dusta belaka. Tuduhan itu berkisar bahwa 
Rasulullah saw adalah pendusta, mengada-ada wahyu, pen- 
diri Islam, pengarang @ur'an. Bahkan mereka sepakat me- 
nisbatkan Islam kepada beliau seraya menamakannya " Mu- 
hammadisme" menyamakan dengan nama Masehi, karena 
nisbat kepada Al-Masiih. 

Dari sinilah merembetnya tuduhan dusta yang lebih 
keji. Antara lain memberinya julukan sebagai ahli sihir, 
manusia syahwati, penyeru kepada free sex, kekerasan, me- 
nyiarkan ajarannya dengan pedang, serta menyatakan 
bahwasanya Islam adalah sempalan-sempalan yang telah ke- 
luar dari ajaran Masehi. 

R.W. Southern mengatakan dalam bukunya Western 
Views of Islam in The Middle Ages hal. 72 sbb: "Adapun yang 
berkenaan dengan kehidupan Muhammad yang ditulis oleh 
cendikiawan Barat pada abad pertengahan dan dinukildari 
para penulis Bizantium, jarang sekali yang menyajikan haki- 
kat sebenarnya. Kesemuanya hanya berkisar tentang meni- 
kahi seorang janda kaya, mengidap penyakit ayan, dan 
belajar dari agama Nashrani. Dengan demikian, tulisan- 
tulisan tersebut sukar dipercaya kebenarannya. Yang sangat 
menyolok, tidak ada kaitannya dengan fakta perjalanan 
sejarah. Kemudian ketika para penulis dari bangsa Latin 
ditanya, termasuk tokoh macam apa Muhammad itu? 
Mengapa ia begitu sukses dalam waktu yangsangat singkat? 
Mereka hanya menjawab: Beliau adalah seorang tukangsihir 
yang telah menghancurkan gereja-gereja di Afrika dengan 
ilmusihirnya. Dan kesuksesannya adalah karena ajaran yang 
disebarkannya melalui free sex. 


Di segi lain, ada seorang penulis beragama Masehi dari 


Barat pada abad pertengahan yang menyatakan bahwa diri- 
nya tidak dapat memastikan benar atau tidaknya keterangan 
tentang Rasulullah saw tadi. Namun ia justru menambahkan 
seraya mengatakan: Memungkinkan bagi siapa saja untuk 
menjelekkan seseorang yang telah mencapai klimak dengan 
kejelekan yang ada padanya. 

Tulisan dengan kaidah semacam itu banyak sekali 
dilakukan pada abad keduabelas dan seterusnya. Karena itu 
kita dapatkan potret Islam yang digambarkan oleh mereka 
(orientalis) makin hari makin tambah keji lagi buruk. Apalagi 
bila ditambah dengan ungkapan-ungkapan dalam syair dan 
lagu seperti yang diungkapkan oleh Chanson De Roland 
dalam sebuah lagunya, dimana di gambarkan bahwasanya 
ummat muslim adalah para penyembah berhala, yang 
mengkultuskan tiga Tuhan : Muhammad, Tarfajan dan Abu 
Lulu. 

Di tempat lain kita juga dapatkan seorang penyair 
Masehi, yaitu Dante (1265 - 1321 M). Ia telah membuat se- 
buah sandiwara komedi yang diberi nama “Komedi Ketuha- 
nan". Dalam komedi tadi ditampilkan seolah-olah Rasulullah 
berada di tengah kobaran Neraka Jahiim (astaghfirullaahal 
'adhiim. Maaf kalau saja tidak karena rasa takut akan dosa, 
akan saya kemukakan di sini semua sifat yang diperankan 
dalam sandiwara komedi tadi. Pent.) Pendek kata, semua 
yang diungkapkan dalam sandiwara komedi bikinan Dante 
itu menjelekkan dan memberikan sifat kepada Rasulullah 
saw dengan sebutan yang tidak layak diucapkan oleh seorang 
yang berakal waras, sekalipun hanya memiliki secuil moral. 
Kedengkian dan kefanatikan orang-orang Barat yang Masehi 
itu terhadap Islam dan kaum muslimin, benar-benar telah 
mencapai klimaksnya. 
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Fakta lain. Pada abad pertengahan muncul seorang 
pendeta atau uskup agung dan ahli pikir Masehi bernama 
Thomas Aguines (1226 - 1274 M). Ia mengatakan sbb: "Islam 
adalah agama orang-orang murtad dari Nashrani. Ajarannya 
hanya berisikan syahwati, mencampuraduk kebenaran 
dengan dongeng-dongeng lama serta ajaran sesat. Dan ke- 
nabian Muhammad tidak pernah dikuatkan oleh mukjizat. 
Tak satupun dari para sahabatnya yang mengetahui hakikat 
theologi (ketuhanan), bahkan mereka itu adalah kaum yang 
ganas dan buas, dan orang-orang Badui penduduk gurun 
Sahara. Muhammad dapat menghimpun pengikut yang 
begitu banyak karena dengan mempergunakan kekuatan 
militer. (Lih. The Influence of Islam on Medieval Burope, oleh 
Montgomery Watt, hal. 74). 


Kemudian pada pertengahan abad iosarasiaal para 
Missionaris tidak merasa puas hanya dengan memusuhi dan 
mengotori citra Islam. Maka mereka.berusaha semaksimal 
mungkin untuk memurtadkan kaum muslimin, sehingga 
menjadi penganut Masehi secara massal (Wholesale conver- 
sion). Mereka merasa yakin bahwasanya usaha missionaris, 
sekalipun berjalan berpuluh-puluh tahun lamanya tidak 
akan dapat mengobati luka akibat peperangan salib. (lih. 
R.W. Southern, dalam bukunya Western Views of Islam hal. 
85-92). 

Pada tahun 1697 M, di Perancis diterbitkan sebuah 
kamus atau semacam ensiklopedia sejarah orientalisme yang 
sangat besar bukunya dan sangat mengagumkan, dengan 
@iberi nama Biblio thegue Orientale. Buku ini merupakan 
salah satu buku pentingsebagai rujukan bangsa Eropa dalam 
mengkaji tentang ketimuran. Bahkan hingga akhir abad 
kesembilanbelas dan hingga kini merupakan hasil karya yang 
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sangat berharga dan sangat dibanggakan oleh bangsa Eropa 
pada umumnya serta kaum orientalis pada khususnya. (lihat 
History of Islam P.M. Holt, Anne K.S., Lambton dan Bernard 
Lewis. Hal 16). 

Dalam ensiklopedia tadi sejarah manusia dibagi 
menjadi dua. Bagian pertama sebagai sejarah suci, terdiri 
dari sejarah bangsa Yahudi dan Nashrani. Kemudian bagian 
kedua sebagai sejarah yang tidak suci (kotor), hanya berupa 
sejarah perjalanan ummat Islam. 

Lebih jauh dalam buku tadidikisahkan dibawah nama 
Muhammad, mereka menuliskan sbb: inilah pendusta paling 
masyhur (yakni Muhammad. Pent.) Dialah pendiri Outra- 
geous Herery yang olehnya kemudian dinamakan agama, 
yang kami namakan dengan Muhammadisme. Sesungguhnya 
para ahli tafsir Gur'an dan umumnya 'ulama muslimin telah 
berlebihan dalam memuji pendusta yang mengaku Nabi itu. 
Mereka telah menambah-nambahi sifat-sifat terpuji kepada- 
nya melebihi para fanatik pengikut Masehi dalam memuji Isa 
Al-Masiih. Bahkan dari mereka ada yang memujinya dengan 
memberikan sifat ketuhanan padanya. (Lihat Edward Said, 
dalam buku karangannya berjudul Orientalisme, hal. 65 - 66). 

Buku tadi dalam usahanya untuk mengakuratkan isi 
pengetahuan yang ada didalamnya tidak mau menggunakan 
buku atau kitab-kitab Islami sebagai rujukannya. Akan tetapi 
seratus persen hanya menggunakan buku-buku karangan 
kaum orientalis sebagai rujukan tunggalnya. 

Norman Daniel dalam buku karyanya Islam and West 
halaman 259 - 260 mengatakan sbb: dikalangan para penulis 
Barat telah dipunyai karakter yang mendarah daging. Yaitu 
mereka acuh tak acuh terhadap pandangan dan pemikiran 
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Islam, pura-pura tidak tahu apa yang dimaksudkan dalam 
Gur'an serta apa yang difahami ummat Islam dari Al-Guran. 

Kemudian pada abad tujuhbelas juga beredar sebuah 
buku yang sangat populer dikalangan bangsa Barat. Yaitu 
yang ditulis oleh Humphrey Prideaux, dengan judul The True 
Nature of Imposture (tabiat Hakiki Dajjal) yakni tipudaya dan 
dusta. (lihat Edward Said Orientalisme hal. 72). 
Sikap Orientalis Terhadap Al-gur'an 

Dari berbagai contoh yang saya kemukakan tadi dapat- 
lah terlihat bagaimana sikap para orientalis terhadap 
Muhammad pada abad pertengahan dan era kebangkitan. 
Lalu, bagaimanakah sikap mereka terhadap Al-@ur'an? 

Tidaklah diragukan bahwasanya simpati merekarter- 
hadap kenabian Muhammad saw dengan pasti akan menun- 
tun mereka kepada rasa simpati terhadap Al-@ur'an. Begitu 
pula sebaliknya, pengingkaran mereka terhadap kenabian 
Muhammad saw berarti pula keharusan untuk mengingkari 
kebenaran Al-Gur'an sebagai wahyu. Dengan sendirinya 
mereka pun akan mengingkari kemukjizatan @ur'an. Atas 
dasar sikap semacam itu berarti menurut anggapan mereka 
@ur'an itu tidak lain adalah buatan manusia dengan bantuan 
orang lain. 
Hal ini digambarkan Allah dalam surat Al-Furgon ayat 4: 
“Dan orang-orang kafir berkata: Al-@uran ini tidak lain 
hanyalah kebohongan yang diada-ada oleh Muhammad, dan 
dia dibantu oleh kaum yang lain, maka sesungguhnya mereka 
telah berbuat suatu kezhaliman dan dusta yang besar." 


Untuk lebih mendapat kejelasan yang lebih luas aliun 
sikap mereka terhadap @ur'an, akan saya kemukakan 
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dengan rinci (Insya Allah) dalam sejarah orientalis tentang 
terjemahan Al-Guran yang mereka lakukan ke dalam bahasa 
berbagai bangsa di dunia, terutama dalam bahasa Inggris dan 
Latin. 

Barangkali terjemahan Guran yang dilakukan oleh 
kaum orientalis yang paling dulu sepanjang abad pertenga- 
han adalah terjemahan Gur'an ke dalam bahasa Latin. Yaitu 
terjemahan yang dilakukan oleh seorang berkebangsaan 
Inggris bernama Robert Uff Ceytone, yang dibantu oleh se- 
orang berkebangsaan German bernama Herman Uff Del- 
matiy. Itu terjadi pada tahun 1143 M. 

Terjemahan itu mendapat dukungan dan bantuan dari 
para pembesar agama Masehi (uskup dan kepala uskup) pada 
abad pertengahan. Diantara mereka adalah Peter The Vene- 
rable (yang Agung). Ia adalah seorang kepala asrama penam- 
pungan para biarawan dan biarawati di Perancis yang ber- 
nama "Clunia" yang merupakan tempat nomer wahid dan di- 
anggap paling memiliki prestise di di seluruh Eropa. Disam- 
ping itu ada pula cabangnya di Spanyol, tepatnya di kota 
Tolido. Dalam kesempatan ini Peter menghadiahkan ber- - 
bagai macam hadiah dan penghargaan kepada para pener- 
jemah. (Lihat Samuel Zwemer, dalam bukunya The Trasia- 
tion of Jur'an, hal. 295). 

Lebih jauh tokoh orientalis tadi (Samuel Zwemer) me- 
ngatakan bahwasanya terjemahan itu dapat terlaksana ber- 
kat dorongan dan hasil kerja missionarismenya, dibawah 
lindungan jiwa dan semangat mmissionaris yang mulia Peter. 

Sebenarnya terjemahan tadi sangatiah jelek. Bahkan 
oleh George Sale (penerjemah @ur'an juga) dikatakan bahwa 
karya itu tidak pantas dinamakan sebagai terjemahan, 
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melihat begitu banyaknya kesalahan yang ada didalamnya. 
Lebih jauh dikatakannya bahwa terjemahan itu hampir 
seratus persen dari hasil revisi yang menyimpang seratus 
delapanpuluh derajad dari aslinya. (Lihat pengantar ter- 
jemahan George Sale hal. 6). 


Dalam usaha menerjemahkan @ur'an ke dalam bahasa 


Latin, para orientalis mempunyai maksud sbb: 


1. 
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Memadukan kesatuan berpikir untuk menyerang Islam. 
Dalam hal ini mereka telah sepakat bahwa tidak ada 
gunanya memerangi ummat Islam lewat kekuatan 
militer. Kita (kata mereka) hanya mempunyai satu cara 
untuk menaklukkan muslimin, yaitu dengan memiliki 
dalih rasional yang dapat mengungguli kekuatan ber- 
pikir musuh (orang-orang Islam). Dari sinilah mereka 
mengharuskan untuk menerjemahkan @uran ke ber- 
bagai bahasa. ' 

Menyalahkan dan menjelekkan @ur'an. 

Dalam hal ini mereka bertujuan untuk memuaskan para 
pemeluk Masehi di Eropa bahwa orang-orang Islam 
merupakan sekumpulan orang murtad dari agama Nash- 
rani. Bahkan merupakan sekelompok orang yang paling 
sesat, seperti yang dikemukakan Peter yang Agung. 
Yang demikian mereka lakukanagar terjadi kesenjangan 
sehingga Islam tidak dapat tersebar di Eropa, dikalangan 
para pemeluk agama Masehi. 

Untuk mengkristenkan ummat Islam secara massal. 
Yang demikian mereka lakukan dengan anggapan 
mereka mengemukakan poin-poin kelemahan yang ada 
dalam @ur'an. Atas dasar inilah Peter menulis sebuah 


buku sebagai ringkasan ajaran dan hukum-hukum dalam 
Islam, yang dinamakannya Autrageous Islam, dengan 
menjelaskan kesalahan dan kelemahan yang ada (menu- 
rut anggapannya). Kemudian setelah itu ia membuat 
terjemahannya dengan dibarengi ringkasannya. Kese- 
muanya itu dikenal dengan nama Toledan Collection atau 
Cluniac Corpus. (lih. Montgomery Watt, The Influence of 
Islam on Medival Europe, hal. 77). 

Dapat dikatakan bahwasanya kumpulan terjemahan 
tadi merupakan koleksi yang paling kuno dalam hal penulisan 
yang berupa permusuhan bangsa Eropa yang beragama 
Masehi terhadap Islam. Dari situlah meluasnya pertentangan 
mereka dengan para pemeluk Islam di wilayah bangsa Timur, 

Sebenarnya pertentangan tadi merupakan perlawanan 
yang akar-akarnya telah dirintis oleh pendeta bernama 
Yohanna (675 - 749 M) yang dulunya tinggal di wilayah 
Damascus dibawah kekuasaan Dinasty Bani Umayyah. Dia- 
lah yang mewarisi jejak yang cukup berarti terhadap 
karangan dan hasil karya para orientalis diabad-ahad beri- 
kutnya. 

Terjemahan @uran ke dalam bahasa Latin tadi masih 
tertulis dengan bentuk tulisan tangan dan disimpan didalam 
asrama Clunia di Perancis, hingga akhirnya pada tahun 1543 
M di Eropa barulah diterbitkan dan didistribusikan. Sejak 
saat itulah bermunculan terjemahan @uran ke berbagai 
bahasa Latin dan bahasa bangsa Eropa. 

Terjemahan pertama ke dalam bahasa Inggris adalah 
yang dilakukan oleh seorang orientalis bernama Alexander 
Ross pada abad ketujuhbelas (1649 M). Dan terjemahan itu 
bukan dari sumber/nash aslinya berbahasa Arab, akan tetapi 
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dari terjemahan bahasa Perancis yang banyak salahnya. (lih. 
Introduction to The @ur'an, kar. Richard Bell & Montgomery 
Watt). 

Kemudian pada abad kedelapanbelas, muncullah ter- 
jemahan Gur'an kedalam bahasa Inggris yangpaling populer, 
yaitu terjemahan hasil karya George Sale, seperti yang kami 
Singgung tadi. 

Terjemahan George Sale 


Terjemahan George Sale ini disebarluaskan pertama 
kali pada abad delapanbelas (1734 M) dengan diberi nama 
The Kuran or The Kuran of Muhammad. 

Orientalis ini dalam mukaddimahnya banyak 'sekali 
menyebutkan dakwaan dan tuduhan yang panjang lebar. 
Pengantar tadi diberinya judul "Preliminary Discourse". 
Didalamnya banyak disebutkan sbb: @ur'an bukan wahyu 
dan bukan mukjizat. Didalam @ur'an banyak. sekali keke- 
liruan dan satu sama lain saling kontradiksi. Kebanyakan 
isinya dicukil dari ajaran Yahudi, tidak hanya dalam pokok- 
pokok masalahnya saja, akan tetapi dalam pembagian dan 
pengaturan serta susunan surat dan ayat-ayatnya. Lebih dari 
itu ia mengatakan bahwasanya dalam @ur'an banyak sekali 
pengulangan dan cerita dongeng-dongeng kuno. 

Lebih jauh George Sale mengatakan: Muhammad 
tidak lainadalah pengarang @ur'an itu sendiri, perancangnya 
yang dibantu oleh orang lain. Ini adalah masalah yang tidak 
diragukan lagi dan telah disepakati oleh semua orang, karena 
tidak adanya protes atau usulan dari para sahabatnya. 


Kemudian George Sale menukil ayat 103 dari surat An- 
Nahl dan ayat 4 dari surat Al-Furgon, sebagai kesaksiannya. 
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George Sale kemudian mengungkapkan maksud dan 
tujuan terjemahannya. Yaitu memberikan senjata kepada 
para missionaris dan umumnya ummat penganut Masehi 
dalam usaha memerangi Islam dan ummat Islam. Ia katakan: 
"Saya sangat yakin bahwasanya kita'sendiri saja sudah cukup 
untuk menyerang Guran dan akan berhasil. Saya sudah 
cukup yakin dengan adanya pertolongan dan petunjuk dari 
tuhan untuk dapat menaklukkannya" (Hal. 4). 

Terjemahan itu telah disebarluaskan kembali pada 
akhir abad sembilanbelas (1896 M), dibawah supervisi se- 
orang pembaptis bernama Wherry. Lebih lanjut sang super- 
visor tadi mengatakan bahwa maksud dari cetak ulang yang 
dibarengi tambahan dalam mukaddimahnya yang panjang 
lebar itu, dimaksudkan untuk mengaktifkan kembali sema- 
ngat gerakan missionaris (kristenisasi). (Hal. 174). 

Terjemahan yang dilakukan George Sale merupakan 
salah satu terjemahan yang paling populer dari sekian ba- 
nyak terjemahan @ur'an yang dilakukan oleh kaum orien- 
talis. Terbukti ia telah mengulangi cetak ulang lebih dari tiga- 
puluh kali cetak sejak diterbitkannya hingga sekarang. 
Disamping itu telah mendapat pujian dan acungan jempol 
dari para tokoh orientalis dan missionaris. Terlebih Samuel 
Zwemer yang mengatakan bahwa dengan adanya mukad- 
dimah itu akan semakin memantapkan dalam mengkaji dan 
mendeteksi Islam (bagi kalangan kaum, orientalis tentunya. 
Pent.). 

Kemudian Montgomery Watt mengomentari seraya 
mengatakan bahwa dengan adanya Footnote yang panjang 
lebar itu akan tetap semakin indah hingga kini, dan menjadi- 
kan lebih menarik untuk dibaca dan dikaji Jebih jauh. (Mont- 
goraery Watt, hal. 174). 
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Mukaddimah tadi telah diterjemahkan ke dalam 
bahasa Arab denganjudul Magalah fil Islaam yang disponsori 
oleh dua penerbit dari Inggris dan Amerika, dan dicetak di 
Cairo pada tahun 1989 M. Para missionaris menyebarluas- 
kannya pada skala yang sangat luas di seluruh wilayah Arab. 

Ibrahim Khalil Ahmad, mantan anggota missionaris 
yang diutus untuk memurtadkan bangsa @ibthi di Mesir, 
mengatakan bahwa: Sesungguhnya buku tadi merupakan 
buku panduan utama bagi missionaris dalam gerakannya 
memusuhi Islam dan Muslimin, @ur'an dan Rasulullah saw. 

Barangkali apa yang dikemukakan Montgomery Watt 
dalam mengomentari mukaddimah yang dikemukakan 
George Sale sebagai sangat realistis (nalar dan ilmiah) se- 
telah kita ketahui apa yang terkandung dalam ungkapannya 
tadi serta bagaimana digunakannya oleh para missionaris - 
dapatlah terlihat oleh kita akan pengertian nalar dan ilmiah 
yang difahami para orientalis. Adapun tentang pandangan 
orang-orang Islam yang telah terkena racun dan tipudaya 
mereka, mari kita simak apa yang dikatakan Abdur Rahman 
Badawiy. Ia mengatakan: "Sebenarnya George Sale condong 
kepada Islam, terbebas dari rasa kefanatikan agamanya ken- 
datipun ia beragama Nashrani. Ia tidak mengingkari kenabi- 
an Muhammad. Yang demikian dapat terlihat bahwasannya 
dia itu termasuk kelompok yang menyeru kepada kebangkit- 
an yang memang tengah melanda Eropa pada saat itu. Disam- 
ping itu, dia termasuk orang yang menolak untuk mengguna- 
kan cara paksaan yang kala itu keputusannya tengah diambil 
oleh majlis Katolik (maksudnya gereja Katolik). Dia termasuk 
orang yang menolak penggunaan kekerasan dan paksaan, 
baik dalam pemikiran ataupun dalam segi agidah. Dan juga 
ia menolak semua ajaran agama (Katolik) yang dianggapnya 
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bertentangan dengan akal pikiran manusia normal." (Lih, 
Ensiklopedi Orientalis, Terbitan Beirut). 

Sungguh merupakan kedustaan yang nyata, yang tidak 
mungkin keluar dari ucapan seorang berilmu yang berhak 
untuk dihormati. Lebih keji dari itu adalah pembelaan yang 
dilontarkannya. Sebab berarti ia telah menghiasi suatu 
kebatilan, telah memuji kesesatan, disamping merupakan 
tipudaya dan makar terhadap ummat Islam dari Timur sam- 
pai Barat di seluruh dunia. 


.... 
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ORIENTALISME DI ABAD MODERN 


Kekalahan Secara Psikologis. 
kibat kekalahan dalam menghadapi serangan per- 
Aadatan Barat, dan juga akibat serangan dan reka- 
yasa orientalisme terhadap keinginan mereka untuk meng- 
hancurkan Islam dan kaum muslimin, maka sebagian dari 
cendekiawan muslim telah berusaha untuk membela kaum 
orientalis secara umum dan kaum orientalis modern khusus- 
nya. Mereka berusaha menampakkan potret orientalis 
modern yang berbeda dengan kaum orientalis pada abad per- 
tengahan dan era kebangkitan (renaisance) yang sangat di- 
kenal dengan kefanatikan serta gigihnya memusuhi Islam 
dan kaum muslimin. Mereka (cendekiawan muslim) berang: 
gapan bahwasannya kaum orientalis modern berbeda dan 
telah berubah seratus delapan puluh derajat dari pola orien- 
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talis pada abad yang silam yang terkenal sangat memusuhi 
Islam itu. Sedang orientalis sekarang (modern) telah me- 
ngambil sikap yang sangat berbeda. Yaitu sikap seorang pe- 
nyidik yang jujur serta berdasar pengkajian obyektif, disam- 
ping sebagai rekan yang saling menghormati. 

Sungguh halus dan enak kedengarannya. Maka kami 
ingin sekali andai dapat mengungkap hakikat yang sebenar- 
nya. 

Dengan begitu kamilah orang pertama yang akan 
melaksanakannya. Karena kenyataan dan fakta yang ada 
justru berbicara sebaliknya. Di antara saksi ahli, telah meng- 
ungkap kesaksiannya. Dan inilah rinciannya: Doctor Edward 
Said dalam bukunya Orientalisme mengatakan, "Potret Islam 
yang keji lagi jorok masih tetap menjadi kajian pertama dan 
kontinyu yang dilakukan oleh para orientalis dengan meng- 
gunakan segala jenis mass media Barat secara umum." 

Kemudian Doctor Edward mengemukakan banyak 
sekali contoh sebagai kesaksian akan tulisannya tadi seraya 
mensudahi dengan tulisan sbb: "Books and articles are regu- 
larly published on Islam and the Arabs that represent abeolu- 
tely nochange over the virulentanti - Islamic of' the Midleages 
and Renaissance." (halaman 287) artinya, Buku-buku dan 
artikel tidak henti-hentinya disebarluaskan yang mem- 
beritakan tentang Islam dan bangsa Arab. Kesemuanya itu 
tidak ada bedanya dengan perdebatan keji yang memusuhi 
Islam yang pernah mereka lakukan pada abad pertengahan 
dan era kebangkitan. 

Kenyataan, kajian-kajian dan penyelidikan objektif 
yang dilakukan oleh para orientalis abad modern - sejak awal 
abad sembilan belas hingga kini - telah menunjukkan dan 
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membuktikan kebenaran hal itu. Yaitu sikap mereka tetap 

tidak berubah dan tetap memusuhi Islam serta kaum mus- 

limin, khususnya terhadap @uran dan Rasulullah saw. 

Untuk lebih jelasnya, kami mencoba mengemukakan 
beberapa contoh sebagai bukti saja, dan bukannya pem- 
batasan. 

1. Orientalis Gustave File dalam tulisannya mengatakan 
tentang kenabian Muhammad, bahwasannya apa yang 
dialaminya tidak lain hanyalah seperti sedang terkena 
penyakit malaria. Apa yang didengarnya seperti suara 
gemerincing bel adalah bukan wahyu. Akan tetapi meru- 
pakan adat kebiasaan yang biasa menimpa orang yang 
terkena penyakit ayan dan tekanan jiwa atau syaraf (se- 
olah mendengar suara gaduh). | 

2. Orientalis bernama Lewis Spenger dalam bukunya "Ke- 
hidupan Muhammad dan Ajarannya" mengatakan: sehe- 
narnya Muhammad adalah seorang yang mengidap pe- 
nyakit ayan dan histeris yang sering kambuh. (1861 M). 

3. Orientalis yang bernama Theodo Ronuwel (1909 M) da- 
lam bukunya tentang sejarah Guran mengatakan: Mu- 
hammad adalah seorang yang sering terjangkit penyakit. 
ayan dan histeris yang menjadikan dirinya seolah merasa 
sedang menerima wahyu. 

4. Seorang orientalis ulung bernama Samuel Margoliouth 
(1905) mengatakan dalam bukunya "Muhammad dan 
Munculnya Islam". “Muhammad yang mengaku men- 
dapat wahyu Ilahi, sungguh telah banyak sekali menye- 
ret manusia kepada kesesatan". 

5. Pakar orientalis bernama William Muir, dalam bukunya 
(4 jilid) berjudul "Kehidupan Muhammad" menyebutkan 
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bahwasanya Muhammad adalah pendusta yang mengaku 
sebagai Rasul. Ja adalah seorang mantan pemberi nase- 
hat di Mekkah yang kemudian pindah ke Madinah seba- 
gai seorang politikus yang ambisius. Ia mengkaitkan diri- 
nya dengansyetan demi untuk mendapatkan kesuksesan 
duniawi. Lebih lanjut orientalis tadi mengutarakan 
dengan terang-terangan sikapnya terhadap Islam seraya 
mengatakan: Sesungguhnya pedang Muhammad dan 
@ur'an adalah yang paling gigih menampakkan permu- 
suhannya terhadap kebudayaan, kebebasan, serta kebe- 
naran, yang belum ada tandingannya serta belum pernah 
disaksikan dunia hingga kini." 

Orientalis kondang Macdonald menulis dalam majalah 
The Muslim World dengan judul "Whither Islam?" ia 
mengatakan: Islam tidak lain adalah merupakan guru- 
nya Gibb. 

Kemudian Gibb sendiri pada tahun 1947 M menulis buku 
tentang Islam secara komplit dan menamakannya 
Muhammadisme. : 

Pada tahun 1970, Cambridge University telah mener- 
bitkan buku yang diberi judul Cambridge History of Islam 
yang ditulis oleh sederetan pakar orientali:s modern (dua 
Jilid). Dalam buku tadi dicantumkan semua tuduhan 
dusta yang pernah dilontarkan oleh para orientalis baik 
masa lampau ataupun orientalis masa kini. Antara lain 
menyebutkan bahwa Islam tidak lain hanyalah 
kumpulan kebudayaan (Cuitural Synthesis) yang terdiri 
dari kebudayaan Yahudi, Nashrani, Yunani, Parsi, 
disamping kebudayaan asli bangsa Arab Jahiliyah. 
Orientalis kondang Montgomery Watt menulis dalam 
buku karyanya yang berjudul Muhammad Prophet and 


Statesmant: @uran bukan wahyu, tapi ia merupakan 
kumpulan hasil khayalan yang diada-ada. Kemudian Gur 
'an hanya bersandar kepada kisah-kisah yang diambil 
dari sebagian agama Yahudi dan Nashrani. 

Contoh-contoh lain masih banyak sekali. Barangkali 
kalau saja tidak membosankan, akan saya ungkapkan di sini 
sebanyak mungkin. Namun saya kira itu sudah lebih dari 
cukup sekedar untuk kesaksian dari apa yang kami kemuka- 
kan, bahwasanya orientalis kapan dan di mana pun pasti 
akan menyerang, mengotori dan mengejek Islam serta kaum 
Muslimin. 

Yang sangat mengherankan, semua buku-buku tadi 
dan juga yang lain, oleh para orientalis dan juga para antek 
dan pengagum serta pengikut jejak mereka masih dianggap 
sebagai karya ilmiah yang tidak dapat ditinggalkan. Wa/- 
lahul-musta'aan. 

Kini marilah kita ungkap secara detail tiga masalah 
yang berkaitan erat dengan orientalisme,yaitu Orientalisme 
dan Kolonialisme. Orientalisme dan Kristenisasi. Orienta- 
lisme dan Objektifitas. 

Orientalisme Dan Kolonialisme 

Dalam kurunabad kesembilanbelas, bangsa Barat yang 
beragama Masehi telah berhasil! menguasai wilayah-wilayah 
Islam secara bertahap. Belum lagi abad itu berakhir, seluruh 
wilayah Islam di Afrika dan di Asia telah dapat dikuasai oleh 
penjajah, khususnya kolonial Inggris dan Perancis. 

Dalam waktu yang bersamaan, tumbuhlah gerakan 
orientalisme di wilayah Barat (Eropa) dengan pertumbuhan 
yang luar biasa, sejalan dengan berkembangnya kolonia- 
lisme. Seiring dengan berjalannya waktu, makin hari gerakan 
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orientalisme makin menjadi sebuah gerakan besar. Karena 
pesatnya, perkembangan gerakan ini mengambil jalur 
akademik, yang menyebar lewat universitas, lembaga- 
lembaga pendidikan non-formal, lembaga study dan research, 
serta publikasi. Yang demikian mereka lakukan dengan 
bekerja sama dengan koloniatisme, baik dari segi pemikiran 
maupun politik, dengan target utamanya adalah dapat me- 
nguasai semua sumber kehidupan muslimin, yang kemudian 
akan dengan mudah dituntun menjadi ummat yang murtad. 

Di Timur Tengah yang merupakan pusat Islam dahulu- 
nya merupakan asset utama bagi dua negara kolonial, Inggris 
dan Perancis. Hal itu dikemukakan sendiri oleh tokoh kolo- 
nialis bernama Loard Salisbury pada tahun 1881 M, dimana 
ia mengatakan sbb: "Bagi Britania ada tiga pilihan: 

1. Membiarkan Perancis untuk menangani wilayah Timur . 
Islam. 

2. Melibatkan diri bersama Perancis dalam peperangan. 

3. Bergabung dan membantu dalam menjajah, kemudian 
membagi hasilnya." 

Akhirnya Britania memilih cara ketiga, yakni ber- 
gabung dengan membagi hasil kemenangan yang diperoleh 
dalam memerangi dan menjajah wilayah Timur Islam. 

(lihat buku Agypt and Cromer, Hal. 30) 


Pembagian hasil tadi, tidak hanya dalam bentuk wila- 
yah dan hukum serta kekuasaan saja. Akan tetapi lebih dari 
.tu, termasuk juga dalam segi orientalisme. Seperti saling 
nemberi informasi tentang kajian Islam dan kaum Muslimin. 
Mereka saling tukar pikiran dalam mengkaji dan merekayasa 
serangan dan upaya menaklukkan kaum Muslimin. 
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Lebihjauh pembagian hasil kemenangan tadi tidak ter- 
batas pada masalah materi saja, namun termasuk kebudaya- 
an, ilmu-ilmu serta kitab-kitab langka yang kemudian di- 
angkut ke London dan Paris. Dalam hal ini kaum orientalis 
telah mendapatkan sesuatu yang sangat berharga terutama 
kitab-kitab yang masih berbentuk tulisan tangan 'ulama- 
ulama' muslimin terdahulu. Buku-buku yang masih dalam 
bentuk tulisan tangan yang dibawa ke London dan Paris tadi 
antara Jain mencakup ilmu-ilmu sastra Arab, kajian tentang 
perbandingan agama dan bahasa antara abad sembilan belas 
hingga awal abad 20. 

Sebagai misal apa yang saya kemukakan disini, bahwa- 
sanya kajian dan penelitian yang dilakukan oleh para orien- 
talis Barat terhadap perbandingan agama dan bahasa pada 
masa itu seperti William John, Frans Bopp, Yacob Grimm, 
dsb, adalah hasil menukil kitab-kitab yang dibawa ke London 
dan Paris yang mereka peroleh dari Timur Islam. 

Untuk mengeruk keuntungan ilmiah lebih banyak,para 
orientalis Barat mempelajari dan mengkaji masalah-maslah 
yang oleh mereka dianggap sebagai kelemahan, untuk kemu- 
dian digunakan sebagai senjata menyerang kaum muslimin, 
dengan merubah dan mencampuradukkan antara yang hag 
dan yang batil dari ajaran dan hukum Islam, sehingga men- 
jadi potret yang menjijikkan dan tidak disenangt." 


Terbukti. banyaknya para orientalis dalam memilih kajian tentang sastra dax 
pemikiran Islami yang menyimpang, pada abad itu. Seperti syair-syair cinta, dan juga 
pemikiran-pemikitan aliran tasawwuf yang menyimpang, malai merembeanya 
falsafah Yunani terhadap pemikiran dan aliran-allran dalam Islam. Kesemuanya itu 
mereka masukkan ke dalam buku terjemahan mereka, sehingga seolah semuanya itu 
merupakan peninggalan ajaran Islam. 
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Mereka menyaring isinya dan diterjemahkan ke dalam 
bahasa mereka (Eropa), untuk kemudian disebarluaskan ke 
seluruh wilayah Islam dan juga non-Islam. 


Yang lebih mencolok, kajian yang mereka lakukan 
dengan menyaring ilmu-ilmu tadi, mereka jadikan sebagai 
alat untuk makin mengukuhkan cengkeraman Barat dalam 
menguasai wilayah-wilayah Islam yang menjadi jajahannya. 
(Lih, Covering Islam, kar. Edward Said. Hal. 30). 

Jadi, orientalisme yang berhubungan erat dengan 
kolonialisme, mempunyai tugas mengumpulkan informasi, 
menterjemahkan maklumat-maklumat, mengumpulkan 
data, tafsiran sejarah agama, kebudayaan, serta hal-| hal yang 
menyangkut tradisi. 


Dengan tugas-tugas itu, nampaklah sosok mereka 
sebagai informan negaranya, dan juga sabagai orang yang 
berpotensi dalam menentukan langkah bagi kolonial itu 
sendiri. Semakin meluasnya wilayah jajahan kaum kolonial, 
maka semakin kuatlah ketergantungan dan kepercayaannya 
kepada orientalis yang dijadikannya sebagai bagian dari misi 
kolonialisme. Kolonialisme makin banyak bersandar kepada 
orientalisme dalam segala usahanya untuk menjajah dan 
menguasai seluruh wilayah Islam di jagad raya ini. 

Christian Snouck Hurgronje dalam buku "Pilihan 
Pemikiran Snouck Hurgronje" halaman 267, telah menge- 
mukakan keharusan adanya kerjasama orientalisme dengan 
kolonialisme seraya mengatakan: "Sesungguhnya syari'at 
Islam merupakan obyek penting dalam study orientalisme. 
Tidak hanya terbatas pada teori mengenai sejarah per- 
undang-undangan, kebudayaan dan agama, tetapi juga harus 
mencakup tujuan praktisnya. Yang demikian itu akan ter- 
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lihat, bila hubungan antara Eropa dengan wilayah Timur 
Islam makin kuat, maka akan semakin banyak wilayah Islam 
yang tunduk mengikuti kekuasaan bangsa Eropa. Disamping 
itu akan semakin kuatlah kita (bangsa Eropa) dalam usaha 
mengkaji dan mengetahui pemikiran kehidupan mereka, 
pemikiran tentang syari'at, dan latar belakang pengetahuan 
mereka tentang ajaran dan hukum Islam." 

Dua negara kolonial Inggris dan Perancis, sebelum 
menguasai wilayah-wilayah Islam, mereka mengirimkan 
orientalis untuk mengkaji terlebih dahulu situasi wilayah 
yang akan dijajahnya, dalam segala aspeknya. 

Perancis misalnya, sebelum mereka menjajah Aljazair 
pada tahun 1830 M, telah mengirimkan kaum orientalis seba- 
gai pengkaji situasi wilayah tersebut yang memakan waktu 
lebih dari duapuluh tahun lamanya. Pada mulanya, mereka 
seolah sebagai peneliti peninggalan dan benda-benda kuno 
(sejarah) yang diselidiki dengan pengetahuan modern. Dari 
situlah kemudian mereka beralih menjadi cendekiawan spio- 
nase untuk membuka jalan bagi Napoleon untuk menyerang 
Mesir pada tahun 1798 M. Keberhasilan itu berkat bantuan 
seorang orientalis Perancis bernama Silvestor yang 
menjadikan Perancis sebagai pelopor gerakan orientalisme 
pada abad 19. Disamping itu juga memudahkan Perancis 
untuk mengembangkan sayap penjajahannya ke berbagai 
wilayah Islam di benua Afrika dan Asia. 

Begitu juga halnya dengan penjajahan Inggris ter- 
hadap Mesir, yang diawali dengan pengiriman sekelompok 
orientalis guna mengetahui situasi dan keadaannya. Seperti 
Edward Lane, William John, dsb. 


Ketika Amerika mengambil alih kekuasaan di Timur 
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Tengah dari tangan Inggris dan Perancis, mereka juga meng- 
awali dengan pengiriman spionase yang berpura-pura seba- 
gai orientalis untuk mengkaji berbagai ilmu pengetahuan. 
Semuanya dilibatkan, baik pemerintahan, universitas- 
universitas, perusahaan-perusahaan besar, serta mass 
medianya. (Lih. Covering Islam, hal 24). 

Disamping usaha tadi, Amerika juga masih bekerja 
sama dengan para pendahulunya, yakni para orientalis 
Inggris dan Perancis dalam usaha mengumpulkan data dan 
pengetahuan dari mereka. Yang demikian nyata sekali ketika 
mereka meminta bantuan dari seorang pemuka orientalis 
Inggris bernama Gibb, seraya mengundangnya untuk meng- 
ikuti simposium yang diadakan di berbagai universitas Ame- 
rika, baik di Chicago maupun Harvard. Kemudian setelah itu 
Gibb dinobatkan sebagai Direktur dan pengelola Harvard 
Center for Middle Eastern Studies. Berkat pikiran-pikir- 
annya, pertumbuhan gerakan orientalisme di Amerika sangat 
luar biasa pesatnya. Yang demikian itu terjadi pada tahun 
limapuluhan. Setelah Gibb, pengelolaan Havard Center di 
serahkan kepada penggantinya seorang orientalis Yahudi 
bernama Nadef Safran. 

Apa pun yang terjadi, yang pasti gerakan orientalisme 
di Eropa dan Amerika telah mengalami perkembangan dan 
kemajuan yang sangat pesat sejak abad sembilan belas 
hingga kini. 

Maka tidak mengherankan jika kemudian muncul 
berbagai lembaga, organisasi kejuruan, kelompok study 
menerbitkan majalah dan bulletin yang memuat pemikiran 
dan hasil penelitian yang konon menurut istilah mereka di- 
sebut "ilmiah" 
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Perkumpulan Orientalisme. 


Tujuan utama didirikannya perkumpulan orientalisme 


untuk membantu kolonial Barat dalam usaha mewujudkan 

target dan keinginannya. 

1. SOCIETE ASIATI@GUE. Didirikan pada tahun 1822 Mdi 
Paris. Telah menerbitkan buku tahunannya pada tahun 
1922 M. Dan diantara tujuan yang paling penting adalah 


sbb: 
a. 


Mengarang dan menerbitkan buku-buku tata bahasa 
dan kamus serta buku yang berkenaan dengan ba- 
hasa, yang dianggap bermanfaat atau merupakan 
keharusan untuk mempelajari bahasa orang-orang 
Timur. 

Mendapatkan buku-buku yang masih tertulis dengan 
tangan terjemahannya. Atau menukil hal-hal yang 
dianggap penting saja atau memfoto copy darinya 
sebanyak mungkin ataupun dengan mencetaknya, 
kemudian disebarluaskan di negaranya (Eropa). 
Memberikan dorongan dan bantuan materi kepada 
para penulis buku geografi yang berguna, sejarah, 
seni, serta ilmu-ilmu pengetahuan umumnya. 
Mengumpulkan dana dari rakyat secara bergilir, 
guna memberikan dorongan khusus kepada ilmuwan 
yang mengkhususkan diri dalam pengkajian 
kebudayaan Timur, sastra-sastra Timur, syair-syair- 
nya, serta kebudayaannya secara umum. 
Mengumpulkan semua fakta sejarah Ketimuran, 
yang dapat membuahkan faedah bagi bangsa Eropa 
secara menyeluruh. Kemudian mereka jadikan 
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sebagai sarana untuk penyelidikan dan penelitian 

ilmiah. 
ROYAL ASIATIC SOCIETY. Didirikan di London pada 
tahun 1923 M. Tujuannya sama dengan Societe Asia- 
tigue. Selanjutnya organisasi ini mengadakan satu ben- 
tuk komite yang bernama Committee Correspondence. 
Di antara tugas komite tadi adalah mengumpulkan 
maklumat-maklumat hasil penelitian yang berkaitan 
dengan kebudayaan, sastra, ilmu pengetahuan, sejarah 
serta peninggalan-peninggalan kuno khusus bangsa 
Timur. Dalam usahanya ini, komite tadi dapat mengum- 
pulkan banyak sekali maklumat yang sangat berguna. 
Antara lain dapat memberikan masukan dan "bahkan 
memudahkan bagi orientalis bernama Edward Lion 
menulis bukunya berjudul An Account of The Manners 
and Customs of The Modern Egyptians 
THE AMERICAN ORJENTAL SOCIETY. Didirikan pada 
tahun 1842 M. Konggres pertama diadakan pada tahun 
1843 M, dimana direkturnya mengatakan bahwa 
Amerika ingin mempelajari tentang ketimuran dengan 
mengikuti jejak negara kolonial Eropa. 
Ini berarti motiv mengadakan study ketimuran adalah 
karena motivasi politik dan kolonialisme, dan bukannya 
study ilmiah. 
Di antara tujuan utama organisasi ini adalah 
mempelajari semua bahasa bangsa Afrika dan Asia, dan 
hal-hal berkaitan dengan bangsa Timur, menyebarluas- 
kan dan menerbitkan maklumat-maklumat dan 
terjemahan, dan akhirnya mendirikan perpustakaan 
sebagai penimbun maklumat-maklumat penting tentang 


bangsa-bangsa Timur. Dan kebanyakan kegiatannya 
dipusatkan di kawasan Asia, khususnya Timur Tengah. 
Ketika kepentingan Amerika makin bertambah di 
kawasan Timur Tengah (khususnya setelah usai perang 
dunia kedua), dan ketika kegelisahan bangsa Amerika 
juga semakin bertambah karena kebanngkitan Islam, 
maka bertambahlah jumlah organisasi orientalisme di 
Amerika. 

4. THE MIDDLE EAST INSTITUTE. Perkumpulan ini 
didirikan oleh pemerintah Amerika dan langsung 
@ibawahnya pada bulan Mei tahun 1946 di Washingthon 
D.C. Perkumpulan ini mempunyai tugas sabagai 
pengumpul data dan sekaligus sebagai pengatur strategi, 
keamanan, secara terang-terangan. Jadi organisasi 
tersebut bukan saja merupakan wadah yang menampung 
para cendekiawan dalam melaksanakan satu penelitian 
akademis, tapi perkumpulan tadi juga merupakan tolok 
ukur bagi organisasi lain atau sebagai model dalam 
melangkah dan menentukan setiap sikap yang diambil. 

5. MESA (MIDDLE EAST STUDIES ASSOCIATION). 
Dan masih banyak lagi organisasi-organisasi seperti 
diatas yang bergerak tidak hanya sebagai lembaga 
penelitian ilmiah, namun lebih dari itu merupakan kum- 
pulan spionase dan orientalisme. Barangsiapa ingin tahu 
lebih luas, silahkan baca buku Covering Islam karangan 
Edward said, pada halaman 285 - 296). 


Pentingnya Geografi Dan Geografis. 


Pengkajian tentang geografi telah memberikan man- 
faat yang luar biasa bagi negara-negara kolonial, terutama 
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kolonial Inggris dan Perancis. 

Pada tahun 1871 M, perkumpulan para peneliti geo- 
grafi di Paris telah mengumumkan bahwa semua kegiatan- 
nya tidak terbatas hanya dalamsegi penelitian dan penyelidi- 
kan ilmiah saja. Lebih jauh dikumandangkan bahwa untuk 
lebih mempercepat proses penunggangan kebudayaan Barat 
atas kebudayaan Timur, hendaknya harus lebih aktif dan 
lebih giat lagi. Seruan tadi dibarengi dengan aktifitas menye- 
barkan bulletin-bulletin resmi dari pihak pemerintah yang 
isinya antara lain memberikan semangat untuk menggiatkan 
penelitian dengan melakukan tour ke berbagai wilayah 
"Timur, melakukan kajian ilmiah tentang geografi, serta 
petualangan penjajahan sifatnya. Mereka diberi kesempatan 
selebar-lebarnya untuk mengolah benua Afrika, birunya 
sungai Nil, dsb. Akhirnya penelitian geografis secara ilmiah 
berubah menjadi penelitian penjajahan. Dengan begitu 
diharapkan para negara koloni (penjajah) akan lebih mudah 
mengembangkan sayapnya sekaligus lebih meluaskan 
wilayah jajahannya, disamping dapat pula mempercepat 
terciptanya wilayah Timur sebagai kebun dan ladang bagi 
bangsa Barat dan Eropa. 

Di Inggris seorang pakar kolonialisme bernama Lord 
Curzon yang pada tahun 1912 menjadi ketua organisasi 
geografi, mengatakan sbb: "Sungguh pengetahuan tentang 
geografi merupakan satu pengetahuan yang harus diketahui 
dan dimiliki. Sebab dari ilmu pengetahuan tadi dapat menge- 
tabui sejauh maria kekuatan alam dan bagaimana mengguna- 
kannya, bagaimana kita harus menempatkan penduduk dan 
mengatur pertumbuhan ekonominya. Dengan geografi dapat 
diketahui perkembangan uan perluasan wilayah perbatasan 
suatu nc 2ri, dapat diketahui bagaimana menggunakan 
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potensi kekuatan manusia dalam mengelola lingkungan 
dalam berbagai bentuk. Sungguh geografi merupakan pelaya- 
nan bagi sejarah, teman dan saudara bagi ekonomi dan 
politik, yang sangat berkaitan erat dengan ilmu-ilmu lainnya, 
seperti ilmu geology, kehewanan, kamanusiaan, kimia, dan 
pengetahuan alam. (lih. buku, Subjects of The Day, karangan 
(Curzon, halaman 155 - 156). 

Karena itu peta atau letak geografis seluruh wilayah 
Islam membangkitkan pemahaman sekularisme pada diri 
mereka, lalu pemahaman tadi mengundang untuk menguasai 
dan menjajahnya sehingga dapat menikmati hasil buminya. 
Terutama wilayah-wilayah yang menurut istilah mereka 
dinamakan Blank Spaces (wilayah kosong dari hunian). 
Itulah yangsangat menarik mereka untuk segera menguasai- 
nya. Padahal sebenarnya bukanlah merupakan tanah kosong 
atau tidak dihuni penduduk. Namun hal itu oleh penjajah 
bukan merupakan satu masalah yang perlu ditanggapi. Sebab 
menurut anggapan penjajah, penduduk asli wilayah itu 
adalah badui yang hidup dengan keterbelakangan. Dari 
sinilah nampak adanya unsur fanatisme Barat yang mem- 
peralat kata "ilmiah" demi dapat menguasai satu wilayah. 
Atau dengan kata lain, menggunakan keunggulan yang 
dimiliki Barat sebagai bangsa yang maju dan berbudaya 
tinggi untuk dapat menguasai bangsa lain yang masih 
terbelakang. (Covering Islam, hal. 215). 


Lembaga-lembaga Akademi. 


Lembaga-lembaga ini didirikan untuk mengkaji semua 
yangberkenaan dengan orientalisme. Semuanya bersifat aka- 
demis yang merupakan bagian dari fakultas tertentu atau 
langsung dibawah pengawasan kementrian pendidikan 
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tinggi. Lembaga-lembaga ini dapat dikatakan lembaga yang 
paling berbahaya dari sekian banyak organisasi orientalisme. 
Sejak berdirinya di Barat, ia tunduk kepada misi imperialis- 
me, Kita dapat melihat gambaran ini pada lembaga pendidi- 
kan bahasa Timur yang didirikan oleh pemerintah Perancis, 
pada tahun 1795 di Paris. 

Barangkali contoh yang paling menonjol dalam hal ini 
adalah yang didirikan oleh pemerintah Inggris berupa 
sekolah jurusan pengkajian ketimuran dan Afrika atau yang 
disebut SOAS (School For Oriental And African Studies). 

Lord Curzon dan Lord Cromer adalah dua orientalis 
sekaligus merupakan sosok pemikir kolonial yang paling 
kondang, merupakan anggota yang sangat antusias dalam 
suatu kepanitiaan yang dibentuk pada tahun 1909. Mereka 
paling giat mengusulkan agar segera didirikan jurusan 
khusus tentang pengkajian yang berkenaan dengan orienta- 
lisme. Curzon sendiri paling getol mengutarakan soal Timur, 
seolah-olah Timur merupakan milik khusus bagi Inggris, atau 
milik kolonial Inggris. 


Sebagaimana yang termuat dalam bukunya: Subject of 
The Day halaman 184 diungkapkan bahwasanya pada tgl. 17 
September tahun 1909 Curzon mengatakan dalam sebuah 
pertemuan: "Sesungguhnya pengetahuan kita yang dapat 
diandalkan tidak hanya menyangkut masalah bahasa bangsa 
Timur. Akan tetapi juga mencakup adat istiadat, sejarah, 
agama, perwatakan serta cara berpikirnya. Bahkan lebih dari 
itu, kita juga mengetahui dan dapat memahami inteligensia 
bangsa Timur". Itu semua merupakan kaidah tunggal yang 
dengannya kita akan dapat terus menjaga semua apa yang 
ingin kita peroleh dimasa mendatang. Tidak ada langkah lain 
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yang dapat dikatakan sebagai penguat bagi misi ini, sehingga 
ia tidak layak mendapat perhatian dari pemerintah pusat, 
atau untuk dibicarakan dalam kongres. 

Kemudian pada tahun 1914 M, kembali Curzon 
menyatakan dalam sebuah muktamar tentang kajian-kajian 
orientalisme sbb: "Sesungguhnya pengkajian dan penyelidi- 
kan orientalisme bukanlah merupakan kenikmatan berpikir. 
Akan tetapi lebih dari itu merupakan tanggung jawab Impe- 
rium yang sangat agung. Karena itu usaha mewujudkan seko- 
lah kejuruan tentang orientalisme di Universitas London 
merupakan bagian yang harus dimiliki oleh Imperium (Part, 
of Necessary Furniture of the Empire). Jadi, keikutsertaan 
dalam membangun dan mewujudkan sekolah tadi merupakan 
kewajiban dan tugas setiap warganegara terhadap Impe- 
rium." 


Penjajahan Kristiani 


Tentang hubungan antara orientalisme dengan kolo- 
nialisme akhirnya sampai pada satu hakikat yang sangat 
penting. Yaitu bahwasanya penjajahan yang dilakukan Barat 
terhadap ummat Islam, dan seluruh wilayah Islam, bukan 
semata penjajahan ekonomi atau politik nasionalisme. Akan 
tetapi yang paling utama dan pertama adalah penjajahan 
kristiani yang didorong rasa dengki dan dendam mereka 
terhadap Islam dan kaum muslimin. Hal ini sering dibukti- 
kan oleh para sejarawan, termasuk non muslim. Barangkali 
di sini saya cukupkan dengan menyebut sebagai contoh ten- 
tang penjajahan Barat terhadap dunia Arab dan Islam. 
Mereka tidak akan melupakan bahwa diri mereka adalah 
kaum Salib yang datang untuk menyerang Islam dan kaum 
muslimin serta para penguasanya. Bahkan jendral mereka 
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Alan Bee dari Inggris ketika memasuki kota Palestina pada 
tahun 1918 mengatakan: "Kini saat berakhirnya perang 
Salib." 

Jadi, tidaklah mengherankan bila tiga sayap rekayasa 
itu satu sama lain saling berkait dengan erat (maksudnya 
Orientalisme, kolonialisme dan kristenisasi). Persatuan da- 
lam tiga tubuh tadi adalah kesepakatan yang pasti dan ter- 
program dalam memusuhi Islam dan kaum muslimin. 

Inggris selaku salah satu negara kolonial, selalu men- 
jadikan target utamanya dalam menjajah adalah penyera- 
ngan terhadap agama. Yang demikian dapat terlihat betapa 
gesit dan antusiasnya negara tersebut melakukan kegiatan 
missionaris ke seluruh wilayah Islam. Seperti Mesir, Sudan, 

“dan wilayah-wilayah lain yang mayoritas penduduknya 
lancar berbahasa Inggris. 

Bagitu halnya dengan Perancis dimana sikap mereka 
kala menjajah Marocco, Syiriya, Libanon, dan seluruh 
wilayah yang penduduknya lancar berbahasa Perancis. 

Akhirnya, sikap mereka itulah yangkini diterapkan 
dan digantikan oleh Amerika dewasa ini di Timur Tengah. 
Baik dengan lembaga-lembaga Al-Kitab, missionaris, univer- 
sitas, rumah sakitnya, serta badan penerbitannya, yang 
hingga kini masih tetap berjalan dengan lancar dan sukses. 
Hal ini persis seperti yang telah diprogram dalam rangka 
perang urat saraf kaum salib yang didukung pemerintahnya. 

Sebenarnya hal ini telah diungkapkan oleh Allah swt 
dalam sebuah firman-Nya dalam surat Al-Bagarah ayat 120. 
Kemudian oleh-Nya ditegaskan kembali bahwa semua yang 
dikeluarkan dan dibelanjakan oleh orang kafir dalam 
usahanya membendung dan menghalangi jalan yang menuju 
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kepada Allah, akan mendapatkan kegagalan dan sia-sia. Hal 
ini telah dinyatakanNya dalam surat Al-Anfaal ayat 36: 
"Sesungguhnya orang-orang kafir itu menafkahkan harta 
mereka untuk menghalangi orang dari jalan Allah. Mereka 
akan menafkahkan hartanya itu, kemudian menjadi sesalan 
bagi mereka, dan mereka akan dikalahkan. Dan kedalam api 
neraka Jahanamlah orang-orang yang kafir itu akan dikum- 
pulkan." 


Orientalisme Dan Kristenisasi 
Memang benar bahwa ada dua perkumpulan yang ter- 
pisah. Yangsatu dinamakan kelompok Orientalisme dan yang 
lain dinamakan kelompok missionaris/kristenisasi. Barang- 
kali secara global akan memberi peng:rtian bahwa dua 
kelompok tadi berbeda missi dan keberadaannya serta 
bentuknya. Seakan-akan di sana tidak ada kaitaneratantara 
satu dengan yang lain. Namun, kenyataan dan faktanya 
tidaklah demikian. Gerakan orientalisme dan gerakan kris- 
tenisasi adalah dua missi yang seiring sejalan dan satu sama 
lain saling menyempurnakan (Take and Give). Sedang per- 
bedaan yang nampak di mata orang yang memandang secara 
sekilas, tak lebih dari perbedaan di permukaan saja, yaitu 
dalam masalah pembagian tugas saja di antara kedua orga- 
nisasi tadi. Gerakan missionaris kristenisasi terfokus dan 
bergerak dalam bidang pendidikan dan kesehatan masya- 
rakat, sedang kelompok orientalis bergerak dalam bidang 
akademik dan penelitian ilmiah. Namun, kedua gerakan tadi 
3“ Dalam menggunakan sarana kesehatan kaum misionaris bermaksud menyampaikan 
ajaran mereka kepada muslim yang tengah menderita sakii, baik dengan cara 
mengajarkannya, ataw dengan meoampakkan seolah merekalah yang memfesikan 


kepadanya bantuan kemanusiaan. Karen: ng target utama dan pertaria meseks 
adalah memurtad- kan muslim sebanyak mungkin. 








tetap sepakat dan bersatu dalam bidang pendidikan dengan 

segala kelas dan levelnya untuk dijadikan sebagai sarana 

menyimpangkan kesadaran muslim dalam berpegang teguh 
kepada ajaran agamanya. 

Dengan penyimpangan itu mulailah mereka melang- 
kah lebih jauh kepada rencana yang tersusun rapi sedikit 
demi sedikit, dalam usaha mengganti methode berfikir Islami 
yang ada dalam benak setiap muslim dan muslimah kepada 
methode pengganti yang seratus delapanpuluh derajad ber- 
tentangan dengan methode Islam. Yaitu methode yang diam- 
bil dari dasar pemikiran mereka sebagai cara untuk memur- 
tadkan setiap muslim dan muslimah. 

Dengan begitu jelas bahwasanya kedua kumpulan tadi 
sepakat dalam menggunakan cara dan methode, sebagai- 
mana keduanya telah sepakat dalam usaha mencapai satu 
tujuan. Dan mereka juga sepakat bahwa tujuan dapat meng- 
halalkan segala cara. 

Kesamaan itu dapat terlihat dari keharusan adanya 
persyaratan tertentu yang dimiliki setiap anggota missio- 
naris dan orientalis. Di antaranya adalah sbb: - 

1. Pengkajian yang mendalam tentang Theology, sejarah 
agama Yahudi dan Nashrani, kitab suci mereka (Taurat 
Gan Injil). Usaha mereka dimaksudkan untuk: 

a. Memperdalam kesadaran setiap anggota missionaris 
dan orientalis terhadap agamanya, untuk mengha- 
dapi agama lain, yaitu agama Islam dari segi agidah- 
nya. 

b. Memantapkan tuduhan palsu yang selalu dikuman- 
dangkan setiap orientalis dan missionaris bahwasa- 
nya ajaran agama Islam merupakan ajaran agama 
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yang diambilkan dari agama Yahudi dan Nashrani. 
Yang berarti @ur'an itu diambilkan dari Taurat dan 
Injil. 

Pengkajian mereka tentang Theologi itulah yang 
memberikan pengertian kepada kita, mengapa kita 
sering melihat kebanyakan personil orientalis terdiri 
dari para pastur dan pendeta gereja. 

2. Pengkajian tentang bahasa Arab, ilmu-ilmu Islam dan 
rujukannya (@uran dan Sunnah) serta segala seginya. 
Kajian mereka dalam masalah-masalah tadi sebagai 
sarana untuk mengkaburkan ajaran dan menyimpang- 
kan potret Islam yang lain dari bentuk aslinya. Sehagai- 
mana yang kita lihat dibagian muka, itulah memang 
tujuan mereka mempelajari Islam. 

Ibrahim Khalil Ahmad, seorang mantan anggota 
missionaris yang ditugaskan menghadapi bangsa @ibthi di 
Mesir mengatakan: "Sebagai seorang anggota' missionaris, 
saya disekolahkan pada sebuah Institut Theology (khusus 
Injil) di Mesir. Studi itu merupakan balai latihan bagi anggota 
missionaris di bawah pengawasan universitas Brinstone 
Amerika. Namun tidak termasuk sekolah yang diawasi dan 
patuh mengikuti aturan kementrian kebudayaan dan 
pendidikan Mesir. Kebanyakan guru/tenaga pengajarnya 
adalah orang-orang dari Amerika. Di antara materi terpen- 
ting yang harus diberikan, disamping tentang bahasa Arab 
Gan ajaran-ajaran Islam, juga diberikan pengajaran bagai- 
mana cara menyanggah ajaran Islam dengan mempelajari 
buku-buku hasil karya dan tulisan para orientalis." (lih. Kitab 
"Orientalis dan Missionaris di wilayah Arab dan Islam", hal. 
14-15). 
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Dalam sebuah konggres yang diadakan di Colorado 
pada tahun 1978 tentang kegiatan Missionaris Dunia, mereka 
mewanti-wanti dan menasehatkan dengan sungguh-sungguh 
kepada para anggotanya di seluruh penjuru dunia yang mela- 
kukan aktifitas di wilayah-wilayah Islam, agar selalu meng- 
gunakan literatur tertentu tentang Islam, yang kebanyakan 
merupakan karanganpara orientalis sendiri. (Lih. The Gospel 
and Islam, hal. 603) 

Dalam buku yang sama, hal. 32 dan 33, terdapat wasiat 
ketua konggres tadi, antara lain adalah sbb: "Dalam usaha 
kita untuk membentuk para anggota missionaris yang tang- 
guh dan aktif dikalangan ummat Islam, hendaknya kita 
wujudkan dengan cara: : 

-  Memantapkan pemahaman bahasa Arab, @ur'an, dan 
kitab-kitab rujukan tentang Theology Islam. 

- Berdedikasi tinggi penuh kesabaran, gigih dalam ber- 
dialog dan dalam melakukan diskusi. 

- Memiliki perasaan belas-kasih dan lemah lembut 
(tawodiu') yang mungkin dapat menuntun setiap muslim 
untuk mengimani Al- Masih secara mutlak. 

- Bersedia untuk meninggalkan cara lama yang dapat 
menimbulkan dialog dan debat kusir. 

- Hendaknya setiap anggota missionaris mempunyai jiwa 
optimisme yang tinggi. 

Lebih jauh sang ketua konggres tadi dalam meng- 
utarakan pidatonya dengan mengatakan bahwa setiap ang- 
gota missionaris harus mempersenjatai dirinya dengan 
bahasa Arab dan ilmu Islam yang ditulis oleh seorang 
orientalis bernama T. Gardner yang merupakan tokoh yang 
sangat menguasai ilmu-ilmu Islam. Ia juga seorang pakar 
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dalam ilmu penerjemahan, terutama dalam sastra Arab dan 
Islam, serta merupakan penulis yang produktif. Ja adalah se- 
orang yang telah mengorbankan waktunya selama 16 tahun 
mempelajari bahasa Arab, kemudian ia ajarkan kepada para 
anggota missionaris yang tengah aktif melakukan tugasnya. 
Sebab ia mempunyai keyakinan bahwasanya untuk dapat me- 
ngetahui secara mendetail apayang ada dalam hati mereka 
(muslimin), maka harus mengetahui pula latar belakang, pola 
pemikiran dan hatinya secara menyeluruh. 

Sebagaimanayang ditegaskanoleh ketua konggres tadi, 
maka Samuel Zwemer juga menegaskan hal yangsama dalam 
pengantar artikelnya di majalah The Moslem World. Di sana 
ia mengatakan bahwa dewan gereja dalam usahanya mem- 
bantu ummat Islam, hendaknya merasa terpanggil untuk 
mengkaji lebih dalam dan Jebih detail terhadap satu pro- 
blema, disamping harus mewujudkan sosok missionaris yang 
tangguh dan mantap imannya. 3 . 

Zwemer juga berkata: "Apabila dewan gereja ingin 
memasok kitab Injil ke seluruh wilayah Islam, maka terlebih 
dahulu kita harus mengetahui keadaan, apa dan bagaimana 
wilayah-wilayah Islam itu." 


Tidak diragukan lagi apa yang dimaksud oleh Zwemer 
dalam kata-katanya: "Memasok kitab ke seluruh wilayah 
Islam", adalah memurtadkan ummat Islam, sehingga men- 
jadi penganut agama Masehi. Dan itulah tujuan utama 
missionaris dan orientalisme. 

Kendatipun demikian, para missionaris dan orientalis 
mempunyai tujuan yang sama dan ini merupakan tujuan 
secara umum, yaitu memurtadkan kaum muslimin. Mereka 
dalam banyak hal, terutama dalam bergaul dengan para 
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cendikiawan muslim berusaha dengan cara yangsangat halus 
untuk mengajak muslim untuk mengarah kepada seorang 
yang berpredikat atau berpikiran materialisme, modern, atau 
menjadi penolong gerakan westernisasi dan modernisasi, 
atau penyeru kepada kerukunan diantara berbagai agama. 
Bahkan untuk menjadi orang yang berpredikat sosialisme 
atau bahkan komunisme Jebih baik dalam anggapan orien- 
talis daripada melihat seseorang tetap sebagai muslim. Lebih 
dari itu menurut pandangan mereka, lebih baik seorang 
muslim itu tetap ber KTP muslim, dalam tingkah laku dan 
kepribadiannya berlawanan dengan Islam. Dengan begitu 
mereka berharap agar orang Islam tersebut menjadi seorang 
yang munafig. Sebab orang munafig lebih berbahaya ter- 
hadap Islam dan muslimin, dibanding musuh Islam yang 
dengan terang-terangan menyatakan permusuhannya dan 
jelas sekali identitas kekafirannya. 

Jadi, berdasarkan tujuan umum tadi, mereka meng- 
hendaki umtuk memurtadkan ummat Islam dari ajaran dan 
identitas sebenarnya kepada yang lain, sesuai dengan ren- 
cana yang diprogram oleh gerakan missionaris dan orientalis. 

Dengan adanya kesamaan dalam menggunakan cara 
dan methode, sarana dan tujuan, maka sudah selayaknya jika 
di sana ada ikatan yang erat antara kedua gerakan itu (yakni 
orientalisme dan missionaris). Agar ikatan itu nampak lebih 
jelas, maka berikut ini kami sajikan beberapa contoh praktis. 
Peter The Venerable 

Peter yang mempunyai julukan "paduka yang agung” 
termasuk sosok pemuka agama Masehi yang sangat masyhur 


permusuhannya terhadap Islam di Benua Eropa pada abad 
pertengahan. Ia wafat pada tahun 1156 M. 
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Ia dikenal orang yang paling gigih dan telah melakukan 
tugasnya dalam sejarah gerakan orientalisme dan missio- 
naris, sebagai orang yang paling berbahaya dan berwibawa. 
Ia seorang pakar Theology Masehi dari Perancis. Ia tumbuh 
dalam lingkungan gereja dan merintis karir sebagai pendeta, 
hingga akhirnya dinobatkan sebagai kepala biara Cluny di 
Perancis yang merupakan biara paling kondang dalam seja- 
rah Salib di Eropa pada abad pertengahan. Perkumpulan 
biara tadi mempunyai cabang yang sangat banyak tersebar di 
seluruh Eropa, khususnya di Perancis dan Spanyol, dan yang 
paling kondang adalah cabang Tolido di Spanyol. 


Pada tahun 1085 M, Tolido dapat direbut dan dikuasai 
kaum Nashrani. Akhirnya dengan segenap kekuatan yang 
mereka miliki, mereka mengumpulkan dan membentuk 
sebuah gerakan Salib yang sangat kuat untuk mernerangi 
Islam dan muslimin di Andalusia. Dan kekuatan gerakan itu 
bermarkas di biara Cluny tadi, yang dibawah kekuasaan pen- 
deta Pondektion, dan dipimpin langsung oleh Peter The Vene- 
rable. £ $ 
Setelah sepuluh tahun Tolido di bawah kekuasaan 
kaum Masehi, maka diadakanlah "Konggres Cleromon' tahun 
1095 M. 

Dalam konggres tadi disepakati sebuah pernyataan 
yaitu kewajiban segenap penganut Masehi untuk memerangi 
kaum muslimin di Andalusia dan Palestina. Gerakan ini 
dibentuk atas dasar kesepakatan para pendeta di Cluny. 
Mereka beranggapan bahwa tersebarnya Islam di kalangan 
bangsa Eropa merupakan kemurkaan Tuhan, yang harus 
Gitebus dosa terhadapNya dengan memerangi kaum mus- 
limin. Dan para pendeta yang ada di Cluny menyertai para 
tentara Salib ketika menghancurkan semua syi'ar Islam di 
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Andalusia dan peninggalannya, dengan menggantikan 
dengan lambang Nashrani. 


Kemudian dalam perjalanan Peter The Venerable yang 
kedua kalinya ke Spanyol, ia telah memutuskan untuk mem- 
bantu lebih banyak terhadap ajaran Masehi. Bantuan tadi 
berupa penerjemahan @ur'an ke dalam bahasa Latin, yang 
merupakan terjemahan pertama bagi Al-Guran ke dalam 
bahasa Eropa. Kemudian pada tahun itu juga (yakni tahun 
1141 M) ia mendirikan perkumpulan penerjemah Al-Guran 
di Tolido yang sekaligus sebagai markasnya. Dalam tugas 
tersebut Peter telah menugaskan beberapa orang pendeta/ 
pastur dan yang paling kondang adalah pendeta dari Inggris 
bernama Robert Ouf Keytone. Dan terjemahan itu usai pada 
tahun 1143 M. | 

Seperti kita ketahui dari apa yang kami kemukakan 
tadi bahwa usaha mereka menerjemahkan @ur'an mem- 
punyai tujuan dan maksud yang sangat keji. Yaitu menyim- 
pangkan makna @uran, memusuhi dan menjelekkan citra 
Islam, serta merubah potret Islam dari bentuk aslinya, serta 
berusaha untuk memurtadkan ummat Islam menjadi penga- 
nut agama Nashrani. 


Atas dasar tafsiran itulah kemudian Peter The Vene- 
table menulis ringkasan ajaran dan ilmu Islam yang dinama- 
kannya "Heresy Of Islam", dengan dibarengi menjelekkan 
dan mengotori ajaran-ajarannya. Kemudian setelah itu ia 
membuat ringkasan lagi dengan diterjemahkan kembali 
dalam bentuk yang lebih keji, dan dinamakan "Toledon 
Collection", atau "Cluniac Corpus". Kenyataan ini mem- 
punyai pengaruh yang sangat jelas dalam memacu gerakan 
penerjemahan karangan para orientalis pada abad-abad 
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berikutnya yang lebih memfokuskan kepada permusuhan ter- 
hadap Islam. 5 

Hal ini persis seperti yang diakui sendiri oleh Samuel 
Zwemmer yang ia mengatakan bahwa keberhasilan semua 
penerjemah itu berkat kegiatan dan kegigihannya dalam 
melakukan tugas sebagai missionaris, dan dorongan yang 
mulia Peter The Venerable. 

Di sana ada terjemahan lain yang diperintahkan oleh 
Peter yaitu sekumpulan tulisan yang konon dinisbatkan 
kepada Abdul Masih bin Ishag Al-Kindi (tidakdikenal iden- 
titasnya). Tulisan ini diterjemahkan oleh seorang Peter di 
Tolido yang beragama Yahudi, kemudian menjadi Nashrani. 
Terjemahan itu dianggap merupakan bagian dari kegiatan 
Cluniac Corpus. Setiap missionaris banyak belajar dari ter- 
jemahan itu ketika bertugas menyanggah ummat Islam dan 
sekaligus bagaimana cara menyerang Islam. 

Dalam kumpulan tulisan itu, terdapat surat risalah 
seruan Hasyimiy kepada Abdul Masih bin Ishag Al-Kindi 
untuk memeluk Islam. Ada juga surat balasan Abdul Masih 
kepada Al-Hasyimi, yang ganti menyeru untuk ia memeluk 
agama Nashrani. Didalamnya juga terdapat sanggahan ter- 
hadap semua tuduhan yang tidak berbobot, terhadap Rasu- 
lullah dan sirah beliau, terhadap Islam dan ajaran- ajaran- 
nya, dan terhadap Al-@ur'an dengan semua apa yang dikan- 
Gungnya, terutama mengenai jihad dan usaha untuk mengu- 
kuhkan bahwasanya Injil tidak pernah dirubah (maksudnya 
Injil yang ada sekarang adalah asli, dan ayat yang ada dalam 
Ggur'an yang menyatakan bahwasanya Injil dan Taurat telah 
terjadi perubahan adalah tidak benar. Pent.). Para penulis 
Barat pada abad pertengahan telah menelan maklumat yang 
ada dalam risalah tadi dengan mentah-mentah. Kemudian 
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mereka menyalin serta menggunakannya sebagai senjata 
dalam menyerang dan mendebat kaum muslimin, sedikit 
demi sedikit. Kemudian kisah-kisah yang ada dalam risalah 
tadi dianggap sebagai sumber outentik bagi pemikiran 
bangsa Eropa. 

Tulisan tadi telah diterbitkan di London dua kali. Per- 
tama pada tahun 1880 M, dan yang kedua pada tahun 1885 
M, dan digunakan sebagai bekal bagi para missionaris dalam 
mengemban tugasnya. Kemudian seorang pakar orientalis 
bernama William Muir membuat ringkasannya dalam bahasa 
Inggris dan diterbitkan di London, juga dua kali penerbitan. 
Pertama pada tahun 1881 M, dan yang kedua pada tahun 
1887 M, untuk digunakan sebagai bekal para orientalisdalam 
mengemban missi mereka. (Lih, Ensiklopedia Orientalisme, 
hal. 68 - 69, dan kitab" Orientalisme antara objektifitas dan 
mengada-ada, hal. 57 - 58). 
Raymond Lull . 


Dari apa yang kami kemukakan tadi bahwa awal mula 
tumbuhnya gerakan orientalisme adalah gerakan permusu- 
han terhadap Islam sebagai agama, yang secara historis 
dikembalikan kepada permulaan datangnya Isiam. Maksud- 
nya awal mula munculnya orientalisme dalam pengertian se- 
zara keyakinan dikaitkan dengan munculnya Islam. Dengan 
segitu kemunculan gerakan orientalisme di Eropa, tidak lain 
merupakan kelanjutan dari gerakan yang ada ketika Islam 
iba. 

Sebenarnya fenomena seperti ini, keberadaan, 
sertumbuhan, gerak dan aktifitasnya tidak hanya terbatas 
.alam lingkungan dimana Islam berada dan dianut manusia, 
alu di situ terjadi letupan antara ummat Islam dengan lain- 
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nya dari kaum kafir dan ahlul kitab. Tapi yarig demikian itu 
merupakan fenomena yang menggambarkan pertentangan 
antara hag dengan bathil, suatu pertikaian yang tidak akan 
pernah berhenti diatas permukaan bumi ini. 

Gerakan itu makin hari makin tumbuh membengkak 
secara bertahap di lingkungan Islam. Kemudian berlanjut 
hingga menjadi bentuk perdebatan agama yang tertulis 
melawan Islam. Perlawanan lewat perdebatan yang tertulis 
itu, untuk pertama kalinya ditulis oleh seorang pendeta 
bernama Yohannes (132 H/749 M) yang hidup dibawah nau- 
ngan kekuasaan dinasty Bani Umayyah. Tulisannya itu berisi 
Sanggahan dan upaya mendebat kaum muslimin, menjelek- 
kan serta mengotori citra ajaran Islam. . 

Kemudian tulisan Yohannes tadi dibawa ke Eropa. 
Disana kemudian dikembangkan dan dijadikan sebagai 
senjata ilmu untuk menyerang kaum muslimin. Tulisan itu | 
merupakan rujukan para orientalis dan pembesar agama 
Masehi, ketika sedang menghadapi perselisihan dengan 
kaum muslimin di Andalusia, semasa peperangan Salib, se- 
menjak kekuasaan daulah 'Utsmaniyyah khususnya setelah 
penaklukkan kota Constantinopel, hingga abad modern, 
yakni masa penjajahan kaum Salib dan Yahudi terhadap 
wilayah-wilayah Islam. 

Itulah awal mula tumbuhnya orientalisme secara 
hakiki. Adapun awal mula munculnya gerakan itu secara 
resmi di Eropa adalah seperti apa yang kami kemukakan di 
halaman terdepan, bahwasanya orientalisme di lahirkan di 
tangan seorang tokoh orientalis kondang bernama Raymond 
Lull (lih. Ensiklopedia Orientalisme, hal. 15). 


Atas dasar usulan yang dikemukakan Raymond Lull 
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kepada dewan gereja di Vienna pada tahun 1312 M, maka 
dikeluarkanlah satu ketetapan agar diadakan jurusan khu- 
sus di universitas Paris, Oxford Polonia, dan Slamenka, guna 
mempelajari dan mendalami bahasa Bangsa Timur, terutama 
bahasa Arab. Tujuannya untuk menyebarkan agama Masehi 
di antara ummat Islam. 


Dari universitas-universitas tadi lahirlah dedengkot- 
dedengkot orientalis dan pakar missionaris kondang yang 
pertama. Diantaranya Raymond Lull itulah yang sangat aktif 
dan antusias dalam menyeru para pemeluk agama Masehi 
agar lebih giat mempelajari bahasa Arab, guna dijadikan 
sebagai senjata dalam menyebarkan agama Masehi di kala- 
ngan ummat Islam. Hal itu pernah dipraktekkannya sendiri, 
bahkan dengan berani ia melanglangbuana ke Tunisia dan 
Al-Jazair, hingga ia dikenal sehagai seorang sufi Nashrani. Ia 
berkeliling di kalangan masyarakat Islam menyamar sebagai 
seorang fakir, menasehati agar orang memeluk Masehi, 
hingga akhirnya ia dipenjara dan diasingkan (dideportasi- 
kan). | 

Dalam usahanya untuk memperdalam pengetahuan 
tentang Islam, ia mempelajari hahasa Arab bukan karena ia 
senang dan mencintai bahasa itu. Akan tetapi untuk 
dijadikan sebagai salah satu sarana agar kaum muslimin 
menjadi Nashrani. Bila bukan karena ini dari dahulu hingga 
sekarang dan mungkin sampai masa yang dikehendaki Allah 
mereka masih menganggap dan mengatakan bahwasanya 
yahasa Arab tidak lain hanya suara dan bahasa binatang. 


Dari salah satu ide dan pendapat yang diutarakan 
Remond Luli kepada gereja di Roma adalah untuk segera 
mendirikan sekolahan- sekolahan kristenisasi, mengirimkan 
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missionaris yang terlatih ke seluruh wilayah-wilayah Islam. 
Lebih dari itu permintaan Raymond Lull adalah untuk 
mengirimkan pasukan Salib (militer) ke Granada, Afrika 
Utara dan Palestina untuk menghabisi dan memusnahkan 
ummat Islam. 

Raymond Lult menempuh jalan yang sama dengan 
rekannya sesama orientalis sebelumnya seperti Yohannes, 
Peter The Venerable, seraya menulis dan membuat buku 
untuk menyerang Islam, serta menjelekkan Islam dan kaum 
muslimin. Bahkan Raymond telah mengutarakan bahwa 
menghancurkan dan menaklukkan Islam merupakan impian 
Raymond Lull sepanjang hidupnya. (Lih. Maa Sabago 'Anhu 
min Bidaayati Istisyraag, hal. 15). ' 

Karena itu Remond Lull merupakan sosok yang sangat 
dihormati dan disegani di kalangan para orientalis dan para 
missionaris. Bahkan Samuel Zwemmer telah menulis sebuah 
buku dalam bahasa Inggris dengan judul "Orang Pertama 
Yang Menjadi Missionaris Di Kalangan Masyarakat Mus- 
limin”. Dalam buku itu disebutkannya sbb: ".. . dan hingga 
masa kita dewasa ini, semua orientalis Eropa dan karya 
tulisnya merupakan mengekor kepada Raymond Lull. 
Sesungguhnya keutamaan kembali kepada orang yang 
melangkah pertama" (Idem, hal. 16). 


Sehingga Samuel Zwemmer menamakan anak laki- 
lakinya dengan nama Remond Lull sebagai rasa hormat dan 
begitu besar rasa kekagumannya terhadap perintis missio- 
naris tadi. Danjuga untuk lebih mengabadikan nama Remond 
Lull. Keutamaan adalah bagi perintis, menurutnya. 

Dan salah satu harapan Raymond Lull seperti yang 
kami kemukakan tadi adalah masuknya bangsa Tatar ke 
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agama Nashrani, agar kelak dapat dijadikan sebagai peno- 
long dalam usaha ummat Nashrani untuk menggempur kaum 
muslimin. Namun Allah swt menggagalkan cita-citanya 
karena ternyata bangsa Tatar justru memeluk Islam. 

Sepeninggal Raymond Lull, makin berkembanglah jiwa 
dan semangat gerakan kristenisasi yang memusuhi Islam dan 
kaum muslimin, dalam bentuk peninggalan kajian orienta- 
lismedan pengarahannya. Sebagai misal adalah didirikannya 
fakultas bahasa Arab secara khusus pada universitas Cam- 
bridge pada tahun 1636 M dengan tujuan untuk memperluas 
gerak langkah dan ruang lingkup gerakan gereja (authority 
gereja) dan menyebarluaskan agama Nashrani di kalangan 
masyarakat Islam. 


Christian Snouck Hurgronje 

Orientalis dari Belanda ini seluruh hidupnya meng- 

gambarkan dengan jelas keterkaitan hubungan yang sangat 
' eratantara orientalis, kristenisasi dan penjajahan. (Lih. Ensi- 
klopedi Orientalis, hal. 245 - 247). 

Orientalis ini bekerja sebagai spionase, missionaris dan 
juga bekerja untuk kepentingan penjajahan secara kekuatan 
dan kebudayaan. Semua ilmu yang dimilikinya dicurahkan 
untuk kegiatan tadi tanpa disisakan sidikit pun. Ia mem- 
punyai pengaruh yang sangat jelas dikalangan orientalisme 
Belanda khususnya dan seluruh Eropa pada umumnya. 
Bahkan hampir seluruh orientalis yang ada di Belanda dan 
kebudayaan di Eropa menyanjungnya, dan menamakannya 
sebagai pahlawan penjelajahyang tidak mengenai lelah, yang 
rela mengorbankan dirinya demi Al-Masih. 

Snouck Hurgronje lahir pada tahun 1857 M. Ayahnya 
adalah seorang pendeta. Ia belajar Theology Masehi pada se- 
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buah lembaga yang dikhususkan bagi pengadaan dan mem- 
persiapkan para pendeta. Kemudian ia mendalami bahasa 
Arab dan ilmu-ilmu Islam yang lain, seraya mempersiapkan 
desertasinya tentang menunaikan ibadah haji ke Mekkah 
pada tahun 1880 M. 

Ia telah menyamar sebagai seorang muslim, kemudian 
pergi ke Mekkah dan bermukim di sana kurang lebih selama 
enam bulan dengan menggunakan nama "Abdul Goffar". Ia 
memang dikenal sangat pandai memerankan sebagai seorang 
muslim yang berpura-pura. Di Mekkah ia banyak berpindah- 
pindah tempat dalam mengaji dan banyak bergaul dengan 
para 'ulama di sana. Ia tetap berpura-pura sebagai orang 
Islam setelah berada di Indonesia. Bahkan ia sempat me- nge- 
coh salah seorang pejabat pemerintah dan berhasil menga- 
wini putrinya, hingga mempunyai beberapa orang anak. 

Sekembalinya dari Mekkah ia bekerja untuk kepen- 
tingan negaranya dalam usaha memperluas dan lebih me- 
mantapkan wilayah jajahannya. Salah satu fakta nyata yang 
melibatkan dirinya untuk kepentingan penjajahan adalah 
pernyataan dan laporannya kepada jendral Van Houts untuk 
memerangi kaum muslimin di seluruh wilayah jajahan 
Belanda. Dengan kata lain ia mengusulkan untuk mengguna- 
kan kekerasan dalam menumpas kaum muslimin. Karena itu 
Jenderal tadi mendapatkan julukan "pedang Snouck yang 
ampuh" karena keberhasilannya dalam memerangi ummat 
Islam. 

Disamping itu Snouck Hurgronje juga banyak mem- 
bantu dalam pembinaan kader missionaris Belanda dan 
membuka sekolahan untuk mengkristenkan muslimin di 
seluruh wilayah jajahannya. 


97 


Marocco merupakan sebuah wilayah Islam yang tidak 
dapat lepas dalam kaitannya dengan Belanda dan Perancis 
dalam segi ilmu dan kebudayaan, danjuga keyakinan agama- 
nya. Hal ini bukanlah semata-mata merupakan ide atau 
pemikiran Snouck Hurgronje saja. 


Akan tetapi memang merupakan rekayasa semua 
negara penjajah yang dikaji terlebih dahulu oleh para orien- 
talis. Seperti Massignon dari Perancis, Macdonald dan 
Gibb dari Inggris, dsb. Jadi politik untuk pertukaran ke- 
budayaan antar bangsa bukan hanya pemikiran Snouck 
Hurgronje: saja, akan tetapi telah merupakan rencana 
gerakan orientalisme dan missionaris serta kolonialisme. 
Yang demikian sangat jelas dengan didirikannya berbagai 
universitas di wilayah-wilayah Islam, yang tidak lain ber- 
tujuan untuk memasok pemikiran Barat kepada muslimin, 
atau dengan istilah sekarang disebut Westernisasi kaum 
muslimin. Terutama di kalangan elite yangoleh sementara 
kaum orientalis dianggap merupakan kader pemegang 
kepemimpinan di wilayah Islam. (Lih. kitab Ushuliyyah fil 
'Alamil 'Arobiy karangan tokoh orientalis Richard 
Dekemgian). 

Dari fakta lain ialah bahwasanya seorang tokoh missio- 
naris kondang dan sangat disegani dikalangan missionaris 
dunia dan juga dikalangan kaum orientalis yang bernama 
Hendrick Creamer, adalah murid Snouck Hurgronje. dari 
tahun 1921 hingga tahun 1935 M, hubungan di antara guru 
dan murid terus berkesinambungan tanpa putus. Snouck 
Horgronye wafat pada tahun 1936 M. 


Samuel Zwemer 
Samuel Zwemer lebih dikenal sebagai seorang pastur 
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anggota missionaris ketimbang sebagai seorang orientalis. 
Namun ia telah menyatukan kegiatannya itu dalam praktek 
sehari-harinya, dalam segi akademik dan kegiatan ilmiah 
lainnya. 

Dari sekian banyak kegiatan dan hasil karyanya yang 
paling menonjol adalah usahanya menerbitkan sebuah 
majalah yang diberi nama The Moslem World. Barangkali 
dapat dikatakan bahwa inilah satu-satunya majalah yang 
paling berbahaya yang diterbitkan oleh gerakan missionaris 
dunia. Dalam majalah tersebut banyak dimuat artikel-artikel 
karya para orientalis sejagad dan juga para anggota missio- 
naris dunia dalam rangka untuk meluaskan jaringan 
kristenisasi di seluruh wilayah Islam. Selama tigapuluhenam 
tahun, Samuel Zwemer memimpin majalah itu dan menjabat 
sebagai pemimpin redaksinya. (lih. buku Khiththoh lighozwil 
'alamil islamiy, hal. 32). 

Dari hasil karya dan pemikirannya yang tidak kalah 
pentingnya bahwa Zwemer adalah pendiri utama gerakan 
missionaris Amerika untuk negara Arab di wilayah teluk 
pada tahun 1889 M. Dalam melaksanakan kegiatannya itu ia 
banyak menggunakan sarana pendidikan sebagai cara 
penyampaiannya, dan juga dalam melaksanakan pelayanan 
kesehatan masyarakat. Untuk lebih memudahkan missinya, 
didirikanlah berbagai sekolahan, perpustakaan, gereja dan 
rumah sakit-rumah sakit di Kuwait, Bashrah, dan Uni Arab 
Emirat. Missi pengrusakan itu terus berjalan hingga tahun 
1973 M, kemudian dihentikan karena ketahuan telah 
melakukan kegiatan kristenisasi secara terang- terangan, 
disamping banyak melakukan kegiatannya secara rahasia 
lewat utusan tenaga-tenaga ahli dalam keilmuan, khususnya 
lewat para dosen dan dokter-dokter yang menurut istilah 


99 


mereka disebut "para penghuni khemah". (lih. buku 
Malaamih 'Amin Nasyaathit Tanshiir fil Wathonil 'Arobiy", 
kar. Dr. Ibrahim 'Ukasyah, hai. 32). 

Dalam buku yang sama, halaman 76, diungkapkan 
pernyataan Zwemer sbb: Dalam menjalankan missi di 
wilayah Timur Tengah, kami para anggota missionaris telah 
bekerja sama dengan ba: Yahudi. Bahkan para missio- 
naris Amerika yang di m ke wilayah jazirah Arab, 
menyatakan bahwa dirinya sebagai keturunan Israel dan 
pembantu bangsa Yahudi. 


Sebagaimana bangsa Yahudi telah mengaku bahwa 
mereka mempunyai hak dari segi sejarah terhadap jazirah 
Arab, terutama Madinah Al-Munawwarah dan Khaibar, 
begitu juga dengan Zwemer yang aktif dalam gerakan missio- 
naris kristenisasi, telah mengaku-aku seraya mengatakan: 
"Sesungguhnya salah satu sebab kami mencurahkan per- 
hatian dalam melaksanakan missionaris adalah karena latar 
belakang sejarah. Sungguh, Al-Masih dalam salah satu 
usahanya adalah mengembalikan Jazirah-Arabia. Hal ini 
telah terbukti dengan banyaknya dalil yang dapat kami 
himpun selama lebih dari limapuluh tahun terakhir ini, 
bahwa para penganut agama Masehi banyak yang menghuni 
wilayah ini dari sejak mula diutusnya. Disamping itu ada 
banyak fakta nyata berupa peninggalan, dimana banyak 
sekali gereja-gereja Masehi disana-sini. Karena itu merupa- 
kan kewajiban kami untuk mengembalikan wilayah ini 
kepada pangkuan Masehi. “(Lih. Tabsyiir fil Minthogotil 
Kholiijil Arobiy. Kar. DR. Abdul Malik At-Tamimi, hal. 76). 

Missionaris yang bertugas untuk wilayah Timur 
Tengah telah menyatakan dengan tegas tujuannya dalam 
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menjalankan missinya itu. Yaitu masuk ke dalam lubuk 
jazirah Arab. Karena itu motto merekapun tertulis “(wushuul 
ilaagolbil jaziirotil 'arobiyyah" (masuk hingga ke jantung 
jazirah arab ). (idem, hal. 48 - 49). 

Target utama dari gerakan missionaris yang tidak 
dapat dilupakan walaupun hanya sejenak adalah meng- 
hancurkan Islam di jantungnya. Jadi, target utama mereka 
adalah Mekkah, jazirah Arab adalah jalannya, dan teluk 
Persia adalah pintu masuk mereka menuju Mekkah. 


Aktifitas missionaris juga mengadakan berbagai 
konggres kristenisasi. Misalnya pada permulaan abad dua- 
puluh, tepatnya pada tahun 1906 M, mereka mengadakan 
konggres di Cairo. Konggres tersebut dinyatakan sebagai era 
baru dalam usahanya menggalakkan missionaris di 
wilayah-wilayah muslimin. Waktu itu diikuti oleh enampuluh 
orang yang mewakilitigapuluh gereja yang aktif meng- 
gerakkan pengiriman missionaris. Dan perlu diketahui 
bahwa dalam konggres inilah telah dikeluarkan keputusan 
untuk diadakannya konggres-konggres berikutnya. Seperti 
pada tahun 1910, diadakan konggres di Eidenburg untuk 
gerakan missionaris. Kemudian pada tahun 1911 di India, 
dan tahun 1935 di Jerussalem. 

Dalam konggres di Jerussalem, Samuel Zwemer 
dengan tegas mengemukakan tujuan missionaris yang sangat 
keji. Terutama dalam memurtadkan pemuda muslim, meng- 
alihkan pemikiran dan pandangan mereka dari Islam, men- 
jauhkan pemuda dari Tuhannya: serta mengiming-iningi 
mereka dengan syahwat. Zwemer mengatakan: "Kalian harus 
mempersiapkan generasi (di wilayah Islam) yang tidak 
mengenal hubungan dengan Tuhan mereka, dan tidak 
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menginginkan hubungan itu. Kalian harus menyingkirkan 
Islam dari dalam hati setiap muslim. Namun, tidak perlu 
kalian masukkan mereka ke dalam jajaran pemeluk 
Nashrani. Dengan begitu, akan muncullah generasi Islam 
yang sesuai dengan yang diharapkan kaum kolonialis Masehi, 
yaitu generasi yang tidak peduli terhadap syi'ar dan 
keagungan, namun Jebih menyukai keenakan dan kemalasan, 
tidak terpikirkan dalam benaknya kecuali semua yang 
menyangkut syahwati dan kelezatan duniawi. Bila mereka 
mengumpulkan harta kekayaan maka semuanya akan 
dibelanjakan untuk mendapatkan kelezatan (syahwat). Bila 
mereka dapat meraih kedudukan yang menyenangkan demi 
untuk mendapatkan kelezatan syahwati. 


Sungguh, kalian telah mendapatkan kesempatan 
yangg sangat sempurna, dan kalian akan sampai pada 
kesudahan yang menggembirakan. Kalian akan diberkati Al- 
Masih, dan diridhoi oleh penjajah. Maka dari itu, teruskanlah 
missi kalian dan tunaikanlah kewajiban kalian dalam 
mengemban missi ini. Sungguh usaha kalian telah men- 
dapatkan restu Tuhan, dan kalian akan tetap terus diber- 
katinya selama berjuang. (Lih. Mukhoththothoot Isti'mariy- 
yah Limukaafahah Islaam, karangan Muhammad Mahmud 
Shawwaaf, hal. 218). 

Disamping itu, masih banyak lagi artikel-artikel yang 
ditulis Samuel Zwemer dalam majalah The Moslem World 
yang menghujam dan menjelekkan Islam. Ia juga banyak 
menulis buku yang isinya seratus persen menyerang Islam 
dan muslimin. Diantaranya The Influence of Animisme on 
Islam: An Account of Pupular Supertitions. 


Dalam konggres missionaris di Colorado pada tahun 
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1978, telah dikeluarkan memorandum dan kesepakatan 
untuk menjadikan buku karya Zwemer tadi sebagai panduan 
bagi setiap anggota missionaris, dan menjadikannya sebagai 
rujukan tunggal. Kemudian sebagai penghormatan atas jasa 
baik dan usaha yang telah dikerjakan oleh Zwemer dalam 
menggalakkan gerekan missionaris, dalam konggres tadi 
dikeluarkan pula keputusan untuk mendirikan pusat 
penelitian sebagai tempat untuk mengumpulkan data dan 
maklumat, serta sebagai tempat balai latihan bagi missio- 
naris. Dan kelanjutannya sebagai aplikasi dari keputusan itu, 
maka gerakan missionaris dilanjutkan di seluruh wilayah 
Islam. Dan pusat penelitian itu dinamakan dengan nama 
"Samuel Zwemer", yang juga dijadikan sebagai tempat untuk 
menggodog segala kegiatan dan pemikiran gerakan missio- 
naris serta menampung semua usulan yang diajukan dalam 
konggres Colorado tadi. Dan terbukti tempat itu telah didiri- 
kan di sebelah selatan kota California Amerika Serikat. 
(Idem, hal. 18). 

Dalam buku yang sama pada halaman 82, disebutkan 
tentang kata sambutan ketua dewan missionaris se dunia, 
yang diutarakan dalam konggres Colorado, di antara isinya: 
“Mana para pelajar sekarang ini yang mampu mempelajari 
Islam, yang dapat menandingi dan apalagi mengungguli para 
penuntut ilmu itu dari kalangan orang terdahulu? Apalagi 
menyamai Samuel Zwemer yang telah mapan dengan ilmu 
bahasa Arabnya. Ja dikenal sangat mahir dengan berbagai 
ilmu Islam. Ia telah bekerja selama 23 tahun sebagai seorang 
missionaris di Jazirah Arab. Enambelas tahun sebagai 
direktur lembaga pengkajian ilmu-'lmu Islam di Cairo, dan 
sekaligus dapat menjadi pemimpin redaksi sebuah majalah 
Islam yangditerbitkan oleh gerakan missionaris selama 36 
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tahun. Yaitu majalah The Moslem World. 

Begitulah potret sebenarnya yang dapat kita 
lihat. Sosok seorang anggota missionaris yang sekaligus 
sebagai seorang orientalis, yang dijadikan contoh bagi jutaan 
anggota missionaris generasi selanjutnya, dan juga bagi 
puluhan juta atau bahkan lebih bagi para orientalis, baik dari 
kalangan pemeluk Masehi, atau mungkin juga dari kalangan 
cendekiawan muslim yang telah takluk sebelum berperang 
karena terpengaruh pola pikirnya. 


Kenneth Gragg Dan Konggres Missionaris Di 
Oxford. 

Konggres ini diselenggarakan di salah satu fakultas 
pada Oxford University, dan berlangsung selamasatu minggu 
(18 - 25 Agustus 1986). Konggres itu telah dihadiri oleh para 
pembesar dan uskup agung dari berbagai penjuru dunia, 
terutama dari Eropa dan Amerika. Dan masalah yangdibahas 
dalam konggres itu adalah: “Bagaimana bekerjasama dengan 
ummat Islam di Timur Tengah." ' 

Sebenarnya saya (penulis) tidak mengerti penye- 
lenggaraan konggres tadi. Setelah berjalan dua hari barulah 
saya mendapat berita lewat tilpon langsung dari direktur 
lembaga pengkajian Islam pada universitas Oxford, dan 
mengundang saya untuk ikut menghadiri sidang konggres 
tadi pada hari Rabu tanggal 20 Agustus. Direktur tadi 
mengabarkan kepada saya bahwa moderator dalam muk- 
tamar ini adalah seorang orientalis bernama Kenneth Gragg. 

Kendatipun kedatangan saya dalam menghadiri kong- 
gres tersebut agak terlambat, karena memang saya telah 
bersiap-siap untuk meninggalkan London pada tanggal 21 
Agustus, namun saya akhirnya mengurungkannya, karena 
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saya telah diberi kesempatan untuk mengutarakan komentar 
tentang semua masalah yang bakal dikemukakan oleh 
Kenneth Gragg. Di samping itu saya merasa bahwa momen- 
tum ini merupakan kesempatan bagi saya untuk menunaikan 
kewajiban demi berkhidmat kepada agidah yang saya imani 
(Islam). 


Kenneth Gragg yang merupakan penyelenggara kong- 
gres dan penanggungjawabnya, merupakan sosok orientalis 
tulen dan sebagai missionaris. Bahkan dia merupakan sosok 
yang paling berbahaya dari sekian banyak missionaris, 
karena sangat gigihnya memusuhi Islam. Ja mampu menjadi 
seorang murid yang tidak kalah bahayanya danjuga bencinya 
terhadap Islam dan kaum muslimin. Sosok itu didikan 
Samuel Zwemer. Terutama bagaimana perannya dalam 
menjalankan missinya di wilayah Timur Tengah, khususnya 
di Jazirah Arab. 


Kenneth Gragg awal mulanya hanya sebagai tenaga 
pengajar pada sebuah jurusan kajian ilmu-ilmu Islam. Yaitu 
sebuah lembaga yang kemudian dikenal sebagai kajian ilmu 
Islam dengan penipuan dan untuk menyesatkan kaum 
muslimin, yang kini ada di lingkungan universitas Oxford. 
Lembaga semacam itu sangat banyak dan tersebar di seluruh 
wilayah Eropa dan Amerika. Bahkan di Beirut pun didirikan 
pula yang diberi nama American University. Universitas tadi 
telah didirikan sejak tahun 1865 M, dan dahulu namanya 
adalah Universitas Suriyyah Injiliyyah. Universitas ini 
merupakan hasil dari gerakan missionaris Amerika di 
wilayah Timur Tengah. Salah satu pemimpinnya bahkan 
pernah mengatakan sebab tunggal berdirinya universitas ini. 
(Lih. Tabsyiir wal Isti'mar, hal. 99). 
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Kenneth Gragejuga ikut berperan dalam pembentukan 
kajian ilmu Islam yang didirikan oleh dewan gereja Timur 
Jauh yang bermarkas di Jerussalem yang diduduki, dengan 
saling bantu-membantu dengan gerakan zionis Israel. 

Kenneth Gragg pernah menjabat sebagai pimpinan 
redaksi majalah The Moslem World, sebagai pengganti 
Zwemer. Ia sangat produktif dalam membuat karya tulis dan 
mengarang buku. Kesemua isinya hanya menjelekkan 
@uran, dakwaan dusta terhadap Rasulullah saw, dan 
menjelekkan Islam serta ajaran-ajarannya. Dari sekian 
banyak hasil karyanya yang paling kondang adalah 
“Panggilan Menara", "@ubbah dari Batu", dan yang paling 
mutakhir berjudul "Isa dan Kaum Muslimin". : 
Kajian perbandingan. 

Masalah yang diutarakan oleh Kenneth Gragg pada 
awal konggres (pada hari Rabu pagi) adalah masalah per- 
bandingan antara ummat Islam dan Nashrani. Di sini akan 
saya kemukakan sebagian masalah yangdikemukakannya 
Galam pertemuan itu dan dengan ulasan yang saya kemuka- 
kan. 

Pertama: Sesungguhnya pengaruh pemikiran Barat 
terhadap para penulis muslimin akhir-akhir ini, telah menuju 
ke arah satu kesamaan, atau paling tidak mendekati kesama- 
an pandangan antara muslimin dengan Masehi (Nashrani). 

Hendaknya kita ketahui dan lihat dengan seksama, 
bahwasanya istilah "pendekatan" yang sering digunakan oleh 
para missionaris dan kebanyakan Yahudi, merupakan jeba- 
kan, atau sebuah istilah yang digunakannya untuk penipuan 
belaka, yaitu untuk menjauhkan muslimin dari agamanya 
step by step. Yakni untuk menyamakan agama Islam dengan 


106 


dua agama yang telah dirubah oleh tangan- tangan jahil, 
menyamakan lalu menurunkan martabatnya. Yang demikian 
diharapkan sedikit demi sedikit untuk mengeluarkan kaum 
muslimin dari agamanya untuk kemudian mengikuti mereka. 
Persis seperti yang difirmankanNya dalam surat Al-Bagarah 
ayat 120. 

Gragg mengutarakan pandangannya itu seraya 
menyebutkan (sebagai pembuktian) sebagian para penulis 
muslimin yang menafsirkan Islam dengan tafsiran spiritual - 
yang di nukil dari pemahamanajaran Masehi. Seperti penger- 
tian agama bahwa ia tak lebih dari ikatan secara langsung 
antara seseorang dengan Tuhannya, dan tidak ada kaitannya 
dengan kenegaraan atau tata cara pengaturan kehidupan 
bermasyarakat yang dikaitkan dengan methode agidah, serta 
pengaturan seluruh aspek kehidupan manusia sebagai 
manifestasi ajaran hukum, seperti yang ada dalam syari'at 
Islam. 


Lebih lanjut Gragg mengutarakan sebuah buku ber- 
bahasa Inggris yang ditulis oleh seorang muslim bernama 
Maghmur (yang tidak dikenal di kalangan penulis muslimin). 
Dalam tulisannya itu nampak sekali sang penulis telah ter- 
kesan dengan pemahaman Masehi, hingga menjadikan Gragg 
mengatakan dengan antusias: "Jangan dikira apa yang saya 
utarakan di sini merupakan hasil karya tulis seorang Masehi, 
akan tetapi dari buku karya seorang penulis muslimin." 

Untuk menjelaskan sikap dan pemahaman Gragg, juga 
para orientalis serta missionaris lain yang sepaham dengan- 
nya, maka perlu saya ungkapkan bahwa mereka selalu meng- 
ulang-ulang pemahamannya itu di berbagai karya tulis 
mereka, yang menyatakan bahwasanya Islam sangat mem- 
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butuhkan pemahaman secara spiritual seperti yang ada da- 
lam ajaran Masehi. Dan juga dakwaan mereka bahwasanya 
Rasulullah saw dalam menggalang hubungan baik dengan 
masyarakat di Madinah adalah atas dasar politik duniawi, 
yaitu penguasaan terhadap mereka dari segi militer, 
kemudian memegang tampuk pimpinan dan kekuasaan 
dengan melambangkan pemerintahan Islam. Sedang 
keistimewaan Masehi adalah karena dapat menguasai 
masyarakat darisegi kerohanian yang melambangkan jiwa 
dan semangat Al-Masih secara murni. (Lih. The Call of The 
Minarate karangan Kenneth Grage, hal. 93). 

Lebih lanjut Gragg dalam buku karyanya yang lain 
Counsels in Contemporary Islam halaman 107, menyebutkan 
sebuah buku karya penulis muslim bernama dr. Muhammad 
Kamil Husain, seorang peraih Nobel dalam bidang sastra 
pada zaman pemerintahan Jamal Abdul Nashir. Dalam buku 
itu dikisahkan tentang malapetaka yang manimpa Al-Masih 
yang diistilahkan dengan nama "Hari Jum'at yang 
Menyedihkan". 

Melihat dalam buku Al-@oryah Ash-Zhalimah karya 
dr. Muhammd Kamil Husain tadi, Gragg mendapatkan satu 
kesempatan yang dianggapnya membantu gerakan missio- 
narisnya. Dengan penuh semangat ia menerjemahkan buku 
tadi ke dalam bahasa Inggris, dengan diramu secara khusus 
sambil memuji si penulisnya. 

Dalam mengutarakan sanggahan kepada Gragg, saya 
katakan kepadanya bahwa para penulis muslim yang telah 
dapat ditaklukkan secara kejiwaan dan pemikirannya oleh 
Barat, tidak ada kaitannya dengan Islam sama sekali. 
Mereka tidak fain hanyalah bicara atas namanya sendiri. 
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Islam adalah segala ajaran dan tata cara yang diambil dari 
Kitab dan Sunnah. Pengambilan ilmu hanya dari para 'ulama 
muslimin yang patuh kepada @ur'an dan sunnah serta 
mengamalkan dengan kontinyu. Islam tidak mengambil ilmu 
dari para orientalis dan missionaris. 


Lebih lanjut saya katakan kepada Gragg bahwasanya 
para penulis muslim dewasa ini yang telah dikuasai Barat, 
mempunyai kesamaan dengan para kelompok sufi yang 
menyimpang pada jaman dahulu. Seperti misalnya Al-Hallaj 
yang mengumandangkan pemikiran hulul. Ini persis seperti 
pemahaman Inkarnasi dalam agama Masehi, dimana mereka 
menganggap Tuhan telah menyatu ke dalam tubuh Al-Masih. 
Para orientalis dan missionaris selalu menyanjung Al-Hallaj 
dan yang sepertinya dari kalangan kaum sufi yang menyim- 
pang, padahal mereka mengetahui dengan pasti bahwa para 
sufi itu tidak lain hanyalah mengungkap pemikiran seke- 
lompok manusia yang menyimpang dari Islam. 


Kebalikan dari apa yang diungkapkan di atas, kita 
dapatkan pemikiran Masehi dewasa ini dalam sebuah buku 
yang ditulis oleh beberapa pemuka Theology Masehi, yang 
kini diajarkan di seluruh universitas di Eropa, khususnya di 
Oxford, Cambridge, dan Bremingham. Judul buku itu adalah 
The Myth of God Incarnate. 

Dalam buku tersebut dijelaskan bahwasanya menis- 
batkan sifat ketuhanan kepada manusia (maksudnya Isa 
Al-Masih. Pent.) adalah khurofat yang tidak sesuai dengan 
akal sehat dan tidak dapat diterima. Sesungguhnya selama 
hidupnya Isa belum pernah menyatakan bahwa dirinya ada- 
lah tuhan. Namun yang selalu dinyatakannya adalah bahwa 


109 


dirinya adalah manusia biasa dan mendapat tugas sebagai 
Rasul. 

Apa yang dijelaskan dalam buku tadi tidak hanya 
mengungkapkan pemikiran para penulisnya saja. Akan tetapi 
sesungguhnya mengungkapkan perasaan jutaan ummat 
Nashrani dewasa ini yang merasa ragu terhadap agidah 
ajaran Masehi. 

Dalam buku tadi dihalaman 77 disebutkan sbb: 
"Sesungguhnya keraguan terhadap agidah ajaran Masehi 
yang menyimpang, yang menyatakan ketuhanan Isa, 
merupakan keraguan yang telah menyebar dan menjarah 
seluruh penganut Nashrani di Eropa. Bahkan termasuk para 
pembesar agama Masehi dewasa ini. Karena itu mereka se- 
lalu merasakan kesedihan bila mendengar setiap insan yang 
mengutarakan kegundahan hati yang tengah menimpa 
mereka dalam masalah ajaran Masehi." 

Karena itu buku tersebut sangat laris dan digandrungi 
di Inggris, bahkan telah mampu di cetak ulang sampai tujuh 
kali dalam kurun waktu yang relatif singkat. 

Lebih jauh dalam buku tadi juga diungkapkan perasa- 
an para penganut agama Nashrani dewasa ini, dimana 
mereka merasa sangat membutuhkan untuk menghilangkan 
pemikiran yang kontradiksi dalam agidah mereka itu. 
Dinyatakan dengan tegas bahwa Isa adalah manusia biasa, 
seperti yang diungkapkan dalam Perjanjian Baru bahwa- 
sanya Isa telah diangkat menjadi pendeta oleh Tuhan dan 
dengan dibekali kemukjizatan serta tanda-tanda kebesaran 
yang diberiNya. 

Kemudian salah satu dari penulis buku tadi mengata- 
kan bahwasanya agidah yang menisbatkan ketuhanan 
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kepada diri Isa, berarti telah menisbatkan agama Masehi 
dengan stempel kemusyrikan dan penyembahan terhadap 
berhala dengan jelas. Mereka berarti telah mengalihkan 
penyembahan kepada Allah kepada menyembah manusia, 
serta mengkultuskan patung dan lambang penyaliban. Bah- 
kan karena stempel kemusyrikan itu, agama Masehi telah 
menjadi sumber kekafiran dan atheisme pada abad modern 
dewasa ini. (Counsels in Contemporary Islam, hal. 8 & 9). 


Adapun yang menyangkut dengan dakwaan bahwa 
Islam sangat membutuhkan pemahaman spiritual, maka 
sungguh merekalah (yakni orientalis dan missionaris) 
merupakan orang pertama yang paling mengerti dan paling 
mengenal kebatilan dakwaan itu. Yang demikian karena 
mereka tahu secara pasti bahwasanya Islam membawa 
methode yang sempurna yang meliputi segala aspek moril 
dan materiil, agidah dan ibadah, tarbiyah dan syari'ah, jihad 
melawan hawa nafsu dan melawan musuh, maksudnya Islam 
merupakan agama dan negara. 5 

Hakekatnya, apa yang menjadikan mereka merasa 
terganggu atau tidak menyukai, karena methode yang 
sempurna itu inginmereka singkirkan dari muka bumi ini, 
dengan segala cara dan dengan seluruh kemampuan yang 
mereka miliki. Karena itu tidak segan-segannya mereka 
bekerja keras, mengeluarkan pembiayaan yang tidak sedikit 
demi untuk mewujudkan cita-cita mereka. Dengan senang 
hati mereka bahu-membahu dengan negara-negara Barat 
yang sekuler untuk menghancurkan Islam dan ummat Islam. 

Kedua: Sesungguhnya keberhasilan kebudayaan Barat 
yang sekuler dalam menjajah dan memerangi muslimin, 
menggambarkan adanya faktor yang sangat patent untuk 
mendekatkan mereka dengan kaum muslimin. 
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Karena itu Gragg sangat antusias memberikan 
semangat baik dalam ceramah ataupun dalam bukunya 
untuk menggunakan senjata sekulerisme dalam usaha 
westernisasi kaum muslimin. Bahkan ia sangat mengharap 
dapat terwujudnya hal itu dengan cepat. Yang demikian 
dapat dengan cara menyusupkan aturan sekulerisme Barat 
dalam benak dan tingkah laku kaum muslimin, dalam pen- 
didikan dan perundang-undangan, dalam politik dan per- 
ekonomian. Hal ini diyakininya akan dapat mewujudkan 
impian dan keinginannya secara tepat. Dan memang 
kenyataan telah membuktikan, seperti kita lihat di berbagai 
wilayah dan masyarakat Islam adanya gejala-gejala yang 
menjurus ke arah itu, sehingga kehidupan dan tata cara 
kehidupan kaum muslimin lebih menyerupai mereka, 
ketimbang kepada ajaran dan akhlagul karimah yang ada 
dalam Islam. 

Lebihlanjut sekulerisme Barat itu diharapkan mampu 
memporak-porandakan rumah tangga muslim dan pemaha- 
man Islam dalam perkawinan serta kedudukan kaum wanita 
dalam masyarakat. Caranya ialah menyerukan emansipasi 
wanita. Ia juga diharapkan dapat menghilangkan pemikiran 
Islam tentang tata cara kehidupan bermasyarakat, kegotong- 
royongan, pengeluaran zakat, infak, sedekah dan semua jenis 
amalan sosial lainnya, menghilangkan dalam benak kaum 
muslimin pengharaman riba, meminum khamer, menimbun 
harta benda, dan perjudian. Sebab yang demikian menurut 
Gragg merupakan pemikiran kuno yang tidak cocok dan 
relevan lagi dengan kemajuan zaman, dan juga tidak cocok 
dengan perkembangan dan langkah yang ditempuh 
kebudayaan Barat yang sekuler itu. Karenaitu sekali lagi 
Gragg menegaskan kembali ucapannya bahwa untuk dapat 


mencapai keberhasilan gerakan missionarisdi kalangan 
masyarakat Islam harus dengan cara menonjolkan kemajuan 
kebudayaan Barat yang sekuler dalam merobohkan panji- 
panji dan benteng pertahanan kaum muslimin. Dan juga 
dengan menaburkan benih perpecahan dalam masyarakat 
Islam, kebudayaannya serta tata cara kehidupannya (Lih. 
The Call of Minarate, hal. 341 - 342). 


Lebih jauh Gragg mengatakan: "Hendaknya kita 
bersedia untuk menerima dan berbaik hati terhadap setiap 
muslim sekuler ketika mereka menyatakan bahwa Islam 
adalah perwujudan demokrasi yang hakiki, atau kapitalisme 
yang berguna, atau agama perdamaian (yang tidak ada 
kewajiban jihadnya). (Idem. hal. 208). 

Kemudian Gragg mengungkapkan kerideketpakikan" 
nya dengan seorang orientalis dan juga anggota missionaris 
lain bernama Crommer yang mengatakan sbb: "Sesungguh- 
nya jika Islam berhasil direformasi, maka ia tidak akan dapat 
kembali lagi sebagaimana sosok Islam." Namun Gragg 
menyatakan dengan tegas bahwa dirinya justru ingin melihat 
Islam menjadi berevolusi. Ia katakan bahwasanya jika Islam 
berevolusi, maka itulah yang dikehendaki para orientalis dan 
missionaris. Dan bahkan merupakan kewajiban pokokadalah 
membantu untuk mewujudkan evolusi itu dalam menggauli 
kaum muslimin dan dalam bekerjasama dengan mereka. (Lih. 
The Dome and The Rock hal. 135). 

Lebih lanjut Gragg menyeru untuk mengajak ummat 
Islam untuk menggunakan hiasan dalam rumah dengan 
patung-patung, dan gambar-gambar, dimana untuk meng- 
haramkannya pada abad modern sekarang ini tidaklah cocok 
dan tidak tepat lagi. 
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Tujuan keji yang ada di balik seruan Gragg tadi adalah 
untuk memasukkan patung-patung (terutama yang patung 
salib) kedalam rumah tangga muslim. Bertujuan agar supaya 
anak-anak yang ada dalam rumah tangga tadi menjadi lunak 
hatinya terhadapp simbol-simbol kristiani tadi, yang 
selanjutnya dapat dijadikan pembuka jalan dalam rangka 
untuk memberikan pengertian yang kemudian diyakininya. 
Yang demikian dapatlah kita fahami dengan jelas mengapa 
dalam konferensi dewan missionaris yang diadakan di Oxford 
University lebih banyak membahas tentang upaya men- 
dirikan gereja di seluruh wilayah Islam, khususnya wilayah 
negara-negara Arab. 

Dalam mengutarakan sanggahan terhadap sikap para 
missionaris yang bekerja sama dengan kebudayaan Barat 
sekuler saya kemukakan berbagai fakta sejarah, sejauh mana 
penyimpangan atau bahkan tindak kriminal yang telah di- 
lakukan Barat terhadap kemanusiaan, khususnya tindakan 
amoral yang dilakukan negara-negara kolonialis Barat 
Masehi terhadap wilayah dan penduduk muslimin. Terutama 
pembantaian-pembantaian terhadap para penduduk sipil 
yang tidak berdosa, merampas hasil bumi dan kekayaan alam 
wilayah Islam, serta perlakuan otoriter yang zhalim dan keji 
terhadap muslimin. 


Usaha kerja sama dan saling bahu-membahu antara 
missionaris dengan kolonialis, jelas sangat nyata dan terbukti 
serta telah tercatat dalam sejarah seperti yang dikisahkan 
para sejarawan termasuk sejarawan dari kalangan dan pe- 
meluk Masehi. Sudah barang tentu gerakan missionarislah 
yang bertanggung jawab atas segala perbuatan amoral yang 
hingga kini masih dilakukan oleh negara kolonialis Barat 
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terhadap wilayah Islam. 

Semua kriminalitas dan tindakan amoral tadi hingga 
kini masih tercatat dalam sejarah. Sebagai misal adalah 
kerjasama antara kaum kolonialis Perancis dengan missi- 
onaris dalam menjajah Aljazair, yang menimbulkan korban 
satu juta jiwa. 

Kerjasama antara missionaris dengan kolonialis 
Inggris dalam menjajah Nigeria, yang menimbulkan ke- 
matian semua 'ulama muslimin di tangan kaum Salib. 

Kerjasama antara missionaris dengan kolonialis 
Inggris dalam menjajah Sudan, yang mengakibatkan pepe- 
rangan saudara hingga kini masih terus berlangsung. Semua 
itu dalam rangka untuk memerangi kaum muslimin di 
sebelah selatan Sudan. 

Kerjasama antara missionaris dengan kolonialis 
Amerika dan Perancis di Syam (Syria dan Lebanon) yang 
mengakibatkan terjadinya perang saudara yang tak kunjung 
padam. Ditambah lagi kerjasama antara missionaris dan 
zionis Israel yang berusaha memecah belah kaum muslimin 
yang merupakan mayoritas penduduk Lebanon, sehingga 
mereka tidak mempunyai kekuatan baik politik maupun 
ekonomi. 

Demikian kiranya sekelumit contoh dari fakta sejarah 
tentang kerjasama yang dilakukan oleh gerakan missionaris 
dengan negara kolonialis dalam menjamah wilayah Islam 
guna memurtadkan kaum muslimin di antero penjuru dunia. 
Belum lagi gerakan missionaris yang kini makin digalakkan 
di Asia dan juga di seluruh wilayah Islam di Afrika. (Lih. 
Taurat, Injil and @urankarangan Maurice Bucaille, hal. 17 - 
22. 


115 


Sudahsangat dikenal bahwasetiap gerakan penjajahan 
atau kolonial selalu didahului oleh gerakan missionaris. 
Dengan kata lain missionaris yang memberi petunjuk jalan 
kepada penjajahan di Asia dan Afrika. Hanya saja pada 
dekade abad kesembilan belas hingga kini keadaannya 
terbalik. Yakni para kolonialis membuka jalan dan mem- 
berikan petunjuk kepada gerakan missionaris, Khususnya di 
wilayah yang mayoritas penduduknya muslimin. 

Sudah termasyur juga bahwa serangan negara kolonial 
terhadap kaum muslimin merupakan kelanjutan dari pepe- 
rangan Salib yang pernah terjadi. Para penjajah Barat tidak 
akan melupakannya dari benak mereka bahwa mereka ada- 
lah tentara Salib yang datang untuk memerangi dan menin- 
Gas muslimin. Yang demikian sangat jelas seperti apa yang 
dinyatakan sendiri oleh jendral pasukan Inggris ketika me- 
masuki dan menakhlukkan Palestina pada tahun 1918M, di- 
mana ia mengatakan: "Sekarang usailah sudah peperangan 
Salib". aa 

Begitu juga ketika pimpinan pasukan Perancis me- 
masuki dan menguasai Damaskus pada tahun 1920M. Sambil 
berdiri di atas kuburan Shalahuddin Al-Ayyubiy ia mengata- 
kan : "Sekarang kami kembali wahai Shalahuddin". 

Begitu juga sangat dikenal dunia bahwa semua 
serangan penjajahan Eropa H-daulah Usmaniyah dasarnya 
adalah peperangan Salib. Para missionaris padasaat itutelah 
membuka tangan dan bahkan merasa gembira dengan 
masuknya penjajah Iggris di wilayah Mesir pada tahun 1882 
M. Yang demikian dituangkan dalam surat keputusan yang 
dikeluarkan oleh dewan gereja pada tahun yang sama. Dalam 
keputusan itu dinyatakan bahwa penjajah Inggris terhadap 
Mesir merupakan peluang dan kesempatan emas untuk 
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memurtadkan muslimin Mesir dari agama mereka. 

Dan masih banyak lagi misal yang sepertinya sulit 
untuk dikemukakan semua di sini. Kemudian satu hal yang 
sangat menyolok dan jelas sekali yaitu cara seperti inilah 
yang lebih diutamakan kaum missionaris dalam usahanya 
menyatakan atau minimal mendekatkan kaum muslimin 
dengan pemeluk Masehi. 

Ketiga : Islam adalah agama yang dipengaruhi oleh 
lingkungan kelahiranya dimana ia muncul, yang dialami oleh 
Taurat dan Injil. i 

Tujuan dari ucapan tersebut sangatlah jelas, yaitu 
sebagai pengingkaran bahwa @ur'an itu adalah wahyu, dan 
Muhammad adalah Nabi utusan Allah, dan Islam adalah risa- 
lah untuk seluruh alam, yang memansukh (menghapus) 
semua syari'at yang dibawa oleh para nabi dan Rasul 
sebelumnya. 

Barangkali hal ini tidak perlu untuk ditanggapi karena 
begitu seringnya tuduhan tersebut dilontarkan oleh kaum 
orientalis dan missionaris. Atau bila pembaca ingin lebih 
detail bagaimana menanggapi hal tersebut, silahkan merujuk 
kitab-kitab tentang tuduhan kaum orientalis yang telah 
banyak dikemukakan dan ditulis oleh 'ulama yang mukh- 
lishin. 


Hanya saja mungkin yang paling gambiang untuk 
menanggapi ucapan itu kita tidak perlu menanggapi dengan 
serius. Cukup isyaratkan saja sbb : Kalau memang Islam 
adalah agama yang hanya terbatas dalam lingkungan dan 
massanya saja, maka sudah barang tentu ia tidak akan bisa 
eksis hingga empat belas abad lamanya, tidak akan dianut 
oleh jutaan manusia diseantero penjuru dunia, tidak akan 
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dianut oleh para cendekiawan dan 'ulama, bahkan termasuk 

para cendekiawan Barat sendiri tidak akan memeluk dan 

mengimaninya, kendatipun merupakan tempat biangnya 
para orientalis dan sumbernya gerakan missionaris. 

Begitu juga halnya @ur'an yang telah mendatangkan 
syari'at dan aturan yang cocok di segala tempat dan masa, 
dengan dibuktikan oleh kemajuan ilmu pengetahuan yang 
belum diketahuinya kecuali baru-baru ini saja. Disamping 
itu, memang benar bahwa Al-Guran membawa keyakinan 
risalah tauhid sebelumnya. 

Namun Al-Gur'an sangat berbeda dengan kitab-kitab 
yang diturunkan sebelumnya dalam beberapa hal: 

1. Kitab-kitab sebelumnya diturunkan hanya untuk kaum 
tertentu yang bersangkutan, sedang Al-Gur'an diberikan 
kepada seorang Rasul untuk disampaikan kepada 
seluruh ummat manusia. 

2. Al-Gur'an telah mendapat penjagaan hingga hari kiamat 
dari perubahan, sedang Al-@ur'an sendiri telah menyata- 
kan bahwasanya ahlul kitab telah merubah Taurat dan 
Injil. 

Kalau demikian, bagaimana mungkin dapat diterima 
akal yang sehat bahwasanya Al-@ur'an telah mengambil dari 
kitab yang telah dirubah oleh tangan-tangan jahil? atau 
mengambil dari kaum yang telah merubahnya??? 

Kemudian. kenyataan bahwa Taurat dan Injil telah 
berubah, dan @ur'an terbebas dari segala bentuk perubahan 
tidak hanya dinyatakan dalam @uran saja. Akan tetapi 
dinyatakan pula oleh seluruh cendekiawan dan penyidik 
spesialis dalam ilmu theology, termasuk para pemikir Barat 
ahli theology yang non muslimin. Kenyataanya inilah yang 


118 


banyak menyebabkan para pemikir Barat memeluk Islam 
karena benarnya hakikat ini. (Lih.Taurat, Injil dan @ur'an, 
kar. Maurice Bucaille, hai. 39). 


Sikap Islam Terhadap Aktifitas Missionaris. 


Ada perbedaan pandangan Islam dalam menghadapi 
dua macam aktifitas missionaris. 

1. Penganut Masehi yang tidak melakukan kegiatan 
Kristenisasi di wilayah muslimin, tidak pula menimbul- 
kan dan menaburkan benih fitnah dalam masyarakat 
Islam, tidak memerangi muslimin, tidak mengusir 
muslimin di setiap wilayah dimana mereka tinggal, dan 
tidak pula membantu siapa pun untuk mengusir musli- 
min, mereka itu wajib mendapatkan perlakuan yangadil 
dari penguasa atau tiap- tiap personil muslim. 

Dengan kata lain setiap muslimin harus menggauli 
mereka dengan adil dan bijaksana. Berdasarkan firman- 
Nya: 

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku 

adil terhadap orang-orang yang tiada memerangi karena 

agama dan tidak pula menngusir kamu dari negerimu. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku 

adil. (@.S. Al-Mumtahinah 8). 

Apabila mereka berada dan tinggal bersama ummat 
Islam di wilayah Islam, maka bagi mereka kebebasan dalam 
beragama, dan kita diharamkan memaksa mereka untuk 
memeluk Islam, sebagai pengamalan apa yang difirmankan- 
Nya dalam surat Al-Bagarah ayat 256: 

Tidak ada paksaan dalam agama Islam, sesungguhnya telah 

jelas jalan yang benar dari pada jalan salah. 
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Dengan begitu berarti Islam telah menjamin hak non 
muslim yang berdiam di wilayah Islam dengan kebebasan 
beragama, melakukan kegiatan beribadah, sebagaimana 
Islam juga menjaga harta, kehormatan dan jiwa mereka serta 
seluruh hak mereka. 

Yang demikian telah diakui oleh banyak pendudukahli 
kitab yang telah merasakan betapa banyak kemurahan 
pemerintahan muslimin dalam menggauli ahlul kitab yang 
tinggal di wilayah Islam.Mereka tidak pernah dipaksa untuk 
memeluk Islam, baik dengan terus terang ataupun dengan 
cara halus mengiming-imingi harta dan kekayaan, atau 
bahkan dengan memojokkan seperti yang dilakukan dewasa 
ini oleh gerakan missionaris dalam melakukan kegiatannya. 

Dapat terlihat betapa kebebasan bangsa @ibthy di 
Mesir, Nasrani di Syam, dsb ketika mereka hidup di bawah 
naungan kekuasaan muslimin. Betapa mereka telah 
mendapatkan kebebasan melakukan kegiatan agamanya, 
memilih dan beragama Masehi, yang belum pernah mereka 
rasakan sebelumnya pada masa kekuasaan.Romawi. Bahkan 
hingga kini mereka masih tetap memeluk agama Nashrani 
dan hidup di wilayah Islam (bangsa Arab), dengan aman dan 
tenteram. 

Adapun di bumi Andalusia, sungguh bangsa Yahudi 
telah menerima dengan tangan terbuka kedatangan musli- 
min dengan hukum Islamnya. Mereka menganggap muslimin 
telah menyelamatkan mereka dari cengkeraman dan 
penindasan kaum katolik sebelum penakhlukan Islam. (Lih. 
Thomas Arnold, "Dakwah Islam," Hal. 65). 

Islam telah mewajibkan setiap muslim untuk menjauh- 
kan setiap perbuatan apa pun yang dapat menyakiti atau 
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menganiaya mereka (ahlul kitab), berdasarkan sabda Rasulu- 
Ilah saw yang diriwayatkan oleh Thabrani, dimana Rasulu- 
Ilah saw bersabda: man adzaa dzimmiyyan fagod aadzaanii, 
waman aadzaanii fagod adzallah”. Barang siapa yang 
menganiaya/menyakiti seorang dzimmi (warga non muslim di 
wilayah masyarakat Islam, ed), maka berarti ia telah menya- 
kitiku. Dan barangsiapa yang menyakitiku, berarti ia menya- 
kiti Allah). 


Juga dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud Rasulullah saw bersabda: "Barang siapa yang dengan 
sengaja menzhalimi. seorang mu'aahid(dalam perjanjian 
dengan negara Islam), atau mengurangi haknya, atau mem- 
bebaninya lebih dari kekuatannya, atau mengambil darinya 
dengan cara yang tidak baik, maka akulah yang akan menjadi 
lawannya dalam peradilan kelak di hari pembalasan." 

Adakahsikap dan sifat dalam menggauli ummat agama 
lain yang lebih mulia dan lebih baik dari semua tadi? 

2. Adapun kegiatan missionaris, tidak boleh dilakukan di 
kalangan kaum muslimin sebab mereka berusaha 
mengajak kaum muslimin memeluk agama Masehi. 
Sebab yang demikian merupakan usaha untuk memur- 
tadkan muslimin dengan terang-terangan. Siapa yang 
murtad berarti kafir. Maka semua sarana yang mengan- 
tarkannya ke arah itu juga dilarang. Sebagaimana 
diharamkannya murtad, maka semua yang mengantar- 
kan kepadanya berarti haram pula. 

Sebagaimana tujuan mereka yang sangat keji dalam 
memurtadkan muslimin, maka semua sarana yang diguna- 
kanya juga sangat keji. Mereka sering melakukan operasinya 
dikalangan muslimin tertentu yang dapat dikatakan lemah, 
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Anak-anak, fakir miskin, orang-orangsakit, dan parapenyan- 
dang buta huruf atau orang bodoh. Dengan kata lain kegiatan 
yang mereka lakukan itu umumnya ditunjukkan kepada 
insan muslim yang dalam kesengsaraan atau dalam kesusa- 
han (dhuafa). ' 

Lain halnya dalam Islam. Dari salah satu keputusan 
hasil muktamarnya, tentang hak asasi manusia dinyatakan 
sbb: Karena setiap insan harus mengikuti ajaran Islam 
sebagai agama fitrah , maka tidak dibolehkan menggunakan 
segala bentuk paksaan untuk mengajak manusia memeluk- 
nya dan meninggalkan agama yang tengah dipeluknya, atau 
mengajak kepada atheisme. Begitu pula diharamkan untuk 
menggunakan kesempatan dari keadaan orang lain yang 
sedang lemah untuk diajak mengikuti agamanya. Baik itu 
berupa kefakirannya, kelemahannya atau kebodohannya. 


Ringkasnya, dalam melakukan kegiatan missionaris- 
nya mereka menggunakan tipudaya terhadap orang-orang 
lemah. Disamping Allah melarang kita untuk melakukan 
apapun jenis paksaan. Ia juga memerintahkan kita untuk 
memerangi orang-orang yang menekan dan menganiaya 
orang lemah. Dengan kata lain Islam memerintahkan untuk 
melindungi kaum yang lemah dari segenap rongrongan dan 
penindasan. Firman-Nya: 

"Mengapa kamu tidak mau berpegang dijalan Allah, dan 
membela orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita- 
wanita maupun anak- anak..... "(@.S. An-Nisaa 75) 
Kewajiban Ummat Islam 


Diantara kewajiban ummat Islam, personil ataupun 
organisasi rakyat ataupun pemerintah ialah mencegah dan 
melarang gerakan missionaris yang berusaha untuk memur- 
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tadkan masyarakat yang tengah memeluk Islam (muslimin). 
Disamping itu harus pula mencegah semua bentuk makar dan 
usaha dengan pancingan yang dilakukan oleh orientalisme 
dan missionaris. 

Segenap 'ulama dan para da'i memiliki kewajiban di- 
pundak mereka untuk melawan usaha pemurtadan, apapun 
bentuk dan usahanya. Berikanlah penerangan yang benar 
seperti yang diajarkan dalam Islam, menyeru mereka untuk 
menuju kejalan Allah dan bermujadalah dengan hikmah dan 
nasehat yang baik, kecuali terhadap para ahli kitab yang 
memusuhi dan merusak Islam serta kaum muslimin. 


Kepada para dermawan dan hartawan dan juga 
pemerintah Islam, merupakan kewajiban bagi mereka untuk 
mendirikan sekolahan-sekolahan untuk mendidik anak ke- 
turunan orang muslimin. Membangun rumah sakit untuk 
orang yang sakit diantara mereka. Tidak membiarkan 
mereka dalam kelaparan, kemiskinan, kekurangan, kebodoh- 
an atau sebagai orang-orang yang dizhalimi. 

Kemudian, kepada kaum muslimin agar berusaha 
dengan segenap kemampuan yang ada untuk meninggalkan 
bantuan terhadap kaum missionaris dan juga oreintalis atau 
menjadikan mereka sebagai pemimpin dalam bentuk apapun 
dan dalam keadaan bagaimanapun. Sebab Allah swt telah 
melarangnya seperti dalam firman-Nya dalam surat 
Al-Mumtahinah ayat 9: 

"Sesungguhnya Allah hanya melarangmu menjadikan se- 
bagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu, karena 
agama dan mengusir kamu dari negerimu dan membantu 
orang lain untuk mengusir kamu. Dan barangsiapa yang men- 
Jadikan mereka sebagai kawan, maka mereka itulah orang- 
orang yang zhalim." 
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Dan dalam surat Al-Maaidah ayat 51, Allah berfirman: 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
orang-orang Yahudi dan Nashrani menjadi walimu, sebaha- 
Bian mereka adalah wali bagi sebahagian yang lain. Barang- 
siapa yang mengambil mereka sebagai wali, maka sesungguh- 
nya orang itu termasuk dari mereka. Sesungguhnya Allah 
tidak akan memberi petunjuk kepada orang yang zhalim." 
Akhirnya, kami hanya bermohon, semoga ummat Islam 
dan juga para penguasa muslim (pemerintahannya) menya- 
dari bahaya yang diakibatkan oleh aktifitas kaum oreintalis 
dan juga gerakan missionaris. Hendaknya kaum muslimin 
mampu menghadapi mereka secara ilmiah dan praktek yang 
meliputi segala aspek baik politik maupun pemikiran. 
Sesungguhnya apa yang direncanakan dalam konggres 
gerakan missionaris di universitas Oxford merupakan salah 
satu bentuk kecil dari sekian mata rantai rekayasa paduan 
antara Zionis Yahudi dengan missionaris dalam usaha meng- 
hancurkan Islam dan kaum muslimin. Khususnya ketika 
mereka menggunakan istilah "pendekatan antar agama”. 
Padahal Allah swt telah berfirman dalam surat Ali 'Imraan 
ayat 85: 
"Barangsiapa yang mencari agama selain Islam, maka sekali- 
kali tidaklah akan diterima agama itu dari padanya, dan dia 
di akhirat termasuk orang-orang yang rugi." 


tea 


ORIENTALIS DAN OBJEKTIFITAS . 


Sebagian kaum muslimin yang telah kalah secara psi- 
kologis dapat dikuasai oleh serangan orientalis yang teren- 
cana terhadap Islam, beranggapan bahwa kaum orientalis 
dewasa ini melakukan pengkajian dan penelitian tentang 
ilmu-ilmu Islam secara Juas dan mendalam demi untuk 
kepentingan ilmu semata (ilmiah). Mereka telah mewujud- 
kan motto "Tlmu adalah untuk ilmu". Ini sering dijadikan lan- 
dasan akademi. Dengan begitu orang-orang orientalis dapat 
dikatakan telah mempunyai sifat objektifitas dalam 
penelitian. dan pengkajian. Maka tidak mengherankan jika 
kemudian mereka dianggap sebagai cendekiawan yang objek- 
tif dan peneliti yang jujur dalam mengkaji Islam dan kaum 
muslimin. 


Jelas anggapan semacam itu adalah batil, bahkan 


125 


merupakan kesesatan dan menyesatkan kaum muslimin. 
Ilmu dalam Islam tidak lain hanya sebagai sarana dan bukan- 
nya tujuan mutlak. Mungkin saja ilmu digunakan untuk 
menyebarkan dan meluaskan kebenaran, menjelaskan 
petunjuk, memberikan manfaat bagi manusia dan kemanu- 
siaan, untuk meninggikan kalimatullah. Yang injadalah ilmu 
yang hag dan berguna. Yaitu ilmu yang dasar dan tujuannya 
berkaitan dengan iman kepada Allah, yang mengantarkan 
kepada perbuatan amal shaleh. Ilmu dengan pemahaman 
seperti inilah, yang diterima Islam, yang diserukannya, 
bahkan yang demikian itulah yang diwajibkan bagi setiap 
muslim dan muslimat untuk mencarinya. 

Ilmu dapat juga digunakan sebagai alat untuk men- 
debat dengan landasan kebatilan, menyebarkan kesesatan, 
mengajak kepada kekafiran dan kejuhudan, menghancurkan 
ladang keturunan, membuahkan madharat kepada manusia. 
Itulah ilmu yang menyesatkan dan tidak berguna. Ilmu yang 
jauh dari keimanan dan amal shaleh. Ilmu yang difahami 
menurut faham Barat orientalisme, dapat kita saksikan 
dengan jelas pengamalannya dalam arena kolonialisasi, 
missionaris, penjajahan, kebudayaan, menyebarkan 
kemungkaran dan kemaksiatan, pembantaian terhadap 
orang-orang yang tak berdosa, yakni semua yang memberi- 
kan dampak negatif dan madharat terhadap Islam serta 
kaum muslimin. 

Ilmu dengan pemahaman seperti itulah yang ditolak 
Islam. Rasulullah saw telah bersabda "innamal amaalu 
binniyyaati wainnamaa likullim riin maa nawaa ...." (amal 
perbuatan itu tergantung kepada niatnya ....) 

Memang benar, bahwa kaum orientalis telah berhasil 
mengumpulkan banyak sekali pengetahuan tentang Islam 
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dan kaum muslimin, bahkan telah memungkinkan bagi 
mereka untuk memantapkan langkah penjajahan Masehi, 
sehingga merampok kekayaan muslimin berupa pemikiran 
dan kebudayaan, mencuri karya-karya 'ulama muslimin yang 
masih berbentuk tulisan tangan lalu dipindahkan dan disim- 
pan dalam lemari besi (gudang) negara Barat. Kemudian 
mereka kumpulkan maklumat yang ada di dalamnya, dikaji 
dan dipelajari disetiap majlis ilmu dan universitas- 
universitas mereka, kemudian mereka sebarluaskan dan 
terbitkan dalam bentuk kamus, ensiklopedi, bahkan dengan 
menggunakan kemajuan ilmu dan teknologi, mereka 
merekamnya kedalam kaset atau kedalam alat-alat canggih 
lainnya. aa” 

Yang lebih penting dan lebih berbahaya ialah 
bahwasanya kaum kolonialis Salib dengan kemampuannya 
menguasai seluruh wilayah dan negara-negara Islam: telah 
memaritapkan kaum orientalis untuk mendapatkan sumber 
maklumat tadi yakni sumber-sumber pengetahuan dan 
ajaran Islam itu sendiri. Baik dalam segi agidah, syari'ah, dan 
juga kebudayaannya. Terutama hasil karya 'ulama muslimin 
yang membantu dalam memahami sumber-sumber tadi. Baik 
itu berupa kitab-kitab tafsir, hadits, figih, tarikh/sejarah, 
madzahib, kitab-kitab sirah dsb, yang ditulis oleh 'ulama- 
'ulama muslimin pada masa abad dimana kaum muslimin 
(ulamanya) cenderung untuk merujuk kepada sumber 
agamanya (@ur'an dan sunnah), dan kepada pemikiran atau 
madzab para salaf, dalam rangka lebih memantapkan penge- 
tahuan kebudayaan Islam yang murni. 
Bagaimana Orientalis Menggunakan Maklumat 
Tadi? 

Tidak akan ada yang mengatakan bahwa mereka 
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(orientalis) menggunakan maklumat tadi demi pengabdian 
kepada ilmu yang hag, apalagi pengabdian kepada Islam dan 
kaum muslimin, kecuali orang yang lalai atau dungu atau 
antek-antek mereka yang berkhianat kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan juga kepada mu'minun. 


Ada sebab-sebab yang sangat nyata yang membatasi 
kaum oreintalis dengan objektifitas dan rasa kejujuran 
ilmiah. Yaitu rasa permusuhan dan kedengkiannya terhadap 
Islam, yang tergambar dalam setiap kajian mereka dandalam 
setiap penyelidikan tentang Islam, yaitu kedengkian dan 
kebencian yang telah menyatu dalam roh dan jasad mereka 
terhadap agama Islam. 

Seorang cendekiawan Barat muslim, Mohammad Asad 
dalam bukunya Islam Di Persimpangan Jalan mengatakan 
sbb: "Anda tidak akan mendapati sikap bangsa Eropa (Barat 
maksudnya Pent.) sekedar sikap kebencian yang biasa-biasa 
saja, sebagaimana kebencian mereka terhadap seluruh 
agama-agama yang ada. Akan tetapi kebencian mereka ter- 
hadap Islam adalah kebencian yang sangat-mendalam, yang 
kebanyakan bersumber dari kefanatikan mereka. Kemudian 
kebencian itu tidak hanya dalam segi pemikiran atau rasio 
saja, akan tetapi sudah menjadi satu tabiat atau watak yang 
menyatu dengan perasaannya yang sangat kuat. Barangkali 
bangsa Eropa dapat saja tidak menerima ajaranatau falsafah 
Bhudisme atau Hinduisme, namun mereka selalu meng- 
hormati dengan penuh hati-hati, dan selalu dilandasi atas 
kejujuran dalam menerimanya. Namun ketika mereka meng- 
hadapi Islam, hilanglah keseimbangan akal pikirannya dan 
menjadi lebih condong kepada tabiat aslinya. Bahkan salah 
seorang orientalis kondang berani mengorbankan dirinya 
dengan memasukkan dirinya ke dalam sebuah golongan non 
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ilmiah dalam menulis tentang Islam, seraya menampakkan 
potret Islam (dalam seluruh karya tulisnya) sebagai karya 
yang tidak pantas untuk bahan penelitian dan kajian secara. 
ilmiah". (ih. halaman 52 - 54). 

Ungkapan yang dikemukakan Muhammad Asadsangat 
panjang, sehingga tidak memungkinkan kami kemukakan 
semuanya di sini. Para pembaca yang ingin lebih mendalami 
silahkan merujuk buku Islam in The Cross Road atau yang 
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dengan judul 
Al-Islaam 'ala Mufarogith Thurug. 

Yang dapat difahami dalam tulisan tersebut diatas 
ialah bahwa kajian dan penelitian yang dilakukan kaum 
orientalis tentang Islam telah diatur sebelumnya, yaitu pe- 
mikiran yang dibentuk atas dasar kefanatikan dan kedengki- 
an. Sudah barang tentu kajian itu merupakan perbuatan yang 
lepas dari objektifitas dan kejujuran, sebagai kriteria suatu 
penelitian ilmiah. 

Kesimpulan seperti itu tidak hanya dijatuhkan oleh 
seorang cendekiawan Barat yang muslim saja. Namun ada 
pula cendekiawan Barat non muslim, yang akhirnya mereka 
mendapat petunjuk dan memeluk Islam. Disamping itu masih 
banyak cendekiawan Barat yang non muslim masih punya 
sikap demikian. Mereka masih menyatakan dengan suara 
bulat bahwasanya membentuk potret Islam yang buruk 
merupakan fokus utama kajian dan penelitian Barat hingga 
kini. Baik itu lewat mass media Barat secara umum ataupun 
Amerika secara khusus. Hal ini diungkapkan oleh Edward 
Said dalam buku tulisannya Orientalisme hal. 287. Ia kata- 
kan: Hingga kini masih terus diterbitkan berupa bulletin dan 
majalah yang menulis tentang bangsa Arab dan kaum 
muslimin serta tentang Islam. Penulisan itu tidak berbeda 
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sama sekali dengan bentuk penyerangan kotor terhadap 
ummat Islam pada abad pertengahan dan abad kebangkitan. 

Barangkali lebih dari cukup saya mengutarakan fakta 
tentang hakikat ini dengan menampilkan tulisan para pe- 
mikir Barat itu sendiri. Dan juga telah saya utarakan tadi 
bahwasanya pengkajian dan penelitian yang dilakukan kaum 
orientalis mempunyai ikatan yang kuat dengan kaum kolo- 
nialis dan juga gerakan missionaris. Atas dasar itu, maka 
tidak mungkin mereka itu mau berpegang kepada objektifitas 
dan atribut ilmiah dalam mengkaji tentang Islam khususnya. 
Dan juga saya katakan tadi bahwa kajian kaum orientalis itu 
mempunyai andil yang sangat besar bagi pemerintah Barat 
dalam mengambil kebijaksanaan politiknya dalam memusuhi 
dan menyerang Islam. . 

Secara ringkas, orientalisme pada hakikatnya bukan- 
lah merupakan masalah baru, akan tetapi merupakan kelan- 
jutan permusuhan dan kebencian secara agidah. Yaitu sikap 
permusuhan para kaum kafir musyrikin serta ahlul kitab 
terhadap Islam. Hal itu sebenarnya merupakan wujud keing- 
keran terhadap risalah Muhammad, menyebarkan benih 
keraguan tentang Islam secara umum dan tentang Guran 
serta Rasulullah saw secara khusus. Yang demikian itu 
sengaja mereka lakukan untuk menimbulkan keragu-raguan 
kaum muslimin dalam mengimani agamanya dan berusaha 
antuk memurtadkan mereka. Sebagaimana yang dibeberkan 
Allah swt dalam firman-Nya: 


"Orang-orang kafir dari ahli kitab dan orang-orang musyrik 
tiada menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan 
kepadamu dari Tuhanmu. Dan Allah menentukan siapa yang 
dikehendaki-Nya untuk diberi rahmat-Nya (kenabian) dan 


130 


Allah mempunyai karunia yang besar." (@.S. Al-Bagarah 
ayat 105) 


“Sebagian besar ahli kitab menginginkan agar mereka dapat 
mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu ber- 
iman, karena dengki yang timbul dari dalam diri mereka sen- 
diri, setelah nyata bagi mereka kebenaran. Maka maafkanlah 
dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan 
perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu." (@.S. Al-Bagarah ayat 109) 

Setelah nyata demikian adanya, apakah kita masih 
harus membenarkan ucapan dan pola pikir yang telah nyata 
berlawanan dengan Firman Yang Maha Kuasa lagi Maha 
Bijaksana??? ' 


Apakah Mereka Bersifat Objektif Dan Dengan 
Kesadaran? 


Dalam berbagai karya tulis Islam kontemporer, sering- 
kali disinggung bahwa sebagian kaum orientalis pada jaman 
ini bersikap objektif dan mempunyai kesadaran yang tinggi 
untuk memahami Islam. Maksudnya dalam mengkaji dan 
meneliti ilmu Islam itu, mereka tidak ditunggangi fanatisme 
politik, ekonomi ataupun agama. Akan tetapi mutlak karena 
perasaan dan katakanlah hobby mengkaji dan senang ter- 
hadap ilmu. Dan masih banyak lagi kata- kata atau ungkapan 
yang garis besarnya memuji mereka, padahal hakikatnya 
adalah kebalikannya. Bahkan mereka menguatkan ang- 
gapannya ini dengan bukti-bukti ilmiah dan hasil karya 
mereka sendiri, seperti yang kita saksikan di bagian muka. 

Mari kita kenali lebihjauh apa dan bagaimanasebagian 
orientalis itu yang sering namanya disebut-sebut dan di- 
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sanjung hingga setinggi langit sambil disifati atau mem- 
punyai predikat objektif dan kesadaran yang tinggi. Bahkan 
tidak sedikit disebut-sebut sebagai cendekiawan yang me- 
ngabdi kepada Islam dan kaum muslimin. 

Dari sekian banyak orientalis yang namanya disanjung 
adalah Wensinkc, karena telah mempelopori dalam mem- 
bukukan atau membuat indeks lafazd-lafazd hadits Nabawi 
(muljam mufakras lialfaazhil hadiits An-Nabawiy). Kitaakan 
memulai menyebut namanya dalam ranking pertama dengan 
menelusuri lebih jauh secara rinci, agar kita dapat menge- 
tahui sikapnya secara hakiki dari hadits-hadits Nabawi itu 
sendiri dan juga dari agidah Islamiyyah, serta sikapnya ter- 
hadap Islam itu sendiri. Kemudian setelah dia, kita beralih 
kepada orientalis lain yang juga dikalangan sebagian 
muslimin atau katakanlah sementara cendekiawan muslim 
dianggap sebagai peneliti yang objektif. 


Pemikiran Orientalis Wensinkc Tentang 
Hadits & Agidah. 


Wensinke dan indeks lafadz-lafadz hadits Nabawi. 


Wensinkc adalah seorang orientalis berkebangsaan 
Belanda, dahulunya sebagai tenaga pengajar bahasa Arab 
pada Universitas Leiden. Ia wafat pada tahun 1939 M. 

Ide dan pemikiran untuk menerbitkan indeks lafadz- 
lafadz hadits diserahkan kepadanya. Awal ide pemikiran itu 
kembali pada.tata 1416 dimana ia mulai menulisnya. Buku 

tadi ditulis dalam delapan jilid. Jilid pertama dikeluarkan 
dan dicetak pada tahun 1936, sedang jilid yang lain disem- 
purnakan setelah sepeninggal Wensinkc. Akhir dari pener- 
bitannya secara komplit tahun 1969 dan dibawah pengawas- 
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an banyak kaum orientalis (lih. Ensiklopedia Agama dan 
Madzhab Modern). 


Banyak sekali ungkapan dan pujian yang berlebihan 
tentang indeks hadits tersebut, bahkan sampai ada 
kesimpulan yang menganggapnya sebagai bukti objektifitas 
kaum orientalis, kesadaran, serta pertolongan terhadap 
Islam. 

Hendaknya kita perhatikan lebih jauh apa dan bagai- 
mana sebenarnya yangada dibalik indeks tadi, siempunya ide 
(yakni Wensinkc), pemikiran dan pendapatnya tentang 
hadits-hadits Nabawi dan juga tentang agidah Islamiyah. 


Indeks hadits adalah sarana dan bukannya tujuan 
utama. 


Tidak diragukan bahwa kamus atau indeks hadits 
merupakan rujukan yang sangat penting. Namun sebagai 
rujukan ja bisa bermanfaat atau justru memberikan madha- 
rat, tergantung dalam menggunakannya. Seorang muslim 
tentunya dalam menggunakannya untuk merujuk kepada 
hadits Rasulullah saw dan sunnah beliau. Tujuannya untuk 
memperoleh petunjuk kemudian mengamalkannya dengan 
menyeru manusia untuk mengikuti dan mengamalkan 
sunnah beliau. Dengan begitu ia menjadi rujukan yangsangat 
berguna dan bermanfaat. 

Lain halnya dengan para orientalis. Mereka, dalam 
menggunakannya adalah untuk dijadikan sebagai alat yang 
dapat mendekatkan dan memudahkan sampainya kepada 
sebuah hadits, untuk kemudian digunakansebagai alat untuk 
merusak dan menyerang Guran, sunnah, agidah, syariat 
Islam secara keseluruhan. 
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Tidaklah diragukan lagi bahwasanya pemikiran 
Wensinkc dalam usahanya membuat indeks hadits adalah 
untuk tujuan tersebut, seperti yang terlihat dalam keadaan 
dan latar belakang pembuatannya, aktifitasnya serta dalam 
menggunakannya. Sebagaimana dapat diketahui pula secara 
khusus dari sebuah kitab yang ditulis Wensinkc sendiri, 
setelah menerbitkan buku indeks lafazh hadits tadi. Buku ter- 
sebut adalah The Moslem Creed. 


Bantuan dana dalam penulisan indeks 


' Dalam pembuatan indeks tadi ia telah dibantu berbagai 
lembaga pemerintahan secara resmi, yang memang dikenal 
karena aktifitasnya dalam membantu gerakan kolonialis 
Barat dalam memerangi Islam dan kaum muslimin. Sebagai 
misal, universitas kerajaan Belanda yang langsung berperan ' 
sebagai penanggung jawab pelaksanaan pembuatannya. 
Kemudian secara kontinyu memberikan 'bantuan dana, 
sebagaimana pemerintah kerajaan Belanda juga secara resmi 
mengeluarkan pembiayaan yang tidak sedikit seperti yang 
diungkapkan Wensinkc sendiri. Begitu juga dengan 
universitas lainnya, seperti dari London, Perancis, Amerika, 
Italia, Scandinavia dan Yugoslavia. (lih. Indeks lafazh hadits, 
Vol. I. hal. 5-6) 


Apakah patut seorang yang berakal waras mengatakan 
bahwa semua lembaga yang ikut membantu tadi bekerja demi 
mewujudkan ilmu dan berkhidmat kepada Islam dan kaum 
muslimin? Adapun dengan dapat digunakannya oleh ummat 
Islam adalah hanya kebetulandan bukan merupakanmaksud 
Jan tujuan utama mereka (orientalis) atau pun para lembaga 
yang membantunya. 


Yang demikian barangkali mengingatkan kita tentang 
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apa yang diperbuat para kolonialis ketika membuat sarana 
transportasi di wilayah jajahannya (terutama kereta api), 
yang katanya untuk berkhidmat atau demi kepentingan para 
penduduk wilayah itu. Sungguh tidak akan mengatakan yang 
demikian itu kecuali orang dungu dan maha bodoh! Karena 
hakikatnya mereka berbuat seperti itu adalah untuk meng- 
angkut dan mempercepat proses pengangkutan kekayaan 
alam dan bumi jajahannya ke negara penjajah itu sendiri. 
Kemudian, setelah penjajah meninggalkan negara yang 
dijajahnya, tidak mungkin seorang dari penduduknya 
mengatakan atau memanggil penjajah kembali ke negaranya 
untuk mengadakan transportasi yang lebih banyak! 


Snouck Hurgronje Dan Perannya. 


Dari sekian banyak orientalis yang ikut ambil peran 
penting dalam memberikan dorongan terhadap Wensinkc 
untuk membuat indeks hadits tadi adalah orientalis Belanda 
kondang bernama Cristian Snouck Hurgronje. Pengaruhnya 
dalam bentuk nasehat terhadap Wensinkc sangat menyolok, ' 
sehingga membuat Wensinkc sangat sedih akan kematian 
Snouck Hurgronje yang diungkapkan dalam mugoddimah 
buku indeks hadits itu. (Lih. Indeks lafazh hadits, Vol. 1, 
halaman 9). 

Saya tidak ingin mengulangi komentar tentang sosok 
orientalis ini (yakni Snouck Hurgronje) yang sangat terkenal 
kegigihannya dalam memusuhi Islam dan ummatnya, dan 
juga bagaimana aktifitasnya dalam membantu pemerintah 
kolonial Belanda khususnya dan kolonial Barat Masehi pada 
umumnya. Silahkan kembali baca dalam bab "Orientalis dan 
Gerakan Missionaris" dalam buku ini, atau buku- buku lain 
yang sepertinya. 
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Peran 'ulama muslimin dalam penerbitan indeks 
Ihadits. 


Dari sekian banyak igauan dusta, bahwa methode 
kaum orientalis dalam menyusun indeks hadits belum pernah 
dilakukan oleh siapapun sebelumnya. 


Anggapan itu sangat tidak berdasar dan dusta belaka. 
Barangkali cukup saya sebutkan di sini sederetan nama 
'ulama muslimin yang jauh-jauh sebelumnya sudah merintis 
dan membuat dengan methode tersebut. Misalnya kitab Jami 
'al Ushuul karangan Ibnul Atsiir Tuhfatul Asyraf karangan 
Al-Hafizh Al-Muziy, dsb. 


Kemudian dari fakta yang ada, betapa besarnya andil 
serta peran serta Syaikh Muhammad Fuad Abdul-Bagi 
(Almarhum) dalam menyusun dan mengoreksi penyusunan- 
nya, Peranannya ini berkat kekuasaan ilmunya tentang 
hadits. Bahkan menjadikan dirinya dapat menyusun buku 
dan kitab yang bersangkutan dengan ilmu-ilmu hadits dan 
juga tafsir (ulumul @ur'an). Setiap 'ulama muslimin menge- 
tahui betapa besar peran dan andilnya Almarhum dalam me- 
nyusun indeks hadits tadi. Mungkinkah indeks hadits itu 
akan tercetak dan berbentuk kitab yang benar dan baik kalau 
tanpa peran dan usaha yang dilakukan beliau. 

Satu lagi dari fakta sejarah, bahwasanya penyusunan 
huruf Arab di penerbitan Lieden kala itu belum begitu rapi. 
Kemudian setelah dikirim (sebahagiannya) ke salah satu 
penerbit muslim didekat Bombay, terutama oleh sang direk- 
turnya bernama Abdush shomad Syarofuddin, maka ia diteliti 
kembali dan dikoreksi penyusunannya, sehingga susunan 
dan penerbitannya menjadi lebih sempurna. Begitulah kete- 
Jitian seorang muslim terhadap hadits-hadits Rasulullah saw. 
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Kelemahan Kaum Muslimin 


Tidak diragukan memang, jika semua lembaga- 
lembaga ilmiah dan juga universitas-universitas Islam yang 
tersebar di seluruh wilayah Islam sangatlah kurang per- 
hatian bila membiarkan indeks hadits tadi keluar dan dinis- 
batkan kepada kaum orientalis saja. Sebenarnya kelemahan 
ini terletak diatas pundak pemerintah Arab dan Islam. Dunia 
Islam sangat berkemampuan untuk mengumpulkan pakar. 
pakar dan 'ulama spesialis dalam bidang tersebut. Disamping 
itu, banyak sekali lembaga-lembaga ilmiah, hartapun ber- 
Jlimpah dan memungkinkan sekali untuk mengadakan proyek 
semacam itu dengan bentuk yang lebih baik dan tanpa 
kesalahan yang begitu mencolok. Namun, sangat disayang- 
kan, sering kita lihat justru pemerintah Arab dan Islam mau 
mengeluarkan harta yang begitu banyak untuk keperluan 
lembaga-lembaga orientalis di Eropa dan Amerika. Sedang 
kepada 'ulama-“ulama muslimin, presentase bantuan buat 
mereka sangatlah minim. Barangkali karena 'ulama-'ulama 
tadi bukanlah orang modern dan bukan pula sepaham dengan 
ide orientaslisme, ' 

Kini marilah kita simak pendapat dan pemikiran A.J. 
Wensinkc dalam masalah yang berkaitan dengan hadits dan 
agidah, yang diungkapkannya dalam buku karyanya, The 
Moslem Creed, : Its Genesis @and Historical Development. 
A.J. Wensinkc dan agidah Islamiyyah 

AJ. Wensinkc telah membuat sebuah buku yang ber- 
kenaan dengan agidah Islam, perkembangan dan sejarahnya. 
Buku tadi tercetak di Cambridge University Press dua kali 
edisi. Edisi pertama dicetak pada tahun 1932, yaitu pada saat 
Wensinkc sibuk dengan penyusunan indeks hadits Nabawi. 
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Kemudian cetakan kedua pada tahun 1965, yaitu cetakan 
yangsaya jadikan sebagai rujukan dalam menyusun buku ini. 

Dalam mugaddimahnya, Wensinkc mengucapkan rasa 
terimakasihnya kepada teman-teman sesama orientalis yang 
dianggap telah ikut membantu dan berperan aktif dalam 
usaha mewujudkan bukunya itu. Bahkan sampai-sampai ia 
katakan: "Kalau saja tanpa bantuan mereka maka sungguh 
mustahil buku ini dapat terwujud dan dapat diterbitkan. Dari 
sederetan orientalis yang diutarakan itu adalah Thomas 
Arnold (penulis buku "Dakwah Islam") dan Hamilton Gibb 
penulis buku Muhammadisme. 


Islam dan Masehi 

Dalam bab pertamanya sang orientalis menyamakan 
agidah Islamiyyah dengan agidah Masehi, dalam menge- 
mukakan perkembangan dan pertumbuhannya sepanjang 
sejarah, lewat generasi demi generasi sesudah Isa dan 
Muhammad saw. (Lih. Halaman pertama). 

Ini merupakan anggapan batil dari pokoknya. Sebagai- 
mana yangsudah dikenal, agidah Masehi pada aslinya adalah 
yang diwahyukan kepada Isa as. dan merupakan agidah 
tauhid. Namun kemudian dimasuki penyimpangan hingga 
sampai pada abad keempat Masehi. Didalamnya muncul 
ajaran trinitas yangdiajarkan oleh Paulus pada abad pertama 
Masehi (dikukuhkan sebagai agidah tambahan). Disamping 
itu muncul pula tambahan lain yang menganggap bahwa 
Al-Masih adalah putra Tuhan. Ia disalibnya untuk menebus 
dosa dari semua kesalahan yang dilakukan manusia. 

Kemudian penyimpangan berikutnya adalah ke- 
putusan yang dikukuhkan pada tahun 325 Masehi dibawah 
pimpinan penguasa Constantinopel dengan menjadikan 
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agidah penuhanan Al-Masih, sebagai agidah yang resmi 
diakui kebenarannya oleh Imperium Roma. Kemudian pada 
tahun 381 Masehi, kembali majlis Constantinopel mengambil 
keputusan penuhanan terhadap roh gudus. Dengan begitu 
sempurnalah agidah trinitas yang tidak lain merupakan 
agidah mencampuradukkan dengan kemusyrikan buatan 
manusia. 

Kesemua perkembangan agidah yang menimbulkan 
kemusyrikan yang ada dalam agama Masehi itu, dalam Islam 
tidak pernah dan tidak akan terjadi. Sebabnya sudah karuan, 
karena Al-Guran merupakan sumber agidah Islam tidak 
akan pernah berubah, dan Allah swt telah menjaganya dari 
segala bentuk perubahan, seperti yang dinyatakan-Nya da- 
lam sebuah firman-Nya yang ada dalam surat Al-Hijir ayat 9: 
"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Guran dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. 

Adapun kitab suci ummat Nashrani, yaitu Perjanjian 
Baru atau yang lebih dikenal dengan nama Injil telah terbukti 
dirubah, persis seperti perubahan yang ada dalam agidah 
pokok ajaran Masehi, yaitu tentang ketuhanan Al-Masih. Hal 
ini telah dibuktikan dengan berbagai dalil ilmiah dan juga 
fakta sejarah oleh cendikiawan muslim dan juga non muslim. 
(Lih. The Myth of The Cross, dan Islamic Selections. 

Namun, hanya karena kedengkian yang sangat dalam 
di hati kaum orientalis Barat terhadap Islam dan kaum musli- 
min, terutamaadanyajaminan Ilahy terhadap Al-9ur'an dari 
segala penyelewengan dan perubahan. Barangkali inilah 
yang menimbulkan "penyesalan" yang dirasa oleh kaum kafir 
dihari pembalasan terhadap Al-Gur'an, seperti yang di- 
ungkapkan Allah dalam surat Al-Hagah ayat 50 - 51: 
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"Dan sesungguhnya Al-@ur'an itu benar-benar menjadi 
penyesalan bagi orang-orang kafir diakhirat. Dan sesungguh- 
nya Al-Gur'an itu benar-benar kebenaran yang diyakini." 
Al-Gur'an menurut anggapan Wensinkc tidak men- 
cakup ajaran agidah Islamiyah dengan gambaran yang jelas. 
Menurut anggapan orientalis ini, Al-@ur'an tidak mem- 
berikan pengertian adanya bentuk agidah Islam secara jelas, 
yang dapat dijadikan sebagai patokan untuk membedakan 
dengan agama lain, atau dalam membedakan dengan berba- 
gai firgoh-firgoh Islam yang ada (The Muslim Creed, hal.3-6). 
Lebih lanjut Wensinkc melandasi dakwaannya itu 
dengan mengatakan adanya perbedaan dalam berdakwah 
ketika di Mekkah dengan dakwah ketika di Madinah. Ja 
menisbatkan perbedaan itu kepada pribadi Rasulullah saw 
yang - menurutnya terpengaruh oleh lingkungannya dan juga 
keadaannya sebelum dan sesudah hijrah. Kemudian Wen- 
sinkc melanjutkan serangannya seraya mengatakan 
"Dakwah kepada ketauhidan dan iman kepada hari kiamat 
merupakan inti dakwah Rasulullah saw ketika berada di 
Mekkah. Hal ini ia lakukan dalam menghadapi keraguan dan 
ketidakpercayaan terhadap hari akhir dan hari pembalasan." 
Ia juga beranggapan bahwa Muhammad memberikan 
kabar gembira kepada kaum musyrikin @uraisy dengan 
datangnya agama baru yang diambil dari ajaran Yahudi dan 
Masehi. Maka beliau mengulang: ulang kisah para nabi-nabi 
terdahulu yang banyak disebut dalam Taurat dan Injil. 
Maksudnya untuk memberikan peringatan kepada kaumnya 
tentang orang-orang yang mendustakan para Rasul, disam- 
ping untuk lebih memantapkan para pengikutnya yang 
sedikit itu. 
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Namun, kata Wensinkc ketika Rasulullah saw di 
Madinah dan telah kuat posisinya dengan makin bertambah 
pengikutnya, beliau kemudian membuat satu kekuatan 
ummat seraya menyingkirkan kaum Yahudi karena mereka 
menolak untuk mengikuti dan menerima risalah yang di- 
bawanya. Karena itu jadilah beliau sebagai pemimpin politik 
dan sekaligus sebagai kepala negara. 

Dalam keadaan seperti itu, beliau tidak lagi mem- 
butuhkan cerita tentang kisah-kisah ummat dan para nabi- 
nabi yang diutus sebelumnya, yang dahulu sering diulang- 
ulanginya ketika di Mekkah untuk menasehati kaumnya. 
Kemudian beliau mengalihkan perhatianya kepada pemben- 
tukan undang-undang dan hukum, peperangan, pembagian 
hasil rampasan perang, pembatasan berhubungan dengan 
kabilah Jain, serta mewajibkan kepada segenap manusia 
untuk memeluk Islam dengan pedang. 

Itulah sendi-sendi pemerintahan Islam yang didirikan 
oleh Rasulullah saw di Madinah, kemudian makin meluas 
wilayah kekuasaannya dengan kekuatan pedang ke seantero 
jazirah Arab sepeninggal beliau. 

Dalam mengukuhkan dakwaan dustanya itu sang 
orientalis Wensinkc mengemukakan pendapat para orientalis 
lain, khususnya Snouck Hurgronje Ia menganggap bahwa 
perhatian yang difokuskan oleh Muhammad ketika di 
Madinah bukan untuk kepentinganagidah, akan tetapi untuk 
mengukuhkan kekuasaan dengan jalan pemerintahan agama 
(Theocracy) yang telah didirikannya disana. 


Begitulah perubahan pribadi Muhammad sebagai 
seorang da'i atau pemberi nasehat keagamaan yang bertagwa 
di Mekkah, kepada pribadi seorang politikus dan penguasa di 
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Madinah. Dan beliau tidak memiliki kecenderungan untuk 
memikirkan segi agidah dan membentuknya dengan gam- 
baran yang jelas. 

Kemudian ja menambahkan: "Bahwasanya tabiat yang 
ada pada Muhammad adalah bukan merupakan sosok yang 
berpredikat ahli pikir atau bertabiat seorang filosof agama. 
Karena itu ia memusatkan perhatiannya kepada kekuasaan 
dan sama sekali tidak mengarahkan perhatiannya pada pem- 
bentukan agidah." 

Wensinkc berkata lagi: "Barangkali dapat saja kita 
panggil Muhammad saw sebagai seorang Nabi atau politikus 
atau mungkin keduanya. Namun tepatnya ia bukanlah 
seorang filosof agama. Yang paling kuat sebagai pembuktian 
adanya kenyataan ini adalah perubahan yang terjadi karena 
hijrah beliau dari Mekkah ke Madinah. Bahkan perubahan 
itu telah menunjukkan perubahan sikapnya secara umum." 
(idem, hal. 17). 

Dalam halaman 19 dari bukunya itu Wensinkc 
mengatakan sbb: "Tidak perlu kita mencari data tentang 
Muhammad, baik yang menyangkut pribadinya atau perjala- 
nan hidupnya yang memungkinkan untuk dapat dikatakan 
bahwa dirinya mempunyai perhatian terhadap pembentukan 
agidah." 

Perhatikan dengan serius wahai para pembaca yang 
budiman, bahwasanya orientalis ini dan juga yang lain telah 
mendakwa bahwasanya @uran bukan wahyu dari Allah, 
akan tetapi merupakan ucapan Muhammad saw. Karena 
Muhammad tidak mempunyai perhatian terhadap pembentu- 
kan agidah secara jelas, maka berarti Al-@ur'an itu sendiri 
kosong dari ajaran atau pembentukan agidah yang jelas. 
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Orientalis tadi dan juga yang lain tidak ingin mema- 

hami bahwa Muhammad adalah utusan Allah, dan juga tidak 
membentuk agidah dari dirinya sendiri. Mereka tidak ingin 
tahu bahwa yang diterimanya dari Allah, dan dalam hal ini 
kedudukan beliau sama dengan para Rasul yang lain yang 
telah menerima wahyu dari Allah swt, seperti yang difirman- 
kanNya (@.5. Al-Anbiyaa, 25): 
“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum kamu, 
melainkan Kami wahyukan kepadanya: bahwasanya tidak 
ada Tuhan melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian 
akan Aku." 

Namun, coba kita bertanya kepada orientalis tadi: 
"Kalau kami tidak mendapatkan agidah Islamiyah dengan 
jelas dalam @ur'an, lalu dimana kita dapatkan agidah Islam 
yang jelas?" , 

Orientalis yang dianggap ahli pikir itu menjawab: 
“Akan didapati dalam hadits-hadits", Katanya. . 

Sekali lagi perhatikan dengan baik wahai para 
pembaca yang budiman, bahwasanya orientalis ini - dan juga 
yang lain beranggapan bahwasanya hadits atau mayoritas 
hadits hanyalah ucapan para sahabat, tabi'in dan tabi'it 
tabi'iin. 

Berdasarkan dakwaan dusta ini, Islam itu keseluru- 
hannya adalah buatan manusia belaka, dan bukannya agama 
yang diturunkan Allah swt kepada penutup para Rasul. 
Dakwaan dusta inilah yang oleh para orientalis dan para 
antek-anteknya dikatakan kajian yang objektif. 

Kemudian sang orientalis tadi mengatakan tentang 
kaitan agidah Islamiyyah dengan hadits Nabi sbb: “Secara 
umum contoh yang paling awal tentang kesaksian (maksud- 
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nya kalimat tauhid. Pent.) dapat kita peroleh dalam hadits 
Nabi. Yaitu tulisan dalam bentuk ucapan yang dinisbatkan 
kepada Muhammad saw. Namun sebenarnya hadits tadi 
tidak lain hanyalah cermin bagi sejarah pemikiran Islam 
dalam abad pertama Hijriyah (maksudnya hadits itu berarti 
maudhuu'. Pent,). Dalam hadits tadi dapat terlihat dengan 
ielas dialog yang paling kuno dan juga ungkapan definisi 
tentang iman, Islam, hubungan antara iman dengan peng- 
amalan, rukun-rukun Islam, serta kepercayaan terhadap 
adanya hari pembalasan. (Idem, hal.1 - 2). 

Dan telah menjadi keharusan ketika berlalunya masa 
sepeninggal Rasulullah saw, kita dapatkan para 'ulama yang 
mengungkapkan dan merincikan lebih detail tentang 
globainya unsur-unsur dalam Islam. Kemudian mereka men- 
jelaskan dengan rinci akan agidah Islamiyah, menempatkan 
kalimat syahadat, mengurut rukun Islam seraya meletakkan 
itu semua dalam jajaran hadits yang dinisbatkan dengan 
kedustaan kepada Rasulullah saw. (Idem, hal.19). 

Dalam halaman yang sama orientalis tadi meng- 
ikrarkan dengan tegas maksud dan tujuannya secara hakiki 
dalam mempelajari hadits, seraya mengatakan: "Sesungguh- 
nya kitab-kitab hadits yang merupakan rujukan utama kami 
dalam mengumpulkan maklumat tentang perkembangan 
pemikiran Islam dalam ilmu agidah sejak dini, telah mem- 
berikan pengertian kepada kami akan silsilah ucapan 
Muhammad saw yang harus dianggap sebagai hasil dari jerih 
payah dan usaha ilmiah dalam masalah agidah yang dilaku- 
kan oleh generasi sahabat." 

Dari ungkapan Wensinkc tadi dapat dimengerti bahwa 
hadits Nabi bukanlah merupakan sabda-sabda beliau, akan 
tetapi merupakan karya para sahabat. Dan hadits-hadits 
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maudhuu' (palsu) itulah yang telah menjelaskan dan merinci- 
kan agidah Islamiyah, membuat susunan kalimat syahadah 
dan menetapkan rukun Islam. 

Jadi agar kita dapat memahami perkembangan yang 
terjadi dalam agidah Islamiyyah, hendaknya kita memusat- 
kan perhatian untuk mempelajari hadits-hadits Nabawi, Dan 
untuk lebih memudahkan kajian itu, maka hendaknya kita 
membuat indek lafazh-lafazh hadits Nabawi sehingga lebih 
cepat untuk mengetahui suatu hadits. Dan menggunakannya 
untuk menghancurkan Islam adalah merupakan salah satu 
asasnya." 

Kini semakin jelas bagi kita tentang methode kaum 
orientalis, yaitu suatu methode yang digunakan untuk 
menikam agidah Islamiyah dengan menggunakan hadits. 
Dan sebagai hasil akhir adalah pembunuhan terhadap 
keduanya. 


Untuk lebih memberikan gambaran yang lebih jelas 
tentang methode mereka, kami utarakan contoh-contoh di 
bawah ini. 


Hadits tentang Islam, Iman dan Ihsan. 


Yaitu sebuah hadits yang diriwayatkan oleh imam 
Muslim dari Umar Ibnul Khaththab ra, bahwa beliau ditanya 
oleh Jibril tentang Islam, iman, dan ihsan. Maka beliau pun 
menjawab: "Islam adalah hendaknya Engkau mengucapkan 
kesaksian bahwa tidak ada Ilah melainkan Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, me- 
nunaikan zakat, melakukan puasa pada bulan ramadhan, 
dan menunaikan zakat, melakukan puasa pada bulan 
ramadhan, dan menunaikan haji ke Ka'bah bila engkau ber- 
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kemampuan. Sedang iman ialah hendaknya Engkau beriman 

kepada Allah, para malaikatNya, kitab-kitab-Nya, Rasul- 

Rasul-Nya, hari pembalasan, serta kepada tagdir-Nya yang 

baik dan yang buruk. Sedang Ihsan adalah hendaknya eng- 

kau menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, dan 
apabila engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Ja 
melihatmu." 

Dalam hadits tersebut di atas orientalis jahil ini 
mempunyai beberapa tanggapan yang terpenting adalah: 

1. Perbedaan antara Islam dengan Iman untuk pertama 
kalinya disebutkan dan dirincikan dalam hadits, 
sepanjang perjalanan sejarah agidah Islamiyyah. Sebab 
menurutnya dalam @ur'an tidak pernah disebutkan 
perbedaan itu. Karena itu sudah barang tentu kedudukan 
hadits untuk meyempurnakan @ur'an. (Hal. 23 - 25). 

Wahai para pembaca yang budiman, mungkinkah uca- 
pan semacam itu muncul dari seorang penyelidik dan peng- 
kaji ilmu yang hakiki lagi objektif? 

Andai saja dalam hati mereka (orientalis, dan khusus- 
nya Wensinkc) ada setitik rasa tanggungjawab dalam hati- 
nya, pastilah akan mengetahui secara persis, bahwa dalam 
surat Al-Hujuraat ayat 14 - 15 telah ada ayat yang menunjuk- 
kan dengan jelas dan gamblang rincian perbedaan antara 
Islam dengan iman: 

"Orang-orang Arab badui itu berkata: Kami telah beriman. 

Katakanlah kepada mereka: Kamu belum beriman, tetapi 

katakanlah kami telah Islam (patuh & tunduk) karena iman 

itu belum masuk kedalam hatimu, dan jika kamu taat kepada 

Allah dan Rasul-Nya, Dia tiada akan mengurangi sedikitpun 

pahala amalanmu, sesungguhnya Allah Maha pengampun 
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lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya orang-orang yang 

beriman hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah 

dan RasulNya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka 
ber-jihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah 
mereka itulah orang-orang yang benar." 

Ibnu Katsir mengatakan di dalam tafsirnya: "Dari ayat 
tersebut di atas dapat diambil pengertian bahwa iman lebih 
khusus daripada Islam. Dan hadits Jibril tadi menunjukkan 
adanya pengertian yang makin meningkat dari umum kepada 
derajat khusus (Lih, Mukhtashor Tafsir Ibnu Katsir, jld. III 
/ hal. 368). 

Jadi, Islam merupakan simbol semua amalan zhahir, 
sedangkan Iman adalah pembenaran hati terhadap Allah dan 
Rasul-Nya tanpa ada unsur keraguan ataupun was-was. Pem- 
benaran hati ini merupakan sumber munculnya amalan- 
amalan shaleh, seperti berinfag, berjihad fisabilillah dsb. 
Dalam @uran banyak sekali ayat-ayat yang menyebutkan 
dengan rinci sifat-sifat orang-orang yang beriman. 

2. Adapun tentang Ihsan, orientalis tadi mengatakan 
bahwa hal itu (yakni Ihsan) adalah merupakan unsur 
baru dalam ajaran Islam yang diambilkan dari pemaha- 
man ajaran Masehi. Sebab dalam kitab perjanjian Baru 
dikisahkan tentang Musa a.s, bahwa dengan membawa. 
keimanan ia meninggalkan Mesir tanpa ada rasa takut 
karena kemurkaan sang raja. (Lih. bab "Risalah Kepada 
Ibrani" 11/27). 

Saya kira sangat jelas perbedaan antara dua nash tadi. 
Dan ihsan merupakan unsur baru dalam Islam, sungguh 
tidak ada kebenarannya sedikit pun yang ternyata merupa- 
kan kedustaan paling nyata yang diucapkan oleh seorang 
penyelidik yang katanya objektif. Kata Ihsan dengan berbagai 
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bentuknya telah banyak disebut dan digunakan dalam 
banyak ayat dalam Al-@ur'an. Surat An-Nahl ayat 90 "Inna- 
Iaaha ya'muru bil ' adli wal ihsaan". Kemudian dalam surat 
Al-Bagarah ayat 112. " Balaa man aslama wajhahu lillaahi 
wahuwa muhsinun falahu ajruhu 'inda robbihi walaa 
khaofun alaihim walaahum yakhzanuuna". Kemudian dalam 
surat An-Nisaa ayat 125: 

"aman ahsanu diinan mimman aslama wajhahu 
lillahi wahuwa muhsinun". Dan masih banyak lagi, barang- 
kali dengan mudahnya setiap membuat lembaran Al-Guran 
kita akan menjumpainya karena begitu banyak kata "Ihsan" 
dan pemahamannya dalam Al- @uran. Di samping itu masih 
banyak juga pensifatan terhadapmuhsinin dengan sifat yang 
berbagai macam bentuk yang menunjukkan bahwa Ihsan 
dalam Islam mempunyai makna yang sangat luas, dimana 
mencakup semua jenis amal kebaikan yang murni hanya 
ditujukan untuk Allah semata. S 


Hadits yang mengkisahkan sang Badui. 

Wensinkc menyebutkan tentang hadits seorang Badui 
yang datang kepada Rasulullah saw dan menyatakan kepada 
beliau: "Wahai Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku sebuah 
amalan yang dapat memasukkanku ke dalam syurga dan 
menjauhkanku dari api neraka." Maka Rasul bersabda: 
"Engkau menyembah Tuhan dan jangan menyekutukan 
kepadaNya sedikitpun, engkau mendirikan shalat, menge- 
luarkan zakat, dan engkau menyambung silaturrahim." 

Kemudian orientalis tadi menyebutkan sebuah kisah 
yang tertera dalam kitab Perjanjian Baru, disana dikisahkan 
bahwa seorang penjaga penjara (sipir penjara) bertanya 
kepada Paulus dan temannya, Sela: "Wahai tuanku, apa yang 
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harus saya amalkan agar aku dapat terbebas?" Keduanya 
menjawab: "Berimanlah kepada Tuhan, mengikuti jejak 
Al-Masih, maka akan terbebaslah engkau dan keluargamu." 
(Lih. Kerasulan, 16/30 - 32). 

Wensinkc menganggap antara hadits tadi dengan kisah 
dalam kitab Perjanjian Baru itu sangat jelas kesamaannya. 
(Lih. The Muslim Creed, hal. 20). 

Sangat jelas bagi siapa? Bagi orientalis tentunya. Sebab 
ia berusaha dengan segala cara dan dalam bentuk apapun 
untuk mengembalikan pokok-pokok agidah dalam hadits 
Rasulullah kepada ajaran dan pokok-pokok agama Masehi. 

Bila tidak demikian, mana mungkin ada kesamaan 
antara orang yang mengatakan bahwasanya keselamatan 
adalah dalam beriman kepada manusia yang dianggap tuhan, 
yang berarti keselamatan itu karena menyekutukan Tuhan, 
dengan orang yang mengatakan bahwasanya keselamatan itu 
akan terwujud hanya dengan beriman kepada Allah semata, 
beribadah kepadaNya tanpa dibarengi menyekutukanNya 
dengan sesuatu apapun? Bagaimana mungkin seorang Mu' 
minyang meng-Esakan Tuhan akan berfikiran menempatkan 
hadits ketahuidan dengan mengambil dari dalil yang meng- 
ajak kepada kemusyrikan ? 

Hadits tentang pokok-pokok Islam ada lima. 
"Kesaksian bahwa tidak ada Ilah selain Allah dan Muham- 
mad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, mengeluarkan 
zakat, menjalankan puasa pada bulan Ramadhan, dan me- 
nunaikan haji ke Baitullah jika berkemampuan." (H.R. Imam 
Bukhariy dan Imam Muslim). 

Orientalis ini kembali mengomentari dan menggaris- 
bawahi beberapa point, yang kesemuanya merupakan usaha 
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untuk membuktikan menguatkan anggapannya, bahwa 

hadits itu maudhuu', yang dibuat para sahabat sepeninggal 

Muhammad. 

Di antaranya adalah sbb: (lih. The Muslim Creed, hal. 26 - 30). 

1. Hadits tadi adalah sangat rinci dalam menyebutkan 
rukun Islam dengan bentuk yang sangat menakjubkan. 
Apakah yang demikian merupakan suatu keanehan bagi 
seorang Rasul yang telah menerima hadits tersebut? 

2. Hadits tadi menyatukan antara iman dan amalan. 
Apakah yang demikian itu merupakan keanehan bagi 
@ur'an atau sunnah? Apakah yang demikian itu asing 
bagi Islam? Bukankah Islam berasaskan pada iman dan 
amalan ??? Y 

3. Hadits tersebut tidak menyebutkan jihad. Lebih lanjutia 
mengomentari bahwasanya hadits itu jelas dibuat 
setelah berlalunya penaklukan-penaklukan Islam, ketika 
jihad telah hilang fungsinya. 

Apakah maknanya berarti hadits tadi dibuat setelah 
penaklukkan Constantinopel? (Yakni setelah abad 
sembilan Hijriyah). 

Tidakkah orientalis tadi dan juga lainnya mengetahui 
bahwasanya jihad telah disebutkan dalam berpuluh-puluh 
ayat dan hadits, bahwa jihad merupakan kewajiban dalam 
Islam yang tetap berlaku hingga hari kiamat? 
Pengingkaran terhadap hakikat. 

Bagi orientalis tadi dan juga lainnya, setelah mengkaji 
dan meneliti tentang ajaran Islam maka mereka, bebas untuk 
beriman ataupun tetap mengingkari. Sebab Allah swt telah 
menyatakan dalam surat Al-Bagarah ayat 256 "Jaa ikrooha 
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fiddiini god tabayyanarusydu minal ghoyyi". Ternyata 
mereka telah memilih kekafiran dari pada beriman, setelah 
mereka mengetahuinya. Mereka lebih mengutamakan 
kegelapan dari pada mendapatkan petunjuk. Firman-Nya: 
"Dan mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan kesom- 
bongan, padahal mereka meyakini kebenarannya..." (@.S. 
An-Naml ayat 14). 

Namun, bagi orientalis ini dan juga lainnya tidak 
mungkin dapat mengingkari satu hakikat yang sangat nyata 
bagaikan matahari. Dan tidak akan ada yang mengingkari- 
nya kecuali orang yang benar-benar sombong dan ingkar. 
Diantara hakikat itu antara lain: £ 
- Agidah Islam dengan segala aspeknya, rukun-rukunnya 

dan dalil-dalilnya telah berulang-ulang disebutkan 
dalam @uran dengan bukti yang begitu jelas yang tiada 
bandingannya. 

Telah disebutkan, khususnya masalah ketauhidan, iman 
kepada Allah, malaikatNya, kitab-kitab-Nya, Rasul- 
Rasul-Nya, dan kepada hari akhir. Lebihjauh disertakan 
pula semua amalan yang berkaitan dengan iman tadi, 
baik berupa akhlag, amal shaleh ataupun peribadatan. 
Yang demikian itu hampir disebutkan dalam setiap 
surat, baik itu dalam surat-surat Madaniyyah ataupun 
Makkiyyah. Barangkali di sini yang perlu saya utarakan 
sebagai contoh adalah sebagian saja dari surat-surat 
Madaniyyah karena melihat orientalis tadi lebih banyak 
menyoroti surat-surat Madaniyyah (yakni setelah Hijrah 
Rasul). Silahkan para pembaca telaah dengan seksama: 
Surat Al-Bagarah ayat 255, surat Ali 'Imran ayat 2, Surat 
An-Nisa ayat 171, Surat Al-Hasyr ayat 22 - 23, surat Al- 
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Bagarah ayat 285. Surat yang terakhir ini telah meliputi 
semua rukun dalam agidah Islamiyah. Kemudian 
diulangi lagi penyebutannya dengan jelasnya di berbagai 
ayat, antara lain surat An-Nisaa ayat 136. 

Agidah Islam telah dipaparkan dalam sebuah ayat yang 
begitu indah dan menunjukkan betapa mu'jiznya, yang 
dibarengi rukun-rukun, amalan-amalan, baik berupa 
peribadatan ataupun akhlag. Firman Nya, (@.5. Al- 
Bagarah ayat 177). 


"Bukankah mengarahkan wajahmu kearah timur dan barat 
itu merupakan kebaktian, akan tetapi sesungguhnya 
kebaktian itu ialah kebaktian orang-orang yang beriman 
kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab- 
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir yang memerlukan pertolongan, dan orang-orang yang 
meminta-minta, dan memerdekakan hamba sahaya, 
mendirikan sholat, dan menunaikan zakat, dan orang-orang 
yang menepati janjinya apabila berjanji, dan orang-orang 
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar imannya 
dan mereka itulah orang-orang yang bertagwa. 

Itulah bentuk agidah Islam, rukun-rukunnya dan 
semua unsur yang berkaitan dengannya tersusun rapi dalam 
satu ayat dari sekian banyak ayat lainnya yang ada. Itulah 
ujud agidah Islam yang menurut anggapan orientalis tadi 
bahwa @ur'an tidak pernah menyebutkannya secara jelas. 

Adapun mengenai kalimat syahadat, tidakkah sang 
orientalis mengetahui bahwa hal itu selalu diucapkan oleh 
setiap muslim dalam melakukan sholat? Dan kaum muslimin 
dahulunya sudah menjalankan sholat sebelum dan sesudah 
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hijrah. Disamping itu, kalimat tersebut selalu 
dikumandangkan dalam adzan yang disyari'atkan sejak 
tahun pertama hijrah, dan itu harus selalu diucapkan oleh 
setiap insan yang memeluk agama ini (Islam) dari sejak 
diutusnya Rasulullah saw hingga dewasa ini dan sampai hari 
akhir nanti. 
Penulisan hadits. 

Adapun mengenai dakwaannya bahwa hadits-hadits 
yang berkenaan dengan agidah dibuat oleh para sahabat dan 
'ulama salaf ridhwanullaahi'alaihim, sungguh merupakan 


dakwaan palsu dan dusta yang tidak dapat dibenarkan oleh 
akal waras. 


Hingga mereka benar-benar mengetahui mana hadits 
yang mauguf (terputus sanadnya) dan mana yang marfuu' 
(sampai sanadnya kepada Rasulullah saw), mana yang 
musnad (bersambung sanadnya) dan mana yang mursal (ter- 
henti sanadnya sampai pada sahabat atau tabi'in), mana yang 
muttashil (sambung sanadnya) dan mana yang mungothi" 
(terputus sanadnya), mana yang masyhur dan mana yang 
mudallas (yang dibikin-bikin). Bahkan mereka juga mampu 
mengetahui dengan pasti mana hadits yang bikinan dan 
mana yang palsu, atau dirubah sanadnya, atau dirubah 
matan (isi hadits) nya, atau pun yang ditambah- tambahi atau 
pun dikurangi dari akhbar, baik berupa siirah ataupun ten- 
tang kejadian-kejadian sejarah, untuk kemudian mereka 
sampaikan kepada orang-orang, kemudian dengan cobaan 
dan kutukan ilmiah " (maksudnya kecaman terhadap per- 
buatan kesalahannya. Pent.) (lih. kitab Plaam Bima- naagib 
@l-Islaam - penyidik DR. Ahmad Abdul Hamiid Ghuroob, hal. 
109). 
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Setelah demikian jelasnya, mana mungkin para 'ulama 
hadits membolehkan untuk memasukkan hadits bikinan 
kedalam masalah yang berkenaan dengan agidah dan ke- 
imanan? Bagaimana mungkin dapat diterima akal bahwa 
para sahabat dan ulama salaf dengan sengaja berdusta dalam 
hal agidah, padahal mereka mengharuskan kaum mu'minin 
untuk berbuat benar, melarang dusta dan bahkan melaknat 
para orang-orang yang berdusta ? 

Telah dibuktikan tadi bahwasanya dalam @ur'an dan 
sunmah telah disebutkan dengan rinci segala masalah yang 
menyangkut masalah agidah, rukun-rukunnya, dan juga 
kaitannya dengan amalan shaleh, peribadatan, syari'at dan 
akhlag. Jadi, apa gunanya untuk membuat hadits lagi? 
Bagaimana mungkin dapat diterima akal bahwa mereka para 
sahabat dan tabi'in atau umumnya orang shaleh dengan 
sengaja berbuat kedustaan yang disandarkan kepada Rasul 
yang diutus kepada mereka, sedang mereka itulah yang 
meriwayatkan hadits beliau? Padahal sudah disabdakan 
Rasulullah: "man kadziba 'alayya muta'ammidan fal yataba- 
wwa' mag'adahu minannaari". (Barang siapa yang dengan 
sengaja membuat dusta atas namaku, maka hendaknya ia 
bersiap-siap untuk bertempat di dalam neraka. (H.R. Bukhari 
dan Muslim). 

Universalitas Agama Islam. 

Masalah lain yang didakwakan sang orientalis, ialah 
dalam @ur'an tidak disebutkan bahwa Islam adalah Univer- 
sal. Akan tetapi hanya ada dalam hadits yang dibuat oleh 
para sahabat yang dinisbatkan kepada Rasulullah saw. (Lih. 
The Muslim Creed, halaman 5 - 8. Karangan Wensinke). 


Dengan kata-katanya itu Wensinkc dan juga para 
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orientalis lainnya beranggapan bahwa dalam @ur'an tidak 

ada satupun ayat yang menunjukkan universalitas agama 

Islam untuk semua manusia, dan Muhammad diutus Allah 

bukanlah untuk seluruh manusia. Dakwaan itu dilandasi 

kepada beberapa bukti penguat, di antarannya: 

1. Muhammad dalam @uran adalah sama dengan Rasul 
lainnya, dengan begitu ia diutus Allah hanya kepada 
kaumnya saja. 

2. Makna kata "an-nabiyyil ummiyy" adalah bernisbat 

"kepada ummat non Yahudi, yakni Arab. Makna umimiy 
di sini bukan seorang yang tidak dapat baca tulis. Akan 
tetapi makna yang sebenarnya adalah nabi dari bangsa 
Arab. 

3. Diisyaratkan dalam banyak ayat dalam Al-Guran 
bahwasanya "@ur'aanan 'arobiyyan", dan "hukman 
'arobiyyan" dan "lisaanan 'arobiyyan". Yang demikian 
itu menunjukkan dengan jelas bahwasanya @ur'an itu 
hanya ditujukan kepada bangsa Arab. 

4. Kemudian dalam surat Asy-Syuuraa ayat 7, dikatakan 
"wakadzaa lika auhaynaa ilaika gor'aanan 'arobiyyan 
litundziroo ummul guroo waman haolahaa . .." Hal ini 
menunjukkan bahwa Muhammad adalah diutus hanya 
untuk ahli Mekkah dan penduduk sekitarnya, yakni dari 
bangsa Arab saja. 

Dari semua alasan yang dikemukakannya itu ia ber- 
kesimpulan bahwa mustahil sekali kalau Muhammad diutus 
untuk seluruh ummat. Orientalis ini menguatkan pendapat- 
nya itu dengan mengutip pemikiran yang diutarakan oleh 
sesama orientalis, Hamilton Gibb, penulis buku Muham- 
madisme. 
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Setelah menyerang universalitas Islam dan meng- 
anggapnya tidak disebutkan dalam Al-Guran, sampailah 
orientalis ini kepada penyerangan tahap kedua menurut 
rencananya yang telah disusun rapi, yaitu penyerangan 
terhadap sunnah. Ja mendakwa para sahabat Nabi telah 
membuat hadits-hadits yang menyatakan keuniversalan 
agama Islam, guna membantu usaha mereka mengembang- 
kan wilayah dengan penaklukan-penaklukan yang telah 
dilakukan sepeninggal Rasulullah saw diseluruhjazirah Arab 
danjaga wilayah di sekitarnya. Dan salah satu hadits bikinan 
sahabat itu - menurut orientalis tadi - adalah hadits "umirtu 
anugootilan naasa hattaa yasyhaduu an laa ilaaha illa 
Allaah" (Aku diperintahkan untuk memerangi manusia 
hingga mereka mengucapkan tidakada Jlah melainkan Allah) 
(Muttafag'alaih). Begitu juga dengan adanya surat-surat 
Rasulullah saw yang dikirimkan beliau kepada para pe- 
nguasa dan raja-raja. : 

Universalitas Islam tidak dibuat sesudah Rasulullah 
saw meninggal, seperti yang dituduhkan sang orientalis. 
Akan tetapi merupakan hakekat yang patent sejak awal 
dakwah Islamiyah di Mekkah. Barangkali di sini saya cukup 
menukil ayat-ayat Makkiyyah saja yang menguatkan dan 
sekaligus membuktikan kebenaran universitas ajaran Islam. 
Firman Allah dalam surat Al-Anbiya ayat 107: 

"Dan tiadalah Kami mengutus kamu, kecuali untuk menjadi 
rahmat bagi semesta Alam." 


Firman-Nya dalam surat Saba' ayat 28: 


"Dan Kami tidak mengutus kamu melainkan kepada ummat 
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan 
sebagai pemberi peringatan... ." 
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Firman-Nya dalam surat Al-A'raaf ayat 158: 

Katakanlah: Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyai 
kerajaan langit dan bumi, tidak ada Tuhan selain Dia, Yang 
menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu 
kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman 
kepada Allah dan kepada kalimat- kalimat-Nya (kitab-kitab- 
Nya) dan ikutilah dia supaya kamu mendapat petunjuk." 

Yang sangat mengherankan orientalis tadi mengata- 
kan bahwa kata "yumiit" dalam ayat tadi (yakni.dalam surat 
Al-A'raaf 158) ditafsirkan dengan makna to kills alias 
membunuh. Subhaanallaah !? 

Kemudian masalah yang sangat dikenal dalam bahasa 

Arab bahwasanya nabi didalam ayat tadi disifati dengan 
"Ummi", yang dalam bahasa arab bermakna buta huruf, 
yakni tidak dapat membaca dan menulis. Dan bukannya 
dinisbatkan kepada kata ummat. Hal ini dijelaskan oleh Allah 
swt dalam sebuah firman-Nya: 
"Dan kamu belum pernah membaca sebelumnya sesuatu kitab 
apapun dan kamu tidak pernah menulis suatu kitab dengan 
tangan kananmu, andaikata kamu pernah membaca dan 
menulis, benar-benar ragulah orang-orang yang menging- 
karimu." (@.S. Al-Ankabuut ayat 48) 

Kalau saja orang-orang yang memusuhi Islam baik dari 
ahli kitab atau pun para kafir @uraisy yang hidup di zaman 
Rasul mengetahui bahwa dahulunya beliau telah pandai 
membaca dan menulis, pastilah mereka tidak akan tinggal 
diam. Pastilah mereka akan menyebarluaskannya ke antero 
Jazirah Arab. 

Sedang disifatinya @uran dengan kata arobiy, yang 
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dimaksudkan di sini bukan kepada ras, yakni jenis Arab. 
Akan tetapi kepada bahasa Arab. Yakni Al-Guran diturun- 
kan dengan bahasa Arab yang sangat jelas keterangannya 
dan sangat indah. Hal ini seperti diberitakan Allah dalam 
firman-Nya: : 

"Dan sesungguhnya Al-@ur'an ini benar-benar diturunkan 
oleh Tuhan semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh 
Al-Amiin (Jibril) kedalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang diantara orang-orang yang memberi 
peringatan dengan bahasa Arab yang jelas." (@.S. Asy- 
Syu'araa ayat 192 - 195) 

Dan masalah pengiriman surat kepada para raja dan 
penguasa semasa Rasulullah saw masih hidup, merupakan 
hal yang wajar dan sangat rasional demi mewujudkan ke- 
benaran dari universalitas agama Islam. Yang demikian itu 
untuk menyampaikan dakwahnya kepada manusia secara 
keseluruhan, disamping untuk menunjukkan juga kepada 
semua agama yangsebelumnya. Persis seperti yang difirman- 
kan-Nya dalam surat At-Taubah ayat 33, dan dalam surat 
Ash-Shaff ayat 6: 


"Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan membawa 
petunjuk (Al-@ur'an) dan agama yang benar untuk dimenang- 
kan-Nya atas segala agama, walaupun orang-orang musyrik 
tidak menyukai." (@.S. At-Taubah 33) 

“Dan ingatlah ketika Isa putra Maryam berkata: Hai Bani 
Israel, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, 
membenarkan kitab yang turun sebelumku yaitu Taurat dan 
memberi kabar gembira dengan datangnya seorang Rasul 
yang akan datang sesudahku yang namanya Ahmad (Muham- 
mad). Maka tatkala rasul itu datang kepada mereka dengan 
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membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: ini adalah 
sihir yang nyata." (@.S. Ash-Shaff ayat 6)." 

Dari apa yang kami sudah kemukakan disini, berupa 
buah pikir sang orientalis Wensinkc tadi, makajelaslahsikap- 
nya terhadap hadits Rasulullah saw dan agidah Islamiyyah, 
dan juga terhadap Islam secara menyeluruh. Saya kira itu 
merupakan sikap yang tidak memerlukan penafsiran lagi 
apalagi untuk dikomentari. 


Hardiyan Reyland 
Hardiyan Reyland (wafat 1718M) adalah seorang guru 
“besar ilmu bahasa bangsa Timur pada Universitas Utreeht di 
Belanda. Dia mempunyai sebuah karya tulis yang sangat 
kondang yang disusun dalam dua jilid, dan diberi judul 
“Agama Muhammad". 

Pada jilid pertama diungkapkan tentang agidah Islam 
yang berdasarkan literatur berbahasa Arab dan Latin. 
Kemudian pada jilid kedua ia seolah berusaha untuk meralat 
persamaan Barat terhadap ajaran Islam, 

Pada prinsipnya hal itu bukan merupakan tujuan yang 
sebenarnya, namun hakikatnya ia justru ingin menyerang 
Islam dengan jalan menampakkan rasa antusias yang 
sungguh-sungguh seperti yang diutarakannya sendiri dalam 
karyanya itu. 

Dengan pemahaman dan pemikirannya itu Reyland 
seolah ingin menuangkan setetes racun. Diantara dakwa- 
annya adalah bahwa sebagian ajaran Muhammad sangat 
benar dan tepat. (Perhatikanlah wahai pembaca yang budi- 
man, bahwa Reyland menisbatkan ajaran Islam kepada diri 
Muhammad. Karena itu iapun menamakan buku karyanya 
itu dengan "agama Muhammad". Kemudian Reyland menga- 
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jak pembaca untuk merujuk kepada sebagian kitab berbahasa 
Arab dalam memahami Islam, seraya mengatakan sbb: 
"Hendaknya bagi setiap orang mau mempelajari bahasa Arab 
terlebih dahulu, dan mendengar Muhammad bagaimana ia 
mengucapkan bahasanya sendiri." Begitu juga hendaknya 
setiap orang merujuk kepada kitab-kitab berbahasa Arab, 
sambil melihat dengan mata kepalanya sendiri dan bukan 
dengan mata orang lain. Dengan begitu dapatlah terlihat 
bahwasanya kaum muslimin bukanlah orang gila seperti 
yang kita sangka. Tuhan sendiri telah menganugerahkan 
akal kepada setiap manusia. Jadi, menurut hemat saya, 
agama yang tersebar dengan begitu pesat hingga sampai di 
benua Asia, Afrika dan juga di Eropa itu, bukan merupakan 
agama orang gila atau membuat gila seperti yang banyak 
dikatakan orang." 

Lebih jauh Reyland mengatakan: “Benar. Memang 
agama Islam adalah agama yang keji dan sangat berdampak 
negatif terhadap agama Masehi, dengan dampak yang sangat 
jauh dan besar. Namun, bukankah merupakan hak azasi bagi 
seseorang untuk mencari dan menyelidik sebab-sebab itu? 
Tidakkah berhak bagi seseorang untuk mengetahui dan 
mendalami lebih jauh tentang tipudaya syetan dan segala 
cara yang digunakannya? Sungguh, cara yang paling baik 
bagi seseorang ialah mendalami tentang Islam secara hakiki, 
kemudian memeranginya. Inilah cara yang lebih aman dan 
dengan kekuatan yang lebih mantap. (Lih. halaman 33 - 34) 

Jadi, pada prinsipnya sang orientalis Reyland awalnya 
nembela Islam. Ia mengatakan bahwa agama Islam 
sukanlah agamanya orang gila danbukan pula membuat gila. 
Yamun pada akhirnya ia menyatakan bahwa Islam adalah 
gama yang keji dan memberikan dampak negatif terhadap 
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agama Masehi dengan dampak yang sangat besar. 
Akhirnya Reyland menjelaskan tujuan sebenarnya, 
yang terungkap dalam dua hal: 

1. Menetapkan pemikiran dan pendapatnya yang pertama 
bahwasanya Islam adalah hasil amalan syetan dan tipu- 
dayanya. 

2. Memerangi Islam dengan cara yang lebih demonstratif. 
Dengan begitu jelaslah sudah sejauh mana objektifitas 
orientalis ini. Dan saya kira juga merupakan sikap yang 
tidak perlu untuk ditanggapi ataupun dikomentari. 


Silverstre De Sacy. 


Silverstre Desacy adalah seorang orientalis berke- 
bangsaan Perancis, wafat pada tahun 1838 M. Dia termasuk 
salah satu pemikir orientalis yang sangat produktif dalam 
menerbitkan berbagai kajian ilmu yang menyangkut tentang 
bahasa Arab dan sastranya. Karena itu ia tidak menyibukkan 
dirinya dengan kajian ilmu-ilmu Islam lainnya. Banyakorang 
yang salut kepadanya, karena ia mampu menjadikan Paris 
sebagai central kajian ilmu bahasa Arab. Dan salah seorang 
cendekiawan yang jebolan dari markas itu adalah Rifa'ah 
Ath-Thahthawi. (Ensiklopedia Orientalis, halaman 34). 

Memang hanya memusatkan kepada kajian bahasa 
"Arab, tidak akan membuat seseorang menjadi mantap. 
Namun semua kaum orientalis sangat memperhatikan 
bahasa Arab. Bahkan salah satu sebab munculnya gerakan 
orientalis di Barat, yang mempunyai ikatan sangat kuat 
dengan gerakan missionaris, menjadikan kajian bahasa Arab 
sebagai salah satu sarana yang digunakan dalam usahanya 
untuk mengkristenkan ummat Islam. Keberadaan gerakan 
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orientalis di Barat secara resmi tertuang dalam surat keputu- 
san dewan gereja di Vienna pada tahun 1312 M, dengan usaha 
pertamanya mendirikan universitas di Paris, Oxford, Polonia, 
dan Dalaminca, untuk mempelajari bahasa bangsa-bangsa 
"Timur, terutama bahasa Arab. 


Keputusan itu dikeluarkan atas dasar usulan yang 
dikemukakan oleh Reymond Lull (1235 - 1316) yang dikenal 
sangat gigih menganjurkan pemeluk Masehi untuk 
mempelajari bahasa Arab. Menurutnya ini merupakan cara 
yang paling baik untuk memindahkan muslimin menjadi 
pemeluk Masehi. Terutama setelah merasakan kekalahan- 
nya dalam peperangan Salib, dalam usahanya untuk memur- 
tadkan muslimin atau bahkan ingin menghilangkan ummat 
Islam secara keseluruhan dari muka bumi. Begitu juga 
mereka mendirikan jurusan bahasa Arab di universitas 
Cambridge pada tahun 1636 M, dengan tujuan untuk lebih 
meluaskan peluang dewan gereja dalam menyebarkan ajaran 
Masehi di kalangan ummat Islam, yang hidup dalam keter- 
belakangan. 5 

Orientalis DeSacy ini dapat dikatakan orang pertama 
dari sekian banyak orientalis Barat Modern, yang menjadi- 
kan orientalisme sebagai organisasi politik yang bergerak 
untuk membantu mewujudkan kepentingan kolonialis, dan 
lebih memantapkan cengkeramannya di seluruh wilayah 
jajahan, terutama wilayah Islam. Terbukti dengan rencana- 
nya untuk menyatukan orientalisme dengan politik negara 
Perancis dalam menjajah wilayah-wilayah Islam. DeSacy 
sendiri kemudian bekerja untuk kepentingan politik negeri- 
nya. Ia bekerja sebagai Consultan pada kementrian luar 
negeri dan pertahanan Perancis. Salah satu kegiatannya 
adalah menterjemahkan bulletin-bulletin yang diterbitkan 
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oleh dewan komando perang Perancis untuk di sebarluaskan 
di kalangan masyarakat Islam. Dan dialah pula yang menter- 
jemahkan surat keputusan Perancis untuk menjajah Aljazair 
pada tahun 1830 M. Kemudian mengumpulkan banyak sekali 
kitab-kitab tulisan tangan dari hasil karya 'ulama muslimin 
yang kemudian dibawa ke Paris. 

Di Perancis (Paris) dialah orang pertama yang berke- 
dudukan sebagai tenaga pengajar bahasa.Arab, di bawah 
naungan lembaga bahasa bangsa Timur. Kemudian ia men- 
jadi direktur pada sekolah itu pada tahun 1824. Ia juga me- 
rupakan orang pertama sebagai direktur Societte Asiatigue 
(perkumpulan orientalis) yang didirikan di Paris pada tahun 
1822 M. Ia dikenal sangat selektif dengan mengutambkan 
pengkajiannya dalam ilmu sastra dan agama. | 

Dengan menaruh perhatian sangat besar terhadap 
syair-syair Arab, namun secara hakiki ia sangat kagum dan 
merasa lebih senang kepada sastra-sastra Yahudi. Buktinya 
ia telah memberikan sifat kepada syair bahasa Ibrani sebagai 
"Syair kesucian yang hakiki". Ia memperoleh ilmu penge- 
tahuannya dari lingkungan gereja sehingga nampak sekali 
pengetahuannya tentang Theology sangat dalam. 

Semua kegiatannyamerupakan bukti yang sangat jelas 
akan adanya ikatan yang kuat antara orientalisme, missio- 
naris dan kolonialisme. Adapun mengenai pertemuan Rufa'ah 
Ath-Thahthawiy dengan orientalis ini dan juga orientalis 
yang lain, Muhammad @uthub mengisahkan sbb: “Adalah 
Rufa'ah salah seorang dari sekian banyak cendekiawan yang 
sudah punya nama yang sengaja diutus oleh Mohammad Ali 
untuk sekolah di Perancis. 

Ketika ia pergi ke Perancis itu ia biasa menjadiimam 
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shalat di kalangan pelajar. Namun sekembalinya dari sana 
(Perancis) Rufa'ah berubah menjadi tokoh penyeru Wester- 
nisasi. Iapun ketika pulang ke Mesir, disambut dengan 
berbagai rasa kegembiraan setelah sekian lama berpisah 
meninggaikan keluarganya. Kemudian Rufa'ah menulis 
sebuah buku, di dalamnya dikisahkan tentang keadaan Paris, 
mengajak kepada imansipasi wanita, pergaulan bebas 
(campur antara laki-laki dengan wanita), mengajak untuk 
mendirikan tempat-tempat Giscotig. Ia mengatakan bahwa 
disco tidak ISin hanyalah gerakan olahraga yang disesuaikan 
dengan irama musik. Maka dari itu tidak perlu melihat bahwa 
disco merupakan perbuatan tercela. 

Begitulah rupanya Rufa'ah telah terpengaruh oleh 
alam kehidupan dan pemikiran Perancis, dimana ia bergaul 
dan hidup bersama para orientalis, sehingga iapun kemudian 
mengumandangkan gerakan Westernisasi. "(Waagi'unal 
Mu'aashir, hal. 209). 


Edward Lane 


Orientalis berkebangsaan Inggris ini hidup pada abad 
sembilan belas berbarengan dengan masa dimans DeSacy 
aktif dalam pergerakan orientalisme. Persisnya ia hidup pada 
abad yang dunia Barat sedang mengaktifkan diri dalam men- 
jajah wilayah-wilayah Islam. 

Edward Lane ini juga termasuk salah satu orientalis 
yang konon dinilai sangat loyal pada pengkajian ilmu-ilmu 
Islam dan pengkajian terhadap bangsa Timur, tanpa ber- 
tendensi unsur politik, ekonomi ataupun keagamaan. Namun 
semata hanya untuk kajian ilmu. 

Ia mempunyai sebuah karya tulis yang sangat terkenal 
dan diberinya nama An Accoun: of The Manners and Customs 
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of The Modern Egyptians, yang diterbitkan pada tahun 1836 
M, oleh Royal Asiatic Society, London. 

Dalam bukunya tadi ia mengungkapkan semua yang 
dikajinya selama bermukim di Mesir antara tahun 1825 - 
1828, dan dari tahun 1833 sampai tahun 1835 M. Isinya men- 
cakup semua adat-istiadat kehidupan bangsa Mesir yang 
muslim, termasuk adat dan madzhab Islam yang banyak di- 
anut oleh mayoritas bangsa Mesir. Hal inilah yang membantu 
dan memudahkan bangsa Inggris dalam menjajah negara 
tersebut pada tahun 1882 M. 

Edward Lane ini, selama hidupnya di Mesir berpura- 
pura sebagai seorang muslim. Kemudian ia mengambil 
seorang teman yang diakrabinya, yang juga seorang muslim 
guna untuk lebih mengakrabkan dengan penduduk dan 
masyarakat Mesir, dalam usahanya untuk menabur benih 
perpecahan dan syubuhat di kalangan masyarakat. Kemudi- 
an orientalis tadi dalam bukunya mengorek sifat-sifat buruk 
yang dimiliki temannya tadi, dan juga terhadap kaum mus- 
limin umumnya serta Islam. Terutama tentang masalah 
pengamalan agama dengan kehidupan seksnya, persis 
dengan adat kebiasaan kaum orientalis yang selalu menis- 
batkan alam syahwati kepada Rasulullah saw. 

Kemudian ada satu kejanggalan ilmiah, dimana 
penghargaan penyusunan kamus yang sangat besar dalam 
bahasa Arab dan Inggris diberikan kepada orientalis ini. 
Padahal yang sangat berperan dan lebih berhak untuk dipuji 
dalam menyusun kamus tersebut adalah Syaikh Ibrahim 
Ad-Dasugiy, karena dialah yang memang menjabat sebagai 
korektor kondang untuk wilayah Mesir, pada masa 
keberadaan Edward Lane di Mesir. (Lih. English Speaking or 
ientalists. A.L. Tibawi, halaman 10). 
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Bernard Lewis. 


Ia adalah sosok orientalis Yahudi yang bekerja sebagai 
tenaga pengajar di universitas London. Dan kini mengajar 
pada Universitas Brinstone dalam ilmu sejarah bangsa Arab 
dan sejarah Islam. 


Ia dikenal sebagai sosok yang sangat masyhur dan 
mempunyai kedudukan terpandang di kalangan kaum 
orientalis Inggris dan Amerika. Disamping itu ia juga 
merupakan orang yang sangat terpandang dan disegani di 
kalangan politikus Inggris, Amerika dan Israel. Bahkan ia 
merupakan rujukan bagi ketiga negara tadi dalam segi politik 
Timur Tengah, dan bagaimana cara menggauli bangsa Arab 
serta kaum muslimin. 

Ia sangat pandai menampakkan kepura-puraannya 
seolah-olah objektif, menasehati rekan-rekannya untuk 
bekerja dan mengkaji dengan objektif. Bahkan tidak tang- 
gung-tanggung, B. Lewis menuduh sebagian penulis Barat 
telah keluar dari jalur objektifitas. Dengan begitu ia telah 
berhasil mengecoh penulis muslim sehingga dengan berani 
mengatakan bahwa B. Lewis: dalah cendekiawan yang objek- 
tif, padahal sebenarnya kebalikannya. 

Salah seorang penulis riuslim yang terkecoh mengata- 
kan: "Ada sekelompok kaum »rientalis yang telah berusaha 
dengan sungguh- sungguh mengkaji dan sangat objektif. 
Bahkan telah mengingkari kajian rekan-rekan dari kalangan 
yrientalis sendiri, dimana dituduhnya telah menyimpang dan 
celuar dari garis objektifitas ilmiah." Kemudian penulis itu 
nendasari kata-katanya itu dengan menunjuk sebagai misal 
#ontgomeri Watt, danjuga dengan ucapan Bernard Lewis ini. 
a (B. Lewis) mengatakan: "Hingga kini pengaruh fanatisme 
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Barat masih tetap mewarnai banyak kalangan penulis dalam 
pengkajian mereka. Di samping itu juga dibuat terselubung 
di belakang foot note yang tersusun rapi dalam kajian ilmiah 
yang mereka lakukan. (The Arabs in History, B. Lewis, hal. 
38 - 39). 

Orang yang membaca tulisan B. Lewis ini pasti akan 
mengatakan bahwa orang tersebut merupakan salah seorang 
yang sangat berpegang dan berdasarkan rasa objektif dalam 
mengkaji. 

Namun, hakikat yang telah tercatat oleh para penye- 
lidik baik muslim maupun non muslim bahwa semua hasil 
karya B. Lewis ini adalah dalam rangka propaganda politik 
Barat dan Israel, juga masih ditunggangi rasa fanatisme 
Barat dalam memusuhi Islam dan kaum muslimin. 

Sungguh, seseorang akan merasa kehilangan waktu- : 
nya yang sangat berharga bila masih berusaha untuk mencari 
fonis yang adil dan objektif tentang penulisan B. Lewis ter- 
hadap Islam. Ia lebih condong untuk meramu obat bagi Islam 
dengan caranya yang sangat kondang itu, yaitu menaburkan 
racun dan tipudaya. Kemudian ia berusaha dengan segenap 
kemampuan yang dimilikinya untuk menyatakan tipudaya 
dan racun itu sebagai hakikat. (Lih, Islam wal Musytasyri- 
guun, halaman 73). 

Sebagai misal apa yang kita dapatkan dalam buku The 
Arab in History B. Lewis mengulang-ulang apa yang 
dikumandangkan mayoritas kaum orientalis bahwasanya 
Muhammad saw telah tunduk kepada pengaruh ajaran 
Yahudi dan Nashrani, seperti nampak dengan jelas di dalam 
Guran. 

Ia juga mendakwa bahwa Muhammad telah mengambil 
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kisah-kisah yang ada dalam @ur'an bukan mengambil dari 
kitab-kitab suci secara Jangsung, akan tetapi dari para 
musafir dan saudagar dari bangsa Yahudi serta Nashrani. 
(Lih. Hal. 38). 

Yang dapat diambil kesimpulan dari apa yang diung- 
kapkan B. Lewis ia masih tetap mengulang-ulang dakwaan 
palsu para orientalis Barat yang sangat kondang dari sejak 
abad pertengahan dan abad kebangkitan hingga kini. Yaitu 
bahwa @ur'an bukan wahyu, Muhammad bukan Nabi, tanpa 
dalil ataupun dalih yang rasionil. Persis seperti yang 
digambarkan oleh Allah dalam surat Al-Hajj ayat 8 - 9: 
"Dan diantara manusia ada orang-orang yang membantah 
tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan, tanpa petunjuk dan 
tanpa kitab (wahyu) yang bercahaya, dengan memalingkan 
lambungnya untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah. Ia 
mendapat kehinaan di dunia dan dihari kiamat Kami 
merasakan kepadanya adzab neraka yang meihbakar" 

B. Lewis bersama rekan-rekan telah menjadi pengawas 
@alam penyusunan buku besar yang terdiri dari dua jilid buku 
History of Islam yang diterbitkan oleh Cambridge university, 
pada tahun 1970. Buku besar itu ditulis dan dibuat oleh 
beberapa tokoh orientalis dan termasuk di dalamnya Bernard 
Lewis. Dalam buku itu banyak diulang-ulang dakwaan palsu 
yang menyatakan bahwa Islam adalah kumpulan kebudayan 
yang tidak mempunyai keaslian. Sebab Islam telah menukil 
dari kebudayaan bangsa lain, seperti Yahudi, Nashrani, 
Yunani, Parsi, disamping kebudayaan yang ada dalam ling- 
kungan dimana Islam tumbuh, yakni kebudayaan Jahiliyyah 
Arab. 


Kemudian dalam karyanya yang berjudul Islamic 
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Concept of Revolution, B. Lewis dengan berani menyalahkan 
dan menyelewengkan pemahaman Islam tentang revolusi. Ia 
mengembalikan makna revolusi (tsaoroh) dengan diartikan 
secara harfiyah yang berarti nahadho (bangkit), atau ihtaaja 
(bergolak). Tsaoroh dalam pemahaman Isiam menurut B. 
Lewis tidak lain merupakan pergolakan jiwa dan perasaan 
yang bersifat temporal dan tak terkendali. Dengan kata lain 
revolusi adalah suatu perbuatan irrasionil yang berjangkit 
dari kalangan masyarakat yang terbelakang. 

Yang jelas ia memaksudkan revolusi yang dilakukan 
bangsa Arab itu sebagai usaha untuk menghadapi penjajah 
Barat dan Israel. Iapun kemudian berusaha dengan ejekan- 
ejekan untuk dapat menghina gerakan itu, mencegah 
semangatnya, mengaburkan makna dan tujuan aslinya serta 
pemahaman yang semestinya. Ia memisalkan gerakan itu 
tidak lain seperti halnya seekor unta yang berusaha untuk 
bangkit dari duduknya, yang tidak lebih hanya sebuah 
kebangkitan yang tidak mempunyai nilai apa-apa. 

Pemahaman yang disalahgunakan dan juga sebagai 
bahan ejekan, seperti yang diungkap oleh Doctor Edward 
Said, mencakup semua kajian yang dikembangkan oleh para 
orientalis Barat dan diajukan kepada pemerintah Barat 
untuk digunakan dalam keputusan politiknya. Maksudnya 
untuk menghina segala bentuk perjuangan dan pergerakan 
bangsa Arab serta tujuan muslimin. Edward Said mengata- 
kan: "Sesungguhnya revolusi Islam di Palestina atau yang 
kini disebut dengan istilah intifadah, semua sarana, motivasi 
tujuan, nilai keislaman, orang-orangnya yang terlibat, baik 
kaum laki-lakinya maupun wanita, anak-anak muslim, maka 
semua itu layak disebut sebagai pergerakan islami, yaitu 
jihad. Dansemuaorangyangberjuangdi dalamnya dikatakan 
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sebagai mujahidun. Jihad fisabilillahmerupakan jalan yang 
terbaik untuk melawan kaum orientalis yang seperti itu dan 
yang lainnya. 

Lebih lanjut Edward Said mengatakan "Permasalahan 
Palestina, kembali muncul ke permukaan dengan adanya 
pandangan yang katanya objektif. Dikatakan bahwa pan- 
dangan dunia Arab terhadap perjuangan bangsa Palestina 
untuk melawan kaum Zionis Israel adalah bersifat nasiona- 
lisme, bukan atas nama Islam. Yang demikian mereka 
utarakan tanpa menyebut adanya bantuan kaum Salib Barat 
dalam usaha membantu Israil untuk menduduki wilayah 
Arab bangsa Palestina, kendatipun mayoritas penduduknya 
kaum muslimin. (Orientalisme, Edward Said, halaman 318). 


Begitu juga kita sering melihat B. Lewis mengatakan 
bahwa dewasa ini bangsa Arab telah kehilangan makna 
demokrasi yang hakiki, khususnya negara di Timur Tengah, 
kecuali negara Israel. Namun sayangnya B. Lewis tidak 
menyebutkan atau merincibagaimana bentuk demokrasi 
yang dipraktekkan oleh negara Yahudi itu dalam melawan 
bangsa Arab kaum muslimin. Baik itu yang menyangkut 
masalah aturan main dalam hal perpindahan penduduk, 
mengeluarkan kaum muslimin dari rumah dan tanah air 
mereka, menghancurleburkan rumah penduduk, memenjara- 
kan tanpa proses pengadilan, penganiayaan, mematahkan 
tulang punggung dan kekuatan penduduk, pembantaian 
massal, memperkosa hak azasi kemanusiaan, dsb. Kesemua- 
nya itu dilakukan oleh demokrasi bangsa Yahudi yang tiap 
harinya memunculkan wujud baru yang makin keji, bahkan 
belum pernah terjadi sepanjang sejarah perjalanan 
kemanusiaan yang dilakukan oleh bangsa lain di dunia ini. 

Kendatipun kenyataannya demikian, dan bukan 
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menjadi rahasia bagi seluruh bangsa di dunia, orientalis ini 
tidak mempunyai rasa malu dan kejujuran barangsedikitpun 
dengan mengatakan bahwasanya negara Israel itu berdiri 
diatas dasar demokrasi. Bahkan menurutnya merupakan 
satu-satunya negara di wilayah Timur Tengah yang masih 
berpegang kepada makna demokrasi. Persis seperti para 
orientalis yang menganggap dirinya unggul dengan sifat 
objektifitasnya dan amanat ilmiah. 


Montgomery Watt 

Sebuah majalah Islam berbahasa Inggris yang terbit di 
London telah memuat sebuah artikel karya orientalis ini. 
Judulnya adalah “The Christian With Unusuul. Sympathy for 
Islam". 

Artikel tersebut diramu kembali oleh seorang penulis 
Inggris yang bernama Mails Rothfein. Ia dikenal sebagai 
penulis Masehi yang berbobot dan sangat kondang dalam 
menggeluti dunia perang urat syaraf dengan ummat Islam, 
lewat karya tulis, selebaran serta buletin bulerin yang 
tersebar diseluruh Inggris. 

Artikel tadi dibuat dalam dialog antara sang orientalis 
dengan penulis. Dalam dialog tadi ia berusaha untuk 
menonjolkan lebih jauh tentang peran yang dimainkan 
orientalis tadi dikancah penulisan artikel,, pemikiran serta 
karya tulisnya dibidang pengkajian ilmu-ilmu Islam secara 
umum, dan secara khusus. 

Tulisan tadi dimulai dengan mengenalkan sosok 
orientalis tadi bahwa ia adalah seorang pastur yang telah 
banyak membuat pendekatan dengan ummat Islam namun 
masih tetap konsekwen dalam berpegang ajaran agamanya, 
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disamping ia mempunyai kelebihan dengan sifat objektifitas- 
nya mengkaji ilmu-ilmu Islam. Artikel tadi juga berusaha 
untuk lebih menonjolkan bahwa dirinya tidak ditunggangi 
rasa kefanatikan seperti umumnya kaum orientalis dalam 
memusuhi Islam. 

Orientalis ini pernah bekerja pada sebuah universitas 
di Eidenburg, sebagai guru besar dan merangkap sebagai 
dekan fakultas ilmu pengkajian Islam selama limabelas 
tahun, hingga masa pensiunnya pada tahun 1979 M. Selama 
kurun waktu itu, waktunya dihabiskan untuk mengajar ilmu- 
ilmu Islam, agidah, tarikh (sejarah) dan kebudayaannya, 
kepada berbagai generasi mahasiswa yang kebanyakan ada- 
lah bangsa Arab dan Pakistan. Bahkan dalam artikel tadi 
dikatakan bahwasanya salah satu dari sekian banyak murid- 
nya adalah rektor universitas Al-Azhar Cairo. Namun sayang 
tidak disebutkan nama rektor Al-Azhar itu. Yangjelas tujuan- 
nya adalah untuk mengagungkan sang orientalis sebagai 
sosok yang mahir dalam ilmu-ilmu Islam dan-sekaligus me- 
rupakan mantan guru besar bagi siswa dari kalangan musli- 
min. 5: 

Lebihjauh dalam artikel tadi dikatakan bahwa melihat 
peran dan usaha yang telah dilakukan orientalis ini dalam 
mengkaji tentang berbagai ilmu, khususnya tarikh Islam, 
yang kesemuanya belum pernah dilakukan oleh para penye- 
lidik sebelumnya, telah membuat semua orang yang mengkaji 
ilmu sejarah Islam untuk tidak meninggalkan dan mengacuh- 
kan semua karya tulisnya dalam ilmu tersebut. Dengan kata 
lain, bagi seorang pengkaji yang ingin benar-benar me- 
mahami sejarah Islam, pemikiran Islam yang berperan dalam 
membangun ummat, baik dari segi kemasyarakatan atau segi 
moralnya, seyogyanya tidak mengabaikan karya tulisnya. 
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Kemudian artikel itu menyebutkan sederetan hasil 
karya tulisnya yang berupa buku tebal, yang diberi judul 
Muhammad Prophet and Statesman. Bila kita melihat dengan 
teliti danjeli terhadap tulisan yangada dalam buku tadi, akan 
menjadi jelas sifat "objektif" dan kemurahannya terhadap 
muslimin, tidak lain hanyalah merupakan tipudaya belaka 
yang ditujukan bagi kaum muslimin. Maksudnya untuk 
menyembunyikan rencana dan rahasia kaum orientalis serta 
tujuannya. Rekayasa itu juga untuk mengocoh anggapan 
kaum muslimin, agar mereka berpraduga bahwa sebahagian 

“dari kaum orientalis telah mulai merubah sikap mereka, 

menampakkan rasa belas kasihan dan hormat terhadap 
ummat Islam. Padahal hakikatnya mereka tetap satu 
methode dan satu dalam hal kefanatikannya, kendatipun ber. 
beda dalam menggunakan sarana dan kadarnya. 

Untuk lebih mengenal sikap yang sebenarnya dari 
orientalis ini, kita mencoba untuk menengok sebuah bab yang 
ada dalam bukunya yang berjudul "Assessment" (hal. 229 - 
240). Di situ ia mengajukan pertanyaan: "Bagaimana kita 
menilai muhammad? Apakah harus dengan tolok ukur 
masyarakat dan lingkungan pada waktu itu? Ataukah dengan 
analisa ilmiah yang kini ada di dunia Barat?" 


Dalam usahanya untuk menjawab pertanyaan- 
pertanyaan itu ia menyatakan bahwa semua perbuatan 
Muhammad yang tidak dapat diterima pemikir Barat 
modern, karena pada saat itu (jaman para Nabi) tidak ada 
kritikus. Pada waktu itu, tidak ada kritik yang ditujukan 
kepada Muhammad, bahwa beliau adalah orang yang suka 
melanggar perjanjian dan tenggelam dalam nafsu seks. 
Karena memang saat itu tidak ada orang yang menyerangnya 
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dari segi moralitas, baik dari sisi manapun. # 

Orientalis ini menilai Muhammad sebagai orang 
menyalahi perjanjian dengan menukil dua kisah yaitu: 

Pertama: Pengiriman pasukan Abdullah bin Jahsy r.a. 
pada bulan Rajab tahun kedua Hijrah. Dalam hal ini 
penyerangan kaum muslimin yang dilakukan pada bulan itu 
merupakan pelanggaran terhadap bulan suci (diharam- 
kannya peperangan). Karena itu dikategorikan sebagai 
pelanggaran janji. 

Barangkali untuk menjawab dakwaan itu, cukup kita 
utarakan firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 217, 
untuk membungkam niat jahat dan dakwaan palsu yang 
selalu dilontarkan oleh lidah dan hati kaum musyrikin, serta 
kaum orjentalis sekarang. | 
"Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan 
haram. Katakanlah: Berperang pada bulan itu adalah dosa 
besar, tetapi menghalangi menusia dari jalan Allah, kafir 
kepada Allah, menghalangi masuk ke dalam masjidil haram 
dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar 
dosanya disisi Allah. Dan berbuat fitnah lebih besar dosanya 
dari pada membunuh. Mereka tidak henti-hentinya meme- 
rangi kamu hingga mereka dapat mengembalikan kamu dari 
agamamu kepada kekafiran, seandainya mereka sanggup. 
Barang siapa yang murtad diantara kamu dari agamanya, 
lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia- 
sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal didalamnya." 

“ Maksud dari tuduhan tersebut, bahwa pada masa kenabian Muhammad, kehidupan 
poligami Nabi bukanlah dianggap tercela, sebab masyarakat juga melakukannya. 


Namun jika diukur dengan asalisa modera, ini barulah tertihat celanya, begitu 
(uduhnya. Red. - 
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Jadi sudah jelas bahwa penekanan kaum musyrikin 
terhadap kaum muslimin, kemudian pengusiran terhadap 
mereka (muslimin) dari tempat tanah airnya, mencegah 
mereka untuk memasuki Masjidil Haram dan berusaha 
untuk memurtadkan kaum muslimin, jauh lebih besar dosa- 
nya ketimbang berperang pada bulan haram. Sebab yang 
demikian adalah fitnah, dan fitnah lebih kejam dari pada 
pembunuhan. 

Kedua, dalam halaman 240, disebutkan sebagai alasan- 
nya bahwa ketika memerangi Bani Gurayzhah, dimana kaum 
mustimin memerangi kaum Yahudi itu akibat dari perbuatan 
mereka menyalahi perjanjian, dan akibat bekerjasama 
dengan kaum musyrikin dalam memerangi kaum muslimin 
pada peperangan Ahzab. Akibatnya terjadi keadaan: yang 
mengenaskan yang menimpa kaum Yahudi Bani @urayzhah, 

| hanya karena usaha menyalahi perjanjian. Karena itu 
mereka berani mengepung Rasulullah dan muslimin di 
Madinah, justru disaat kaum muslimin dalam keadaan yang 
sangat kritis. Seperti yang dikisahkan dalam surat Ahzaab 
ayat 10-11. 5 

Kemudian sang orientalis tadi mengisyaratkan adanya 
motivasi seks ketika Rasulullah saw mengawini Zainab binti 
Jahsyi. Padahal sang orientalis ini mengakui dan mengetahui 
dengan pasti bahwasanya perkawinan tersebut dimaksudkan 
untuk menghapus larangan mengawini janda anak angkat 
yang kala itu terkenal dikalangan masyarakat Jahiliyyah, 
seperti yangdikisahkan Allah dalam surat Al-Ahzaabayat 37. 


Barangkali untuk ini kita tidak perlu mengulang-ulang 
sanggahan terhadap dakwaan palsu dan tuduhan tak ber- 
alasan yang sering dilontarkan oleh mayoritas kaum orien- 
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talis. Cukuplah kita kembali bertanya kepada mereka yang 
mendakwa mempunyai sifat objektif dalam mengkaji. Bagai- 
mana mungkin dapat dikatakan karena motivasi syahwati, 
bila seseorang menikahi wanita yang jauh lebih tua dari 
umurnya? Bagaimana mungkin dapat dikatakan begitu, bagi 
seorang yang telah diberi anugerah menjadi pemimpin 
seluruh jazirah Arab, namun menolak kehidupan mewah- 
mewah dan hura-hura, bahkan memilih kehidupan yang 
susah dan berzuhud ketimbang kemewahan duniawi? Di- 
samping itu, iapun kemudian memerintahkan kepada semua 
isteri- isterinya untuk memilih, antara kehidupan yangserba 
susah atau bercerai. Bagaimana mungkin manusia yang 
sangat agung itu, seorang Rasul yang bijaksana dan sangat 
arif dapat dikatakan sebagai manusia yang tenggelam dalam 
dunia syahwati? (Ar-Rasuul , kar. Said Hawwa, 304). | 

' Orientalis tadi bahkan menambahkan, bahwa Muham- 
mad pada jaman dan masanya termasuk dalam kategori se- 
orang reformer dalam sosiologi, yaitu dengan membuat 
peraturan dan undang-undang kemasyarakatan, diantara- 
nya zakat. Dan juga membangun pondasi rumah tangga yang 
begitu kokoh. Kedua masalah tadi dianggap sebagai sesuatu 
yang sangat berharga dan merupakan kemajuan yang sangat 
positif bagi bangsa Arab sebelum Islam. 

Lebih jauh orientalis tadi mengatakan bahwa Muham- 
mad menurut ukuran masanya juga sebagai seorang reformer 
moral. Sebab menurutnya Muhammad telah mengambil dan 
memilih akhlag orang-orang Badui yang baik-baik, kemudian 
dijadikan satu patokan untuk membangun masyarakat 
penghuni kota (non Badui). Dengan begitu Muhammad telah 
membuat satu cara kehidupan bagi orang banyak dengan 
kehidupan agama dan akhlag. 
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Terakhir sang orientalis tadi memberikan julukan 
kepada Rasulullah saw sebagai seorang reformer sosiologi 
dan akhlag, namun dengan ukuran masa dan lingkungannya 
saja. Yakni dengan ukuran bangsa Arab musyrik dan Badui 
sebelum Islam (Jahiliyyah). Dengan begitu, berarti ia adalah 
seorang reformer dalam batas tertentu, dan bukannya 
Rasulullah, universal untuk segala kondisi, tempat dan masa. 

Kemudian orientalis tadi, dalam menanggapi sikap 
kaum muslimin yang mengangkat Rasulullah saw, sebagai 
suri teladan dalam segi akhlag bagi setiap muslim disepan- 
jang zaman dan tempat, merupakan sikap sangat berlebihan, 
condong kepada pengkultusan, dan sedikit sekali dari kaum 
muslimin yang tidak melakukan hal itu. 

Bagaimanapun kaum muslimin tidak akan 'dapat 
berhasil memuaskan penduduk dunia dan Barat yang 
Masehi, bahwasanya Rasul mereka merupakan suri teladan 
.: yang paling tinggi akhlagnya. 


Rupanya orientalis ini berpura-pura tidak tahu bahwa 
Rasulullah saw hingga kini dan seterusnya tetap menjadi suri 
teladan yang paling baik bagi jutaan ummat manusia di se- 
antero penjuru dunia sepanjang empatbelas abad di berbagai 
masa dan lingkungan masyarakat. Dan beliau hingga kini 
dan sampai akhir jaman nanti tetap akan menjadi teladan 
utama dalam akhlag, bagi berbagai jenis manusia dan level- 
nya. Orang awam maupun 'ulama, filosof, reformer, mujahi- 
din, da'i pada tiap-tiap masyarakat dan lingkungannya. 
Barangkali cukuplah dengan kesaksian Allah Yang Maha 
Kuasa alam semesta ini, dan tidak lagi memerlukan kesaksi- 
an para orientalis yang kafir, memusuhinya dan dengki ke- 
padanya. Firman-Nya: “wainnaka la'alaa khulugin 'azhiim' 
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(Sungguh kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. 

(@.S. Al-Galam ayat 4). 

Kemudian dalam pandangan sang orientalis ini ada 
tiga unsur sifat Rasulullah saw yang membantu dalam 
usahanya menyebarkan Islam. Ketiga sifat itu adalah sbb: 

1. Mauhibah (keistimewaan pribadinya) sebagai seorang 
kahin (dukun) yaitu kemampuannya untuk melihat ke 
depan terhadap masalah-masalah prinsip dalam ke- 
hidupan masyarakat pada jamannya. Kemudian kege- 
niusan yang dimilikinya mampu meramu pandangannya 
sedemikian rupa sehingga dapat mempengaruhi pen- 
dengarnya hingga ke lubuk hatinya. Yang dimaksudkan 
oleh orientalis ini adalah Al-Gur'an, dimana ada pembaca 
Al-Gur'an menjadikan bangsa Eropa akan lari darinya. 
Karena itu Al-Gur'an hanyalah cocok dengan kebutuhan 
Gan keadaan pada zamannya saja. 

Jelaslah sudah bahwa sang orientalis ini mengingkari 
kalau Al- Gur'an itu adalah wahyu Ilahi. Dan Insya Allah 
akan kami kemukakan nanti pengingkaran itu. 

2. Kebijaksanaannya sebagai politikus. 

Yang dimaksudkan disini ialah bahwasanya Muhammad 
adalah seorang yang berpandangan jauh dalam mereka- 
yasa politik, sekaligus sebagai reformer sosiolog. Yang 
demikian itu sangat jelas terlihat dari perkembangan 
yang begitu pesat dalam mengatur negara, sehingga 
dalam kurun waktu yang begitu singkat kebijaksanaan 
politiknya itu telah mampu menjadi Imperium kaliber 
dunia. Begitu juga nampak sekali dan dapat terlihat 
dengan jelas dengan adanya perkumpulan sosial yang 
didirikannya (yakni perkumpulan sosial dalam Islam) 
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dan kemudian diterapkannya dalam masyarakat yang 
berbeda-beda dan berlaku hingga sekarang. 

3. Kemahirannya dalam mengolah Management. 
Kemahirannya dalam bidang ini terlihat dalam memilih 
orang-orang yang ada di sekitarnya untuk mengelola 
urusan Sehari-hari. Sebab bila ternyata dalam hal ini 
lemah atau tidak benar dalam pengamalannya, pastilah 
perkumpulan sosial dan kebijaksanaan politiknya tidak 
akan dapat memberikan pengaruh yang positif. Terbukti 
Muhammad telah mampu menelorkan dan meninggal- 
kan sebuah negara yang memiliki management yang 
sangat kuat. 

Kemudian sang orientalis tadi dengan berpura-pura 
lemah lembut mempertanyakan: "Apakah Muhammad itu 
seorang Nabi?" 

Dalam usahanya untuk menjawab pertanyaan itu, ia 
mengatakan: bahwa Rasulullah saw adalah orang yang me- 
miliki kreasi imajinatif. Dan dalam hal ini ia banyak dibantu 
oleh para seniman, penyair, serta para penulis yang juga 
kreatif dalam berimajinasi. Mereka itu hanya dapat meng- 
ungkapkan lewat perasaan (maksudnya dengan syair, 
tiwayat-riwayat, imaginasi, intuisi) dari hal-hal yang banyak 
dialami oleh manusia. Namun mereka tidak dapat menjabar- 
kan perasaan dan imaaginasi itu dengan sendirinya. Di 
sinilah keunggulan yang ada pada Muhammad dengan 
creative Imaginationnya dalam menjabarkan semua perasa- 
an pembantunya itu. Bahkan bukan hanya perasaan yang 
diungkapkan para pembantunya saja, akan tetapi mampu 
menjabarkan semua perasaan generasi secara menyeluruh. 

Di sini sang orientalis mengutarakan pernyataan 
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sebagai perbandingan, dengan menyebutkan bahwa ereatif 
imagination yang ada pada diri Hitler mempunyai pengaruh 
yang sangat besar untuk sebuah perombakan. Begitu pula 
pemikiran-pemikirannya. Namun ada yang beranggapan 
bahwa Hitler telah terjangkit gangguan emosional. Sehingga 
orang-orang Jerman yang telah mengikutinya sampai kepada 
derajat mengkultuskannya, membuat mereka juga kesukar- 
an gangguan emosional itu. 


Sudah jelas apa yang dimaksudkan orientalis ini, 
bahwa dengan kejinya ia ingin menyamakan Rasulullah saw 
dengan apa yang diterimanya lewat wahyu (@ur'an), dengan 
Hitler berikut sifat yang ada padanya, yaitu gangguan emosi- 
onal dan histeria yang dapat mempengaruhi banyak rakyat. 
Begitu juga sangat mencolok apa yang dikemukakan orien- 
talis ini bahwa ia ingin mengulang kembali dakwaan palsu 
yang sejak dahulu telah dilontarkan oleh para orientalis 
sebelumnya. Ia katakan bahwa Rasulullah saw terkena pe- 
nyakit ayan dan histeria serta gangguan emosional. Tenggang 
rasa macam apa ini? Objektifitas apa ini? Kejujuran ilmiah 
macam apakah ini? Inikah penilaian jujur, objektif, dan 
ilmiah yang disematkan kepada kaum orientalis selama ini? 
Pantaskah julukan itu buat mereka? 

Orientalis ini beranggapan bahwa pemikiran Muham- 
mad yang dihasilkan dari creative imagination itu umumnya 
benar dan hakiki adanya. Namun yang demikian itu bukan 
berarti semua yang ada dalam @ur'an berarti benar. Sebagian 
ada yang benar serta hakiki dan sebagian lain tidak. 

Ada satu point pemikiran dalam @ur'an- menurutnya - 
yang tidak benar. Yaitu pemikiran bahwa wahyu (menurut- 
nya dengan istilah creative imagination) adalah cara/methode 
yang lebih akurat dan lebih patent ketimbang methode pe- 
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mikiran biasa bagi manusia untuk membuktikan fakta 
sejarah. Dalam hal ini orientalis menunjuk beberapa ayat 
@ur'an yang mengukuhkan bahwa Rasulullah saw telah 
menerima wahyu yang mengabarkan keghaiban. Misalnya 
dalam surat Huud ayat 49: 

"Itu adalah diantara berita-berita penting tentang yang ghaib 
yang Kami wahyukan kepadamu Muhammad, tidak pernah 
kamu mengetahuinya dan tidak pula kaum sebelum ini..." 

Ia menerima kemungkinan creative imagination dapat 
memberikan penafsiran baru dan lebih benar bagi penjabaran 
kejadian sejarah. Namun ia tidak menerima kalau creative 
imagination merupakan sumber atau rujukan mutlak bagi 
hakikat sejarah. Hal ini menurutnya adalah sangat berlebih- 
an dan dusta belaka. 

Point ini mempunyai nilai sangat penting bagi kaum 
Masehi. Sebab Al- @ur'an telah mengingkari adanya kejadian 
pembunuhan Isa dan penyalibannya. Sedang kaum muslimin 
mempunyai keyakinan bahwa pengingkaran tersebut jauh 
lebih penting ketimbang fakta sejarah yang menyatakan 
bahwa Isa telah disalib. Ia mengisyaratkan kepada firman 
Allah dalam surat An-Nisa ayat 157, yang mengabarkan uca- 
pan bangsa Yahudi: 


. dan karena ucapan mereka: Sesungguhnya kami telah 
membunuh Isa putra Maryam, Rasul Allah, padahal mereka 
tidak membunuhnya dan tidak pula menyalibnya tetapi yang 
mereka bunuh ialah orang yang diserupakan dengan Isa bagi 
mereka..." 


Dongeng Penyaliban. 
Fakta yangada menunjukkan bahwa sebenarnya tidak 
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ada saksi sejarah yang mengatakan bahwa Isa telah disalib. 
Dan Riwayat yang ada dalam Injil satu sama lain juga saling 
bertentangan. Bahkan perbedaan yang ada dalam Injil ini 
menyangkut hal prinsip yang paling penting dalam agidah 
agama Masehi. Kalaw saja riwayat itu benar danasli, pastilah 
perhatian mereka akan sama, atau minimal berdekatan. Para 
penyidik telah mendapatkan tiga puluh empat macam 
perbedaan dalam teks-teks Injil tentang penyaliban Isa 
tersebut. Tentu saja hal ini menurunkan martabat keabsahan 
dijadikannya sebagai dalil. Kemudian para penyidik tadi 
menetapkan kebenaran pengingkaran penyaliban terhadap 
Isa yang ada dalam Al-@Guran. (Lih. Marcus, 15 : 40 - 4l. 
Matius, 27 :55 -56. Lukas, 23 : 44-50. Yahanes, 19:25 -29). 

Kemudian orientalis tadi mendakwa bahwa penging- 
karan @ur'an itu dimaksudkan untuk menolak pengakuan 
Yahudi yang telah membunuh Isa atau menyalibnya, dan 
menelanjangi mereka yang mengaku telah memperoleh 
kemenangan. 


Sungguh dakwaan itu sangat jelas kebatilannya. Ayat 
@ur'an telah berulang kali menyebutkan bahwa bangsa 
Yahudi telah dicap sebagai bangsa yang gemar membunuh 
para nabi, orang-orang yang adil dan jujur, tanpa dilandasi 
kebenaran (hag). Lalu mengapa harus ada pengecualian 
terhadap Isa di antara para nabi-nabi tadi? Padahal kalau 
memang pembunuhan atau penyaliban terhadap Isa benar- 
benar terjadi, maka tidak diragukan lagi bahwa hal itu 
merupakan tambahan keaiban bagi catatan bangsa Yahudi 
yang ditulis dengan tinta darah para Nabi dan darah orang- 
orang yang adil lagi jujur. 

Orientalis tadi juga masih mendakwa bahwa berlebih- 
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an dalam masalah keimanan terhadap wahyu telah mem- 
buahkan hasil lain. Diantaranya adalah anggapan yang ber- 
lebihan bahwa bangsa Arab berperan besar dalam pengem- 
bangan kebudayaan Islam, diatas bangsa lain. Seperti bangsa 
Mesir, Syria, Irag dan Persi. 

Untuk menolak anggapan tersebut cukuplah kita kata- 
kan bahwa ajaran Islam telah menyamakan martabat dan 
kedudukan penganutnya. Duduk sama rendah berdiri sama 
tinggi. Kadar ukuran kemulyaan yang ada dalam Islam bagi 
manusia adalah bukan jenis dan ras, namun ketagwaan. 

Kemudian orientalis ini menyudahi dakwaannya itu, ia 
kembali mempertanyakan: "Apakah Muhammad itu seorang 
Nabi?" 23 

Ia kemudian mencoba menjawab sendiri seraya 
mengatakan sbb: "Muhammad adalah seorang yang dikenal 
sangat giat dalam mengembangkan creatif imaginasinya 
dalam levelyang sangat mendalam, sehingga dapat mem- 
buahkan pemikiran yang berkaitan erat dengan masalah 
eksistensi manusia itu sendiri. Karena itu ia mempunyai 
pengaruh yang sangat luas, tidak terbatas pada masanya 
saja, akan tetapi melampaui masa-masa berikutnya. Kemudi- 
an sang orientalis menyatakan sbb: "Kendatipun tidak semua 
pemikiran hasil creatif imaginasi Muhammad benar dan 
hakiki, namun telah mampu memberikan agama bagi jutaan 
manusia yang lebih baik dan lebih utama ketimbang mereka 
sebelum menjadi muslimin." 


Sanggahan Bagi Dakwaan-dakwaan Palsu. 


Dari apa yang telah kami kemukakan tadi dapatiah 
terlihat dengan jelas bahwa orientalis tadi sama dengan 
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orientalis lainnya dalam mengingkari Al-Gur'an sebagai 

wahyu dari Allah swt. 

Kemudian dalam bukunya yang lain Muhammad 
Prophet and Statesman halaman 39-46, orientalis ini me- 
nyatakan dengan terus terang sikapnya dalam masalah ter- 
sebut dengan para orientalis lainnya. Yaitu bahwasanya @ur 
'an banyak bersandar dalam pengambilan kepada agama 
Yahudi dan Nashrani, terutama dari Perjanjian Lama dan 
Baru (Taurat & Injil). 

Untuk menyanggah tuduhan palsu tadi cukuplah kita 
kutipkan sebuah ayat dalam @uran yang menyebutkan 
bahwa @uran telah mencakup semua unsur dasar risalah 
ketauhidan yang telah Allah wahyukan kepada parg Rasul 
sebelum Muhammad saw: . 
Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-@ur'an dengan mem- 
bawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya yaitu 
kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya, dan batu ujian ter- 
hadap kitab-kitab itu..... (@.S.Al-Maidah ayat 48) 

Namun Al-9ur'an berbeda dengan kitab-kitab samawi 
sebelumnya dalam beberapa hal, antara lain: 

1. Kitab-kitab samawi sebelumnya diturunkan kepada 
Rasul yang diutus khusus kepada kaumnya saja, sedang 
Al-Guran adalah universal, yakni untuk seluruh ummat 
manusia. 

2. Kitab-kitab samawi sebelumnya telah mengalami 
perubahan akibat ulah manusia, sedangkan Al-Guran 
terjaga dari perubahan sampai hari kiamat nanti, yang 
dijaga langsung oleh Allah swt. 

Perbedaan point kedua ini penting dalam menyanggah 
dakwaan palsu, dimana Al-Guran telah mengambil dari 
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ajaran Yahudi dan Nashrani. Al-Gur'an sering mengulang- 
ulang pernyataannya dalam berbagai ayat bahwa ahlul kitab 
telah melakukan perubahan dalam kitab mereka. Seperti 
dalam firman-Nya, surat Al-Bagarah ayat 79, surat An- Nisaa 
ayat 46, surat Al-Maaidah ayat 13 dan ayat 14. 

Dengan tegas Al-@uran mengutuk perbuatan ahli kitab 
yang telah merubah agidah tauhid mereka dengan agidah 
yang batil. Seperti agidah persenyawaan (inkarnasi) dalam 
agidah Yahudi dan agidah Trinitas dalam agidah Masehi. 
Sama halnya dengan pengingkaran Al- @ur'an terhadap 
bentuk amalan agidah mereka dan juga dalam bermuamalat 
serta peribadatannya. Seperti yang diungkapkan @ur'an 
dalam surat At-Taubah 31. Kemudian mereka menghalalkan 
apa yang telah Allah tetapkan pengharamannya, seperti 
memakan dari hasil riba, mengambil harta benda orang lain 
dengan jalan yang batil. Dan khususnya bangsa Yahudi telah 
disifati dengan tukang mengingkari janji, beku hatinya, suka 
membunuh para Nabi dan orang-orang yang adil lagi jujur. 
Lalu, bagaimana mungkin Al- Gur'an dapat dikatakan telah 
mengambil dari kitab-kitab yang @ur'an itu sendiri telah 
menyatakan di dalamnya ada perubahan dan Revisinya? Dan 
bagaimana mungkin dapat dikatakan bahwa Al-@ur'an telah 
mengambil dari orang-orang yang Al-Gur'an itu sendiri telah 
menyatakan dengan tegas bahwa mereka-mereka itu telah 
merubah agidah, ajaran dan syari'at-syari'at yang diwahyu- 
kan kepada mereka? 

Kemudian, perubahan terhadap Taurat serta Injil dan 
terjaganya Al-Gur'an dari segala bentuk perubahan, adalah 
satu hakikat yang tidak hanya dinyatakan oleh @ur'an sen- 
diri. Akan tetapi telah pula dibuktikan kebenarannya oleh 
para penyelidik dan pakar-pakar Theology termasuk dari 
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kalangan non muslimin. Di antaranya banyak dari non mus- 
lim menjadi muslim setelah mereka melakukan penyelidikan 
akan hal tersebut. 


Pakar Theology dari Perancis bernama Maurice 
Bucaille, telah menjelaskan bahwa dirinya telah mendapat- 
kan berbagai kesalahan ilmiah dalam Taurat dan Injil akibat 
dari perubahan tersebut. Bucaille menyatakan ketidakada- 
nya satu kesalahan ilmiah dalam Al-9ur'an. Bahkan sebalik- 
nya, dalam Al-Gur'an ia banyak menemukan hakikat ilmiah 
yang sesuai dengan ilmu-ilmu modern, setelah empatbelas 
abad lamanya diturunkan kepada seorang Nabi yang buta 
huruf dan belum pernah belajar ilmu dan tehnologi apa pun. 
(Lih. Taurat, Injil and @ur'an karangan Maurice Bucaille, 
halaman,17, 22, 39,131,135, dan 254). 


Bagaimana mungkin akal dapat menerima, bahwa 
banyak ayat Al- @ur'an yangdiambilkan dari kitab-kitab tadi, 
namun tidak didapatkan di dalamnya (@ur'an) satu pun 
kesalahan? 4 

Disamping itu, tidak ada satu ayatpun di dalamnya 

kecuali cocok dan nyata (hag), tidak ada keraguan secuil pun 
di dalamnya? Bukankah satu ini saja sudah lebih dari cukup 
untuk membuktikan bahwa @ur'an itu wahyu dari Allah? 
Firman-Nya, 
Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al-@uran 
ketika Al-@ur'an itu datang kepada mereka, mereka itu pasti 
akan celaka dan sesungguhnya Al-Gur'an itu adalah kitab 
yang mulia. Yang tidak datang kepadanya (@ur'an) kebatilan, 
baik dari depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan 
dari Tuhan Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. (@.S. 
Fushshilat: 41 - 42). 
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Katakanlah: Sesungguhnya bila manusia dan jin berkumpul 
untuk membuat yang serupa dengan @Gur'an ini niscaya 
mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengannya, 
sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu sebagian yang 
lain. (9.5 Al-Isra' ayat 88). 

Kembali kita kepada permasalahan tadi, kita dapatkan 
orientalis Inggris ini, telah mewarnai kajiannya tentang 
sejarah Muhammad dengan pengetahuan ilmu perekonomian 
dan sosiologi. Karena itu ia dipuji oleh orientalis lain dari 
Perancis yang bernama Maxime Rodinson, seorang Yahudi 
Marxis, yang mengarang buku tentang sejarah Muhammad 
dalam bahasa Perancis yang kemudian diterjemahkan ke 
dalam bahasa Inggris dan diterbitkan di London. Buku itu 
penuh dengan dakwaan palsu dan tuduhan dusta tentang 
risalah yang dibawa Rasulullah saw serta pribadinya. 
Kemudian dakwaan palsu itu banyak diambil dari penafsiran 
materjalisme (ekonomi modern) menurut pandangan teori 
Karl Marx (sosialisme) dan dengan panafsiran Libido seksual 
menurut teori Sigmund Freud. Kesemuanya itu merupakan 
tuduhan palsu dan amoral yang sangat hina untuk disebut- 
kan di sini. 

Jadi, Rasulullah saw telah dijaga oleh Allah swt dari 
segala bentuk kejelekan dan kecaman manusia. Dialah yang 
paling benar dan dapat dipercaya dengan kesaksian Allah swt 
dan juga kesaksian jutaan kaum mu'minin yang mengimani- 
nya, yang mengikuti titahnya, yang menolongnya, dan yang 
mengikuti cahaya hidayah yang diturunkan kepadanya, serta 
dengan kesaksian fakta sejarah dalam perjalanan ummat 
manusia. Cukuplah kesaksian itu semua, dan tidak lagi 
memerlukan tambahan kesaksian orang-orang kafir yang 
memusuhinya serta para mulhidin (orang atheis). Yangjelas, 
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disini kami hanya ingin menjelaskan kepada segenap kaum 
muslimin yang telah termakan isyu dan dapat dikelabuhi 
serta terpengaruh, bahwasanya tidak ada seorangpun dari 
kaum orientalis yang bersikap jujur, adil, objektif, apalagi 
berhati lunak. Mereka tetap berhati satu, bertujuan satu, 
sekalipun sarananya berbeda-beda dan beraneka ragam. 
Yaitu berusaha untuk memadamkan cahaya Allah. Sungguh 
mustahil mereka akan mampu. Simaklah firman-Nya surat 
Ash- Shaff ayat 8. 

Gustave Le Bon 

Gustave Le Bonadalah seorang orientalis berkebangsa- 
an Perancis, yang disebut dalam ensiklopedia orientalis 
sebagai seorang yang sangat loyal terhadap Islam, dan 
sebagai seorang yang tidak mengimani terhadap agama apa- 
pun. (Lih. hal. 35). ' 

Saya sungguh tidak mengerti, bagaimana mungkin 
seorang Atheis dapat dikatakan sebagai seorang yang loyal 
terhadap Islam? Bagaimana mungkin seorang yang meng- 
ingkari adanya Tuhan, mengingkari tanda-tanda Kebesaran- 
Nya di alam raya ini, mengingkari risalah-Nya yang diberi- 
kan kepada manusia, namun dapat dikatakan sebagai se- 
orang yang loyal dan jujur? Bagaimana mungkin orang yang 
tenggelam dalam kegelapan sekuler dapat melihat cahaya 
Islam hingga dapat membuatnya loyal dan jujur. 

Sebenarnya, pemberian sifat terhadap dirinya itu 
karena orang lain melihat kajian dan hasil karyanya itu 
sangat menonjolkan kearifannya terhadap kebudayaan 
Islam. (Idem, hal. 35). 

Yangsebenarnya orientalis ini telah mengarang: sebuah 
buku dan diberinya judul "Kebudayaan Arab", yang diterbit- 
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kan pada tahun 1884 M. Kemudian disini muncul sebuah 
pertanyaan yang diajukan oleh seorang penyelidik muslim: 
"Mengapa sang penulis buku tadi tidak menamakannya 
dengan judul "kebudayaan Islam? Sebagai jawaban yang 
pasti, karena sang penulis tadi seperti yang nampak dalam 
judul dan permasalahan yang ada didalamnya mempunyai 
maksud dan tujuan tertentu, dan semuanya saling berkaitan 
dan bertemu dalam satu maksud, yaitu ketidakpercayaannya 
terhadap Islam. Tujuannya itu terfokus pada tiga masalah: 
1. Mengingkari Islam sebagai risalah universal atau 
peradaban yang universal. Jadi Islam menurut anggapan 
orientalis ini hanyalah agamanya orang Arab, kebudaya- 
an bangsa Arab, dan bahkan syari'atnya pun hanya me- 
rupakan kumpulan tradisi Jahiliyah. Jadi, berarti Islam. 
menurutnya bukanlah agama universal untyk seluruh 
manusia, namun khusus untuk bangsa Arab saja dan 
hanya bangsa Arab masa lalu saja. Sebab menurutnya, 
bahkan Islam sudah tidak relevan lagi bagi bangsa Arab 
dewasa ini dan dimasa mendatang. 

Lebih jauh orientalis ini menyatakan bahwa semua 
ketentuan hukum @ur'an baik yang menyangkut masalah 
keagamaan, politik dan aturan kemasyarakatannya, sangat 
cocok dengan keadaan bangsa Arab pada saat munculnya 
Islam. Namun setelah selang beberapa abad sudah tidak lagi 
relevan untuk diterapkan dikalangan ummat untuk meme- 
nuhi kebutuhan manusia yang cenderung berubah. Dengan 
begitu berarti menurutnya Al- @ur'an adalah penghambat 
antara ummat Islam dengan kemajuan abad modem. (Lih. 
"Kebudayaan Arab", Gustave Le Bon, hal. 394). 

Kemudian dalam buku yang sama pada halaman 884, 
Le Bon mengatakan sbb: “Muhammad sungguh sangat pandai 
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bagaimana meramu aturan, adat-istiadat bangsa Arab 
Jahiliyyah yang kemudian dijadikannya sebagai aturan yang 
paling baik dengan kejiwaan dan kewibawaan agama yang 
ada padanya yang sangat agung itu. Jadi, pada prinsipnya 
ajaran (syari'at) Muhammad pada intinya bukan merupakan 
fondamen agama, namun merupakan kumpulan adat-istiadat 
Jahiliyyah. Memang benar bahwa syari'at Islam telah ber- 
hasil menyatukan bangsa Arab dimasa lalunya. Namun 
untuk masa sekarang ini sudah tidak dapat dipakai lagi 
sebagai pedoman. Maka alangkah baiknya andainya bangsa 
Arab dewasa ini dan juga kaum muslimin dapat meninggal- 
kannya". 

Kemudian pada halaman yang sama (mendekafi baris 
akhir) orientalis ini menyebutkan sbb: "Terbukti setelah itu 
bangsa Arab setelah kedatangan seorang yang agung (mak- 
sudnya Muhammad. Pent.) yang dapat menyatukan bangsa 
itu dengan aturan-aturannya, tidak ada lagi.seorang agung 
lain yang dapat meneruskan perjuangannya, yang berpegang 
kepada aturan- aturan tadi". 

Dari sini kita dapat memahami mengapa para musuh 
Islam dari kaum orientalis beserta pemerintahannya tidak 
mau menghentikan serangannya terhadap Islam, dengan 
mencari seorang agung lain yang dapat melepaskan bangaa 
Arab dari syari'at, bahkan mengeluarkan kaum muslimin 
dari Islam. Dari sini juga kita dapat memahami, mengapa 
berulang-ulang kali mereka berusaha untuk melahirkan 
manusia yang "agung" lain pada abad modern sekarang ini, 
seperti Ataturk, Mirza Ghulam Ahmad, Borkibah, Jamal 
Abdul Nashir, Anwar Sadat, dsb. 


2. Mengingkari prinsip dasar yang dapat memajukan ke- 
budayaan Islam serta berpengaruh terhadap kemajuan 
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kebudayaan dunia, yaitu Islam itu sendiri. Kemudian 
beranggapan bahwa unsur dasar yang melandasi 
tegaknya kebudayaan Islam serta pengaruhnya terhadap 
kebudayaan dunia adalah unsur Ras, yakni ras bangsa 
Arab itu sendiri. 

Bangsa Arab, menurutnya merupakan bangsa yang 
aslinya dari ras Semit, yang mempunyai keistimewaan 
berupa kelebihan yang menjadikannya sebagai pemegang 
peradaban sebelum dan sesudah Islam. Jadi, faktor pen- 
Gukung jayanya kebudayaan Islam adalah kembali kepada 
bangsa Arab itu sendiri. 

Dapat difahami bahwa apa yang diutarakan orientalis 
tadi bahwa pertumbuhan ketiga agama (Yahudi, Nashrani 
dan Islam) kembali kepada ras dan jenis bangsa, bukannya 
kepada wahyu. Hal ini dapat dilihat dari tulisan yang ada 
dalam bukunya pada halaman 65, dimana ia mengatakan sbb: 
"Apabila kami diperbolehkan untuk memberikan kesimpulan 
terhadap prinsip-prinsip bangsa Semit , baik segi politik 
negara serta kemasyarakatan, yang dilihat dari kacamata 
prinsip-prinsip dewasa ini, maka kita akan melihat adanya 
unsur kemandegan yang tidak dapat berkembang. Namun 
dengan tetap mengakui bahwa bangsa-bangsa Semit pernah 
memiliki peradaban yang hebat. Bahkan tiga dari lima atau 
enam agama yang ada yang menguasai dunia, yaitu Yahudi, 
Nashrani dan Islam, muncul dari dua jenis bangsa 'Semit, 
yaitu Yahudi dan Arab. . 

Lebih jauh Le Bon mengatakan bahwa keutamaan 
pengaruh kebudayaan Islam terhadap perkembangan dunia, 
kembali kepada bangsa Arab itu sendiri. Ia mengatakan: 
“Tidaklah diragukan bahwa bangsa Arab telah berhasil 
dalam kurun waktu yang relatif singkat (kurang dari satu 
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abad) mendirikan sebuah negara yang sangat besar dan 
agung. Mereka dapat membangun sebuah peradaban yang 
sangat tinggi lagi modern yang mempunyai karakteristik 
yang khusus disamping karena adanya warisan budaya dari 
nenek moyangnya, juga karena adanya kebudayaan ummat 
sebelum Isiam. Dan hanya dengan keutamaan bangsa Arab 
saja, para khulafaa (penerus) Muhammad mampu mendiri- 
kan kota-kota yang sangat megah, yang telah lebih dari 
delapan abad lamanya menjadi sentral bagi segala ilmu, 
kebudayaan, dan arsitek di Asia dan Eropa. (Lih. hal. 8). 
Sungguh kebudayaan Islam telah berhasil mewarnai 
dunia. Dan pengaruh itu khusus kepada bangsa Arab saja, 
yangtidak bisa diungguli oleh bangsa lain yang memeluk dan 
mengikuti agama mereka (maksudnya agama Islam. Pent). 
Bangsa Arab telah berhasil membimbing bangsa Barbar, 
sehingga mampu menundukkan negara-negara dibawah 
kekuasaan Roma dengan pengaruh akhlagnya. Dan bangsa 
Arablah yang telah menaklukkan dan membuka Eropa untuk 
mengetahui segala ilmu dalam berbagai. ragamnya, yang 
dahulunya tidak diketahui oleh bangsa Eropa. Baik itu ilmu 
pengetahuan, kebudayaan, sastra, falsafah, dsb. Dan sung- 
guh merekalah yang telah membimbing tokoh-tokoh kami dan 
para guru-guru kami selama lebih dari 6 abad. (Hal. 579). 
Kalau saja hati dan tujuan orientalis ini mempunyai 
barang secuil rasa keikhlasan dan keadilan dalam usahanya 
mencari kebenaran, pastilah akan dapat melihat dengan jelas 
pahwa tegaknya dan harumnya kebudayaan Islam karena 
serkat usaha muslimin dengan segala ras dan jenis (kebang- 
:aannya) dari bangsa Arab dan non-Arab. Kebudayaan ini 
yakni Islam) telah meluas ke seluruh penjuru dunia meliputi 
seluruh bangsa dengan berbagai macam warna kulitnya. Dari 
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jazirah Arab, India, Afrika, Asia dan bahkan Eropa. Banyak 
sekali penduduk wilayah tadi yang dengan kemurahan Islam 
dan kebersihan ajaran serta rasionalitas syariat yang ada 
didalamnya membuat mereka memeluk Islam. Dan karena 
pengaruh agidah agama inilah mereka membangun 
kebudayaan Islam, sesuai dengan kemampuan yang telah 
Allah anugerahkan kepada mereka. 

Bila kita ambil sebagai Ftibar bahwa peradaban Islam 
ini telah berdiri dengan dilandasi agidah semata, maka 
hakikatnya peradaban ini tidak lain hanyalah merupakan 
perwujudan dari pembangunan ummat mu'minah yang telah 
Ja ridhoi sebagai khalifah dimuka bumi untuk mengamalkan 
syari'at Ilahy yang sangat luas dan sempurna itu, dalam 
kehidupan sehari-hari. Dan ummat ini, seperti halnya telah 
diketahui mereka itu terdiri dari berbagai jenis kebangsaan 
serta warna kulitnya. Jadi, peradaban Islam adalah 
peradaban manusiawi yang universal, yang tidak mungkin 
dapat dikategorikan berasal dari kekhususan ras tertentu, 
atau dari bangsa tertentu. Akan tetapi merupakan per- 
wujudan dari hasil sumbangsih ummat Islam seluruhnya. 
Dan unsur yang paling penting adalah adanya ikatan agidah 
yang telah menyatukan semua jenis bangsa yang telah 
memeluk Islam, yang dimanifestasikan dalam bentuk 
peribadatannya, syari'atnya, kebudayaan dan peradabannya, 
serta dalam tingkah laku dan akhlagnya. Jadi, Islam itulah 
unsur utama yang menjadikan semua bangsa yang telah 
memeluknya bersemangat dan berpartisipasi dalam 
mewujudkan peradaban Islam, sehingga menjadi peradaban 
yang paling unggul dari seluruh peradaban yang ada. Islam 
menjadikan pemeluknya mempunyai keunggulan tersendiri 
dari ummat-ummat lainnya dan bahkan menjadikan Islam 
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itu sendiri lebih unggul, lebih istimewa dari agama-agama 
yang lain. 

Kemudian mengenai pengaruh moral yang dikemuka- 
kan orientalis ini, yang telah mampu mengarahkan sifat 
barbarian, hanya karena kemahiran mereka menaiki kuda, 
tidak mutlak berasal dari ajaran Islam. Ia berkata: "Banyak 
orang mengatakan bahwa agama dapat membimbing dan 
mendidik tabiat. Saya setuju dengan pendapat itu hanya 
kadang-kadang, kendatipun dalam perjalanan sejarah tidak 
ada bukti yang menguatkan hal itu kecuali hanya sedikit. 
Namun satu hal yang tidak dapat diragukan bahwa dasar- 
dasar kemahiran menunggang kuda di kalangan bangsa 
Arab, telah mampu membimbing tabiat yang lebih kuat dari 
pada pengaruh ajaran agama" (Lih. Halaman 280). . 

Kemudian Le Bon menyatukan sambil mempertanya- 
kan: "Lalu, apakah moral karena kemahiran mengelola kuda 
itu?" Ia menyebutkan di antaranya: Menepati janji, meng- 
hormati dan menyayangi kaum wanita, manula, dan anak- 
anak, dst. (Lih. Halaman 575 - 577). | 

Yang dimaksudkan adalah menjaga.dan melindungi 
segala macam orang lemah, baik itu wanita, manula, anak- 
anak, yatim piatu, para fakir miskin dan ibnus sabil. 

Kini tinggallah kita balik bertanya: "Bukankah mene- 
pati janji menjaga dan menyayangi orang-orang yang lemah 
merupakan akhlag yang paling utama yang diserukan Islam 
dalam berbagai ayat @uran serta hadits Rasulullah?" Contoh 
untuk hal itu hampir tidak dapat dihitung saking banyaknya, 
baik yang tercantum dalam @uran, sunnah, sejarah per- 
juangan, penaklukan wilayah, peperangan salib dan sepan- 
jang perjalanan sejarah dunia Islam. Bukankah itu merupa- 
kan akhlak yang oloh Rasul dan para khulafanya selalu 
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diwasiatkan kepada segenap tentaranya sebelum mereka 
maju ke medan peperangan? Pernahkah akhlak semacam itu 
disaksikan atau bahkan dilakukan pada zaman Jahiliyah, 
baik Jahiliyah sebelum Islam, Jahiliyah non Arab Tentara 
Salib, Yahudi atau komunis ? 

Namun sebaliknya, sepanjang sejarah dan umur dunia 
ini semua bentuk Jahiliyyah, terutama dalam menghadapi 
kaum muslimin, penuh dengan pengingkaran janji, pem- 
bantaian terhadap para dhu'afaa (orang yang lemah) lagi 
tidak berdosa, dengan kebuasan yang tidak pernah dilakukan 
oleh binatang buas sekalipun. 

Jadi, pengaruh yang dibawa Islam bukan berasal dari 
jenis ras atau bangsa tertentu, namun dari Islam itu sendiri. 
Pertama dari @ur'an dan sunnah, dari akhlag para salafush 
shalih, kemudian berkembang dan tersiar dikalangan para 
da'i, 'ulama, mujahidin muslimin dari berbagai jenis dan 
bangsanya. Begitu halnya dengan pengaruh keilmuan yang 
dibawa peradaban Islam. 

Para orientalis sendiri telah mengakui terus terang 
keunggulan kaum Muslimin dari pada bangsa Eropa dalam 
metode praktis yang mereka lakukan. Namun sayangnya 
mereka menisbatkan keutamaan tersebut kepada diri mereka 
sebagai bangsa Arab dan bukan kepada Islam. Ia mengata- 
kan: "Harus disadari dan diakui oleh bangsa Eropa- semua- 
nya bahwa merekalah (muslimin) yang telah mencanangkan 
experimen dan pencatatan, yang keduanya itu merupakan 
unsur dasar bagi methode ilmiah modern. Namun harus pula 
diakui hal itu merupakan kelebihan dan methode bangsa 
Arab sendiri." (Lih. Halaman 435). 

Sebenarnya penemuan dan pengkajian ilmiah yangada 
dalam peradaban Islam merupakan salah satu bagiannya 
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saja, prinsip utama yang melandasinya adalah tetap Islam 
semata . 


Dalam buku Al-Islaam wal-Ilmu halaman 19 - 46 
disebutkan sbb: "Islam datang dengan membebaskan akal 
pikiran manusia dari belenggu sihir dan khurafat, kefana- 
tikan dan taglid buta, prasangka dan angan-angan, serta 
dengan menjadikan manusia sebagai perantara dalam per- 
hubungan dengan Tuhannya. Islam menjadikan menuntut 
ilmu sebagai kewajiban bagi setiap muslim dan muslimat. 
Menyeru untuk menyimak dan menyelidiki keagungan 
ciptaan langit dan bumi, yakni menyeru kepada pengkajian 
alam lingkungan yang zhahir yang didasari pengamatan dan 
percobaan. Sebagaimana dalam @ur'an mencakup pula ijaz 
ilmiah yang memberikan dorongan kepada manusia untuk 
memperhatikan alam semesta dan seisinya. Seperti ilmu 
kedokteran, geology, ilmu fisika, geografi, botani, dsb. 
Al-Gur'an juga menganjurkan untuk menggunakan ilmu- 
ilmu tadi bagi hal-hal yang menimbulkan 'kemaslahatan 
manusia, sebab Allah swt telah menganugerahkan semua itu 
untuk manusia." | 

Namun orientalis tadi telah mengabaikan begitu saja 
pengkajian dan ilmu yang ditemukan oleh 'ulama-ulama 
muslimin dalam ilmu-ilmu syariat, seperti ilmu Al-@ur'an 
dan ilmu hadits serta ilmu syari'at. Hal ini juga termasuk 
yang diserukan Al-@ur'an ketika mengajak untuk ber- 
tadabbur @ur'an, memahami serta mendalami ilmu agama. 
Ilmu-ilmu tadi, tidak dikenal sebelum Islam, baik di kalangan 
bangsa Arah maupun non Arab. Namun pengaruhnya telah 
tersebar dalam sejarah perjalanan peradaban Islam yang 
dikembangkan lewat aktifitas-aktifitas ilmiah dan tarbiyah 
Islamiyah. Seperti di dalam masjid, sekolahan, universitas, 
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perpustakaan, laboratorium, lembaga penyelidikan, dsb, di 
tangan para cendekiawan muslimin dengan berbagai ragam 
suku bangsa dan warna kulitnya. 

Di sini kami tidak ingin mengupas ucapan yang 
mengatakan bahwa kebanyakan ulama muslimin adalah dari 
non Arab, dan tidak pula kami akan mengatakan bahwa 
mereka itu asalnya dari bangsa Arab. Sebab pemikiran se- 
macam itu adalah pemikiran sempit yang didasari unsur ras 
dan kefanatikan. Bahkan dapat dikatakan sebagai kefanati- 
kan adat Jahiliyyah yang tercela. 

Dengan tegas Islam telah melarang kepada kita (mus- 
limin) untuk menuju kepada hal tersebut (paham kebangsa- 
an). Semoga Allah menyelamatkan kita darinya. Kenyataan- 
nya, pandangan atau pemikiran seperti itu tidak terbukti 
kebenarannya dalam fakta sejarah ilmiah yang ada pada 
kaum muslimin. "Ulama muslimin yang sangat menonjol 
dalam ilmu-ilmu Islam (baik ilmu syari'atataupun hasil pene- 
litian), mereka itu ada yang berasal dari kalangan bangsa 
Arab dan ada pula dari non Arab. Yang jelas, mereka telah 
menonjol dalam bidang ilmiah, mereka membangun, menya- 
lurkan dan menyebarkannya dengan satu tujuan, yaitu untuk 
mengabdi kepada Islam dan muslimin, menyiarkan cahaya 
Allah di muka bumi serta rahmat-Nya bagi segenap makhlug 
penghuni jagad raya ini. Tidak ada dan tidak pernah ter- 
dengar seorang cendekiawan yang berhak untuk mendapat 
kehormatan dengan sifat terpuji semacam itu, kecuali karena 
ia sebagai seorang muslim, bukan karena ia seorang bangsa 
Arab ataupun 'ajami (non-Arab). 

3. Mendorong munculnya pertentangan (nasionalisme) 
dikalangan bangsa Arab, demi lebih meluaskan jaringan 
perselisihan kelompok dikalangan kaum muslimin, 
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sehingga meruntuhkan kesatuan dan persatuan ummat 
Islam. 

Dalam hal ini orientalis ini (Lebon) mengetengahkan 
bangsa Arab, persis seperti yang dikumandangkan para 
penyeru nasionalis (Pan - Arab). Ia memuji dan menyanjung 
kegeniusan dan keistimewaan bangsa Arab karena jenis 
kebangsaannya, bukannya karena keutamaan Islam yang 
telah memulyakan mereka. 

Di sini kita mencoba untuk mempertanyakan kepada 
orientalis ini tentang pendapatnya, sejauh mana potensi 
kebudayaan yang telah diberikan bangsa Arab terhadap 
Eropa? 

Dalam hal ini orientalis (Le Bon) menyatakan bahwa 
sumbangsih yang diberikan bangsa Arab terhadap bangsa 
Eropa juga tak lepas dari pengaruh kebudayaan Yunani kuno, 
falsafahnya serta ilmu-ilmunya yang dibawa ke Eropa dengan 
cara menterjemahkannya. 

Lebih lanjut Le Bon mengatakan dalam bukunya 
"Kebudayaan Arab" halaman 568, sbb: "Sebenarnya, pada 
abad pertengahan, buku-buku dan ilmu Yunani kuno belum 
dikenal di dunia kecuali setelah diterjemahkan ke dalam 
bahasa oleh para pengikut Muhammad. Dengan keutamaan 
terjemahan tersebut, barulah kami mengenali lebih jauh dan 
menelaah buku-buku tadi, yang aslinya telah banyak hilang. 

Sungguh, kami (bangsa Eropa) sangat berhutang budi 
dalam mengenali kebudayaan dan ilmu-ilmu peninggalan 
Yunani kuno. Bangsa Arabtah, yang telah berbuat seperti itu, 
bukan para pastur dan pendeta pada abad pertengahan yang 
mereka sendiri buta tentang nama Yunani itu sendiri. Maka 
seluruh dunia hendaknya mengakui keutamaan bangsa Arab 
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karena apa yang mereka telah perbuat. Hendaklah dunia 
mengakui keagungan bangsa Arab yang telah mampu me- 
nyelamatkan harta kekayaan dan peninggalan yang sangat 
berharga itu, dengan pengakuan yang abadi. Sungguh benar 
apa yang telah dikatakan Messiu Lebry: Kalau saja bangsa 
Arab tidak berperan dalam kancah sejarah kebudayaan 
manusia, pastilah bangsa Eropa akan tertinggal jauh dalam 
ilmu kesusasteraan beberapa abad lamanya. Dan hanya dari 
buku-buku berbahasa Arablah (yaitu kitab-kitab berbahasa 
Arab hasil dari terjemahan dari bahasa Yunani kuno) para 
pemikir dan cendekiawan Barat (Eropa) telah menukil ber- 
bagai macam ilmu dan berguru darinya. Bahkan Messiu 
Renan menambahkan dengan kata-katanya: Sesungguhnya 
Albert yang agung telah berhutang kepada Ibnu Sina dalam 
segala hal, dan Thomas Aguines telah berhutang kepada Ibnu 
Rusyd dalam ilmu falsafah. Sedang Ibnu Sina dan Ibnu Rusyd 
berhutang kepada filsafat Yunani, bukan kepada Islam." 

Itulah tadi pendapat sang orientalis tentang pening- 
galan dan jasa keilmuan bangsa Arab terhadap Eropa. Yakni 
jasa dan peran yang telah dimainkan dalam kancah perkem- 
bangan kebudayaan, khususnya dalam segi keilmuan yang 
mereka nisbatkan keutamaannya kepada bangsa Arab, dan 
bukannya kepada Islam. Dan itu hanya sebagai perantara 
peninggalan bangsa Yunani kuno, ilmu-ilmu bangsa Yunani 
kuno serta falsafah Yunani kepada bangsa Eropa. 

Itulah peran yang diakui oleh para orientalis. Sebab 
menurut mereka, peninggalan Yunani merupakan sumber 
utama bagi kebangkitan kebudayaan Eropa dalam segala hal. 
Namun dalam hal pemindahan ilmu-ilmu dan peninggalan 
itu tidak ada sesuatu apapun yang menunjukkan kegeniusan 
cara memindah, tidak pula disinggung pengaruh dari Islam. 
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Karena itu sang orientalis ini bersedia untuk menyatakan 
bahwa Thomas Aguines berhutang kepada Ibnu Rusyd, dan 
Albert berhutang kepada Ibnu Sina. Namun sebagai 
kesudahannya, bahwa kedua cendekiawan tadi (yakni Ibnu 
Sina dan Ibnu Rusyd) berhutang kepada kebudayaan Yunani, 
dan bukannya karena pengaruh Islam. Sungguh licik. 

Bahkan kami juga dapati bahwa orientalis ini me- 
nyebutkan sederetan nama orientalis lain yang sangat me- 
musuhi Islam dan kaum muslimin, namun juga terpengaruh 
oleh terjemahan dari peninggalan Yunani yang dilakukan 
oleh bangsa Arab kepada bangsa Eropa, di antara mereka 
adalah Raymond Lull dan Thomas Aguines. 


Di satu segi kita dapati sang orientalis ini memuji 
kebolehan bangsa Arab ketimbang kaum muslimin dari 
bangsa lain. Namun di segi lain kita dapatkan ia juga ber- 
sangka baik kepada mereka (bangsa Arab) sebagai orang: 
orang memiliki sifat kegeniusan, ketika ia membandingkan- 
nya dengan kebolehan dan kegeniusan bangsa Greek 
(Yunani) dan bangsa Eropa dalam penemuan-penemuan 
ilmiah yang mereka lakukan. Le Bon berkata: "Sungguh telah 
muncul dari kalangan bangsa Arab dari jenis yang sangat 
tinggi kegeniusannya seperti dapat terlihat dari hasil 
penemuan mereka. Namun saya tidak mengira kalau mereka 
itu (bangsa Eropa) juga dapat menelorkan cendekiawan- 
cendekiawan kaliber dunia seperti Newton dan Leapens. 
Bangsa Arab masih tetap di bawah derajat bangsa Greek 
dalam banyak masalah, namun sama sederajat dengan 
bangsa Romawi kuno dalam kecerdasan. Dan ini tidak 
diragukan lagi, kendatipun hanya berjalan dalam kurun 
waktu tidak seberapa lama”. (Lih. Hal. 614). 
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Pada buku yang sama dalam halaman 571, orientalis 
ini lebih dahulu mengingkari pengaruh Al-Gur'an dan Islam 
secara umum terhadap bangsa Arab dengan segala penemuan 
dan hasil penyelidikan ilmiah mereka. Ia berkata: "Tidaklah 
benar bila Islam sebagai agama mempunyai pengaruh ter- 
hadap bangsa Arab dalam segi ilmiah dan falsafah." 

Lebih lanjut Le Bon meneruskan kata-katanya: "Tidak 
ada bukti yang akurat bahwa Al-Gur'an mempunyai 
pengaruh terhadap perkembangan keimanan dan filsafat 
yang dikembangkan dan disiarkan bangsa Arab selama lebih 
lima abad. Sama halnya dengan Taurat yang tidak mem- 
punyai pengaruh terhadap buku-buku ilmiah modern. Tidak 
mengherankan, bila Al-@ur'an yang merupakan kumpulan 
hukum-hukum sangat diagungkan oleh sebagian ilmuwan, 
karena memang merupakan sumber kepemimpinan bangsa 
Arab. Kandungan Al-Guran yang tidak mencakup berbagai 
disiplin ilmu dan filsafat, memang masih dibutuhkan 
manusia di setiap jaman, tapi hanya sebagian kecil saja. 

Para ilmuwan bangsa Arab tidak begitu menghiraukan 
adanya perbedaan yang mencolok antara hasil penemuan 
ilmiah mereka dengan berbagai teori yangada dalam @ur'an. 

Ucapan Le Bon ini disamping jelas sekali kedustaannya 
juga mempunyai maksud terselubung yang sangat keji 
Gibaliknya. Yaitu, agar bangsa Arab dapat dikatakan maju 
pada abad modern sekarang ini, hendaklah mereka menem- 
puh jalan dan methode yang pernah dilakukan para pen- 
dahulunya yang dianggap modern, sehingga harus mening- 
galkan pengaruh Islam dan @ur'an, agar mereka (Arab) dapat 
mewujudkan kemajuan ilmiah dan filsafat. 


Maksud terselubung semacam ini, kita dapatkan juga 
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dalam anjuran sang orientalis ini, agar bangsa Arab me- 
melihara solidaritas sesama agama, dengan bersandarkan 
kepada akal pikiran semata, sampai kepada derajad menolak 
ajaran Islam secara keseluruhan dan menghilangkan ke- 
beradaan Al-Guran. 

Le Bon berkata: "Sungguh solidaritas agama mutlak 
diperlukan bangsa Arab untuk membangkitkan peradaban- 
nya." Kemudian Le Bon mendasari ucapannya itu dengan 
tulisan yang dibuat oleh seorang orientalis lain yang me- 
ngatakan: "Salah satu bukti akan hal itu adalah apa yang 
dilakukan salah seorang 'ulama Arab yang banyak mengajar- 
kan ilmunya di Baghdad. Dan diantara murid-muridnya itu 
ada dari bangsa Yahudi, Majusi, Nashrani dan bahkan ada 
orang-orang zindig. Semua murid itu dengan tekun men- 
dengarkan keterangannya, dan tidak meminta kepadanya 
kecuali untuk mengutarakan dalihnya dengan akal pikiran 
saja, tanpa harus mengambil dalil dari kitab suci. (Lih. 
Halaman 570). 


Sikap Le Bon terhadap Al @ur'an dan Rasul saw 
Hendaknya para pembaca yang budiman melihat 
dengan sendiri secara langsung, sejauh mana objektifitas 
yang ada pada diri orientalis yang diagungkan ini, sebagai 
tambahan dari apa yang pernah diucapkannya selama ini 
tentang @ur'an dan Rasulullah saw. 
1. Al-Guran 
Le Bon mensifati Al-@ur'an seraya berkata: "Kitab suci 
ini sedikit sekali yang saling berkaitan (maksudnya satu 
sama lain berbenturan) padahal itu merupakan wahyu yang 
diturunkan kepada Muhammad. Dan redaksi kitab suci itu, 
sekalipun perlu mendapat pujian, namun tidak teratur dan 
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tidak kesambungan susunannya, dan banyak kehilangan 
jalan ceritanya. Barangkali yang paling gampang untuk 
melihat kenyataan itu ketika kita perhatikan cara pem- 
buatannya. Memang itu telah disusun sesuai dengan 
kebutuhan pada jamannya. Bila Muhammad menghadapi 
suatu problema, maka Jibril segera mendatanginya dengan 
membawa wahyu baru, sehingga selesailah problema itu. 
Namun, yang demikian itu tidak terjadi dalam masalah selain 
Al-@uran. 5 

Kemudian tentang Muhammad adalah seorang yang 
minim pendidikannya, dan kami memang membenarkannya. 
Sebab, bila tidak demikian pastilah kita akan melihat 
susunan Al-@ur'an lebih baik dari yang sekarang ada. 
(Halaman, 117). 

Yang lebih mengherankan dari tuduhan palsu itu tadi 
ialah bahwa orientalis ini menganggap @ur'an itu dibawa oleh 
seorang yang dikenal masyarakat sebagai orang yang tidak 
mengetahui dan menguasai bahasa Al-Gur'an (Arab) apalagi 
memahami ijaznya @ur'an. 

2. Rasulullah saw. 


Orientalis ini mensitir sebagian riwayat Nabi saw dan 
juga sedikit yang dikemukakan para penulis muslimin 
(maksudnya sejarawan muslim) tentang sifat-sifat mulia 
yang ada dalam pribadi dan akhlag Rasulullah saw. Namun 
orientalis ini tidak lupa membubuhkan racun disela-sela 
penulisannya itu, seraya mengatakan bahwa Rasulullah saw 
telah terjangkit penyakit gila. Persis seperti yang pernah 
dilontarkan kaum musyrikin @uraisy danjuga para orientalis 
sebelum dan sesudahnya. 


Le Bon mengatakan: "Hendaknya kita harus meng- 
203 


kategorikan Muhammad itu dalam deretan orang-orang yang 
kurang waras akalnya, dilihat dari segi kacamata ilmiah. 
Saya kira itulah yang nampak dengan jelas, seperti yang 
terlihat pada para pendiri agama. Yang demikian tidaklah 
penting, yang pasti hanya ada satujulukan yang palingtepat, 
yaitu kurang waras dan bukan termasuk cendekiawan yang 
mempunyai pikiran dingin untuk mendirikan sebuah agama 
dan menuntun manusia."(Idem Hal.114). 

Saudara pembaca yang budiman, tidaklah mengheran- 
kan kiranya bila muncul dakwaan dusta dari seorang orien- 
talis kafir terhadap Rasulullah saw atau bahkan kepada 
semua rasul-Nya atau mungkin sebagiannya. Namun yang 
lebih mengherankan dari itu, bahwa orientalis ini dan juga 
rekan-rekan disifati oleh sebagian manusia atau bahkan 
cendekiawan muslim sebagai orientalis yang loyal, jujur lagi 
objektif. Subhanallah. 


Thomas Carlyle. 


Thomas Carlyle dalam bukunya Hero Worship and The 
Heroic in History (1841 M) memuji Rasulullah saw dan 
mensifatinya sebagai orang yang sangat jujur lagi ikhlas. 
Namun ia mensifati Al-@ur'an sebagai kitab suci yang sangat 
membosankan, satu dengan yang lain saling bertentangan, 
campur aduk, meragukan, tidak hidup bahasanya, banyak 
diulang-ulang kalimatnya tak berkesesudahan, panjang lebar 
tak beraturan, beku, bahkan mengajak manusia untuk tidak 
dapat berpikir dengan normal. (Halaman 63). 

Thomas Carlyle inilah yang banyak dipuji kalangan 
penulis muslim sebagai saksi yang jujur & menonjol dari 
sekian banyak orientalis yang mengakui keagungan Muham- 
mad Rasulullah saw. Mereka (penulis muslimin) sangat 
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membanggakan kesaksiannya, seolah Rasulullah saw masih 
membutuhkan pengakuan dari kaum kafir yang dianggap 
lebih tinggi dari derajat beliau. Padahal Allah swt telah 
menyatakan pengakuan terhadap Rasul-Nya itu, dalam 
sebuah firman-Nya dalam surat An-Nisa ayat 166: 

"Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu 
(Rur'an), tetapi Allah mengakui Al-Gur'an yang diturunkan- 
Nya kepadamu. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya, dan 
malaikat-malaikatpun menjadi saksi pula. Cukuplah Allah 
menjadi saksi." 


Buku Thomas Carlyle itu berisikan enam permasalah- 
an yang semuanya menceritakan kepahlawanan yang 
berbeda permasalahannya/kajiannya. Sebelum dibukukan 
pernah dilontarkannya dalam kuliah umum di hadapan 
mahasiswa dan dosen dari tanggal 5 S/D 22 Maret 1840 M, 
dalam bentuk enam kali pertemuan. 

Pertemuan pertama tentang kepahlawanan ketuha- 
nan, yang ceritanya berkisar tentang kisah fiktif bangsa 
Scandinavia animisme. Pertemuan kedua tentang "kepahla- 
wanan seorang Nabi "yang menceritakan tentang pribadi 
Rasulullah saw sebagai seorang Nabi. Pertemuan ketiga 
tentang "kepahlawanan sang penyair" yaitu tentang Dante, 
yang telah kita kenal tadi bagaimana sikapnya dalam 
menyerang Rasulullah saw (yang demikian juga dianggap 
pahlawan oleh sang orientalis ). Kemudian pada pertemuan 
keempat tentang "kepahlawanan seorang pastur" yaitu 
tentang Martin Luther. Pertemuan kelima tentang "kepahla- 
wanan sang sastrawan dan penulis" yaitu mengkisahkan 
Reusseau dan pertemuan keenam (terakhir) adalah tentang 
“kepahlawanan seorang raja" yaitu mengkisahkan Napoleon 
Bonaparte dan Cromwell. 
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Kesemua itu tadi menurut sang orientalis ini merupa- 
kan lambang kepahlawanan yang ikhlas dan jujur. Barang- 
kali dari sinilah dapat kita pahami tentang pemahaman 
kepahlawanan dan jambang keikhlasan menurut kaca-mata 
orientalis ini. 


bata 
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ORIENTALIS DAN KEBANGKITAN, 
ISLAM 


Awal Mula Kebangkitan Komtemporer. 

Tidak jelas kapan tepatnya muncul dan dimulainya 
kebangkitan Islam kontemporer. Namun di sana ada tanda- 
tanda yang menguatkan adanya kebangkitan ini, dengan 
lahirnya solidaritas dan dapat diibaratkan sebagai fenomena 
yang akar-akarnya sudah tertanam di dalam kalbu kaum 
mukminim, lalu secara perlahan-lahan menyebar keseluruh 
dunia. Hal ini berkaitan erat dengan munculnya jama'ah ( 
Ikhwanul Muslimin ) yang didirikan oleh Al-Imam Asy- 
Syahid Hasan Al-Banna di Mesir pada tahun 1347 H/1928 M 
Berkat fadhilah dan rahmat Ilahi organisasi ini mampu 
menumbuhkan kesadaran umat Islamiyyah terhadap ajaran- 
nya, dengan cara menyadarkan pengamalan ajaran Islam, 
dan usaha untuk selalu menerapkannya dikalangan masya- 
rakat dalam segala aspek kehidupan. 
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Organisasi ini berkembang dengan baik, bahkan tersiar 
sampai ke seluruh negeri Islam, dan mendapat perhatian 
yang sangat baik terutama dikalangan pemuda dan pemudi 
Islam. Yang demikian ini merupakan lampu hijau, yang 
ditandai dengan tersiarnya kesadaran untuk mewujudkan 
adanya kebangkitan, yang telah diperkuat dengan kesaksian 
perjalanan sejarah, bahwa memenuhi panggilan Islam 
merupakan jalan satu-satunya bagi Ummat Islam untuk 
dapat mewujudkan kehidupan yang mulia dan kekuatan yang 
nyata, setelah sekian kurun waktu lamanya hidup dalam 
kesengsaraan dan kehinaan, sekaligus sebagai bukti 
pembenaran terhadap apa yang difirmankan- Nya dalam 
surat Al-Anfaal 24: 

"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah. dan 

Rasul, apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang mem- 

beri kehidupan kepada kamu ...... 

Hasan Al-Banna telah merinci sedemikian rupa dengan 
kenikmatan yang telah Allah berikan kepadanya berupa 
pandangan yang luas tahapan kebangkitan ini, sebagaimana 
dijadikannya sebagai methode yangsempurna bagi organisasi 
Ikhwanul Muslimin. Beliau berkata: "Sesungguhnya methode 
Ikhwanul Muslimin mempunyai jenjang- jenjang tertentu, 
jelas langkah dan arahnya. Kami mengetahui dengan pasti 
apa yang kami kehendaki, dan mengetahui pula sarana dan 
prasarananya untuk mewujudkan keinginan tersebut: 

1. Pertama kali kami menginginkan sosok seorang muslim 
dalam pemikiran dan agidahnya, dalam akhlag dan 
kelakuannya, dalam pekerjaan dan amalannya serta 
dalam perasaannya. Inilah yang kami namakan dengan 
proses pembentukan individual. 
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Setelah itu kami menghendaki wujud rumah-tangga 
muslim, dalam pemikiran dan agidahnya, dalam akhlag 
dan perasaannya, dalam pekerjaan dan kelakuannya. 
Dalam hal ini kami sangat memperhatikan kaum wanita 
sebagaimana kami memperhatikan kaum laki-laki. Kami 
memperhatikan anak-anak sebagaimana memperhati- 
kan para pemuda. Inilah yang kami namakan dengan 
pembentukan rumah tangga muslim. 

Setelah itu barulah kami menghendaki masyarakat 
muslim dalam segala hal. Untuk ini kami bekerja agar 
semua seruan kami dapat sampai kepada setiap rumah. 
Suara kami dapat didengar di seluruh penjuru kota dan 
desa. Pemikiran kami menjalar ke seluruh wilayah 
negeri dan bergema di setiap penjuru kota dan desa. 
Kami tidak akan pernah merasa patah semangat dalam 
menyampaikan itu dan tidak pula akan meninggalkan 
sarananya. 


Setelah itu barulah kami menginginkan seorang 
penguasa muslim yang menuntun dan membimbing 
masyarakat tadi kepada mesjid, mengajak manusia 
kepada petunjuk Islam, seperti yang dilakukan oleh 
sahabat Rasulullah saw Abubakar dan Umar sebelum- 
nya. Dengan begitu, kami tidak akan mengakui segala 
macam bentuk aturan dan undang-undang buatan 
manusia, baik yang berorientasi pada ajaran Islam 
ataupun tidak. Kami tidak akan mengakui segala bentuk 
organisasi politik apapun baik modern ataupun klasik. 
Kami tidak akan mengakui semua bentuk peraturan 
yang dipaksakan oleh orang kafir dan musuh-musuh 
Islam untuk diamalkannya. Kami hanya akan melaku- 
kan semua aturan yang diajarkan Islam dalam segala 
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aspek kehidupannya." (Lih. Majmu'ah Rasaail Ayyuhasy 
Syabaab, halaman. 177). 

Lebih jauh Asy-Syahid Hasan Al-Banna rahimahullah 
menegaskan bahwasanya seruan Ikhwan hanyalah agar 
setiap muslim selalu berpegang teguh terhadap Islam dalam 
segala aspek kehidupannya. Yang disarankan mampu 
menumbuhkan jiwa dan semangat baru dalam lubuk hati 
ummat Islam, yang dewasa ini lazim disebut dengan istilah 
kebangkitan. Beliau berkata: "Wahai saudara-saudaraku, 
kalian bukan merupakan organisasi sosial, bukan orpol, dan 
bukan pula organisasi buatan yang sangat terbatas maksud 
dan keinginannya. Kalian merupakan jiwa baru yangtumbuh 
dalam hati ummat ini, yang dihidupkan hanya dengan 
@ur'an. Kalian adalah cahaya baru yang bersinar dan 
menembus kegelapan alam sekuler dengan makrifat kepada 
Allah. Dan kalian adalah suara yang menanam. mengulang 
seruan Rasulullah saw. 

Dan satu kebenaran yang tidak ada yang menyamainya 
adalah bahwa kalian telah mengemban beban ini di saat 
banyak orang yang meninggalkanya. Bila kalian ditanya: 
kepada apa kalian menyeru? Katakanlah: Kami menyeru 
kepada Islam Yang dibawa oleh Rasulullah saw, kekuasaan 
adalah bagian darinya, kebebasan adalah merupakan kewa- 
jibannya. Bila kalian ditanyakan: ini adalah politik. Katakan- 
lah: Inilah Islam. Kami tidak mengenal pembagian itu. 
Kemudian bila dikatakan kepada kalian: Kalian menyeru 
kepada pembangkangan. Maka katakanlah: Kami menyeru 
kepada kebenaran, keamanan dan kesentausaan, kami mem- 
percayainya dan berbangga diri dengannya. Bila kalian meng- 
gugat kami dan menghalangi dakwah kami, maka seketika 
itu Allah mengizinkan kepada kami untuk membela diri 
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kami. Dan jadilah kalian itu orang yang membangkang dan 
zhalim" (Idem, halaman 108 - 109). 

Namun Hasan Al-Banna kemudian menegaskan 
kepada para Ikhwan bahwasanya jalan dakwah yang me- 
nyeru kepada kebangkitan ini adalahjalan yang sangat tidak 
enak, berresiko tinggi, liku-liku lagi panjang. Dan dakwah 
menyeru kaum muslimin kepada apa yang menghidupkan 
mereka, akan menghadapi berbagai ragam perlawanan dari 
pihak musuh-musuh Islam, dan juga dari para penguasa 
muslim pengikut dan antek-antek orang kafir. Firman Nya: 
"Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah 
dengan mulut mereka (ucapan) mereka, dan Allah tidak meng- 
hendaki selain menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun 
orang-orang kafir tidak menyukainya. (At-Taubah 32). 

Tidak diragukan lagi bahwasanya yang demikian itu 
pasti akan menjadi bagian dari cobaan dan ujian yang akan 
kalian hadapi, akan dipenjarakan, disekap, dibunuh danakan 
disiksa. Segala kepentingan yang berkenaan dengan 
kebendaan akan disita, rumah kalian akan digeledah, bahkan 
keadaan seperti itu akan berlalu cukup panjang menimpa 
kalian. 

Allah swt berfirman dalam surat Al-Ankabuut ayat 2. 
"Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan saja 
mengatakan: Kami telah beriman, sedang mereka tidak diuji 
lagi??" 

Akan tetapi setelah itu Allah swt telah menjanjikan 
bagi kalian suatu kemenangan mujaahadah dan memberikan 
pahala sebagaimana yang Ia berikan kepada orang-orang 
yang berbuat baik. Firman-Nya: 

"Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjuk- 
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kan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari 
adzab yang pedih? Yaitu kamu beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan berjihad dijalan Allah dengan harta dan 
Jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu jika kamu menge- 
tahui. Niscaya Allah akan mengampuni dosa- dosamu dan 
memasukkan kamu kedalam sorga yang mengalir di bawah- 
nya sungai-sungai dan memasukkan kamu ketempat tinggal 
yang lebih baik di dalam surga 'Adn. Itulah keberuntungan 
yang besar. Dan ada lagi karunia yang lain kamu senangi, 
yaitu pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat 
waktunya. Dan sampaikanlah berita yang gembira ini kepada 
orang-orang yang beriman. Hai orang-orang yang beriman, 
jadilah kamu penolong-penolong agama Allah sebagaimana 
Isa putra Maryam telah berkata kepada para pengikut- 
pengikutnya yang setia: Siapakah yang akan menjadi 
penolong-penolongku untuk menegakkan agama Allah? 
Pengikut-pengikut yang setia itu menjawab: Kamilah 
penolong-penolong agama Allah, lalu segolongan dari Bani 
Israil beriman dan segolongan lain kafir, maka Kami berikan 
kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh- 
musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang 
menang." (@.S. Ash-Shaff : 10- 14). 

Apakah kalian telah mantap dan teguh untuk selalu 
menjadi penolong agama Allah? (Idem. halaman 108 - 109). 

Sungguh nyata terjadi apa yang digambarkan oleh Asy- 
Syahiid Hasan Al-Banna. Maka sejak munculnya pergerakan 
kebangkitan ukhuwah Islamiyyah, para musuh-musuh Islam 
terus meningkatkan kewaspadaan mereka dalam mengintai 
dan terus berusaha membuat makar untuk mematahkan 
semangat pergerakan tersebut. 
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Permusuhan Orientalis Terhadap Kebang- 
kitan Itu 

Musuh paling besar yang dihadapi oleh kebangkitan ini 
adalah menghadapi tipudaya kaum orientalis. Permusuhan 
itu seperti kami kemukakan tadi merupakan permusuhan 
terhadap agidah, yang dikomandoi oleh sekelompok ahli reka- 
yasa Yahudi Zionis dengan antek-anteknya. Mereka dengan 
sengaja mempelajari Islam dengan maksud untuk memadam- 
kan cahaya Allah. 

Dalam permusuhan itu mereka menggunakan senjata 
ilmu dan metode keilmuan. Senjata tersebut merupakan 
senjata yang paling ampuh dan sangat mematikan. Sebab 
mereka menggunakannya untuk menyerahkan muslimin 
dengan sasaran akal pikiran mereka, hati mereka, serta 
untuk memfitnah dan mengacau agama mereka (muslimin). 
Tepat sekali apa yang digambarkan firman-Nya dalam surat 
Al-Bagarah 217: . 
kanan dan berbuat fitnah itu lebih besar dosanya dari pada 
membunuh. Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu 
sampai mereka dapat mengembalikan kamu dari agamamu 
kepada kekafiran, seandainya mereka sanggup ...." 

Juga merupakan permusuhan yang ditimbulkan akibat 
rasa takut bangsa Eropa (Barat) kepada kebangkitan Islam, 
yang dianggap menghalangi tujuan mereka, menghentikan 
perlawanan mereka dengan berusaha untuk mengembalikan 
kemulyaan dan kejayaan Islam, serta menjaga hak azasi 
kaum muslimin yang telah dirampas oleh persekongkolan 
ahlul kitab yang diprakarsai Zionis Yahudi. 

Sejak berkembangnya gerakan kebangkitan Islam, di 
sana sini bermunculan kajian orientalis bagaikan jamur di 


213 


musim hujan baik berupa kongres-kongres, simposium- 
simposium, penerbitan-penerbitan dan selebaran-selebaran 
yang diprakarsai oleh lembaga-lembaga pengkajian dan pene- 
litian ilmiah di seluruh wilayah Barat. Kebanyakan dilaku- 
kan oleh lembaga-lembaga akademi dan universitas atau 
lembaga pendidikan non formal yang mengaku sebagai peng- 
kaji ilmiah. Padahal hakikatnya tidak lebih merupakan 
usaha untuk mengumpulkan masukan-masukan, membuat 
program untuk me-imbulkan fitnah terhadap Islam dan 
kaum muslimin. 

Begitu juga kita lihat banyak sarang-sarang lembaga 
tadi mempunyai kaitan yang sangat erat dengan kementerian 
luar negeri, kementerian pertahanan dan keamanan, dinas 
rahasia Barat dan Israel, organisasi-organisasi Zionis, orga- 
nisasi missionaris, pers dengan segala macamnya dan lem- 
baga perang urat syaraf yang sengaja diadakan untuk mem- 
buat makar terhadap Islam dan muslimin. 


Perkembangan Kajian Orientalisme Dan 
Hubungannya Dengan Spionase 

Dalam masalah ini saya berusaha memaparkan sejauh 
mana perkembangan dan perluasan kajian orientalisme 
khususnya yang berkenaan dengan Islam, wilayah Islam dan 
juga kebangkitan Islam. Kemudian saya kemukakan pula 
sejauh mana kaitannya pengkajian tersebut dengan lembaga 
Spionase Barat, Amerika dan Israel. Untuk lebih meng- 
akuratkan fakta tersebut kami utarakan beberapa contoh, 
dan bukan untuk merincikan. 

Dalam dekade terakhir ini pengkajian orientalisme 
berkembang sangat pesat, terutama tentang Timur Tengah. 
Timur tengah merupakan sasaran utama dan paling 
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mendapatkan atensi khusus dalam usaha untuk 
mengumpulkan data sekaligus dijadikan sebagai kajian 
untuk mencari penyelesaian semua konklusinya. Sebab, 
menurut mereka wilayah itu disamping sangat berpotensi 
karena kekayaan alamnya, juga makin besarnya bangsa 
Barat merasa tergantung akan hasil bumi wilayah tadi, juga 
karena wilayah itu merupakan central Islam dan titik 
tolaknya kebangkitan Islam dewasa ini. 


Perkembangan orientalisme sungguh sangat menak- 
jubkan. Khususnya di Amerika seusai perang dunia kedua. 
Para pengagum pengkajian ini makin banyak, khususnya di 
universitas-universitas di Kanada dan Amerika. Pada tahun 
1969 jumlah muridnya tercatat hanya 363 mahasiswa, 
kemudian pada tahun 1986 menjadi 670. Kemudian jumlah 
anggota ikatan pengkaji Timur Tengah di Amerika yang pada 
tahun 1977 hanya 823 orang, namun pada tahun 1986 mem- 
bengkak menjadi 1582 orang, yang terbagi dalam berbagai 
spesialisasi. Seperti sejarah, politik, ekonomi, biology dan 
sosiology, disamping kajian tentangagamal(lslam). Kemudian 
pada tahun 1987, lembaga itu telah mampu mengumpulkan 
beberapa inti permasalahan untuk dikaji yang angkanya 
sangat membelalakkan mata, yaitu ada tujuhpuluh Ribu 
(70.000) inti permasalahan. (lih. buku. Fundamentalisme in 
Arab World karangan Richard. D). 

Telah terjadi kerja sama diantara seluruh jaringan 
spionase Barat, khususnya Amerika, dengan lembaga- 
lembaga pengkajian orientalisme, khususnya pengkajian 
tentang Timur Tengah yang menyangkut kebangkitan Islam. 

Majalah Time Amerika, pada edisi tanggal 13 Januari 
1986, telah mengungkapkan adanya dokumen rahasia, yang 
menyatakan bahwa orientalis Yahudi yang sangat kondang, 
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yaitu Nadaf Syafra, direktur lembaga pengkajian Timur 
Tengah pada universitas Harvard Amerika, telah menerima 
uang sebesar empatpuluh lima ribu Dollar Amerika dari 
pihak CIA, guna mengadakan konggres tentang Fundamen- 
talis muslimin shohwah Islamiyah. Dan seperti biasanya, 
mereka menyatakan bahwasanya konggres internasional itu 
bekerja dalam rangka pengkajian ilmiah yang murni. 

Akhirnya diketahui juga oleh publik adanya dokumen 
rahasia yang menyatakan bahwasanya mayoritas dosen pada 
universitas- universitas Amerika (termasuk yang ada di luar 
negeri) adalah anggota dinas rahasia Amerika (CIA). Di- 
antara mereka adalah tokoh orientalis Richard Michael yang 
menulis thesis tentang Jamaah Ikhwanul Muslimin dalam 
rangka meraih gelar Doctor pada universitas Brinstone. Buku 
tadi telah dicetak dan diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. 
sampai dua kali cetak, yang dibantu penerbitannya oleh per- 
cetakan Rockfeller Yahudi berkebangsaan Amerika. 

Dari sekian banyak buku Barat yang sangat beratensi 
besar terhadap pengkajian Dunia Islam dan kebangkitannya 
serta seluruh gerakan Islam, adalah buku karangan tokoh 
orientalis bernama Welfred Smith (Yahudi berkebangsaan 
Kanada). Buku tersebut diberinya judul "Islam Dalam Abad 
Modern”. Pertama-tama buku tersebut didistributorkan oleh 
Universitas Brinstone, kemudian diambil alih untuk lebih 
luas penyiarannya dan dikelola oleh penerbit Rockfeller, yang 
juga merupakan pembantu khusus dalam menerbitkan 
buku-buku kajian Islam pada universitas Mac Gil di Kanada. 
(Lih. Mugaddimah buku tersebut, halaman 10). 


CIA merupakan penanggung jawab utama dalam 
menangani masalah perkembangan kebangkitan Islam di 
Mesir. Sebab Mesir dianggap sebagai central kebudayaan dan 


216 


ilmu pengetahuan Islam, karena adanya Al-Azhar, dan awal 
mula munculnya gerakan Ikhwanul Muslimin juga dari sana. 
Di Mesir, spionase-spionase tadi mengumpulkan data, untuk 
kemudian diramu dan dijadikan sebagai masukan dalam 
usaha untuk mendeteksi gerakan kebangkitan itu. Salah satu 
usahanya adalah menjadikan wajib militer bagi segenap 
pemuda muslim, yang telah dengan rela mengorbankan 
agamanya demi membantu musuh-musuh agamanya. 
Bahkan salah satu dari anggota badan intelegen itu (CIA) 
dengan terus terang mengakui bahwa dinas rahasia Amerika 
itu sangat memperhatikan terhadap segala kegiatan orga- 
nisasi Islam yang berhaluan keras (fundamentalis) dan juga 
semua kegiatan Ikhwanul Muslimin di Mesir. (Lih. Harian 
Syargil aosath, terbitan London edisi 3886, tgl. 19 - 7 - 1989.). 

Seluruh negara Barat khususnya Amerika berantensi 
penuh untuk mendirikan berbagai lembaga pendidikan 
akademi penelitian yang berkaitan dengan kajian ilmu-ilmu 
Islam, yang tidak hanya berada di negara mereka saja, 
namun juga didirikan di wilayah-wilayah Islam yang akan 
diselidiki dan dikajinya. Yang demikian itu dimaksudkan 
agar lebih memudahkan bagi mereka dalam mengumpulkan 
data dan meramunya. (Lih. Fundamentalisme in Arab World, 
mugaddimah halaman 10 - 11). 


Perhatian Orientalis Terhadap Kebangkitan 
Islam. 

Berikut ini akan saya paparkan kepada pembaca yang 
budiman dengan sedikit rinci, kajian yang dilakukan kaum 
orientalis terhadap perkembangan kebangkitan Islam. 

1. Lembaga akademi Israel untuk penelitian, di Cairo - 
Mesir. 
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2. Buku Fundamentalis in Arab World, karangan tokoh 
orientalis Amerika, bernama Richard D. 

Lembaga penelitian Israel, didirikan di Cairo pada 
bulan Mei 1982. Merupakan salah satu hasil kesepakatan 
dari perjanjian damai Camp David, yang ditandatangani oleh 
Anwar Sadat dengan pemerintah Israel pada tahun 1979. 

Dari sumber yang dapat dipercaya yang mengetahui 
dengan pasti apa dan bagaimana kegiatan lembaga tadi, tidak 
lebih merupakan badan intelegen yang bermukim ditengah 
jantung kota Cairo untuk mengetahui lebih detail tentang 
kehidupan rakyat Mesir dari segala segi/aspek. Khususnya 
semua organisasi dan pergerakan Islam serta aktifitas 
Ikhwanul Muslimin. Disamping itu, lembaga tadi juga mem- 
punyai aktifitas untuk menyebarluaskan kebudayaan Israil, 
aliran dan cara kehidupan yang bertentangan dengan ajaran 
Islam, serta mempengaruhi masyarakat muslim. 

Dari sumber yang sama juga didapat data bahwa dinas 
rahasia Israil (MOSSAD) juga ikut berperan dan aktif 
bergerak dengan leluasa di Cairo. Mereka banyak mengguna- 
kan alat-alat komunikasi yang sangat canggih dan mutakhir 
sehingga dapat menguasai segala bentuk aktifitas dan 
memonitornya dengan mudah segala perilaku dan kebiasaan 
bahkan tabiat bangsa Mesir. Kegiatan ini dibawahi oleh lem- 
baga pengkajian penelitian Israil bidang ilmu pengetahuan 
dan sastra, yang dibantu oleh organisasi Israil untuk peng- 
kajian dan penelitian tentang orientalisme. 

Lebihjauh lembaga tersebut juga dijadikan sebagaialat 
pembantu bagi para penyelidik Israil yang datang ke Mesir 
untuk keperluan penelitian ilmiah, dan memudahkan semua 
urusan mereka dalam berhubungan dengan. lembaga- 
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lembaga penelitian dan kajian serta universitas-universitas 
yang ada di Mesir. Sumber-sumber data dan arsip menunjuk- 
kan adanya hubungan antara para ilmuwan dan cendekiawan 
Mesir dengan lembaga penelitian tersebut, dalam penelitian 
dan pengumpulan data. 

Seorang penyelidik Israil selama berada di Mesir telah 
berhasil mengumpulkan semua permasalahan dan topik 
bahasan yang sedang ditelitinya. Dengan mudah penyelidik 
itu mendapatkannya, berkat bantuan dan kemudahan yang 
diberikan lembaga penelitian Israel yang ada di jantung kota 
Cairo. Bahkan mereka juga dapat data tentang kebangkitan 
Islam dengan segala unsur yang terkait didalamnya. 
Penyelidik tadi, lebih jauh telah mampu mengumpuikan data 
secara utuh segala pembahasan yang berkaitan dehgan 
pergerakan Islam, diantaranya adalah topik-topik sbb: 

— Orientalis organisasi Islam di Mesir dalam menanggapi 
problema luar. 

— Unsur-unsur kekuatan hukum di Mesir. 

- Masa kekuatan Sadat - kajian tentang sosiology politik. 

— Pendidikan perguruan tinggi di negara Arab. 

— Perubahan moral Islam pada mahasisiwa Arab yang 
belajar di Eropa dan Amerika. 


Para penyelidik dan pembahas Yahudi tadi, telah men- 
dapatkan sesuatu yang sangat berharga dalam mengkaji 
moral bangsa Arab khususnya dan kaum muslimin pada 
umumnya. Mereka juga mengetahui dengan detail sikap dan 
reaksi para pemuda muslim terhadap Israel, Yahudi dan 
umumnya bangsa Barat. Sejauh itu, mereka menyelidik 
secara kontinyu dan teliti untuk mengetahui lebih jauh 
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mengenai kekuatan ghirah mereka itu, sehingga dengan 
mudah akan dapat menemukan dan mengantisipasinya 
dengan jurusjurus penangkal sebagai penakluknya, disam- 
ping untuk mematahkan dan melemahkan ghirah mereka, 
sehingga tidak begitu berarti pengaruhnya terhadap generasi 
muda muslim dimasa mendatang. 

Salah satu usaha yang dilakukan dalam mewujudkan 
keinginan mereka untuk mematahkan semangat dan ghirah 
serta dalam rangka melemahkan kesadaran beragama, di- 
samping menyebarkan selebaran dan bulletin-bulletin serta 
mengadakan seminar-seminar, mereka juga mengadakan 
konggres sebagai pendekatan antar agama yang dilakukan 
setiap tahun dengan rutin dan diselenggarakan diberbagai 
wilayah Islam dengan mengundang kalangan pemuda- 
pemuda muslim di Mesir dan berbagai wilayah di Timur 
"Tengah. 

Konggres terakhir tentang "Pendekatan Antar Agama" 
ini, diselenggarakan di kota Saint Chatvine (San Catrin) di 
Sinai pada tanggal 4 Maret 1984, selama empat hari. Bentuk 

, penyelerggaraannya persis seolah sedang mengadakan study 
tour, Diikuti oleh semua anggota organisasi Yahudi, baik di 
Yerussalem ataupun di Amerika. Diikuti pula oleh direktur 
lembaga penelitian Yahudi di Cairo, sebagian staff kedutaan 
Israel di Cairo, sebagian dosen dan guru di Israel. Lebih dari 
itu konggres tersebut dihadiri pula oleh utusan yang datang 
dari Amerika, Belanda, Mesir, Palestina, Jepang dan juga 
Iran. Semua utusan tadi mengatasnamakan wakil para 
penganut Islam (Astaghfirullaah), Yahudi, Budha, agama 
yang dipeluk cleh bangsa Indian, serta Bahaiyyah. 

Tujuan terpenting diadakannya konggres tersebut 
sdalah sbb: 
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— Lebih menentramkan Israel dalam menduduki Palestina, 
sehingga lebih leluasa untuk memusuhi bangsa Arah dan 
muslimin. 

— Menjadikan agama Yahudi sebagai induk segala agama 
samawi. (seperti dakwah Ibrahimiyyah yang dikuman- 
dangkan oleh Garudy). 

— Meluluhkan/mengalihkan perhatian Islam terhadap 
agama sebelumnya serta dalam memansukhkannya. 

— Usaha mempercepat wujudnya penyatuan agama (Yahudi, 
Masehi, Islam) yang diprakarsai Anwar Sadat, namun ia 
mati sebelum terselenggaranya rencana itu. Ini serupa 
dengan perkumpulan "Ibrahimiyyah" yang didirikan oleh 
Garudy di Cordoba dengan menggunakan harta kekayaan 
muslimin, dengan tujuan antara lain: 

Menyamakan antara tiga agama dan menamakannya 
“Ibrahimiyah" 

- Usaha untuk mengeluarkan kepribadian muslim dalam 
masyarakat Mesir, dengan mengalihkan kepada nasional- 
isme Arab, dengan maksud meniadakan penisbatannya 
kepada Islam dan sebagai ummat Islam. 

Untuk mewujudkan rencana dan taktik Yahudi tentang 
penyatuan agama, dalam konggres tadi disepakati untuk 
diadakan shalat bersama yang diikuti oleh semua peserta 
konggres. Yaitu shalat dengan diam tanpa gerakan dibawah 
lembah gunung Musa, diluar waktu shalat ummat Islam dan 
dengan tidak mengumandangkan suara adzan. 

Kaum muslimin peserta konggres itu, alhamdulillah 
menolak ikut bergabung menjalankan shalat bersama 
tersebut. Atau dengan kata Jain, peserta dari kaum muslimin 
menolak penyimpangan agidah yang terencana tersebut. 
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Kemudian, dari salah satu tujuan diadakannya lem- 
baga penelitian Yahudi itu adalah untuk menciptakan potret 
positif Israel dan umumnya Yahudi dalam benak setiap 
pemuda muslim, yang sebenarnya sebagai sosok perampas 
yang menduduki wilayah Islam, yang dibantu dan disenjatai 
bahkan didukung sepenuhnya oleh negara Barat, yang me- 
musuhi dengan gencar terhadap Islam dan kaum muslimin. 
Mereka menampakkan diri sebagai burung dara putih bersih 
pembawa perdamaian, yang hidup dengan leluasa ditengah- 
tengah bangsa Arab yang muslim, tapi dengan sepenuhnya 
menolak untuk berdamai. Disamping itu bertujuan pula 
untuk mengalihkan kesadaran Islami kaum muslimin 
terhadap eksistensi bangsa Yahudi dan dunia Barat di 
wilayah Islam. Berusaha untuk selalu memporakporandakan 
kesatuan dan barisan persatuan ummat Islam, khususnya 
kesatuan agidah. 

Untuk mewujudkan cita-cita dan tujuan itu, lembaga 
tadi membuat selebaran, bulletin, ceramah-csramah umum, 
dengan maksud untuk membuka mata ummat Islam 
tentang kemajuan iptek di Israel. Disamping itu dimaksud- 
kan untuk mendapat perhatian bahwa Israel adalah negara 
yang berdiri atas dasar demokrasi yang sangat menghormati 
hak azasi manusia. Untuk itu diharapkan agar kaum musli- 
min aktif dan mau bekerja sama saling tolong-menolong 
dengan mereka. Sehingga dengan mudah mereka akan dapat 
mewujudkan semua makar yang telah dibuatnya dalam 
menghancurkan Islam dan menguasai wilayah-wilayah 
Islam. 

Orang pertama yang dijadikan sebagai direktur pada 
lembaga tersebut adalah Syam'un Syamier yang kini menjadi 
duta besar Islam untuk Mesir. Sebelumnya ia pernah mem- 
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pelajari tentang orientalisme di universitas Tbriyyah di 
Palestina, kemudian mendapat gelar Doctor dari universitas 
Brinstone Amerika. 

Salah satu hasil kerja dan pemikiran Syam'un ini 
adalah dengan berdirinya lembaga Syiluh untuk pengkajian 
Timur Tengah dan Afrika pada tahun enampuluhan, atas 
dasar usulan dari pihak MOSSAD. Kemudian disela-sela ber- 
bagai kunjungannya ke Mesir, ia sempat menyelidiki bebe- 
rapa wilayah strategis Mesir. Bahkan dapat dikatakan ham- 
pir seluruh wilayah strategis Mesir pernah dikunjunginya. 
Syam'un ini mempunyai ikatan dan hubungan erat dengan 
Anwar Sadat. . 

Setelah Syam'un, jabatan direktur lembaga penelitian 
Israel di Cairo dijabat oleh Gibrael Warburj mantan pejabat 
MOSSAD yang sangat tangguh. Ia telah mendapatkan gelar 
Doctor dalam pengkajian orientalisme dari Universitas 
London. Ia sangat berperan dalam usaha mendirikan lem- 
baga pengkajian Timur Tengah pada universitas Haifa, atas 
dasar usulan dari jendral Aharun Yaref, mantan direktur 
badan intelejen Israel bagian militer. 

Gibrael Warburj sangat dikenal keaktifannya dalam 
mengumpulkan informasi, kala masih aktif dan bekerja 
untuk MOSSAD. Pada hari-hari pertama dinobatkannya 
sebagai direktur lembaga penelitian Israel di Cairo, langsung 
ia mengutus beberapa anggotanya untuk mengadakan 
penyelidikan guna mengumpulkan sebanyak mungkin 
informasi. Kini jabatannya digantikan oleh Doctor Ofadaya 
yang mempunyai spesialisasi tentang kebudayaan Mesir 
kuno. 

Salah seorang duta Israel untuk Mesir pernah 
mengatakan bahwa lembaga tersebut bagaikan permata di 
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sungai Nil. Permata mempunyai dua keistimewaan: kecil 
barangnya, besar sinarnya. Alangkah bahayanya cahaya 
yang mengintai maut. Sungguh berbahaya bila muslimun 
membiarkan bom sebelum meledaknya. 


Buku "Fundamentalisme In Arab World" 

Buku tersebut merupakan buku rujukan utama bagi 
kaum orientalis dalam mempelajari dan mendalami tentang 
kebangkitan Islam. Diterbitkan di Amerika pada tahun 1984. 
Buku tersebut mempunyai kelebihan, antara lain: 

1. Keterkaitannya penulis dengan pemerintah dan lem- 
baga-lembaga formal serta badan intelejen (spionase). 

Penulis buku tersebut yang bernama Richard D, adalah 
seorang tokoh orientalis berasal dari Armenia, namun mem- 
punyai kebangsaan Amerika. Ia dilahirkan dan besar di 
Aleppo Syria pada tahun 1933. Berarti seperti dikatakannya 
Sendiri bahwa dirinya dibesarkan dan tumbuh dikalangan 
masyarakat mayoritas Islam. Yang demikian sangat mem- 
bantu dalam bidang yang digelutinya yaitu mencari gam- 
baran tentang Islam dan pertumbuhan kaum fundamentalis 
muslimin. (halaman 15). 

Ia bekerja di Amerika sebagai tenaga pengajar pada 
universitas di New York, fakultas ilmu politik. Kemudian 
sebagai pemrakarsa dan pengisi tetap acara kuliah umum 
tentang pengkajian dan penelitian Timur Tengah pada ke- 
menterian luar negeri Amerika Serikat. Disamping itu ia juga 
menjabat sebagai konsultant bagian perkembangan dunia 
pada kementerian luar negeri Amerika Serikat, disamping 
sebagai anggota tetap perwakilan pembangunan inter- 
nasional. Idem, halaman 5). 


Sang penulis mengatakan sendiri bahwasanya karya- 
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nya itu merupakan laporan tetap bagi pemerintah Amerika 
yang akan dikaji dan digodok kembali. Kemudian akan di- 
kembangkan dalam bentuk yang lebih luas sehingga dapat 
dijadikan pedoman dalam menentukan sikap, sekaligus akan 
menjadi laporan yang lebih kongkrit mengenai perkem- 
bangan di Timur Tengah. (Idem, halaman 13). 

Lebih lanjut ia katakan bahwa ia telah mengkaji dan 
mempelajari tentang kaum fundamentalis, dalam rangka ia 
mendalami 91 perkumpulan gerakan Islam. Semua data tadi 
dikumpulkan dan didapat dari lembaga penelitian dan 
pengembangan pembangunan. Lembaga tersebut merupakan 
salah satu lembaga formal pemerintah Amerika yang 
berkaitan erat dengan badan pertahanan dan keamananser 
politik luar negeri Amerika Serikat. : 

Ia juga menyatakan bahwa dirinya telah banyak 
mengambil manfaat dengan diadakannya konggres yang 
diselenggarakan oleh lembaga pengkajian dan penelitian 
Amerika mengenai negara Asia Barat dan Afrika Utara yang 
mengkaji tentang kebangkitan Islam, pada tahun 1981, dan 
mengenai pokok perbanndingan agama pada tahun 1983. 

Penulis juga mengemukakan rasa kegembiraan dan 
terimakasihnya kepada para atase hubungan luar negeri, dan 
juga badan bantuan luar negeri Amerika, yang telah banyak 
membantunya. Begitu juga penulis mengemukakan rasa 
terima kasihnya yang sangat besar kepada sebagian militer 
Amerika atas keikutsertaan mereka memecahkan berbagai 
masalah, karena ia dianggap telah memberikan pengetahuan 
yang sangat berharga dengan pengalamannya tentang 
masalah Timur Tengah. Para muliter yang dimaksud sang 
penulis antara lain Kolonel Alfred B. Brados dan konco- 
konconya (Idem, halaman 14 - 15). 
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Kemudian secara khusus penulis mengucapkan rasa 
terima kasihnya kepada Prof. Herman Aylets yang bekerja 
pada universitas Boston, karena telah meluangkan waktunya 
untuk membaca bukunya yang masih dalam bentuk tulisan 
tangan, kemudian bersedia memberikan komentar tentang 
buku tersebut. 


Perlu diketahui disini bahwasanya Herman Aylets 
adalah sosok tokoh orientalis sekaligus merupakan tokoh 
diplomat yang paling berbahaya dan paling penting bagi 
pemerintahnya, karena keahliannya dalam mengkaji tentang 
dunia Arab. Dari tahun 1942 sampai tahun 1945 ia bekerja 
sebagai spionase armada perang Amerika..Kemudian setelah 
itu ia menjabat banyak jabatan diplomasi di wilayah Timur 
Tengah. Seperti di Teheran, Jeddah, Aden, San'a, Baghdad, 
Libya, Riyadh, dan Cairo pada masa kekuasaan Sadat (1973 
- 1979). Pada tahun sebelumnya (1957 - 1961) ia menjabat 
sebagai penanggung jawab bagian luar negeri pada kemen- 
terian luar negeri Amerika. Disamping penanggung jawab 
tetap untuk daerah Baghdad dan bagian Jazirah Arab. (Idem, 
halaman 14 dan dan catatan kakinya, pada halaman yang 
sama). 


Dengan dasar pengalamannya dalam menangani 
masalah Arab dan kaum muslimin, orientalis yang sekaligus 
seorang diplomat ulung ini sangat berperan dalam 
menentukan sikap dan langkah-langk-ahyangakan ditempuh 
badan intelegen Amerika dalam “usaha menekan kaum 
muslimin lewat penguasa-penguasa mereka sendiri. Dan 
karena peran itulah yang menjadikan kaum muslimin sangat 
membenci Amerika. 

2. Mengacau dengan sengaja terhadap Islam dan kesatuan 
Islam. 
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Dalam hal ini, penulis ini mensifati kaum muslimin 
yang menyeru untuk kembali kepada ajaran murni Islam 
(9uran & Sunnah) dengan sifat-sifat yang sangat tidak enak 
didengar. Antara lain sebagai kelompok. reaksioner, jumud 
(beku), taglid, pembangkang dan fanatik, menolak kebudaya- 
an Barat, mengajak kepada negara Theokracy, dsb. Namun 
disegi lain sang penulis mensifati orang-orang sekuler dan 
nasionalis sebagai orang yang maju dan menyeru kepada 
pembaharuan, kebebasan dan ilmiah. 

Dalam hal itu, kita dapati banyak sekali dalam buku- 
nya, Sebagai misal, dibawah judul Seculerisme Versus Theo- 
rates halaman 44, ia mengatakan shb: "Tidak henti-hentinya 
pertentangan antara kelompok pembela sekularisme dengan 
para penyeru negara Islam yang murni disetiap masyarakat 
Islam. Kedua kelompok itu sangat bertentangan baik sikap 
maupun geraknya, yang menjadikan para penyeru sekularis- 
me dan nasionalisme di bawah tebing dalam menghadapi 
kaum fundamentalis." : 

Kemudian pada halaman 44 - 45, dibawah judul 
"Reformer Islam Versus penjaga Islam yang murni", sang 
penulis mengatakan sbb: "Pertentangan dan pertikaian 
antara penyeru reformasi Islam dengan para penyeru penjaga 
ajaran Islam murni merupakan konflik abadi dalam setiap 
masyarakat Islam modern. Para reformer menghendaki pem- 
baharuan dalam ajaran Islam, yang disesuaikan dengan 
jaman modern. Sedang kelompok fundamentalis tetap ber- 
pegang kepada pendiriannya untuk berpegang teguh dengan 
kebiasaan bertaglid, dan menolak mentah-mentah ke- 
budayaan dan pengaruh Baratataupun yang lainnya. Dengan 
pemahaman semacam ini berarti para fundamentalis dapat 
dikategorikan sebagai kelompok yang berlebih-lebihan dan 
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condong kepada ekstrim. 


Sungguh apa yang dikemukakan tadi merupakan 
pemalsuan terhadap fakta dan hakikat. Dalam Islam tidak 
ada istilah pemerintahan Theokracy agama seperti pema- 
haman Barat tentang itu. Yangdikenal dalam Islam hanyalah 
bahwa Islam merupakan agama dan negara, dan merupakan 
methode yang komplit untuk mengatur kehidupan manusia 
dalam segala aspeknya. 


Kemudian orientalis ini mensifati para penyeru dan 
pengikut sekularisme serta nasionalisme sebagai penyeru 
kepada kemajuan. Sedang terhadap orang-orang Islam yang 
berpegang dengan teguh terhadap ajarannya, dijuluki beku 
dan terbelakang. Ini merupakan pengulangan dakwdan dan 
tuduhan palsu. Barangkali cukuplah kesaksian ini dengan 
fakta sejarah saja. Sejauh mana para penyeru sekularisme 
dan nasionalisme telah menjerumuskan kaum muslimin 
sehingga menjadi terpecah belah, terbelakang, rusak, dsb. 
Padahal kaum muslimin telah maju dalam kebudayaannya, 
bidang Ilmiahnya dan dalam berbagai hal, ketika mereka 
berpegang teguh dan konsisten terhadap ajaran agamanya. 


Adapun mereaktualisasikan Islam dengan disesuaikan 
dengan kehidupan modern, yakni sesuai dengan kebudayaan 
Barat, sungguh bukanlah perbaikan ataupun menjadikan 
indah, akan tetapi merupakan kehancuran dan kerusakan 
yang nyata. Atau dengan kata lain, berarti menghilangkan 
Islam sama sekali dari wujudnya. Atau mungkin ingin 
mengembangkan dan lebih meluaskan pemahaman Islam 
dengan harus menerima semua jenis kerusakan dan 
kebobrokan kebudayaan Barat. Bila demikian, maka berarti 
sudah tidak lagi dikatakan Islam. Dan itulah tujuan akhir 
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dan titik sasaran dari para orientalis dan cecunguknya, serta 
para penyeru sekularisme dan antek-anteknya. 


Pengelompokan Islam 

Diantara gambaran mengacak-acak potret Islam yang 
dilakukan oleh kaum orientalis adalah membagi-bagi Islam 
kepada beberapa bagian. Islam fundamentalis, Islam taglidi, 
Islam resmi/formil, Islam republik, Islam sufi, Islam politik, 
dan Islam sosialis. (Idem, halaman 44 - 45). 

Dalam hal ini sang orientalis mengikuti methode dan 
cara yang sama yang telah dilakukan oleh para orientalis 
sebelumnya dan juga dari kalangan muslimin pembeo yang 
menyeru kepada pan Arab dan sekularisme. Mereka me- 
ngatakan adanya Islam abad pertengahan, Islam modern, 
Islam Arab, Islam Turki, Islam Iran, dsb, kemudiarrmemper- 
tanyakan: Lalu, Islam yang mana yang kita ikuti? Namun, 
kaum mu'minin tetap mengetahui dengan pasti bahwa itu 
semua merupakan pamahaman yang menyesatkan dan 
bertujuan untuk menyesatkan semata. 

Islam dimana-mana dan kapan saja tetap satu, yaitu 
Islam Al-Guran dan Sunnah. Pokok dan dasarnya tetapsatu, 
kapan dan dimanapun, yaitu akan tetap aktual dan dapat 
diterapkan disetiap jaman dan disegala tempat. 

Jjtihad dalam masalah furu'iyyah tetap disyari'atkan 
bagi setiap insan yang telah memenuhi persyaratannya. 
Namun para musuh-musuh Islam baik didalam maupun 
diluar negeri tidak menghendaki kebaikan bagi muslimin. 
Persis apa yang digambarkan Allah dalam surat Al-Bagarah 
ayat 105: 

"Orang-orang kafir dari ahli kitab dan orang-orang musyrikin 
tidak menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan 


229 


kepadamu dari Tuhanmu. Dan Allah menentukan siapa yang 
dikehendaki-Nya untuk diberi rahmat-Nya, dan Allah 
mempunyai karunia yang besar. 


Pribadi kaum fandamentalis. 


Sang orientalis ini, dalam bukunya halaman 59 - 63, 


mensifati pribadi muslim yang konsisten dalam menjalankan 
aturan ajaran agamanya, menyebut mereka sebagai orang 
yang fanatik. Kemudian ia menyebutkan ciri-ciri kefanatikan 
mereka sbb: 


Condong untuk hidup menyendiri/menjauhi orang lain. 


Layu sebelum waktunya. Yaitu bagi pemuda muslim yang 
konsisten dalam menjalankan ajaran agamanya akan 
menjadi tua sebelum waktunya. Dan ini akan tampak 'ke- 
lihatan sekali ketika menjalankan ibadahnya dengan 
keras dan condong kepada keekstriman dalam beragidah. 
Menolak pemahaman baru dalam pemahaman agidahnya. 


Berperasaan antipati dan sombong. Perasaan seperti itu 
yang sangat banyak dialami oleh para kaum fundamental, 
karena kecenderungan mereka mengasingkan diri dan 
sulitnya mereka mendapatkan lingkungan yang cocok bagi 
mereka. Karena itu, perasaan seperti itu dapat merubah- 
nya menjadi senang mencela dan memusuhi orang lain. 


Senang kekerasan dan permusuhan. Para fundamentalis 
lebih condong untuk menggunakan kekerasan dan ber- 
sikap memusuhi kaum kafir dalam berhubungan dengan 
mereka, dan kadang terhadap sesama muslim sendiri, 
sebagai reaksi terhadap pengasingannya dari lingkungan 
masyarakatnya. Dan juga karena kepercayaan mereka 
bahwa siapa saja yang bukan dari kelompoknya dianggap 
sebagai orang yang sesat. 
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Otoriter. Banyak kepribadian para fundamental yang 
diwarnai keanehan dalam bertingkah-laku, yang condong 
kepada kediktatoran. Karena itu pemikiran mereka ter- 
fokus kepada pembenahan kekuatan dari segi ekonomi 
dan politik. 

Kurang bertoleransi. Perasaan seperti itu, menurut 
keyakinan mereka termasuk dari bagian agidahnya. 
Kemudian sebagai efek sampingnya, mereka juga tidak 
banyak bertoleransi terhadap sekelompok manusia yang 
cenderung menyimpang dari agidah yang mereka imani, 
seraya beranggapan bahwa Allah swt tidak akan meng- 
ampuni dosa orang yang menyimpang itu. 

Curiga. Orang-orang yang: cenderung kepada fundamental 
atau fanatik selalu condong melihat kekuatan untuk 
berbuat jahat dalam lingkungan yang menentangnya. 
Disamping itu selalu mempunyai rasa curiga dan was-was 
kepada orang lain dan juga penguasa, yang melihatnya 
dengan rasa dengki. - z 
Berpandangan untuk mencari taktik/siasat. Para funda- 
mentalis selalu berpikiran untuk selalu memupuk ke- 
kuatan guna memberontak. Disamping itu pula mereka 
selalu berprasangka negatip terhadap masyarakat dan 
lingkungannya, selalu sembunyi-sembunyi mengatur 
strategi untuk menghadapi yang dianggap musuh mereka, 
ingin merubah kekuasaan dengan bentuk syari'at yang 
dianggap sesuai dengan agidahnya. 

Ideologis. Para fundamentalis mempunyai ideologi yang 
tinggi dan keikhlasan dalam menghadapi segala per- 
masalahan. Kemudian dengan perasaan kepercayaannya 
bahwa Islam adalah yang paling hag, maka 'merusak dan 
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memberontak dianggap masalah yang paling besar 
pahalanya. 

— Keras kepala. Para fundamentalis suka menolak, karena 
pemahamannya yang keras terhadap Islam, cenderung 
membuat penafsiran kehidupan yang sukar dalam 
melakukan aktifitas masyarakat, politik dan biologisnya. 
Nampaknya mereka sangat kolot dalam berpegang kepada 
ketaatan, dalam mengarungi kehidupan, dan juga mereka 
lebih menyukai cara kekerasan yang mempunyai resiko 
tinggi. 

— Ketaatan buta. Para fundamentalis sangat berpegang 
kepada cara baiat. Mereka patuh dan taat sepenuh hati 
kepada baiat yang telah mereka lakukan kepada Allah, ke- 
pada Rasul-Nya dan juga kepada pimpinan pergerakan- 
nya. 

Begitulah orientalis ini memberikan sifat kepada para 
pemuda muslimin yang konsisten terhadap ajaran agamanya 
dengan sebutan sebagai orang yang fanatik. 


Mestinya orientalis ini dan juga lainnya mengetahui 
dengan pasti, atau janganlah berpura-pura tidak tahu bahwa 
Islam adalah agama yang mengharamkan dengan tegas 
semua unsur berlebih-lebihan dan memaksa dalam memeluk 
agama. Dalam berdakwah dan menyebarkan ajarannya, 
Islam hanya menggunakan cara yang penuh kebijaksanaan 
dan nasehat yang baik, serta perdebatan dengan cara yang 
baik. Sebagaimana Islam juga menggunakan sarana ilmu 
akal,dan dalih yang rasionil untuk mengutarakan seruannya 
dan memantapkannya kepada orang yang didakwahinya, 
sehingga benar-benar menunjukkan kepada petunjuk yang 
baik dari kesesatan, dan kejelasan dari kegelapan. 
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Jadi, mengikuti ajaran Islam adalah mengikuti 
kebenaran dengan atas dasar kepuasan dalam memilih. 
Firman-Nya: 

" Dan barangsiapa yang taat (memeluk Islam), maka 
mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang lurus. (@.S. 
Al-Jin ayat 14). 


Bagaimana mungkin orang yang mengikuti kebenaran, 
memilihatasdasar kesadaran dikatakanorang yang fanatik? 
Orang yang sadar, adil dan jujur pasti mengetahui bahwa 
semua sifat yang disebutkan sang orientalis tadi tidak 
mungkin ada pada seorang muslim yang benar. 

Orang muslim yang benar, tidak mungkin ia hidup me- 
nyendiri dan mengasingkan diri dari masyarakat. Bahkan se- 
orang muslim yang benar dan baik, pasti akan menggauli 
manusia, membantu memenuhi kebutuhan mereka, sabar 
terhadap aniaya mereka dan akan selalu mengajak mereka 
kepada kebenaran. Tidak mungkin seorang muslim yang 
mengamalkan ajaran Islamnyaakan merasa angkuh, kurang 
toleransi, senang menyendiri, sombong, syak wasangka, men- 
cari taktik dan siasat, ataupun senang kekerasan. Sebab ke- 
semuanya itu diharamkan dalam Islam. Bahkan sebaliknya, 
Islam memerintahkan untuk bertawadhu', saling me- 
nyayangi , bermusyawarah, menyeru Gengan bijaksana, serta 
menjauhkan dari sifat berburuk sangka dan berpraduga yang 
tidak baik . 


Adapun keteguhan, bila dalam kebenaran. Ketaatan, 
bila dalam kebaikan. Dan merasa tinggi hati, bila dalam 
keimanan. Allah berfirman, dalam surat Ali 'Imraan ayat 139 
Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah pula kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 
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tinggi derajatnya, jika kamu orang-orang yang beriman. 

Sedang berbangga diri dan takabur dimuka bumi, 
tertolak dalam Islam. Firman-Nya : 

Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang 
tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan 
dimuka bumi. Dan kesudahan yang baik (Syorga) itu adalah 
bagi orang-orang yang bertagwa. (@.S. Al-@oshah ayat 83). 

Seorang muslim yang benar Islamnya dan mengamal- 
kan ajaran Islam dengan benar-benar, pastilah akan beriman 
bahwasanya Allah swt akan mengampuni segala dosa. 
Karena itu pastilah akan menyeru dan mengajak orang yang 
menyimpang dan mengingkari ajaran Allah dengan kasih 
sayang untuk segera bertaubat. FirmanNya: 

Katakanlah: "Hai hamba-hamba Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa 
dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa- 
dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengam- 
pun lagi Maha Penyayang. Dan kembalilah kamu kejalan 
Tuhanmu dan berserah dirilah kepadaNya sebelum datang 
adzab kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong lagi 
(@.S. Az-Zumar ayat 53 - 54). 

Kemudian orientalis tadi mengingkari kaum funda- 
mentalis (menurut istilah mereka. Pent.) bahwa mereka 
menolak untuk menempuh jalan yang mudah dalam penyalu- 
ran biologisnya. Sungguh, yang demikian sebenarnya ia 
(orientalis itu) sangat mendengki mereka. Sebab mereka itu 
(muslim yang konsisten) adalah manusia-manusia yang 
mensucikan dirinya dalam kehidupan dengan ketagwaan. 
Mereka mensucikan dirinya dengan membina rumah tangga 
dengan melampiaskan: biologisnya seperti yang telah disyari 
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atkan Allah. Namun, orientalis tadi menghendaki mereka 
untuk membiasakan hidup dengan kebebasan sex seperti 
yang terjadi dalam masyarakat lingkungannya. Sang orien- 
talis tadi menghendaki agar kehidupan yang diwarnai ke- 
kejian melanda masyarakat muminun. 

Kemudian, dengan ucapan dan kata yang bagaimana 
lagi akan kita ucapkan kepada orientalis tadi dan juga yang 
lainnya lagi, serta orang-orang yang mengikuti jejaknya, se- 
lain apa yang difirmankan Allah dalam surat Al-Jaatsiyah 
ayat 23: 

Maka, pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan 
hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya 
sesat berdasarkan ilmu-Nya, dan Allah telah mengunci mati 
pendengarannya dan hatinya dan meletakkan tutupan atas 
matanya? Maka, siapakah yang akan memberinya petunjuk 
sesudah Allah. Maka, mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran ? 

3. Memojokkan kebangkitan Islam. 

Yang nampak jelas dari pembicaraan-orientalis tadi 
mengenai kefanatikan, tidak kenal toleransi, senang menye- 
rang dan semua sifat-sifat yang disebutkan tadi, dimaksud- 
kan oleh orientalis ini untuk membentangkan jurang antara 
kaum muslimin dengan non muslim, terutama para penguasa 
yang mempunyai wewenang dalam menghadapi kaum mus- 
limin yang konsisten terhadap ajaran agamanya Gan juga 
para anggota organisasi Islam. Lebih jauh orientalis itu 
mengusik para penguasa untuk giat melawan mereka dan 
giat pula dalam mematahkan semangat mereka hingga 
benar-benar dapat ditumbangkan dan dipatahkan. 

Ucapan yang senada itu banyak sekali kita dapatkan 
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dalam buku yang ditulisnya itu. Misalnya pada halaman 159 
ia mengatakan tentang kebangkitan di Mesir: "Sangat 
mungkin gerakan fundamentalis Islam akan menjadi momok 
yang berbahaya dan meluas bagi undang-undang Mesir." 

Kemudian pada halaman 230, mengatakan tentang 
kepemimpinan pergerakan Ikhwanul Muslimin: "Apabila 
kepemimpinan dijabat oleh para pemuda, makasangat mung- 
kin dapat menimbulkan gejolak negatip yang sangat besar di 
wilayah ini (Mesir), yang akan menjurus kepada bahaya yang 
hakiki terhadap undang-undangnya.”" 

Kemudian pada halaman 278, ia mengatakan tentang 
kebangkitan di kawasan Teluk Persia sbb: "Dan telah terjadi 
kebangkitan Islam di tengah-tengah masyarakat (teluk ), 
akibat tidakadanya keamanan dan ketentraman di wilayah 
itu." 

Kemudian pada halaman 225, kembali kita dapati 
orientalis ini menasehati para penguasa.di kawasan 
negara-negara Arab untuk mengikuti setiap langkah politik 
dalam usahanya untuk mematahkan pergerakan tersebut, 
dan meringankan kekhawatiran masyarakat. 

Ketiga langkah politik tersebut ialah: pembaharuan 
yang menyeluruh, pematahan dengan cara yang teratur rapi, 
dan arif dalam menggunakan wewenang dan kekuatan 
negara. 

Dalam menyeru para penguasa Arab, orientalis ini 
tidak menganjurkan untuk mengetrapkan perundang- 
undangan dan ajaran Islam dalam wilayah mereka, dimana 
itu sebagai cara yang paling baik untuk meredakan kekhawa- 
tiran, dan sekaligus sebagai konklusi terbaik untuk mewujud- 
kan kestabilan dan keamanan. Dan orientalis tadi bukannya 
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menasehati para penguasa Arab untuk tidak menggunakan 
senjata dalam menghadapi para muslimin yang konsisten 
dengan ajaran agamanya. Namun orientalis tadi justru 
menasehati mereka untuk menggunakan senjata negara 
namun dengan kearifan. 

Sudah jelas, tujuan akhir dari semua nasehat tadi, 

yaitu mencegah dan mematahkan kesinambungan dan per- 
kembangan muslimin yang konsisten tadi. Maha Benar 
firman-Nya: : 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 
menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang bukan dari 
kalanganmu, karena mereka tidak henti-hentinya menimbul- 
kan kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa.yang 
menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut 
mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka 
adalah lebih besar lagi. Sungguh telah kami terangkan 
kepadamu ayat-ayat kami, jika kamu memahaminya. (@.5. 
Ali'Imran 118). : 


4. Penggunaan istilah non Islami untuk Islam dan 
muslimin. 

Umumnya istilah yang digunakan orientalis ini dalam 
bukunya adalah istilah-istilah yang asing dalam Islam, aja- 
ran moral, serta kebudayaannya. Sebab istilah-istilah yang 
digunakan itu semuanya lahir dan tumbuh dalam masya- 
rakat Barat yang sekuler tentang agama dan kehidupan, 
serta hasil permusuhannyayang panjangdalam melawandan 
mendengki Islam. Karena itu sudah jelas tidak akan cocok 
dan tepat untuk digunakan sebagai istilah untuk memahami 
Islam dan tafsirnya, atau untuk kebangkitan Islam dan 
segala tafsirannya. 
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Dari sekian banyak istilah yang digunakannya misal- 
nya: fundamentalis, theokrat, demokrasi, sayap kiri & sayap 
kanan, modernis, reaksioner, ekstritnis, radikalis, pragmatis, 
liberalis, dsb. Apalagi penggunaan istilah-istilah tersebut 
lepas tanpa merujuk kepada pemahaman ajaran Islam. 
Sudah barang tentu akibatnya akan mencoreng potret Islam 
dan kebangkitan Islam. 

Istilah fundamentalis misalnya, yang oleh orientalisini 
digunakan sebagai judul buku yang ditulisnya. Pada hakikat- 
nya istilah itu lahir dari kalangan Barat, dimana ada seke- 
lompok kaum penganut Protestan yang dengan sangat fanatik 
mengimani huruf demi huruf yang ada dalam kitab sucinya, 
dengan menganggap bahwa semua orang secara langsung 
telah menerimanya dari Tuhan. Mereka menolak dan me- 
musuhi akal serta pemikiran ilmiah, cenderung untuk meng- 
gunakan kekerasan dalam membela kepercayaan dan agidah 
mereka itu. (lih. pada halaman 12, dari mukaddimah terjema- 
han buku tadi.) : 

Bagaimana mungkin makna tersebut dapat diterapkan 
pada kaum mu'minin yang mengamalkan Islamnya? 
Kemudian, bagaimana mungkin istilah fanatik dapat diterap- 
kan untuk sekelompok manusia yang mengikuti kebenaran, 
memilih kebebasan serta konsisten terhadap ajaran 
agamanya yang mengharamkan berlebihan dan mengguna- 
kan paksaan? 

Siapakah sebenarnya yang dapat dikatakan teroris, 
apakah mereka para pemuda Isiam yang konsisten terhadap 
ajaran agamanya, ataukah mereka yang membunuh, meng- 
aniaya, memojokkan dan menyiksa mereka dengan berbagai 
cara dan disetiap masa serta tempat? Siapakah yang sebenar- 
nya dapat dikatakan sebagai teroris, apakah mereka muja- 
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hidin di Afganistan, di Palestina, di Philipina, ataukah 
mereka para penguasa komunis, Yahudi yang telah mem- 
bantai orang-orang muslimin yang tidak berdosa dan tidak 
membiarkan mereka bebas bernafas? 

Sungguh, mengistilahkan orang-orang yang meng- 
amalkan ajaran Islam serta para da'i-da'inya tidak mungkin 
akan dapat objektif dan jujur, kecuali bila menggunakan 
istilah-istilah Islami. Dan ini Alhamdulillah banyak sekali 
istilah dalam ajaran dan kebudayaan Islam. Sebagai misal, 
mu' minun yang benar, pemerintah Islam, imamah, syura, 
Jihad fisabilillah, bid'ah dalam agama, istikhlaf (menjadi 
khalifah) dimuka bumi, pembebasan perbudakan terhadap 
manusia, kehidupan yang baik, orang-orang yang lemah 
dalam kehidupannya (dhuafa), taat dalam kebaikan, sebaik- 
baik ummat, methode yang berubah, pemahaman yang 
iimiah, rasionil dan bijaksana, dsb. 

Dalam Al-Guran, sunnah, khazanah pemikiran ke- 
budayaan kita banyak sekali istilah-istilah semacam itu. 
Kalau kita telah memiliki, lalu buat apa kita menggunakan 
istilah-istilah import yang sudah jelas tidak-mencerminkan 
maknakeislamannya? Buat apa kita menggunakan istilah- 
istilah kaum orientalis yang menampakkan warnanya dalam 
memusuhi Islam? Bagaimana mungkin Islam dapat diukur 
dengan ukuran dan pemikiran musuh-musuhnya? 

Siasat Orientalis Untuk Memadamkan 
Kebangkitan Islam. 

Tidak diragukan lagi bahwa contoh-contoh yang kami 
kemukakan tadi merupakan gambaran tipudaya terhadap 
kebangkitan Islam, pencorengan yang disengaja terhadap 
methodenya, tujuannya serta karakternya. 'Caranya juga 
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merupakan dukungan bagi penguasa Barat dan antek-antek- 
nya yang kesemuanya itu muncul dari sikap permusuhan 
yang sangat keras, yaitu permusahan ahlul kitab dan Yahudi 
terhadap Islam. Disamping itu, ada rasa takut yang men- 
dalam dalam hati bangsa Barat bila ummat Islam kembali 
kepada kehidupan yang jaya dan dengan kekuatan yang 
berarti. 

Karena itu, kaum orientalis dengan tidak jemu-jemu- 
nya tetap berusaha sekuat tenaga membuat taktik dan siasat 
untuk mematahkan kebangkitan Islam ini. 

Tidak diragukan lagi bahwa pengkajian orientalisme 
dewasa ini tentang ilmu-ilmu Islam dan pergerakan Islam 
merupakan salah satu bentuk taktik dansiasat tersebut. Bah- 
kan ini merupakansatu bentuk yang paling berbahaya. Sebab 
taktik ini mencerminkan satu usaha yang terencana dalam 
menghadang kebangkitan itu. Barangkali gambaran yang 
paling tepat dan pasti benar adalah apa yang di firmankan 
“tlah dalam surat Al-Anfaal ayat 30. 

.. Mereka memikirkan tipudaya dan Allah menggagalkan 
Lean itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipudaya." 

Kebanyakan, apa yang diintisarikan oleh para orien- 
talis dalam mengkaji satu pergerakan atau kebangkitan, 
mereka buat dalam bentuk usulan atau rekomendasi, lalu 
mereka ajukan kepada pemerintah mereka dan juga antek- 
anteknya. Sehingga para penguasa (Barat) dapat sedikit demi 
sedikit, sesuai dengan rencanajangka pendek maupunjangka 
panjang, yang intinya bagaimana cara menghadapi kebang- 
kitan itu, lalu bagaimana untuk memberantasnya. 

Dalam hal ini akansaya utarakan beberapa contoh usu- 
lanatau rekomendasi itu, dengan catatan bahwa semua 
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usulan itu oleh mereka tidak dianggap sebagai sesuatu yang 
beku atau sebagai hasil finalnya. Namun semua rekomendasi 
itu oleh mereka sengaja dibuat dengan sangat fleksible, dapat 
dirubah dan diganti sewaktu-waktu sesuai dengan situasi- 
nya, danjuga disesuaikan dengan situasi di negara Barat dan 
juga negara antek-anteknya. 

Usulan yang akan saya kemukakan di sini adalah sbb: 

- Usulan penulis buku tersebut, yakni Richad D. 

- Usulan orientalis dan diplomat ulung Herman Aylets. 

- Usulan orientalis dan politikus ulung Daniel Babys. 

- Usulan orientalis dan tokoh dinas rahasia Amerika yang 
bernama Richard Michael. 

1. Usulan Richard D. £ 
Orientalis ini, dalam penelitiannya terhadap kaum 
muslimin yang (tundamentalis) mengutarakan beberapa 
usulan kepada pemerintah Amerika, antaranya: 

"  Menakut-nakuti kaum muslimin dan juga non muslim 
terhadap bahaya kebangkitan dari pergerakan itu. Dan 
juga mendorong pemerintah Barat dan juga antek- 
anteknya agar mau menekannya. 

Dalam intisari kajian politik masa kekuasaan Anwar 

Sadat, ia menasehatkan kepada pemerintah Arab sbb: 

1. Jangan menganggap enteng terhadap semua kekuatan 
kaum fundamentalis Islam, dari segi pengaruh dan cepat- 
nya perkembangan gerakan tersebut, konsistennya ter- 
hadap fahamnya, serta segi kemampuan mereka dalam 
mengatur gerakan. 

2. Jangan menggunakan senjata agama untuk mengesah- 
kan sekte-sekte Islam, baik dengan cara menyeluruh 


241 


ataupun dengan sebagiannya. Sebab untuk mewujudkan 
target politik, tentu tidak akan sejalan dengan jiwa dan 
semangat kaum fundamentalis. 

Dalam hal ini orientalis ini mengisyaratkan agar Sadat 
berpura-pura menampakkan keislamannya. Namun hakikat- 
nya ia mengikuti strategi politik yang terencana melawan 
Islam. Yang berarti ia harus'membuka kebijaksanaan politik- 
nya dengan dunia Barat, kompromi dengan Israil, penyatuan 
agama, usaha westernisasi wanita muslimah dan keluarga 
muslim, penekanan dan penganiayaan terhadap anggota 
organisasi Islam, memperalat 'ulama penjual agama, usaha 
untuk mencuci otak para pemuda muslim di dalam penjara. 
Kesemuanya itu tidak lain hanyalah sandiwara yang sangat 
rendah lagi hina skenarionya. (Lih.Islam As-Siyaasiy, hal. 
279). 

3. Membuat kebijaksanaan politik luar negeri dan dalam 
negeri yang disamakan dengan moral keagamaan dan 
kebudayaan yang berlaku, serta dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat, baik ekonomi maupun sosialnya. 

4. Berusaha mengganti organisasi Islam yang mampu 
memenuhi kehidupan, dan mengganti keberadaan kaum 
fundamentalis ekstrimis. Yang demikian agar dijadikan 
sebagai sarana untuk merubah kondisi dan situasi 
masyarakat yang mengarah kepada kemajuan ekonomi 
yang sangat berguna bagi masyarakat itu sendiri, serta 
modernisasi yang terarah lagi teratur. 

5. Melaksanakan susunan organisasi baru yang tidak 
terlalu dominan dan tidak ekstrim. Yang demikian 
memenuhi kebutuhansosial dari segi ekonomi, agar tidak 
terjadi perpecahan dalam masyarakat. (Lih Fundamenta- 


242 


lisme, karangan Richard. D., halaman 133 - 134). 

Dari usulan-usulan dapat terlihat dengan jelas bahwa 

dunia Barat dan negara non Islam merasa khawatir dan takut 

kepada kebangkitan Islam yang konsisten terhadap ajaran 

Islam. Mereka sanggup menerima pengganti apa pun jenis- 
nya dari Islam, yang penting dapat terkendali. 

Begitu juga nampak sekali campur aduk yang diistilah- 
kan oleh sang orientalis tadi dengan istilah "pengganti yang 
Islami". Mana mungkin ada pengganti Islam yang benar? 
Apalagi bila hal itu dimaksudkan untuk dijadikan sarana 
dalam usaha memwesternisasikan muslimin. Kemudian 
dalam halaman 225, orientalis ini menasehati para penguasa 
Arab yang ia namakan dengan istilah nukhbah 'Arobiyyah 
(Arab pilihan): Bila mereka ingin menghentikan berkembang: 
nya kebangkitan Isiam, maka harus melaksanakan tiga lang. 
kah: Mengadakan perombakan total, mengendalikan masya- 
takat dan menampakkan cara yang adil dalam memberantas 
kaum fundamentalis. Lebih lanjut orientatis ini menasehati 
sbb: "Dalam upayanya meringkus kelompok fundamentalis, 
hendaknya para penguasa Arab pilihan itu menampilkan 
sosok penguasa yang adil, tidak terjun langsung dalam ke- 
rusakan dan mampu mengatur opini masyarakat untuk me- 
munculkan organisasi penggantinya." 

Penerjemah buku tersebut, yaitu Al-Ustadz Abdul 
Warits Sa'id mempunyai komentar yang tepat tentang nase- 
hat tersebut. Misalnya dalam nasehat untuk mengadakan 
perombakan yang menyeluruh, komentarnya adalah sbb: 
“Apakah yang ada dalam benak para penguasa dalam me- 
wujudkan tujuan yang sangat dahsyat itu, padahal kekuasa- 
an ada di tangan mereka, kalau bukan karena bejadnya me- 
tode yang diikuti?" 
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Kemudian komentarnya mengenai nasehat tersebut 
untuk berbuat adil dengan menjauhi kerusakan, ia mengata- 
kan sbb: "Bagaimana mungkin akan terlaksana teladan 
dalam keadilan dan terbebas dari segala kerusakan, sedang 
kekuasaan hukum mutlak hanya ada pada dirinya sendiri? 
Dengan sesuka hati mereka berbuat otoriter? Hak mutlakada 
pada dirinya untuk merobah ataupun mengganti perundang- 
undangan yang sesuai dengan keinginannya. 

Untuk yang demikian itu banyak sekali contohnya di 
seluruh negara di dunia ini. Dan anehnya kesewenang: 
wenangan itu tidak ada yang sampai kepada derajad yang 
begitu tinggi, kecuali di wilayah yang mayoritas masyarakat- 
nya memeluk agama Allah (Islam) dan merasa takut akan 
hisab-Nya dihari pembalasan nanti.” 

Kemudian pada halaman 226, orientalis ini menguat- 
kan nasehatnya seraya membuat empat ukuran (barometer) 
untuk mengetahui sejauh mana kekuatan perundang- 
undangan Arab dalam usahanya mengatasi dan mematahkan 
kaum fundamentalis. Keempat ukuran itu adalah sbb: Rasa 
antusias dalam melaksanakan perombakan, kekuatan 
golongan, kekuatan untuk berbuat loyalitas, serta menge- 
tahui sejauh mana kekuatan kaum fundamentalis itu. 

Kita perhatikan bahwa sang orientalis ini berkali-kali 
mengulang usulannya tentang pengadaan organisasi peng- 
ganti. Yang demikian itu dimaksudkan agar para penguasa 
mau mengadopsi suatu organisasi sebagai pengganti Islam. 
Namun hakikatnya itu merupakan gabungan dari sekuleris- 
me, nasionalisme, dan Islam. Yang berarti campur-aduk yang 
menakjubkan, yang unsur dan bagiannya satu dengan yang 
lain saling bertentangan. 
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Barangkali orientalis ini tidak tahu, atau berpura-pura 
tidak tahu bahwa semua pengganti itu pernah dicoba dan 
diterapkan, dan akan tetap terus dicoba untuk diterapkan di 
seluruh wilayah muslim, namun telah terbukti kegagalannya 
dengan akibat yang sangat mengenaskan, karena masya- 
rakat Islam terus menolaknya. Kendatipun demikian akan 
tetap terus dicoba dan dicoba lagi. Sebab para musuh-musuh 
Islam menghendaki dan senang untuk mencoba segala se- 
suatu yang ada di dunia ini kecuali ajaran dan syari'at Islam. 


Usulan Orjentalis Dan Diplomat Ulung 
Herman Aylets. 

Tidak diragukan lagi bahwa orientalis ini mempunyai 
segudang pengalaman dalam kaitannya sebagai seorang. 
Giplomat dan dalam segi spionase. Yang demikian dapat ter- 
lihat dengan jelas dalam usulan yang diajukan kepada peme- 
rintah Amerika, bagaimana semestinya menghatapi kebang. 
kitan Islam. 

Usulan tersebut antara lain: 


1. Mengadakan pendekatan sekaligus dialog dengan para 
pemimpin pergerakan kebangkitan Islam secara lang- 
sung. Dan hendaknya tugas tersebut dilaksanakan oleh 
anggota konggres Amerika atau juru bicaranya yang 
ulung. Dalam hal ini Herman Aylets berhasil mendatang- 
kan 552 diplomat Amerika untuk mengurusi Mesir. 

2. Usaha untuk mencuci otak pemuda muslim dari kala- 
ngan fundamentalis. Yaitu dengan memberikan bea 
siswa kepada mereka, mendengar langsung apa yang di 
dalam benak mereka, serta berusaha untuk memper- 
kenalkan dunia Amerika kepada mereka. Kemudian 
Herman mendakwa bahwasanya mayoritas wilayah 
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Islam tidak mengetahui dengan pasti apa manfaat positip 
eksistensi negara Amerika. Karena itu ia mengusulkan 
untuk dikirimnya sekelompok pemuda untuk melihat 
secara langsung apa dan bagaimana tujuan positif 
Amerika (pertukaran pelajar- ed). 

3. Memberikan pengajaran kepada duta diplomat Amerika 
tentang bahasa penduduk wilayah yang akan ditujunya 
dan juga kebudayaannya. Herman berkata: "Saya dapat 
katakan berdasarkan pengalaman saya bahwasanya 
orang-orang terpelajar yang dapat berbahasa Arab, atau 
bahasa Parsi atau bahasa Urdu, dan orang- orang mem- 
pelajari kebudayaan Islam dan menghabiskan waktu 
yang cukup lama tinggal di wilayah Islam, merekalah 
orang-orang yang paling mampu untuk melaksanakan 
tugas ini. Merekalah orang yang paling mampu 
mengumpulkan data-data yang lebih jelas dan lebih 
akurat, yang otomatis akan lebih, memberikan 
penerangan yang lebih jelas tentang kebangkitan Islam." 


4. Berhati-hati jangan sampai menimbulkan hal-hal yang 
dapat membakar pergerakan Islam (yang menurut 
istilah mereka kelompok ekstrim). Baik itu secara lang- 
sung ditangani oleh Amerika, ataupun lewat penguasa 
setempat. Sebab menurut Herman, hal itu akan lebih 
menambah sikap ekstrimnya pergerakan tersebut, dan 
sekaligus dapat menggugah rasa nasionalisme mereka. 
Lebih jauh Herman Aylets menasehati pemerintah 
Amerika agar tidak menggunakan ancaman terhadap 
seluruh anggota pergerakan Islam. Ia berkata: "Peme- 
rintah Amerika harus menghindari penggunaan anca- 
man, ucapan-ucapan pedas yang dapat membakar hati 
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khususnya bila sedang terjadi pergolakan atau dalam 
waktu-waktu terjadinya problematika serius.” Yang 
demikian itu menurutnya semua ancaman Amerika bisa 
tidak dianggap atau menjadikan pemuda muslim merasa 
takut akan ancaman tersebut. 

5. Berusaha untuk selalu menampilkan sebaik mungkin 
potret Amerika namun tetap dalam upaya mengukuhkan 
aneksasi Israel. Yaitu dengan menyatakan bahwa 
Amerika mengutuk perbuatan Israel dan mengecam 
permusuhannya terhadap bangsa Palestina (dengan 
kata-kata saja). Namun di samping itu tetap konsisten 
dalam mendukung keberadaan Israel ditengah- tengah 
wilayah Palestina dengan aman. 

6. Selalu berusaha untuk mengkaji ulang taktik dan siasat 
dalam menaburkan benih pertikaian dan perselisihan di 
antara ummat Islam, yaitu dengan menciptakan ber- 
bagai sekte dan partai politik. 


Usulan Orientalis Dan Politikus Ulung Daniel 

Orientalis ini telah mengajukan usulan dan rekomen- 
dasi yang sangat penting kepada lembaga pengkajian orien- 
talisme Timur Tengah pada universitas Harvard, dengan 
judul "Muslim fundamentalis dan politik Amerika Serikat". 
(halaman 26 - 27). 

Dalam tulisannya itu, orientalis ini mengajukan 
beberapa usulan kepada pemerintah Amerika dan 
cecunguknya di negara Arab, bagaimana cara menggauli 
pergerakan/kebangkitan Islam. 

Usulan itu antara lain: 
1. Jangan memberikan bantuan dalam bentuk apa pun 
kepada para anggota kelompok fundamentalis, yang 
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telah nyata beroposisi, memberi pengertian bahwa men- 
jalin hubungan dengan Amerika akan dapat membantu 
arah pandangan dan kedudukannya. Tapi bantuan tetap 
tidak boleh diberikan. 

2. Menasehati kepada para cecunguk Amerika (penguasa- 
nya) untuk tidak memberikan jabatan penting apapun 
kepada para fundamentalis dalam pemerintahan. Sebab 
mereka dapat menghancurkan semua program dan 
menghancurkan segala kepentingan-kepentingan 
Amerika. 

3. Mengurangi ikatan resmi dalam hubungan dengan 
Amerika secara terang-terangan. Terutama di negara 
yang ada dan aktif pergerakan kebangkitan Islamnya. 
Namun harus ada hubungan rahasia dalam mengadakan 
persahabatan dan kerjasama, sebagai pengganti ikatan ' 
resmi yang dinyatakan. 

4. Para tokoh Islam diseluruh negara cecunguk Amerika - 
tidak boleh diberi kesempatan dalam menentukan sikap 
hubungan baiknya dengan Amerika, sehingga keputusan 
para tokoh Islam itu disahkan. Namun Amerikalah yang 
berhak menentukan corak hubungan tersebut dengan 
tidak dicampuri oleh siapa pun. 

Dalam memberikan komentar terhadap usulan ter- 
sebut, pimpinan redaksi majalah Almujtama mengatakan 
sbb: Wajib bagi kita untuk mengutarakan seruan hati kami 
kepada para penguasa dan pemimpin politik di wilayah kita 
(Arab). Yaitu meminta untuk mengkaji ulang keadaan seperti 
itu (yakni mengesampingkan jabatan penting bagi muslimin 
yang mukhlisin dalam pemerintahan). Karena hal itu me- 
rupakan tindak pidana dari segi demokrasi, dan dikategori- 
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kan sebagai kezhaliman dalam istilah ajaran Islam. Hendak- 
nya mereka mengkaji ulang keadaan tersebut, untuk mem- 
buktikan dengan sebenar-benarnya bahwa wilayah kita ada- 
lah independent dan merdeka dari segala bentuk pengaruh 
dan tekanan Amerika, sekalipun kita ikut membantu 
sebagian lembaga-lembaga penelitian mereka" (Lih. majalah 
Al-Mujtama', edisi 743, tgl. 26 - 11 - 1985). 


Usulan Pakar Dinas Rahasia Amerika 

Richard Michael 

Tadi telah kami kemukakan bahwasanya orientalis ini 
merupakan sosok pakar badan intelegen Amerika, dan 
merupakan pengarang buku tentang pergerakan Ikhwanul 
Muslimin. $ . 

Ia juga telah menulis beberapa usulan yang ditujukan 
kepada negaranya (Amerika) dan juga kepada negara-negara 
cecunguk Amerika tentang bagaimana menghadapi gerakan 
Ikhwanul Muslimin. Usulan ini telah disebarluaskan dengan 
judul "Keputusan Penting Bagi Dinas Rahasia Amerika: 
menasehati tentangadanya taktik baru untuk membersihkan 
gerakan kebangkitan Islam". Antara lain sbb: 

Pertama: Mengatur secara bertahap dan meninggalkan 
sikap frontal cukup dengan mengusik para pemimpinnya 
dulu. 

Kedua, Bagi para penguasa yang berminat mengkikis 
gerakan tersebut (Ikhwanul Muslimin), maka kami 
nasehatkan untuk mengikuti langkah-langkah sebagai 
berikut : 

A. Memberikan jabatan tinggi kepada seseorang diantara 
mereka yang memungkinkan untuk memangku jabatan 
dan dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik lagi 
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aman. Disamping sambil memberikan imbalan (materi) 
yang banyak dan menggiurkan, memberikan kemudahan 
baginya dan bagi pengikutnya (bawahan dan keluarga- 
nya). Dengan begitu dapat memanfaatkannya semak- 
simal mungkin. 


B. Berbuat semaksimal mungkin dalam kesempatan emas 
ini dengan mengadakan kerja-sama yang menguntung- 
kan dengan seluruh wilayah/negara Arab penghasil 
minyak. Yang demikian itu dapat menjauhkan mereka 
dari aktifitas terhadap pergerakan kebangkitan Islam. 


Ketiga, Dalam menangani para pemudanya, kita 
fokuskan kepada sbb: : 


A. Berusaha untuk menguras kekuatan mereka yang mem- 
bara dalam aktifitas peribadatan, yang diatur oleh pe- : 
muka agama yang dirancang sesuai kepentingan politik 
penguasa. i 


B. Memperdalam dan memperuncing khilafiyah madzhab 
dan furw'iyyah serta membesar-besarkan masalah 
tersebut dalam benak mereka. 


C. Mendorong kegiatan yang menyerang sunnah Naba- 
wiyyah dan menaburkan benih keraguan di dalamnya 
serta sumber-sumber dasar ajaran Islam lainnya. 


D. Menyimpang-siurkan organisasi Islam, menyebarkan 
benih permusuhan serta mengadu domba di antara 
mereka. 


E. Mengarahkan minat tanggap pemuda-pemudi Islam 
untuk mendalami ajaran Islam, khususnya muslimatnya 
tetap diberi kelonggaran menggunakan pakaian mus- 
limat (jilbab), tetapi secara bersamaan mereka diaktifkan 
dalam kegiatan jurnalistik dan budaya sejalan. 

F. Menyinambungkan lembaga pendidikan dengan ber- 
bagai jenjangnya hanya terbatas di dalam jama'ah Islam, 
menyempitkan dan membatasi jumlahnya 

Peringatan Buat Kaum Muslimin. 

Sesungguhnya taktik dan siasat kaum orientalis untuk 
menghancurkan Islam dan segala gerak kebangkitan Islam 
tidak memerlukan komentar. Sebab, taktik dan siasat itu 
sendiri telah menjawab dengan sendirinya, karena memang 
itu merupakan siasat musuh yang jahat. Allah swt telah 
berfirman dalam surat Ali Irnraan ayat 118: 

. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa-apa 
yang disembunyikan dalam hati mereka adalah lebih besar 
lagi. Sungguh telah Kami terangkan ayat- ayat kami jika 
kamu memahaminya. 

Kini semuanya tergantung kepada kaum muslimin itu 
sendiri untuk selalu waspada dan sadar akan bahaya yang 
mengintai, sebelum lewat masanya. Firman-Nya dalam surat 
Muhammad ayat 7-8. 

Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) 

Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan 

kedudukanmu. 


Hukum Bekerja Sama Dengan Kaum Orien- 
talis £ 

Sesungguhnya siapa saja yang mengikuti perjalanan 
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sejarah orientalisme sejak mula pertama muncul pada Abad 
pertengahan di Eropa dan hingga kini, akan melihat dengan 
jelas bahwa orang: orang yang berkecimpung dalam gerakan 
orientalisme adalah kaum Yahudi dan Nashrani yangsangat 
memusuhi Islam dan kaum muslimin. Mereka itu mau 
- meluangkan waktunya untuk mengkaji dan mendalami 
ilmu-ilmu Islam, yang mempunyai wadah dalam bentuk 
akademi, yangumumnya merupakan bagian dari universitas- 
universitas Barat. Yang demikian itu ditujukan untuk men- 
jelekkan potret Islam dalam segala seginya, baik @ur'an dan 
Sunnah, agidah dan syariah, peradaban dan tradisinya. 

Banyak dari para cendikiawan dan intelektual Barat 
sendiri telah membuktikan terutama mereka yang telah me- 
meluk Islam bahwa rasa kefanatikan kaum orientalis-dan 
permusuhannya kepada Islam dan kaum muslimin sangat 
besar, yang akibatnya pasti akan mengingkari objektifitas ' 
mereka dalam mengkaji dan meneliti, dan juga tanggung 
jawab ilmiahnya, terutama bila itu menyangkut tentang 
Islam. : 

Telah kami kemukakan sebelumnya tentang tulisan 
seorang cendikiawan Barat yang telah memeluk Islam, 
Muhammad Asad yang berjudul "Islam Di Persimpangan 
Jalan" halaman 52 - 54, dimana ia menyebutkan bahwa 
hakikatnya para orientalis itu bukanlah mengkaji dan me- 
neliti ilmu-ilmu Islam, akan tetapi menghukumi Islam. Kata- 
nya: "Dan tidaklah bermanfaat dari fonis yang dijatuhkan 
para orientalis itu kecuali potret yang menjijikkan tentang 
Islam dan segala ajarannya. Kesemuanya akan dipampang- 
kan dan ditujukan kepada kita apa yang ditulis kaum orien- 
talis di seluruh Eropa. Yang demikian itu tidak hanya ada di 
satu negara saja. Akan tetapi kita akan mendapatkannya di 


252 


seluruh wilayah Eropa dan Amerika. Di Inggris, German, 
Perancis, Rusia, Italia, dan Belanda. Semuanya sepakat 
dengan satu kalimat: Sasaran yang ditujukan para orientalis, 
pastilah kepada Islam". 

Sangat jelas usaha untuk menampilkan potret yang 
menjijikkan secara keseluruhan tentang Islam, yang 
dilakukan oleh kaum orientalis dengan segala kajian dan 
penelitian yang mereka lakukan mempunyai tujuan secara 
umum yaitu untuk mencegah manusia dalam memeluk 
agama tersebut. Sedang secara khususnya adalah berusaha 
untuk menumbuhkan benih keraguan dalam hati kaum 
muslimin terhadap agamanya, serta berusaha untuk 
memurtadkan mereka dari agamanya. 

Begitu juga bagi siapa saja yang mengikuti sejarah 
perjalanan orientalisme dewasa ini, akan nampak olehnya 
dengan jelas bahwa pengkajian dan penelitian yang dilaku- 
kan kaum orientalis tentang Islam, mempunyai kaitan yang 
sangat erat dengan kaum kolonialis, missionaris, pemerin- 
tahan Barat dan dinas rahasia mereka, dalam usaha untuk 
mewujudkan ambisi dan tujuan mereka, baik untuk jangka 
pendek ataupun untuk jangka panjang. Disamping itu 
mereka menggunakan segala bentuk sarana baik yang ter- 
sembunyi maupun yang nampak untuk memerangi Islam 
dengan semua aspeknya, dan juga terhadap kaum muslimin 
kapan dan dimana saja. 

Pengkajian dan penelitian yang dilakukan kaum orien- 
talis seperti yang kami utarakan tadi itu dilaksanakan dalam 
bentuk akademi. Dan akademi-akademi tadi dewasa ini 
banyak bermunculan di seluruh Eropa dan Amerika. 


Bahkan telah menjadi bagian tertentu pada setiap 
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universitas di Barat. Ironisnya, sekarang ini semuanya ber- 
sembunyi di belakang nama "Islam" yang digunakan untuk 
mengecoh dan menipu kaum muslimin sendiri serta untuk 
menyesatkan mereka. Misalnya akademi atau universitas 
Islamiyah. Salah seorang penyelidik muslim telah menyaksi- 
kan sendiri dan tentunya br nyak juga yang lainnya yaitu 
Doctor Ali Al-Muntashir Al-Kattaniy, yang diungkapkan 
dalam bukunya yang berjudul "Muslimun di Eropa dan 
Amerika", Ja mengatakan: "Kaum Salib dalam memusuhi 
Islam dan kaum muslimin memang pada urutan nomer dua 
setelah kaum Yahudi. Banyak sekali ucapan, umpatan dan 
kutukan yang dilontarkan kaum Masehi itu terhadap bangsa 
Arab dan kaum muslimin justru di dalam gereja mereka. 
Sama halnya mereka sering mengutuk kaum muslimin lewat 
selebaran dan bulletin-bulletin yang mereka terbitkan. Tidak 
cukup dengan begitu, mereka masih menyempatkan dan 
bahkan dengan gencarnya menyebar artikel-artikel yang 
isinya jelas-jelas mengotori dan merusak citra Islam serta 
ajarannya. Dan akademi yang paling menonjol dalam 
menyerang dan mengutuk Islam adalah akademi- akademi 
Islam yang banyak tersebar diseluruh wilayah Amerika. 
Khususnya di Brinstone, dan Harvard yang ironisnya 
keduanya itu mendapat bantuan materi dari banyak negara 
Arab yang muslim. (Halaman 68, jilid II). 

Sebagai tambahan apa yang dikemukakan Doctor 
Kattaniy tadi bahwa di Eropa tidak kalah gencarnya dalam 
melakukan penyerangan terhadap Islam dan kaum muslimin 
hila dibandingkan dengan di Amerika. Hampir di semua 
universitas di Eropa memiliki jurusan khusus untuk peng- 
kajian ilmu-ilmu Islam. Khususnya di Oxford, Cambridge, 
Leiden, Kordova dsb. Eronisnya, semua universitas tadi, se- 
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bagian besar mendapat bantuan materi dari negara Arah 
muslim dari kawasan Timur Tengah. (Majalah Al-Mujtama' 
edisi nomor 938, tgl. 24 - 10 - 1989). 

Namun hal yang lebih ironis dari itu. Yaitu disebutkan- 
nya sebagian nama 'ulama muslim kondang yang ikut bekerja 
sama dengan universitas-universitas tadi, yaitu dengan 
bekerja sama dengan kaum orientalis dalam usaha mengkaji 
dan menyebarkan kegiatan penipuan iri. 

Hakikatnya, apa yang menyebabkan 'ulama-ulama 
yang ikut andil bersama mereka (orientalis), berarti juga ikut 
merancang penyerangan terhadap Islam. Timbullah sebuah 
pertanyaan: "Lalu, bagaimana bisa terjadi, harta dan kekaya- 
an kaum muslimin dibelanjakan untuk merusak Islam dan 
kaum muslimin?"Hanya kepada Allah-lah kami mohon per- 
tolongan. 


Sungguh, tidak ada alasan bagi para 'ulama tadi untuk 
mengotori kemulyaan Islam dan keagungannya dengan me- 
nampilkan potret yang begitu keji. Sebab mereka mestinya 
mengetahui dengan pasti apa dan bagaimana perkumpulan 
mereka itu, yang tidak mungkin seorang mu'min yang berakal 
akan mempercayai salah satu dari tujuan yang ada dalam 
benak dan kajian kaum orientalis itu adalah untuk ber- 
khidmat kepada Islam dan kaum muslimin. 

Sungguh, kewajiban para 'ulama dewasa ini adalah 
menyeru ahlul kitab dan menyampaikan Islam kepada 
mereka, seperti yang diperintahkan Allah dalam firman-Nya: 
Katakanlah: Wahai sekalian ahli kitab, marilah kepada suatu 
kalimat yang tidak ada perselisihan diantara kita (kami dan 
kamu), bahwa tidak kita sembah kecuali Allah, dan tidak kita 
persekutukan Dia dengan sesuatu apapun, dan tidak pula kita 
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jadikan sebagian yang lain sebagai tuhan kecuali Allah. Jika 
mereka berpaling, maka katakanlah kepada mereka: saksi- 
kanlah bahwa kami adalah orang-orang yang menyerahkan 
diri kepada Allah. (@.S. Ali-“Imraan ayat 64). 


Adapun bekerjasama dengan organisasi orientalisme 
adalah perbuatan yang diharamkan oleh Allah dengan dalil 
@oth'iy. Sebab yang demikian itu merupakan salah satu ben- 
tuk menjadikan mereka sebagai penolong. Dan yang banyak 
disebutkan dalam banyak ayat, yan:z Allah telah haramkan 
kepada kaum muslimin untuk melakukannya adalah tolong- 
menolong dalam bentuk apa pun wujud dan bentuknya. 


Bentuk tolong-menolong deagan kaum orientalis 
sangat banyak ragam dan macamny.:: yang mencakup bentuk 
moril maupun materiil. Sebagai misal, 

IL. Dengan penuh kesadaran ikut :ndil membantu aktifitas - 
organisasi mereka, tunduk ter'radap semua aturan dan 
keputusannya ikut andil da' am usaha mewujudkan 
rencana mereka yang terserihunyi dan yang tampak, 
serta mengikuti garis politik negaranya. Dan salah satu 
tujuan politik mereka yang paling terkenal adalah semua 
kegiatannya hanya untuk memusuhi Islim dan kaum 
muslimin. Semua itu merupakan bentuk tolong- 
menolong. Dan bentuk inilah yang justru paling ber- 
bahaya, sebab merupakan tolong-menolong dalam masa- 
lah yang diharamkan. 


2. Memberi dorongan dalam moril maupun material. Bisa 
berupa ikut menghadiri pertemuan yang mereka adakan, 
mengikuti kelompok mereka atau turut membiayai 
segala keperluan mereka. Semua akan semakin me- 
nyeret mereka dalam berbuat aniaya terhadap agama 
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Allah, menjadikan firman-firman-Nya serta Rasul-Nya 
sebagai sarana untuk banyolan dan ejekan, serta se- 
makin melanjutkan usaha mereka dalam menjelekkan 
Islam dan menabur benih keraguan dalam agidah setiap 
muslim, sehingga mereka mau keluar dari Islam. Semua 
itu tidak diragukan lagi merupakan salah satu bentuk 
tolong-menolong dengan mereka, bahkan termasuk cara 
yang sangat keji. Hal itu berarti tolong-menolong dalam 
usaha meragukan agidah kaum muslimin dan fitnah 
terhadap agama mereka (muslimin). Firman-Nya "... 
wal fitnatu asyaddu minal gotil" (sesungguhnya fitnah 
itu lebih kejam dari pembunuhan) (@.S. Al- Bagarah 271). 
Bekerja sama dengan mereka, ikut menyetujui bahwa 
mereka memang ahli dan spesialis dalam kajian ilmu- 
ilmu Islam. Berarti pula menjadi kewajiban kita untuk 
menimba ilmu dari mereka dan menjadikannya sebagai 
hujah syar'iyyah. Semua itu salah satu bentuk menjadi. 
kan mereka sebagai wali bagi kita, yang telah Allah 
haramkan kepada kita dengan dalil-dalil.gothiy dari @u: 
'an dan Sunnah. 

Dari sederetan ayat-ayat yang dengan tegas meng: 


haramkan kepada kita untuk menjadikar' mereka sebagai 
penolong kita adalah sbb: Surat Al-Maaidah ayat 51, Surat 
Al-Mumtahinah ayat 1, Surat An- Nissa ayat 138 - 140, Surat 
Al-Bagarah ayat 109, Surat An-Nissa ayat 89. 


Dalam ayat-ayat tersebut di atas ada petunjuk yang 


sangat jelas dan tegas tentang sebab-sebab diharamkannya 
menjadikan mereka sebagai penolong kita. Sebab-sebah itu 
antara lain sbb: 


Rasa permusuhan mereka yang keras terhadap Isi: 
2 


258 


dan kaum muslimin. 


Mereka dengan terang-terangan kafir terhadap semua 
yang hag. 

Mereka satu sama lain saling bantu-membantu dalam 
memerangi Islam dan kaum muslimin, seperti di Pales- 
tina dan Afghanistan, misalnya. 

Mereka menjadikan agama Allah dan Firman-firman- 
Nya sebagai bahan banyolan dan ejekan. Dan bagi kaum 
orientalis, masalah tersebut mempunyai sejarah yang 
sangat panjang, yang dengan sengaja dan terencana 
menjadikan ayat-ayat Allah sebagai ejekan. Juga ter- 
hadap sirah Rasul-Nya, mereka juga tidak membiarkan 
kecuali diejek dengan ejekan yang amoral. 'Sebagai 
contoh yang yang masih hangat tentang hal itu adalah 
tentang "Ayat-ayat Syetan" ulah Salman Rusydi, yang . 
telah belajar ilmu Islam dari para orientalis di univer- 
sitas Cambridge. Mayoritas isinya mengambil dari ayat- 
ayat Guran dan sunnah Nabawiyyah yang dibuat main- 
mainan. (lih, Majalah Al-Arab, terbitan London, tgl. 8-9 
- 89). 

Menjadikan mereka sebagai wali adalah salahsatu tanda 
kemunafikan, yang menghendaki sanjungan di mata 
orang kafir. 

Mereka juga mengharap dengan sangat dan selalu 
berusaha untuk memurtadkan seluruh kaum muslimin, 
sehingga mereka (muslimin) benar-benar kehilangan 
kemulyaan dan keagungannya disebabkan lepasnya 
agama dari dalam hati dan tangan mereka. Hingga 
mereka menjadi seperti kaum kafir. Dan itu semua 
merupakan tujuan para penyeru penyatuan agama dari 


kaum orientalis dan antek-anteknya, hingga hilangsama 
sekali keunggulan dan perbedaan antara Islam dengan 
yang lain. Bahkan hilang status agama Islam sebagai 
nasikh (penghapus) agama-agama sebelumnya. Jadilah 
kini orang muslim sama dengan orang kafir. Naudzubil- 
lahi mindzaalika. 
Ayat-ayat yang mencakup sebab-sebab diharamkannya 
kita untuk menimba .ilmu dari mereka (orientalis/kafir) di 
antaranya adalah sbb: Surat An-Najm ayat 29 - 30, surat Al- 
Bagarah ayat 120. Dan juga sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Al-Haafizh Abu Ya'laa rahimahullah, Rasulullah saw 
bersabda : 


Janganlah engkau menanyakan sesuatu apapun kepadaahlul 
kitab, karena sesungguhnya mereka tidak akan memberikan 
petunjuk kepada kalian, disebabkan mereka telah tersesat. 
Sesungguhnya boleh jadi kalian akan membenarkan suatu 
kebatilan atau boleh jadi kalian mendustakan kebenaran. 
Demi Allah, kalau saja Nabi Musa masih hidup, diantara 
kalian sekarang ini, pastilah tidak ada jalan lain baginya 
kecuali mengikuti jejakku. ' 

Ayat-ayat dan hadits tadi sangat jelas dan lugas dalam 
menunjukkan sebab-sebab diharamkannya bagi kita untuk 
menimba Ilmu-ilmu Islam dari mereka (orientalis/kafir): 


Disamping itu, dari segi axiomanya saja sudah cukup 
untuk berdalih dengan tidak mengambil iimu dari mereka. 
Bagaimana mungkin rasionil mengambil ilmu-ilmu Islam 
dari sekelompok manusia yang mengkafirinya? Bagaimana 
mungkin mengambil ilmu yang menyebut asma Allah, dari 
sekelompok orang yang berpaling dari- Nya? Bagaimanz 
mungkin mencari petunjuk Allah bukan dari sumberny:. 
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Bagaimana mungkin dapat terwujud petunjuk jika ditanya- 
kan pada orang yang tersesat? 

Dalil-dalil dari @ur'an dan sunnah yang menunjukkan 
dengan tegas diharamkannya kita untuk bekerja sama 
dengan mereka sangat banyak, yang tidak memungkinkan 
untuk disebutkan di sini. 

Karena itu tidak ada satu riwayat shahih pun tentang 
sirah Rasul saw ataupun sirah salafush shaleh yang mem- 
beritakan adanya dalil bekerja sama dengan ahlul kitab 
dalam menimba ilmu-ilmu Isiam dari mereka. Bila pada 
kemudian hari ada orang yang dengan sengaja menjalin 
hubungan dengan mereka dalam masalah mengambil ilmu 
dari mereka, dengan alasan bahwa dalam @uran dan juga 
dalam sunnah tidak ada larangan maka yang demikian tentu 
tertolak. 

Begitu juga bekerja dengan mereka kecuali dalam 

keterpaksaan - juga perbuatan yang tertolak dan akan 
dimintai tanggung jawab atas dosanya di dunia dan di 
akhirat. Allah berfirman (@.S.AI- Anfal 27): 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meng- 
khianati Allah dan Rasul-Nya, dan juga janganlah kamu 
mengkhianati amanat- amanat yang Ci, percayakan kepadamu 
sedang kamu mengetahui. 

Timbullah pertanyaan dalam benak ini, adakah 
khianat yang lebih dakhsyat dari khianatnya seorang 
cendekiawan muslim? Padahal ia dipercaya oleh ummat dan 
agamanya untuk menjadi penasehat dan penuntun, tapi 
justru ia bekerja sama dengan musuh ummat ini dan juga 
musuh agamanya, ikut andil dalam seluruh kegiatan dan 
aktifitas mereka, organisasi mereka, bahkan ikut membantu 


memberikan dana materi dalam seluruh kegiatan yang 
mereka lakukan. 

Dengan keikutsertaan dalam kegiatan mereka, saling 
bantu-membantu dengan mereka, serta ikut membiayai 
segala aktifitas mereka, berarti merestui mereka bahkan 
membantu mereka dalam merusak agama Allah. Berarti ia 
ikut menjadikan ayat-ayat Allah dan Rasulullah saw sebagai 
cemoohan dan ejekan, serta membantu kelestarian tipudaya 
terhadap Islam dan kaum muslimin. 

Dengan ikut serta dalam kegiatan mereka, saling 
bantu-membantu dengan mereka serta membiayai segala 
aktifitas mereka, berarti menambahkan hujjah dalam syari' 
at, untuk mewajibkan menimba ilmu dari mereka. Dengan itu 
semua berarti ia telah melakukan suatu perbuatan yang di- 
haramkan Allah dan Rasul-Nya, dengan adanya nash-nash 
@oth'iy dari kitab dan sunnah. 

Padahal ia sendiri (cendekiawan muslim) mengetahui 
dengan pasti bahwa dalam hal ini tidak dihalalkan baginya 
untuk berijtihad sekalipun telah memenuhi persyaratan. 
Sebab, tidak ada ijtihad selagi ada nash. 

Di samping itu, kita tidak mengetahui dengan pasti, 
apakah cendekiawan muslim itu telah menyeru para orien- 
talis (semuanya) untuk memeluk Islam ataukah tidak. Juga 
apakah ia mengingkari kecaman dan serangan kaum orien- 
talis terhadap ajaran Islam ataukah tidak? Atau pernahkah 
ia menasehati kaum muslimin untuk selalu berpegang teguh 
kepada ajaran agamanya, dan mengingatkan kepada mereka 
akan bahaya kaum orientalis dan bahaya mereka pada 
tiap-tiap universitas Islam khususnya, yang merupakan 
bahaya paling dasyat yang mengancam ummat Islam dari 
segi agidahnya, syari'atnya, kebudayaannya serta pengetahu- 
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annya secara umum, baik dewasa ini ataupun di masa yang 
akan datang? 

Rekayasa yang di lakukan dan sesuatu yang dikehen- 
daki ahlul kitab, telah diberitakan oleh Allah swt bahwasanya 
tujuan mereka hanyalah satu, yaitu memurtadkan muslimin 
dari agamanya dan mengikuti segala pola pikir serta tingkah 
laku mereka. Yaitu yang difirmankan Allah dalam surat 
Al-Bagarah ayat 120: 

Dalam menafsir firman-Nya: "walainit taba'ta ahwaa 
ahum" Ibnu Katsiir dalam tafsirnya mengatakan : "Dalam 
ayat tersebut ada ancaman yang sangat keras bagi ummat 
Islam, agar tidak mengikuti tingkah laku dan pola pikir ahli 
kitab, setelah adanya Al-@ur'an dan sunnah Rasulullah saw. 
-semoga Allah melindungi kita dari perbuatan tersebut. 
Memang, dalam ayat ini khithobnya ditujukan kepada 
Rasulullah saw, namun perintahnya juga kepada seluruh 
ummatnya." (Tafsir Ibnu Katsir 1/114). 


..xa 
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KATA PENUTUP. 


Dari apa yang saya ungkap tadi, dapat terlihat dengan 
jelas bagaimana sikap kaum orientalis terhadap Islam. 
Kemudian kami jelaskan pula bahwa sikap itu bukan masa- 
lah baru, akan tetapi merupakan kesinambungan tipudaya 
musuh-musuh Islam dari sejak dahulu. Namun dewasa ini 
nampak lebih berkembang dan lebih banyak pola dan 
metodenya. 

Sesungguhnya sikap kaum orientalis tetap dalam sikap 
permusuhan terhadap agidah, yang merupakan permusuhan 
paling dahsyat dan berbahaya lagi keji yang selalu dialami 
Islam sepanjang perjalanan sejarahnya. Sebab permusuhan 
itu dari hasil kerja-sama dan saling bentu-membantu antara 
satu dengan yang lain, yaitu menyatukan permusuhan antara 
kaum musyrikin dan ahlul kitab, yang diramu dalam satu 
wadah orientalisme. 
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Kami tidak meminta apalagi berharap kepada para 
orientalis untuk memeluk Islam sebelum mereka mengkaji 
tentang Islam. Akan tetapi yang kami harapkan dari mereka 
hanyalah sikap konsekwen untuk benar-benar objektif, 
memiliki sifat kejujuran ilmiah dalam meneliti dan mengkaji 
Islam. Kalau saja mereka benar-benar dalam keadaan demi- 
kian, pastilah banyak diantara mereka yang akan memeluk 
Islam. Sebab, penelitian dan pengkajian yang jujur tentang 
Islam, akan mengantarkan pelakunya untuk memeluknya. 
Hal ini telah terbukti dan tidak dapat dipungkiri kenyata- 
annya di Barat, seperti yang terjadi pada orang-orang Barat 
non orjentalis. Misalnya, Muhammad Asad (Leopold Weis), 
Yusuf Islam (Cat Steven, mantan pimpinan group Band The 
Cat. Pent), Maryam Jamilah, Fathimah Horn, Maurice 
Bucaille, Ahmad Foundenfur, dst. 

Telah kita lihat bahwa kaum orientalis pada hakikat- 
nya bukanlah orang-orang yang tepat dan patut untuk 
mengkaji ilmu-ilmu Islam dengan kajian ilmiah. Karena 
mereka kehilangan sifat pokok objektifitas ilmiah, yaitu sifat 
terbuka dan kejujuran intelektual. Bahkan dengan terang: 
terangan mereka justru telah mengambil sikap yang pernah 
dihadapi Islam sebelumnya. Yaitu sikap memusuhi Islam, 
bersikeras dan fanatik dalam menentangnya, membenci 
kitabnya ((@uran), dengki terhadap Rasulullah saw, serta 
berbuat tipudaya dengan berbagai cara. 

Tidak mungkin seseorang dapat dikatakan objektif 
dalam penelitian ilmiah yang dilakukannya, sedang ia mem- 
punyai perasaan benci, permusuhan, dan kedengkian yang 
menumpuk dalam hatinya. Tidak mungkin seorang meneliti, 
mengkaji Islam, sedang ia itu pembantu kolonial, pembantu 
Zionis, kaki tangan dinas agen rahasia, dan kaki tangan Barat 
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untuk menyerang Islam dan kaum muslimin, serta menjadi 
anggota missionaris. 

Kami hanyalah berharap kepada kaum orientalis, bila 
mereka tidak mau beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 
maka janganlah mendakwa dan menuduh yang bukan-bukan 
dengan kedustaan dan diada-ada. Janganlah mereka 
mengatakan dan menuduh dengan kedustaan bahwa Al-Gur 
'an itu adalah syair, mengambil dari kitab mereka yang telah 
dirubah. Kemudian mengatakan dan menganggap Rasulullah 
saw paling banter adalah sebagai seorang reformer sosiolog 
untuk satu kelompok masyarakat saja, yaitu masyarakat 
Badui penghuni padang sahara pada abad ketujuh Masehi. 
Lebih jauh mereka menganggapnya sebagai seorang dukun, 
penyair, telah diajari oleh seseorang, terkena penyakit ayan 
dan histeria, manusia syahwati dan masih banyak lagi 
dakwaan serta tuduhan paisu, yang tidak mungkin akan 
keluar dari mulut seorang yang telah dianugerahi oleh-Nya 
dengan kebenaran, terlepas ia itu seorang peneliti serta peng. 
kaji ilmiah yang dibanggakan karena keobjektifitasannya. 

Sekali lagi kami ulangi, bahwa maksud kami mengkaji 
masalah ini, bukan untuk memberikan jawaban kepada kaum 
orientalis, ataupun untuk membuat polemik dan perdebatan 
dengan mereka. Sebab mereka, dengan berbuat tuduhan 
palsu terhadap Allah dan Rasul-Nya selama berabad-abad 
lamanya, dikategorikan sebagai orang-orang zhalim yang 
dikecualikan Allah untuk didebat dengan baik dan bijaksana 
seperti yang dimaksudkan dalam firman-Nya surat 
Al-Ankabut 46. 

"Dan janganlah kamu berdebat dengan ahli kitab, melainkan 
dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang 
zhalim diantara mereka ..... 
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Yang kami kehendaki dari penulisan ini dan juga yang 
lainnya, hanyalah ingin mengingatkan para cendikiawan 
muslim yang jiwa dan pemikirannya dikuasai oleh kaum 
orientalis, agar mau sadar kembali, jangan sampai lemah 
dalam menghadapi serangan kaum orientalis. Agar kaum 
muslimin bangun dari kelelapan tidurnya, sadar dari bahaya 
gerakan orientalis yang mengancamnya dan siap menerkam. 
Siap siaga dalam menghadapi permusuhan kaum orientalis, 
dan hendaknya yakin dengan sepenuh hati bahwa tidak ada 
satu orang dari mereka yang jujur, adil dan dapat dipercaya 
apalagi berbaik hati kepada kita kaum muslimin. Sebab, 
mereka semua telah dididik dan dituntun pada satu jalan, 
serta telah terbukti bahwa mereka memang satu tujuan.. 

Karena itu, hendaknya kaum muslimin menjauhi 
mereka dan jangan sampai terlibat apalagi bekerja sama 
dengannya ataupun menyeru untuk mengikuti gaya mereka, 
atau memuji dan menyanjung pemikiran dan karya tulis 
mereka, atau memberikan peluang bagi mereka untik me- 
nyeret pemuda-pemuda muslim, atau memberikan kesempa- 
tan kepada mereka untuk memberikan kuliah tentang 
keislaman kepada putra-putri muslimin, apalagi memper- 
cayakan kepada mereka untuk menjadi pembimbing dan 
penuntun putra-putri muslimin. Sebab, semua itu dikategori- 
kan sebagai sikap mempercayakan kepada mereka atau men- 
jadikan mereka sebagai penolong kita dalam segi pengetahu- 
an. Padahal Allah swt telah mengharamkan kepada kita 
kaum muslimin dengan dalil goth'iy untuk menjadikan 
mereka sebagai penolong. Seperti yang difirmankan-Nya 
dalam surat Al-Maaidah ayat 51: 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
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orang-orang Yahudi dan Nashrani menjadi walimu, sebaha- 
gian mereka adalah wali bagi sebahagian yang lain. Barang- 
siapa diantara kamu mengambil mereka menjadi wali, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zhalim." 

Akhirnya, marilah kita berlindung diri kepada Allah 
dari segala bentuk godaan dan rayuan yang akan mengantar- 
kan kita kepada jejak dan cara pemikiran kaum orientalis, 
yangakan menyeret kita kepada kenistaan dan kesengsaraan 
di dunia serta di akherat. Dan semoga Allah berkenan untuk 
mengabulkan do'a kami serta melindungi kita dari tipudaya 
musuh-musuh kita dan musuh-musuh-Nya. Allaahumma 
aamin. : 


... 
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